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Sihir alam semesta hanya dianugerahkan kepada satu dari 
berjuta-juta umat manusia di seluruh dunia dan hanya 
diberikan kepada bayi manusia murni yang lahir setiap 
5.000 tahun sekali. Mereka yang dianugerahkan termasuk 
ke dalam penyihir golongan merah. 


Atau yang biasa disebut dengan 'Noble'. 
Tuk 


Jaemin menutup cepat buku yang sedang ia baca. la 
termenung, ia pikir bangsa Noble itu hanyalah mitos. Dan 
seperti yang telah kepala sekolahnya ceritakan padanya, 
bahwa bangsa Noble atau penyihir golongan merah itu 
benar-benar ada. 


"Kau adalah seorang Noble, Jaemin. Kaulah manusia yang 
terpilih untuk menjadi Noble selanjutnya. Kau harus 
menemui Tuanku dan belajar mengenal jati dirimu yang 
sesungguhnya." 


Jaemin menatap kembali buku usang pemberian kepala 
sekolahnya. Sang kepala sekolah mengatakan bahwa Jaemin 
adalah seorang Noble. Tidak mungkin. Untuk mengucap 
mantra sederhana saja Jaemin tidak mampu. 


"Apa aku harus percaya? Aku? Seorang Noble? Lelucon 
macam apa itu?" Jaemin bermonolog. 


Sekali lagi, Jaemin termenung. Apa yang harus ia lakukan? 
Apa ia harus mempercayai kepala sekolahnya lalu pergi 
menemui sang Noble dan mempelajari sihir padanya? 


Atau, menjalani kehidupan sebagai penyihir golongan putih 
yang bahkan tidak bisa mengucapkan mantra? 


Tbc 


Kalo suka, jangan lupa tinggalkan jejak 


g- 


Hari ini adalah hari pertama Jaemin masuk sekolah 
barunya. Magie School atau sekolah sihir merupakan tempat 
baru Jaemin menuntut ilmu mengenai sihir. Jaemin bukan 
lagi seorang manusia biasa, tapi Jaemin kini sudah menjadi 
seorang penyihir. 


Bagaimana bisa? 


Tentu. Tidak semua manusia terlahir sebagai manusia biasa. 
Terdapat beberapa manusia yang memang dianugerahi 
kekuatan sihir. 


Ilmu sihir bukanlah bawaan lahir. Dengan artian, sihir 
diturunkan saat seseorang telah menginjak usia 15 sampai 
17 tahun. Tapi itu tidak selalu. Banyak manusia yang 
dikaruniai kekuatan sihir kala masih balita atau sudah 
berumur sekalipun tidak menentu. 


Seperti Jaemin. la baru diketahui sebagai penyihir kala 
usianya genap menginjak 19 tahun. Yang Jaemin kira, ialah 
yang tertua di antara murid-murid yang lain. Namun 
nyatanya tidak, banyak para penyihir yang berusia di atas 
dirinya. 


Seperti teman pertamanya, Renjun dan  Haechan. 
Sebenarnya usia mereka sama. Tapi Renjun dan Haechan 
lahir beberapa bulan lebih awal dari Jaemin. Jadi, walau 
begitu Jaemin tetap merasa senang karena bukan hanya ia 
yang terlambat memiliki sihir. 


"Jaemin-ah, coba lihat!" 


Jaemin menengadah, melihat Renjun yang kini tengah 
mengangkat bulir-bulir embun pohon besar yang berada di 


hadapan mereka lalu memainkannya di telapak tangan 
menggunakan sihir tentunya. 


"Woahh!" 


Jaemin terkagum-kagum. Bagi penyihir level awal memang 
hal tersebut sangat istimewa. Terutama karena Renjun baru 
bergabung dengan sekolah sihir sejak seminggu yang lalu. 


"Itu tidak ada apa-apanya." 


Jaemin dan Renjun menoleh ke arah sumber suara. Didapati 
oleh mereka seorang panyihir dengan level yang sama 
seperti mereka, tengah bersidekap, menatap Renjun remeh. 


"Oh ya? Lalu apa yang bisa kau lakukan Haechan?" 
tantangnya. 


Penyihir muda bernama Haechan tersebut mengambil dua 
langkah mendekat. Haechan lalu menatap gundukan air 
yang mengambang di telapak tangan Renjun, "Lihatlah apa 
yang bisa ku lakukan." 


Haechan merentangkan salah satu tangannya ke arah 
gundukan air tersebut. Bibirnya bergerak mengucapkan 
sebuah mantra yang mana membuat gundukan air tersebut 
pecah. Yang istimewanya adalah air tersebut berubah 
menjadi pasir putih halus. 


Renjun dan Jaemin yang menyaksikan hal tersebut spontan 
membulatkan bibir, merasa bahwa hal yang telah dilakukan 
Haechan adalah hal yang benar-benar menakjubkan. 


"Bukan sulap, tapi sihir. Hahaha," Haechan tertawa pongah, 
merasa bangga pada dirinya sendiri. 


"Dari mana kau belajar mantra itu?" Jaemin bertanya 
dengan antusias. 


"Aku menciptakannya sendiri," sombong Haechan. 


Renjun menatap Haechan dengan tatapan mencibir. Mana 
mungkin teman barunya itu menciptakan sebuah mantra? 
pikirnya. 


"Hah! Ucapanmu dipenuhi dusta! Aku tahu kemarin kau 
meminjam buku mantra milik Mark Lee sunbae," cibir 
Renjun. 


Haechan melotot lalu tak lama kemudian ia tertawa 
canggung saat Jaemin memandangnya dengan tatapan 
datar. Sementara Renjun tertawa dalam hati. 


"Rasakan itu!" 
_- Magie DeL'univers - 


Saatnya kelas praktik dimulai. Seluruh siswa yang berada 
di level awal berjalan ke arah sebuah gedung besar. Tempat 
dimana mereka akan mempraktikkan mantra yang telah 
mereka pelajari sebelumnya di kelas. 


"Baik. Bagi seluruh siswa diharapkan tenang," ujar sang 
kepala sekolah sekaligus sang pemilik Magie School. 
Seluruh siswa kini mendongkak ke atas: lantai dua gedung 
tempat sang kepala sekolah berdiri. 


Sang kepala sekolah berdeham kecil sebelum memulai 
pidatonya, "Pertama, saya akan memperkenalkan diri 
terlebih dahulu. Bagi para penyihir baru, perkenalkan saya 
adalah Kepala Sekolah Magie School. Panggil saya Jaehyun. 
Jung Jaehyun." 


"Saya Ucapkan selamat datang bagi para penyihir baru. 
Saya harap, kalian merasa betah untuk tinggal dan 
mempelajari sihir di sini," sang kepala sekolah menjeda 
sejenak. 


"Saya tidak akan bayak bicara. Langsung saja saya akan 
memberi tahu sekaligus mengingatkan kalian mengenai 
beberapa aturan di dalam sekolah. Pertama.." 


Jaemin menghela malas. la pikir jika ia bersekolah di sekolah 
sihir ini, ia akan bebas. Bebas dalam artian tidak ada 
peraturan yang berarti. Namun nyatanya, dugaannya salah. 
Tidak di sekolah lamanya, tidak di sekolah sihir, Jaemin 
tetap dikekang oleh peraturan. 


"dan yang terakhir dan yang paling penting, kalian tidak 
boleh sembarang menggunakan sihir. Terutama pada teman 
kalian. Tolong, jangan sampai saya mendengar ada 
keributan di sini. Apa semua dapat dipahami?" 


Seluruh siswa menjawab serempak pertanyaan sang kepala 
sekolah. Dengan begitu, berakhirlah pidato sambutan 
kepala sekolah kepada para siswa penyihir yang baru 
bergabung. Sang kepala sekolah pergi lalu menghilang di 
balik salah satu pintu setelah memberi beberapa ucapan 
penutup. 


Tibalah saatnya seluruh siswa diminta untuk kebolehannya 
dalam mengucap mantra dan mengendalikan sihir yang 
telah mereka pelajari. 


"Baiklah. Bagi seluruh siswa keluarkan buku mantra kalian," 
ujar salah satu guru berperawakan tinggi dengan name tag 
Johnny Seo. 


"Saya akan mengabsen satu persatu nama kalian. Bagi yang 
merasa namanya disebut, majulah kedepan dan ya, tanpa 


membawa buku mantra," ujar Johnny kembali. 


Jika siswa lain tengah sibuk menghafalkan mantra, maka 
berbeda dengan Jaemin. Jaemin sama sekali tidak bisa 
mengucap mantra yang ada di dalam buku mantra tersebut. 
Seakan mulutnya terkunci, Jaemin selalu gagal saat akan 
mengucap mantra. Untuk sekedar membuka mulut saja ia 
tidak mampu. 


"Choi Soobin," Johnny mulai memanggil siswa. 


Siswa ber-name tag Choi Soobin tersebut diminta untuk 
merapalkan sebuah mantra sederhana yang telah 
dikuasainya. Mulut sang siswa bergerak merapalkan sebuah 
mantra. Salah satu tangan ia angkat. Lalu muncul sebuah 
api dari ujung jarinya. 


Seluruh siswa bersorak kagum. Termasuk Johnny selaku guru 
praktik, "Kau pemilik sihir api rupanya. Bagus, tingkatkan 
lagi. Selanjutnya, Huang Renjun." 


Kini Renjun melangkah maju setelah berguman kepada 
teman-temannya, "Do'akan aku!" 


"Tunjukkan kebolehanmu." 


Renjun mengangguk. Lalu ia menatap pada sebuah gelas 
berisi air mineral di meja guru. Renjun merapalkan mantra 
dengan jari telunjuk melakukan gerakan memutar. Seketika 
seluruh siswa bersorak kala air di dalam gelas tersebut 
terangkat ke atas dan membentuk pusaran air. 


"Sihir air. Kemampuanmu sudah meningkat Renjun. Kau 
memang siswa yang cerdas dan dapat menghafal dan 
mengucap mantra dengan fasih. Selanjutnya, Lee Haechan." 


Bertepatan dengan Haechan yang sudah berada di hadapan 
Johnny, pintu lantai atas terbuka. Menampilkan seorang pria 
yang terbilang muda. Pria itu adalah seseorang yang 
memperkenalkan dirinya sebagai kepala sekolah di salam 
penyambutan. Ya, itu Jung Jaehyun atau sang pemilik 
sekolah sihir. 


Seluruh siswa menelan saliva karena gugup. Praktik mereka 
kali ini disaksikan langsung oleh kepala sekolah mereka. 
Lalu seluruh siswa kembali fokus saat sang guru praktik 
berdeham cukup keras. 


"Haechan, silakan mulai." 


Haechan menarik nafas lalu menghembuskannya perlahan. 
la melirik ke kanan dan ke kiri guna memilih objek apa yang 
akan ia gunakan. Lalu tatapannya terhenti pada sebuah 
kapur di papan tulis yang berada di belakang sang guru. 


Haechan tersenyum kecil, lalu ia mulai merapalkan mantra 
seraya salah satu tangan terangkat. Seiring dengan 
pergerakan tangan Haechan yang semakin tinggi, kapur 
putih tersebut juga terangkat mengikuti arahan tangan 
Haechan. 


Haechan membawa kapur tersebut berada di antara dirinya 
dan sang guru. Johnny mengangkat sebelah alis, ia tidak 
bisa menebak apa yang akan Haechan lakukan pada 
kapurnya. Haechan merapalkan mantra keduanya lalu 
menjentikkan jarinya. Seketika kapur tersebut berubah 
menjadi pasir putih dan berjatuhan ke lantai. 


Seperti sebelumnya, sorakan pun terdengar diiringi senyum 
Johnny yang perlahan mengembang, "Luar biasa, Haechan. 
Saya tidak menyangka perkembanganmu akan secepat ini. 
Kau sudah bisa menggunakan dua mantra dalam sekali 
praktik. Saya beri apresiasi untukmu," seluruh siswa 


bertepuk tangan termasuk Johnny dan Jaehyun yang juga 
menyaksikan. 


Setelah mengucap terima kasih dan tersenyum sekali lagi 
kepada sang guru, Haechan kembali ke tempatnya semula, 
bergabung bersama teman-temannya kembali. 


"Ku tunggu kau di kamarku malam ini, Renjun." 


Renjun mendelik kala mendengar bisikan Haechan tersebut. 
Sementara Jaemin yang tengah berada di antara kedua 
temannya mengerutkan dahi. 


"Untuk apa? Apa kalian.." Jaemin menatap satu persatu 
temannya. Yang mana membuat Renjun merasa risih dan ia 
memukul keras kepala bagian belakang Jaemin. 


"Jangan berpikir yang tidak-tidak! Aku diminta Haechan 
untuk membersikan kamar asramanya jika aku kalah 
taruhan." 


Jaemin yang masih meringis kini mengerti. Lagi pula Jaemin 
tidak bersalah, ia hanya mengira-ngira saja. Seharusnya 
Haechan yang diberi pukulan karena telah mengucapkan 
kalimat yang bermakna ambigu. 


"Selanjutnya, Na Jaemin." 


Tiba-tiba keringat dingin menuruni pelipis Jaemin kala 
namanya disebut. Dengan langkah kecil Jaemin berjalan ke 
depan. Saat menoleh kebelakang, Jaemin mendapati teman- 
temannya menggumamkan kata penyemangat untuknya 
yang mana hanya ia jawab dengan senyum kecil. Tiba 
dihadapan sang guru, Jaemin merasa jika kini kedua kakinya 
bergetar. 


"Jaemin, apa kau siswa baru? Saya belum pernah melihatmu 
sebelumnya," pertanyaan sang guru, Jaemin jawab dengan 
sebuah anggukan. 


"Hm.. baiklah. Kalau begitu, tunjukkan padaku sejauh mana 
kau mengenal sihir." 


Tidak ada respon dari Jaemin. la masih tak bergeming di 
tempat. Jujur saja, ia tidak bisa merapalkan mantra apapun. 
Sejauh manapun Jaemin mencoba, mulutnya selalu terkunci 
rapat. Diamnya Jaemin membuat seluruh siswa terheran- 
heran termasuk sang guru juga kepala sekolah yang masih 
menonton di lantai atas. 


Melihat tidak ada reaksi, Johnny lantas menghela kecil, 
"Saya maklumi karena kau siswa baru di sini. Tapi saya tidak 
akan mengizinkanmu untuk kembali duduk sebelum kau 
menunjukkan kepadaku sihir apa yang kau miliki." 


Jaemin menggigit bibir bawahnya. Entah apa yang harus ia 
katakan kepada sang guru. Tidak mungkin bukan jika ia 
berterus terang bahwa ia tidak bisa mengucap mantra? 


"S-saya masih belum mengerti.. cara untuk mengendalikan 
sihir yang saya miliki." 


Sungguh, Jaemin tidak bohong saat mengatakannya. 
Memang benar, selain kesulitan mengucap mantra, Jaemin 
sama sekali tidak mengerti cara untuk mengendalikan 
kekuatan sihirnya. 


Sekali lagi Johnny menghela nafas, "Baiklah, akan saya 
ajarkan. Dengarkan intruksi saya. Pertama, fokuskan 
pikiranmu. Rasakan kekuatan sihir yang mengalir di dalam 
dirimu.." 


Jaemin patuh. la mencoba untuk fokus pada kekuatan 
sihirnya. la perlahan memejamkan mata. Tiba-tiba, tak ada 
suara apapun yang ia tangkap selain suara detak 
jantungnya sendiri. Seolah Jaemin tengah berada di dalam 
sebuah ruangan tanpa batas seorang diri. 


Jaemin tenggelam di dalam dirinya sendiri, mencoba untuk 
membangunkan sesuatu yang selama ini terpendam di 
dalam dirinya. Suara detak jantungnya semakin cepat dan 
cepat. Kedua tangan Jaemin mengepal kuat, sesuatu di 
dalam dirinya mencoba untuk keluar dan.. 


Zinggg 


Jaemin membuka mata. la menatap lurus ke depan dengan 
kedua iris mata yang telah berganti warna. Ditelitinya tubuh 
sang guru dari atas hingga ke ujung kaki. Jaemin ingin 
berteriak, ia merasa senang sekaligus terkejut. Entah sihir 
apa yang ia miliki, tapi menurutnya ini luar biasa. Ini 
mengagumkan! 


"Jaemin?" panggilan pertama Johnny tidak dihiraukan 
Jaemin. 


Seluruh siswa termasuk sang kepala sekolah yang 
menyaksikan merasa bingung sekaligus penasaran dengan 
Jaemin yang masih belum mengeluarkan sihir apapun. 


"Jaemin?" panggilan kedua Johnny keluarkan. 


Kini Jaemin menatap tepat di kedua mata sang guru dengan 
iris semerah darahnya. Sang guru terkejut, Johnny spontan 
mengambil langkah mundur dengan kedua mata dalam 
keadaan membola. Membuat Jaehyun bangkit dari tempat 
semula ia duduk untuk menyaksikan lebih jelas apa yang 
sebenarnya terjadi pada Jaemin. 


"Saya.." Ucapan Jaemin menggantung begitu saja, membuat 
semua orang yang berada di dalam ruangan tersebut 
dilanda rasa penasaran yang besar. 


"Saya.. bisa melihat organ dalam, syaraf, serta aliran 
darahmu ssaem." 


Tbc 
Jadi gini... 


Saia tau ini agak membingungkan, jadi mau saia jelasin 
sedikit. Sesuai sama judulnya yaitu 'Magie De L'univers' 
yang berarti sihir alam semesta. 

Jadi, sihir di sini bukan kayak sihir yang ada di novel atau 
film harry potter. Sihir yang saia buat di sini itu, sihir tapi 
ada kekuatan alamnya, gitu. 


Kayak pengendali elemen gitu kan, cuma ini pake mantra. 
Biar beda sama yang lain. 


g- 


Jaemin menunduk, ia tidak berani menatap langsung wajah 
sang kepala sekolah yang kini berada di hadapannya. Kelas 
praktik masih berlangsung, namun Jaemin harus keluar dari 
kelas praktik menuju ruang kepala sekolah. Entah kesalahan 
apa yang telah Jaemin perbuat hingga ia harus dipanggil ke 
ruang kepala sekolah. 


Setelah Jaemin menunjukkan kekuatan sihir yang ia miliki, 
tiba-tiba sang kepala sekolah sudah berdiri di sampingnya. 
Jaemin terkejut, ia segera menoleh ke samping. Bersamaan 
dengan itu, iris matanya kembali berubah normal. 


Yang Jaemin lihat adalah Jaehyun yang tersenyum kecil 
padanya, sebelum sebuah tangan mencekal pergelangan 
tangannya lalu ia berpindah tempat ke ruangan sang kepala 
sekolah menggunakan teleport. 


Jaehyun menatap Jaemin yang masih diam dan menunduk. 
la kemudian menegakkan tubuh sebelum memanggil sang 
murid, "Jaemin." 


Suara berat Jaehyun tertangkap gendang telinga Jaemin. 
Membuat Jaemin semakin merasa takut. Baru sehari ia 
masuk, tapi ia sudah membuat masalah. 


"Jaemin, angkat kepalamu." 


Jaemin patuh. la pun mengangkat kepala perlahan. 
Dilihatnya, Jaehyun memandang dirinya dengan sebuah 
senyuman kecil. 


"A-ada apa ssaem membawa saya kemari? Kesalahan apa 
yang sudah saya buat?" 


Mendengar pertanyaan Jaemin, Jaehyun lantas mengangkat 
sebelah alis. Lalu tak lama kemudian Jaehyun tertawa kecil. 
Oh, jadi Jaemin mengira bahwa ia dipanggil karena sudah 
membuat masalah? 


"Apa yang kau bicarakan? Kau sama sekali tidak membuat 
masalah apapun Jaemin." 


Kedua manik Jaemin mengerjap, "M-maksud ssaem?" 


Jaehyun meredakan tawanya lalu mencondongkan tubuh ke 
depan dengan kedua tangan bertumpu di atas di meja, "Ada 
yang ingin aku bicarakan padamu. Bisakah kau duduk?" 


Jaemin menurut lalu mendudukkan diri di kursi, berhadapan 
dengan sang kepala sekaligus pemilik sekolah. 


"Setelah aku melihat sendiri, ku pikir aku sudah 
menemukan orang yang selama ini ku cari," Jaehyun 
memulai. 


Kali ini untuk kesekian kalinya Jaemin dibuat bingung 
dengan ucapan sang kepala sekolah, "Maksud ssaem?" 


"Jaemin, apa kau pernah mendengar atau membaca artikel 
mengenai bangsa Noble?" 


Kening Jaemin berkerut dalam. Tentu ia pernah 
mendengarnya walau ia tidak pernah membaca artikel 
mengenai bangsa Noble. Tapi, bukankah bangsa Noble itu 
hanyalah sebuah mitos yang beredar di masyarakat? Jaemin 
tidak pernah mempercayai keberadaan bangsa Noble. 


Bangsa Noble sendiri yang Jaemin tahu merupakan bangsa 
penyihir golongan merah. Konon dulu, Noble akan 
menampakkan dirinya jika bangsa manusia atau bangsa 


penyihir golongan putih tengah mendapat serangan dari 
penyihir jahat golongan hitam. 


Tapi kini, sang Noble tidak pernah menampakkan dirinya 
lagi. Entah karena bangsa penyihir hitam yang sudah lama 
tidak menyerang, atau sang Noble sendiri yang telah tiada. 


"Saya.. pernah mendengarnya. Tapi, bukankah bangsa Noble 
itu hanyalah mitos?" jujur Jaemin. 


"Tidak," sanggah Jaehyun. 


"Bangsa Noble itu nyata," mimik wajah Jaehyun berubah 
serius. 


Jaemin terkejut mendengarnya. Jadi, bangsa Noble itu 
nyata? Lalu mengapa mereka tidak pernah menunjukkan 
diri? 


"Noble termasuk ke dalam penyihir golongan merah. 
Dimana mereka menggunakan sihir tanpa mengucap 
mantra," Jaemin tertegun mendengarnya. 


"Mereka juga memiliki seluruh kekuatan alam. Bukan seperti 
penyihir golongan putih yang hanya memiliki satu kekuatan 
alam. Tapi para Noble memiliki seluruh kekuatan alam 
semesta." 


"Dan kau, Jaemin," Jaemin dan Jaehyun saling menatap. 
"Kau adalah seorang Noble." 
_- Magie DeL'univers - 


Jaemin terdiam menatap pantulan dirinya di cermin. 
Setelah membaca buku pemberian sang kepala sekolah dan 


merenung sejenak, Jaemin pikir hal yang diucapkan sang 
kepala sekolah adalah benar. 


Jaemin adalah seorang Noble. 


Jaemin sendiri tengah membuktikannya saat ini. la menatap 
pantulan dirinya di cermin dan yang ia lihat saat ini sama 
seperti apa yang ia lihat di gedung kelas praktik. Jaemin 
dapat melihat organ dalamnya sendiri tanpa mantra 
apapun. 


Bukan hanya itu, dengan iris semerah darahnya Jaemin 
dapat melihat objek dengan ukuran yang terbilang mustahil 
untuk dilihat dengan mata telanjang. Seperti partikel bisa ia 
lihat tanpa bantuan alat apapun. 


Jaemin melangkah mendekat ke arah tempat tidurnya lalu 
mendudukkan diri. la menengadah, menatap langit malam 
yang dipenuhi oleh bintang. Dengan kemampuannya, 
Jaemin juga dapat melihat galaxi dari tempatnya berada. 


Jaemin tidak mengerti mengapa ia yang terpilih untuk 
menjadi seorang Noble. Di buku dijelaskan bahwa seorang 
Noble sudah dikaruniai sihir sejak lahir. Tapi, Jaemin merasa 
bahwa ia baru mengenal sihir. Sejak kecil, ia tidak pernah 
menunjukkan tanda-tanda bahwa ia adalah seorang 
penyihir apalagi seorang Noble. 


"Takdir sungguh mengejutkan," Jaemin bermonolog dengan 
kedua lutut ia peluk. 


"Berkemaslah malam ini. Besok kita akan pergi menemui 
Tuanku." 


Jaemin teringat kata-kata sang kepala sekolah yang 
memintanya untuk berkemas. Segera Jaemin bangkit dari 
posisi duduknya lalu mengambil tas ransel yang 


digunakannnya ketika ia pindah ke asrama dan 
memasukkan beberapa potong pakaian juga keperluannya 
yang lain. 


_- Magie DeL'univers - 


Pagi harinya, Jaemin resmi meninggalkan Magie School. 
Tanpa berpamitan pada teman-temannya, Jaemin bersama 
dengan Jaehyun pergi meninggalkan sebuah tanda tanya 
besar di Magie School. 


Perjalanan yang ditempuh Jaemin ternyata jauh dari 
ekspektasinya. Jaemin pikir, ia akan melewati jalanan kota 
yang ramai atau sebuah pedesaan dengan pemandangan 
alam yang indah. Tapi nyatanya, Jaemin harus melewati 
sebuah jalan yang hanya bisa dilalui oleh satu kendaraan 
saja. 


Jaemin menoleh ke kanan, ia menunduk untuk melihat 
dengan jelas ada apa di pinggiran jalan yang sangat sepi 
tersebut. Lalu kedua mata Jaemin membola terkejut. 
Ternyata jalan yang ia lalui bersama sang kepala sekolah 
diapit oleh jurang yang Jaemin duga pasti sangat dalam. 


Jaemin kembali menatap ke depan, lalu melirik Jaehyun 
yang tengah fokus menyetir. Hening sejak pertama mereka 
masuk ke dalam mobil milik Jaehyun. 


Jaemin tidak tahan jika ia terus berada dalam situasi seperti 
ini bersama gurunya sendiri. Maka dari itu, Jaemin mencoba 
untuk mencairkan suasana agar tidak terlalu canggung, 
"Um.. s-ssaem?" 


"Ya?" Jaehyun menjawab tanpa mengalihkan fokus. 


"Um.. apa.. tempatnya masih jauh?" 


Pertanyaan Jaemin mendapat respon gelengan dari Jaehyun, 
"Tidak akan lama lagi. Nah, sekarang coba kau lihat ke 
depan." 


Jaemin menatap ke depan. Benar saja, di depan sudah 
terlihat beberapa rumah penduduk. 


"Sekitar 30 menit lagi kita akan sampai," ujar Jaehyun 
kemudian. 


Dan benar, setelah 30 menit melalui jalanan kecil dan 
sedikit berbatu, Jaemin akhirnya sampai di kediaman sang 
Noble. 


Dari pintu gerbang Jaemin sudah terkagum-kagum sekaligus 
heran dengan letak tempat tinggal sang Noble tersebut. 
Setelah melewati jalanan berbatu yang sepi dan melewati 
sebuah hutan yang rimbun, Jaemin melihat pintu gerbang 
besi menjulang tinggi di hadapannya. 


Dengan kehadiran Jaehyun, pintu gerbang tersebut terbuka 
setelah Jaehyun menggumamkan sebuah mantra yang tentu 
tak bisa didengar oleh Jaemin. 


Pintu gerbang terbuka dan langsung saja Jaehyun membawa 
mobilnya masuk. Sebelum tiba di depan mansion, mobil 
yang dikemudikan Jaehyun harus melewati sebuah taman 
terlebih dahulu, dan itu cukup memakan waktu selama 
kurang dari dua menit. Jaemin mengernyit, merasa heran 
dengan letak mansion yang jauh dari pemukiman atau lebih 
tepatnya di tengah hutan. 


"Ayo, kita masuk." 


Jaemin mengangguk lalu mengikuti langkah Jaehyun untuk 
masuk ke dalam mansion tua tersebut. Tiba di dalam 
mansion, lagi-lagi Jaemin dibuat heran dengan tidak 


merasakan adanya penghuni di mansion. Sebelumnya yang 
Jaemin kira, mansion akan ramai karena adanya keluarga 
dari sang Noble. Tapi nyatanya tidak. Mansion benar-benar 
sepi seperti tanpa penghuni. 


"Aku akan mengantarmu ke kamar. Lebih baik kau menaruh 
semua barang-barangmu terlebih dahulu sebelum menemui 
Tuan. Ayo, aku antarkan," Jaehyun membawa Jaemin ke 
salah satu kamar yang ada di lantai dua mansion. 


"Silakan masuk. Mulai sekarang selama kau tinggal di sini, 
ini adalah kamarmu. Sudah ku rapikan kamarin. Jadi kau 
tidak perlu khawatir tidak merasa nyaman di sini," Jaemin 
berterima kasih lalu masuk ke dalam kamar disusul oleh 
Jaehyun. 


"Sebaiknya kau letakkan dahulu barang-barangmu di 
samping tempat tidur. Kita temui Tuanku." 


Jaemin dan Jaehyun kemudian keluar. Jaemin hanya 
mengekori Jaehyun berjalan ke sebuah kamar yang berada 
di tengah lorong. Jaehyun mengetuk pintu berwarna coklat 
gelap yang berada dihadapannya. Lalu tanpa persetujuan 
sang pemilik kamar, Jaehyun membuka pintu tersebut. 


"Tuan," Jaehyun berjalan masuk. 


Jaemin yang sejak awal mengekor di belakang Jaehyun, 
melihat sebuah kursi berwarna merah dan dilapisi emas 
yang tinggi menghadap ke sebuah jendela yang besar. 


"Tuan, aku kembali." 


Seseorang yang Jaehyun panggil 'Tuan' tersebut tidak 
menjawab bahkan tidak menoleh barang sedikit pun. 
Membuat Jaemin berpikir jika seseorang tersebut memiliki 
watak yang sombong. 


"Aku membawa seseorang." 


Jaemin merasa bingung dengan kepala sekolahnya yang 
bersikeras mencoba berbicara dengan sosok yang masih 
tidak repot-repot untuk sekedar menoleh tersebut. 


"Dia seseorang yang anda tunggu, Tuan." 


Jaemin menatap Jaehyun yang memunggunginya dengan 
tatapan bertanya-tanya. Sebenarnya apa yang sedang 
mereka bicarakan? 


"Aku akan memberi kalian ruang untuk bicara. Aku permisi, 
Tuan." 


Jaehyun berbalik lalu berbisik pada Jaemin, "Temui beliau," 
kemudian ia pergi dan menutup pintu. 


Tersisa Jaemin dan sosok yang masih tak bergeming di 
tempatnya. Jaemin menggaruk salah satu bagian kepalanya 
yang tidak gatal. Jaemin tidak tahu harus memulai obrolan 
seperti apa dengan sosok yang bahkan wajahnya saja belum 
ia lihat. 


Dengan gugup Jaemin berusaha membuka obrolan. Belum 
satu kata pun terucap, Jaemin hampir terlonjak kala 
seseorang yang sejak awal mengacuhkan keberadaannya 
dan Jaehyun tersebut membuka suara. 


"Aku bisa merasakan kekuatan besar di dalam dirimu," 
Jaemin mengernyit bingung dan tak merespon. 


"Apa Jaehyun sudah memberitahumu bahwa kau adalah 
penerusku?" 


Hanya untuk yang satu ini Jaemin dapat memahaminya, "Ya. 
Kami sudah membicarakannya kemarin," Jaemin menelan 


saliva kala sosok yang berada di depannya berdiri. 
"Kalau begitu, tugasku tidak banyak." 


Jaemin mengangkat sebelah alis sebagai respon. Tak lama 
kemudian sosok tersebut berbalik. Dengan tatapan dan 
ekspresi yang sama sekali tak bisa Jaemin tebak. Entah 
untuk keberapa kali Jaemin dibuat terkejut hari ini. 


Sosok itu dengan tubuh tinggi, kaki jenjang, wajah dingin 
dan kulit pucat, juga iris mata berwarna merah darah dan 
bagian yang paling mengejutkannya adalah sosok sang 
Noble yang terlihat seperti pria dewasa di usia 20-an. 


Jaemin menahan nafas kala sosok tersebut menatap tepat di 
kedua matanya, "Lee Jeno." 


Jaemin yang telah tersadar mengerjap, "N-Na Jaemin." 


Mulai saat ini, Jaemin akui bahwa bangsa Noble itu benar- 
benar nyata. Dan satu hal lagi, Jaemin tidak menyangka jika 
wajah sang Noble akan sangat-sangat tampan. 


Tbc 


g- 


Di dalam sebuah kamar yang terasa asing bagi Jaemin ia 
tidak bisa tidur. Bayang-bayang percakapan singkatnya 
dengan sang Noble siang tadi masih terngiang di kepalanya. 
Terutama wajah yang Jaemin akui sangat tampan itu, 
tercetak jelas diingatannya. 


"Besok kau akan mulai berlatih." 


Jaemin merubah posisi menjadi menyamping. Besok ia akan 
mulai berlatih, itu yang sang Noble katakan padanya. 
Jaemin menerka-nerka, latihan seperti apa yang akan ia 
hadapi besok? 


_- Magie DeL'univers - 


Baiklah, sepertinya ekspektasi Jaemin yang entah ke 
berapa kalinya harus lenyap. Yang Jaemin kira ia akan dilatih 
di sebuah lapangan luas di tengah hutan. 


Akan tetapi, pada kenyataannya Jaemin hanya diajak ke 
sebuah ruang santai. Duduk di sebuah kursi, berhadapan 
dengan sang Noble Jeno, seraya minum teh. 


Beberapa kali Jaemin melirik ke arah sang Noble yang 
tengah membaca sebuah buku dan akan sesekali meminum 
tehnya. Apa ini latihan yang sang Noble maksudkan? 


"Um.. maaf?" Jaemin membuka pembicaraan. 


Jeno lantas mengalihkan fokusnya pada Jaemin. Mimik wajah 
yang sejak awal Jaemin bertemu dengannya tidak berubah. 
Tetap datar tanpa ekspresi. Jaemin pikir, mungkin sang 
Noble memang kurang ahli dalam mengekspresikan 
perasaannya. 


"Um kapan kita akan.. memulai latihannya?" Jaemin cepat 
bertanya. Namun jawaban yang Jaemin dapat jauh dari apa 
yang ia harapkan. 


"Tergantung padamu," seraya beralih kembali membaca 
bukunya. 


"Um.. maksud.. anda?" sungguh sikap sang Noble ini sama 
sekali tidak bisa ditebak. 


"Seperti yang sudah ku katakan padamu," Jeno mengganti 
halaman bukunya. 


Jaemin diam sejenak. Sang Noble berkata padanya bahwa 
hari ini ia akan berlatih. 


Tunggu dulu, berlatih? 


"Aku maksud anda aku harus berlatih.. sendiri?" Jaemin 
mengeratkan bibir saat Jeno mengangguk. 


"Bukankah.. aku masih baru maksudku, aku baru saja 
mengetahui jati diriku dan kepala sekolah berkata bahwa 
aku akan dilatih oleh anda," Jaemin mulai merasa kesal 
sekarang. 


"Aku tidak pernah mengatakan hal itu." 


Jaemin mengeratkan bibir kembali. Jika bukan karena rasa 
hormat, ingin sekali rasanya Jaemin melemparkan kata-kata 
pedas pada seorang pak tua yang sialnya sangat tampan 
tersebut. 


"Baiklah. Kalau begitu, aku akan berlatih sekarang," Jaemin 
beranjak lalu membungkuk sekilas. 


"Kau akan berlatih dimana?" pertanyaan Jeno menghentikan 
langkah Jaemin untuk keluar. 


Jaemin berbalik, "Aku tidak tahu. Kurasa di tengah hutan," 
Karena memang tidak ada pilihan lain. Jaemin tidak ingin 
seluruh mansion hancur karena sihirnya yang bahkan belum 
ia kuasai. 


Jeno menutup bukunya lalu menaruhnya di samping cangkir 
berisi teh buatan Jaehyun. Jaemin masih berdiam diri di 
tempat, ia ingin tahu apa yang akan sang Noble lakukan. 


Jeno lalu berdiri dan berjalan menghampiri Jaemin. Posisi 
mereka saling berhadapan. Jeno tetap dengan ekspresinya, 
sedangkan Jaemin memasang tameng agar apa yang ia 
rasakan saat ini tidak terlihat oleh sang Noble. 


"Ikuti aku." 


Jaemin mengangkat sebelah alis kala Jeno berjalan 
melewatinya. Jaemin dengan rasa penasarannya mengikuti 
langkah sang Noble hingga tiba di lantai dasar mansion. 


Keduanya berjalan melalui lorong yang sepi dan berhenti di 
depan sebuah pintu, di ujung kanan lorong, di samping 
kanan mansion. Pintu yang terlihat lebih modern dibanding 
pintu-pintu mansion lainnya. 


Jeno mengulurkan salah satu tangannya ke arah pintu, lalu 
keluarlah seperti sebuah asap berwarna merah dan kedua 
iris mata Jeno bersinar. Jaemin membulatkan bibir. Benar 
dengan apa yang dikatakan Jaehyun jika seorang Noble 
tidak memerlukan mantra untuk menggunakan sihir. 


Pintu tersebut terbuka, menampilkan sebuah ruangan yang 
luas bernuansa putih. Jaemin mengerutkan dahi, tidak ada 


perabotan apapun di dalam ruangan yang baru saja ia dan 
Jeno masuki. 


Langkah Jeno terhenti, ia lalu berbalik dan menatap Jaemin, 
"Berlatihlah disini." 


Sadar akan ekspresi 'tidak percaya' Jaemin, Jeno lantas 
melanjutkan, "Tak perlu khawatir. Ruangan ini dibuat khusus 
untukmu." 


"Karena aku tahu kau masih dalam tahap awal, maka aku 
meminta Jaehyun untuk membuat ruangan ini agar 
kekuatanmu tidak sampai merusak mansionku. Akan sangat 
berbahaya jika berlatih di luar." 


Jaemin diam karena terkejut. Bukan karena ia yang merasa 
tersentuh dengan perkataan sang Noble, melainkan karena 
untuk pertama kalinya ia mendengar sang Noble 
mengucapkan kalimat yang terbilang panjang padanya. 
Jaemin kira, sang Noble hanya bisa mengangguk dan 
menggeleng saja. 


"Berlatihlah sesukamu." 


Setelah menyampaikan kalimat tersebut, Jeno melangkah 
pergi meninggalkan Jaemin. Suara pintu tertutup pun 
menggema ke seluruh ruangan. 


Dengan mata bulatnya, Jaemin meneliti setiap inci di dalam 
ruangan tersebut. Tidak ada apapun di sana selain tembok 
dan langit-langit berwarna putih. Jika dilihat-lihat, 
sepertinya ruangan ini belum pernah digunakan. Itu artinya, 
ruangan tersebut memang dikhususkan untuk Jaemin. 


"Baiklah," monolog Jaemin. 


Jaemin memejamkan mata lalu mengambil nafas dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Kedua mata Jaemin kembali 
terbuka, menampilkan intan dengan iris berwarna merah 
darah. 


"Ayo mulai." 
_- Magie DeL'univers - 


Suasana hening sudah menjadi hal yang lumrah bagi Jeno. 
Karena memang selama ini ia hanya tinggal seorang diri di 
mansion. Berbeda dengan Jaehyun yang tinggal bersama 
dengan bangsa manusia dan penyihir golongan putih, Jeno 
lebih memilih untuk menyendiri. 


Tidak berbaur dengan siapa pun kecuali Jaehyun, tidak 
pernah keluar dari mansion walau sekedar berjalan-jalan di 
taman. Jeno tidak pernah meninggalkan mansionnya. 


Itulah sebab mengapa Jeno sangat jarang berbicara. Ia lebih 
suka menggunakan bahasa tubuh seperti mengangguk 
untuk 'Ya' dan menggeleng untuk 'Tidak'. Ekspresi datar 
yang ditampilkannya tidak sama dengan apa yang ia 
rasakan. 


Jeno memasang ekspresi tersebut hanya sebagai tameng 
belaka. Jeno tidak ingin orang-orang di sekitarnya tahu 
perasaan sedih dan betapa kesepiannya ia di setiap saat. 
Hanya ada satu kegiatan yang sudah menjadi rutinitas bagi 
Jeno, yaitu dengan duduk di kursinya seraya memandang 
keluar jendela. 


Salah satu tangan Jeno terulur untuk meraih cangkir berisi 
teh. Diminumnya cairan berwarna coklat tersebut. Jeno 
menaruh kembali cangkirnya lalu menghela nafas kecil. 
Saat ini seperti biasa, Jeno memandangi jendela yang 
menampilkan halaman depan mansionnya. 


Jauh dari perkiraan kalian. Apa yang telah Jeno alami selama 
beribu-ribu tahun lamanya, pada kenyataannya jauh lebih 
buruk dari apa yang kalian bayangkan. 


_- Magie DeL'univers - 
Pukul 10.45 AM. 


Sudah kurang lebih tiga jam Jaemin berdiri di dalam sebuah 
ruangan bernuansa putih atau yang kini sudah menjadi 
tempat latihan pribadi miliknya. Jika kalian berpikir bahwa 
Jaemin sudah dapat menguasai atau setidaknya 
mengeluarkan kekuatannya, maka kalian salah besar. 


Jaemin tidak melakukan apapun. Jaemin hanya berdiri dan 
berkedip. Itu yang ia lakukan selama kurang lebih tiga jam 
lamanya. Berniat untuk berkonsentrasi tidak cukup jika 
tidak diiringi dengan usaha lain. Namun fokusnya selalu 
terpecah. 


"Apa yang akan aku lakukan?" Jaemin berucap dalam hati. 


Jaemin kemudian memandangi kedua telapak tangannya. Ia 
teringat saat sang Noble dapat mengeluarkan asap dari 
kedua tangannya. Jaemin akui hal itu sangat hebat dan jika 
dirinya adalah seorang Noble, itu artinya ia juga dapat 
melakukan hal yang sama. Tapi, bukanlah hal yang mudah 
bagi penyihir pemula seperti Jaemin. 


"Tuan Noble bisa melakukannya dan itu artinya aku juga 
bisa melakukannya. Tapi, bagaimana caranya?" Jaemin 
bermonolog seraya masih memandangi kedua telapak 
tangannya. 


Dengan sedikit ragu, Jaemin menghentak lengan kanannya 
kedepan, berharap asap merah tersebut keluar dari 
tangannya. Namun, tak ada hasil. Tak ingin menyerah, 


Jaemin terus menghentak kedua lengannya secara 
bergantian dan tetap tidak membuahkan hasil. 


Lalu dengan sedikit kesal Jaemin menghentak kedua 
lengannya sekaligus dan untuk kali ini usahanya 
membuahkan hasil. Api keluar dari kedua telapak 
tangannya. Bukan seperti api yang sebelumnya Soobin 
tunjukkan di kelas praktik. Akan tetapi, berkali-kali lipat 
lebih besar dari itu. Jaemin melemaskan kedua lengan. 
Dengan begitu, api perlahan menghilang dari kedua telapak 
tangannya. 


Jaemin terdiam seraya memandang kembali ke arah telapak 
tangannya. Jaemin tidak percaya, ia berhasil mengeluarkan 
kekuatannya. 


Jaemin terperangah, ia senang, ia sangat senang! Ingin 
sekali Jaemin berteriak untuk mengungkapkan semua rasa 
senangnya, dan itu ia lakukan seraya melompat-lompat. 


"Aku harus menunjukkannya pada kepala sekolah dan Tuan 
Noble!" dengan semangat Jaemin berlari ke arah pintu. 


Begitu sudah dekat dengan pintu, Jaemin terdiam. 
Semangatnya tiba-tiba hilang, diganti dengan rasa kesal 
dan bingung. 


"Bagaimana cara keluar dari sini?!" 
Tbc 


Iya saia tahu chapter ini pendek :") 


Pukul 17.30 PM. 


Saat matahari sudah terbenam dan langit akan segera 
berubah gelap, Jaehyun baru saja tiba di mansion Tuannya. 
Berjalan melalui tangga dan lorong yang sepi, Jaehyun 
menuju ke sebuah ruangan dimana Tuannya berada. 


Jaehyun mengetuk pintu. Seperti biasa tidak ada jawaban 
dari sang pemilik ruangan. Setelah menunggu sesaat, 
Jaehyun membuka pintu berwarna coklat tua tersebut, 
"Tuan." 


Sebuah pemandangan yang lumrah Jaehyun lihat. Di sana, 
tepat di depan sebuah jendela besar, Jeno duduk di 
kursinya, memandang kosong ke luar. 


"Tuan, aku baru saja sampai," Jaehyun berjalan masuk 
kemudian berhenti di samping kursi milik Jeno. 


"Tuan sudah makan?" tanyanya yang mana hanya dijawab 
gelengan singkat dari Jeno. 


Jaehyun tersenyum kecil, "Kalau begitu, aku akan memasak. 
Aku permisi, Tuan." 


Jaehyun membungkuk sekilas sebelum benar-benar pergi 
meninggalkan Jeno sendiri. 


_- Magie DeL'univers - 


Keringat tetes demi tetes menuruni pelipis hingga dagu 
yang kemudian menghujani lantai. Nafas yang sudah tak 
beraturan hingga pakaian yang sudah tidak layak disebut 
pakaian, tidak membuat semangat Jaemin luntur. 


Saat ini-walau tahu langit sudah mulai gelap, Jaemin terus 
berlatih. Ruangan bernuansa putih yang kini telah menjadi 
ruangan latihan pribadi miliknya, sedikit berantakan. 
Sobekan kaus yang ia kenakan berserakan di lantai. 


Jaemin menarik nafas kemudian menghelanya perlahan. la 
menunduk, menatap kaus yang ia kenakan sudah robek dan 
ada beberapa bagian yang berserakan di lantai. 


Beruntung juga ia terkurung di ruangannya, sebab ia bisa 
lebih untuk berlatih. Kemampuannya sudah banyak 
meningkat. Selama hampir sebelas jam berlatih, akhirnya 
Jaemin dapat menguasai beberapa kekuatan. Sekarang, 
Jaemin sudah dapat mengeluarkan api, air, hingga angin. 


Jaemin berlatih sangat keras. Bahkan ia hampir membakar 
dirinya hingga kaus yang ia kenakan robek karena terbakar. 
Tak mempedulikan rasa haus dan lapar yang ia tahan sejak 
pagi, Jaemin tak ingin menyerah. Walau sudah beberapa kali 
mengalami kegagalan. 


Jaemin menyeka keringat pada dahinya seraya mengatur 
nafas. Kemudian ia mendudukkan diri di lantai. Jaemin 
merasa sangat lelah. Seluruh tenaganya telah habis ia 
gunakan dalam proses latihan. 


Jaemin menatap ke arah pintu yang tertutup. Ia kemudian 
berdecak, "Apa aku harus terkurung seharian di sini?" 


Jaemin bangkit kemudian berjalan ke arah pintu. Berharap 
dapat menemukan cara agar ia bisa keluar. la menyentuh 
knop pintu, namun segera ia tarik kembali tangannya. 
Jaemin meringis, ia baru saja tersengat. 


Itu karena pintu ruangan telah diberi mantra agar tidak 
sembarangan orang dapat masuk. Kalau begitu, bagaimana 
Jaemin dapat keluar sekarang? 


_- Magie DeL'univers - 


Aroma masakan tercium dari arah dapur mansion. Di sana, 
ada Jaehyun yang tengah berkutat dengan wajan dan 
spatula. 


Seketika ia menyadari sesuatu, "Aku belum melihat Jaemin." 


Kemudian menoleh ke belakang, "Apa ia sedang berlatih?" 
Jaehyun bermonolog kemudian tersenyum di akhir. 


Muridnya tengah berlatih dengan keras saat ini. Jaehyun 
merasa senang, sekaligus sedih. Senyuman pada wajahnya 
luntur perlahan, diganti dengan raut wajah muram. Jika 
Jaemin sudah benar-benar menjadi seorang Noble dan siap 
untuk menggantikan posisi Jeno, maka Jaehyun harus 
merelakan kepergian Tuannya. 


Jaehyun menggeleng. Bukan saatnya ia memikirkan hal 
tersebut. la harus fokus melatih Jaemin agar Jaemin benar- 
benar siap menjadi Noble selanjutnya. 


Jaehyun kemudian menoleh ke arah jendela, langit sudah 
gelap. Pasti waktu juga sudah menunjukkan pukul enam 
sore. Jaehyun diam, dahinya berkerut, "Jaemin, apa ia masih 
berada di dalam ruangan itu?" tanyanya pada diri sendiri. 


Jaehyun merasa ia telah melupakan sesuatu. la terus 
berpikir dan mengingat-ingat hal yang ia lupakan. 


"Pintunya!" Jaehyun bergumam. 


Segera ia pergi dari dapur. Meninggalkan wajan panas 
dengan kompor yang masih menyala. 


_- Magie DeL'univers - 


Dengan langkah tergesa Jaehyun pergi ke lorong sebelah 
kanan mansion. la kemudian berhenti tepat di sebuah pintu 
di ujung kanan lorong. Tangan kanannya terulur ke depan 
dengan mulut bergumam merapalkan sebuah mantra. 
Kemudian terdengar bunyi klik yang menandakan pintu 
telah terbuka. 


Dengan cepat Jaehyun membuka pintu dan masuk ke 
dalam, "Jaemin!" 


Pandangan Jaehyun mengedar, menyapu seluruh ruangan. 
Namun ia tak menemukan Jaemin di sana. 


"Ssaem!" sebuah suara terdengar oleh Jaehyun, namun ia 
tak menemukan siapa pun. 


"Ssaem, di atas sini!" 


Jaehyun mendongkak. Di langit-langit ruangan tepatnya, 
Jaehyun melihat Jaemin yang melayang. 


"Aku tidak tahu jika penyihir bisa terbang tanpa bantuan 
Sapu atau semacamnya," ujar Jaemin yang kini tengah 
bersusah payah mencoba untuk turun. 


Jaehyun tersenyum senang sekaligus bangga. Jaemin sang 
murid sudah mengalami banyak kemajuan sekarang. Itu 
artinya, Jaemin sudah berlatih dengan sangat keras. Jaehyun 
bangga, ia memiliki murid pekerja keras seperti Jaemin. 
Terbukti dengan kondisi ruangan yang tak lagi rapi seperti 
awal. 


Kedua kaki Jaemin kini telah menyentuh lantai. Dengan 
senyum yang merekah Jaemin berjalan menghampiri 
Jaehyun yang tak melunturkan senyumnya. 


"Selamat Jaemin, selamat atas kerja kerasmu," senyum 
Jaemin melebar setelah mendengar pujian dari Jaehyun. 


Jaemin mengangguk cepat hingga rambutnya ikut bergerak, 
"Uhm! Terima kasih ssaem." 


Jaehyun terkekeh kemudian ia mendaratkan salah satu 
telapak tangannya di atas kepala Jaemin. Menyalurkan 
perasaan senang sekaligus bangga pada muridnya. 


"Um ssaem, apa ssaem sedang memasak?" 
Dahi Jaehyun berkerut, "Kenapa memangnya?" jawabnya. 


Pandangan Jaemin turun guna menatap sesuatu yang 
melekat pada tubuh Jaehyun. Jaehyun yang menyadari arah 
tatapan Jaemin ikut menundukkan kepala. Ah, ia lupa jika 
masih mengenakan apronnya. Jaehyun ingat jika ia sedang 
memasak untuk Tuannya. 


Tunggu dulu. 
"Astaga!" 


Jaehyun segera berlalu dari hadapan Jaemin dan berlari ke 
arah dapur. Hal tersebut menimbulkan kerutan dalam pada 
dahi Jaemin. 


Tak ingin memikirkan hal itu, Jaemin mengedikkan bahu tak 
acuh kemudian keluar dari ruangan. Seketika udara dingin 
menyengat kulit tubuh bagian atasnya yang tak terlapisi 
apapun. 


Jaemin meringis, "Dingin sekali." 


Jaemin mengusap kedua lengan atasnya. la kemudian 
menyadari sesuatu, ia tidak memakai pakaian. Kaus yang 


dikenakannya sudah habis terbakar. Hanya tersisa celana 
jeans berwarna navy. 


"Ya Tuhan, aku berpenampilan seperti ini di hadapan guruku 
sendiri," dengan wajah merah Jaemin berlari ke kamarnya 
untuk segera membersihkan diri dan mengganti pakaian. 


_- Magie De L'univers - 


Segera setelah membersihkan diri dan memakai pakaian 
lengkap, Jaemin berjalan santai untuk mencari letak dapur 
karena sungguh ia merasa sangat lapar. Saat tengah 
menuruni tangga, Jaemin mencium aroma tak sedap berasal 
dari samping kiri mansion. 


"Bau gosong," monolognya dengan dahi berkerut. 


Jaemin kemudian berjalan cepat ke arah aroma tersebut 
berasal. Sampailah ia di dapur mansion. Di sana, Jaemin 
melihat Jaehyun yang tengah memadamkan api dengan 
sihirnya. Namun ada yang berbeda. Air yang keluar dari 
kedua telapak tangan Jaehyun tidak seperti warna air pada 
umumnya. Sihir air yang Jaehyun miliki berwarna hitam. 


Kedua mata Jaemin melebar terkejut, "S-ssaem." 


Jaehyun yang merasa dirinya terpanggil menoleh ke 
belakang. Di ambang pintu tepatnya, ia melihat Jaemin 
tengah menatapnya dengan mata membola. 


"Jaemin," gumam Jaehyun. 


Api telah berhasil dipadamkan, Jaemin segera menghampiri 
Jaehyun, "Ssaem," Jaemin menjeda. 


"Ssaem penyihir.. golongan hitam?" tanyanya tanpa basa 
basi. 


Sementara Jaehyun, ia hanya diam. Sudah ia duga hal ini 
akan terjadi dalam waktu cepat dan ia sudah 
mempersiapkan jawaban yang akan ia berikan. 


Jaehyun menghela kecil kemudian tersenyum, "Ya, aku 
adalah penyihir golongan hitam," jawabnya tanpa ragu. 


Jaemin terdiam setelah mendengar jawaban dari Jaehyun. Ia 
tak menyangka jika Jaehyun adalah pemilik sihir hitam. 


Penyihir sendiri terbagi menjadi tiga golongan, yaitu 
golongan putih, golongan hitam, dan golongan merah atau 
yang biasa dikenal dengan bangsa Noble seperti Jeno dan 
Jaemin. 


Bangsa Noble adalah pemimpin para penyihir dan yang 
terkuat di antara kedua golongan lainnya. Namun hal 
tersebut ternyata tak disetujui oleh bangsa penyihir 
golongan hitam yang selalu menentang. 


Itulah sebabnya bangsa golongan putih dan golongan hitam 
tidak pernah bisa sejalan. Golongan hitam selalu ingin 
menjadi pemimpin dengan memerangi golongan putih dan 
golongan merah. Di saat itulah Noble berperan. Sebagai 
seorang pemimpin, bangsa Noble-lah yang menjadi 
penengah. 


Hal itu juga yang menjadi penyebab keter kejutan Jaemin. 
Jaehyun adalah pria dan seorang pemimpin yang baik. 
Jaehyun tidak terlihat seperti golongan hitam yang arogan 
dan egois. Jaehyun memiliki perasaan yang lembut, tak 
seperti penyihir golongan hitam lainnya. 


"Tolong, jangan katakan hal ini kepada siapa pun, Jaemin," 
pinta Jaehyun. 


Jaemin hanya diam. Kedua bola matanya bergerak kesana 
kemari. Jaemin berpikir, ia mengumpulkan beberapa memori 
selama ia berada di Magie School. Mulai dari saat ia 
mendaftarkan diri sebagai murid sekolah, hingga ia yang 
diajak ke mansion sang Noble. 


Selama itu, tidak pernah sekali pun Jaemin mendapat 
perlakuan buruk dari Jaehyun. Jaehyun selalu 
memperlakukan murid-muridnya dengan sangat baik. 
Jaehyun juga adalah seorang pemimpin yang adil. Maka dari 
itu, Jaemin percaya bahwa Jaehyun tidak seperti penyihir 
golongan hitam lainnya. Jaehyun berbeda dengan mereka. 


Jaemin tersenyum sebelum ia mengangguk. Mungkin hal ini 
adalah sikap rasa terima kasihnya kepada Jaehyun, karena 
Jaehyun telah memperlakukannya dengan baik. Jaehyun 
juga yang telah membuka jati diri Jaemin yang sebenarnya. 
Jika bukan karena Jaehyun, mungkin saat ini Jaemin masih 
akan berusaha belajar mengucap mantra. Karena nyatanya, 
ia tak memerlukan mantra untuk menggunakan sihir. 


Jaehyun tersenyum lebar. Kemudian ia menepuk pelan bahu 
Jaemin dan mengusapnya, "Terima kasih," yang mana 
Jaemin balas dengan senyuman lebar. 


"Um ssaem, sedang memasak apa?" ujar Jaemin mencoba 
untuk mengalihkan topik pembicaraan. 


Jaehyun kembali menarik tangannya dan berbalik, "Aku 
sedang memanggang daging tadi. Tapi karena aku 
meninggalkannya begitu saja, semua bahan-bahannya 
terbakar," ujar Jaehyun seraya membereskan sisa-sisa bahan 
yang terbakar. 


Jaemin mendekat ke arah Jaehyun. Benar, seluruh bahan 
telah habis terbakar. 


"Um ssaem, apa tidak ada bahan lain lagi?" 


Manik Jaehyun berotasi ke atas kemudian ke samping. 
Mengingat-ingat apakah ada bahan lain yang tersisa. 


"Ah ya, ada kimchi yang baru ku buat. Hanya itu yang 
tersisa," ujar Jaehyun. 


Jaemin mengangguk-anggukan kepala seraya memikirkan 
menu apa yang dapat dibuat dengan bahan kimchi. Hanya 
ada satu menu yang terlintas dipikirannya. 


"Nasi goreng kimchi?" 
_- Magie DeL'univers - 


Suasana makan malam yang berbeda bagi Jaemin. Tidak 
berisik seperti saat ia masih berada di asramanya. Hening 
sejak kedatangan Jeno ke ruang makan. Mereka menikmati 
makan malam di meja makan yang panjang. Di ujung meja 
adalah tempat Jeno. Sementara Jaemin dan Jaehyun duduk 
berhadapan-duduk mengapit Jeno. 


Jaemin melirik ke arah kiri atau ke arah tempat duduk yang 
Jeno tempati. Dipandangnya wajah datar sang Noble. Ada 
sedikit perasaan kesal di hatinya. Apa Jeno tidak merasa 
bersalah sedikit pun padanya? 


Maksudnya, setelah mengurung Jaemin hampir seharian 
penuh di ruang latihan. Jika tidak ada Jaehyun, pasti Jaemin 
akan mati kelaparan di sana, karena memang sejak pagi ia 
tidak makan apapun. 


"Baiklah. Ayo kita mulai makan malamnya," ujar Jaehyun 
memecah keheningan. 


"Malam ini, Jaemin-lah yang memasak menu." 


Jaehyun berdeham kecil kemudian, "Silakan Tuan." 


Jaehyun dan Jaemin belum memulai makan malamnya 
karena mereka menunggu Jeno untuk makan terlebih 
dahulu. Sementara itu, Jeno masih diam memandang menu 
makan malam yang terlihat asing di matanya. Hanya nasi 
yang diaduk dengan kimchi. Jeno belum pernah melihat 
menu makanan seperti itu sebelumnya. 


"Maafkan aku, Tuan," Jeno melirik Jaehyun yang baru saja 
mengeluarkan suara. 


"Aku tidak sengaja membakar masakanku dan hanya itu 
yang tersisa." 


"Tidak apa," Jeno segera memotong perkataan Jaehyun 
kemudian mengambil sendok dan garpunya dan mulai 
menyendok nasi secukupnya. 


Jeno memasukkan nasi goreng kimchi-nya dan mulai 
mengunyah perlahan. Rasa yang baru Jeno rasakan 
membuat kedua mata sipitnya sedikit melebar. 


Jaehyun dan Jaemin masih diam, menunggu reaksi dari Jeno 
mengenai masakan yang mereka buat. Jeno melirik sejenak 
Jaemin yang juga tengah menatapnya penasaran sebelum 
kembali menyendok nasi dan memasukkannya ke dalam 
mulut. Jaehyun tersenyum, sementara Jaemin memasang 
wajah bingung. 


Pandangan Jaemin kemudian tertuju pada Jaehyun yang 
juga mulai memakan makan malamnya. Dan reaksi yang 
diberikan Jaehyun tidak jauh berbeda dengan Jeno 
sebelumnya. 


Jeno dan Jaehyun menikmati menu sederhana yang Jaemin 
buat. Karena sungguh, walau sekedar nasi yang dicampur 


dengan kimchi membuat selera makan mereka meningkat 
karena rasanya yang luar biasa lezat. 


Tbc 


g-q 


Sudah lima hari sejak Jaemin tinggal di kediaman Jeno sang 
Noble. Sudah banyak juga yang Jaemin pelajari. Bukan 
hanya mengendalikan sihir, tapi Jaemin juga berlatih 
bagaimana bersikap sebagai seorang Noble dan itu sangat 
sulit. 


Banyak sekali aturan. Mulai dari cara berbicara, cara duduk, 
dan berekspresi. Semuanya harus persis seperti seorang 
bangsawan. Mengingat bangsa Noble adalah bangsa yang 
paling dihormati karena mereka adalah seorang pemimpin. 


Saat ini, Jaemin tengah bersama Jaehyun di sebuah 
ruangan. Jaemin menyebutnya ruang perpustakaan. Karena 
ruangan tersebut diisi lemari-lemari tinggi yang dipenuhi 
oleh buku. 


"Ruangan ini adalah gudang dan buku-buku ini adalah buku 
milik Tuan yang sudah dibacanya," ucap Jaehyun yang mana 
membuat Jaemin menganga. 


Yang benar saja? Ruangan ini gudang? Gudang yang 
dipenuhi buku-buku yang terlihat sudah usang dan sedikit 
berdebu. 


Jaemin tak mampu membalas. la terlalu takjub dengan 
ruangan yang Jaehyun sebut sebagai gudang tersebut. 
Selama ini, buku-buku itulah yang selalu menemani Jeno di 
tengah kesendiriannya. 


Hati Jaemin mencelos. Sebegitu kesepiannya kah Jeno? 
Hingga ia setiap harinya hanya membaca dan menatap 
keluar jendela? Tidak berbaur dan tidak keluar mansion 
sama sekali? Jaemin jadi penasaran, apa yang membuat 
Jeno menjadi pribadi penyendiri? 


Jaemin menatap Jaehyun yang berjalan di depannya. Mereka 
sedang berkeliling di gudang tersebut. Dan yang Jaemin 
lihat adalah buku dan buku, tidak ada yang lain. 


"Ssaem," panggil Jaemin pada gurunya. 
Jaehyun menoleh kemudian tersenyum, "Ada apa, Jaemin?" 


Jaemin terlihat ragu, namun rasa penasarannya lebih 
mendominasi, "Itu.. aku hanya ingin bertanya." 


Jaehyun hanya diam. la memilih untuk menunggu Jaemin 
melanjutkan kalimatnya. la melihat, Jaemin yang terlihat 
ragu ingin menyampaikan apa yang akan disampaikannya. 


"Apa Tuan Noble selalu seperti itu? Maksudku, setelah aku 
melihat semuanya setelah aku melihatnya secara langsung. 
Apa Tuan Noble selalu.. kesepian?" 


Diamnya Jaehyun membuat Jaemin meneguk salivanya 
susah-susah. la khawatir Jaehyun akan marah karena 
mengulik hal pribadi sang Noble. 


Namun pada kenyataannya tidak demikian. Jaehyun sudah 
tahu, suatu saat Jaemin akan menanyakan hal ini. Jaehyun 
tidak merasa marah, ia justru merasa senang. Itu artinya, 
Jaemin adalah tipe pemuda yang cepat mengerti dan mudah 
peka. 


Jaehyun tersenyum, "Ya," jawabnya singkat. 

"Tuanku memang seperti itu," Jaehyun melangkahkan 
kakinya menuju jendela yang menampilkan sisi kiri 
mansion. 


"Semua orang yang bertemu dengannya pasti akan 
berprasangka buruk padanya. Tentang beliau yang jarang 


tersenyum atau membuka suara." 


Jaemin merasa tersindir. Yang dikatakan Jaehyun adalah 
benar. Karena Jaemin sendiri mengalaminya. Awal bertemu 
dengan Jeno, Jaemin mengira bahwa jeno memiliki watak 
sombong dan anti sosial. 


"Mereka salah besar," lanjut Jaehyun. 


"Tuan bukanlah pria berwatak seperti yang mereka kira," 
kedua tangan Jaehyun masuk ke dalam kantung celananya. 


"Tuan, beliau sangat kesepian. Selama beribu-ribu tahun 
beliau mengurung dirinya di sini, beliau tidak pernah keluar. 
Yang beliau lakukan hanyalah membaca. Lebih buruknya 
lagi, beliau hanya akan menatap kosong keluar jendela dan 
tidak melakukan apapun." 


Jaehyun menengadah, menerawang keluar jendela, "Semua 
yang berada di sini adalah saksinya. Juga buku-buku itu. 
Seharian penuh beliau habiskan untuk mengurung diri di 
ruangannya dan itu ia lakukan selama beribu-ribu tahun 
lamanya. Beliau sudah hidup jauh sebelum bertemu 
denganku. Aku bahkan tidak bisa membayangkan 
kehidupan beliau sebelum ini." 


Hati Jaehyun terasa tertusuk setiap kali ia mengingat 
Tuannya yang tengah duduk dan memandang keluar 
jendela. Sebuah pemandangan yang lumrah namun juga 
menyakitkan baginya. 


Jaemin juga merasakan hal yang sama. la berasa bersalah 
karena telah berburuk sangka pada Jeno. Jaemin merasa 
buruk, ia menilai tanpa tahu yang sebenarnya. 


Jadi, dugaan Jaemin benar? Mengenai sang Noble yang 
selalu diselimuti oleh kesunyian? 


Jaemin menatap Jaehyun kala suara helaan nafas didengar 
olehnya. Jaehyun berbalik, kemudian tersenyum 
menampakkan kedua lesung pipinya, "Jaemin." 


Jaehyun berjalan mendekat kemudian berhenti tepat 
dihadapan Jaemin. Jaemin mengangkat kepala mengingat 
tinggi Jaehyun yang melebihi dirinya. 


Jaehyun masih tersenyum. Dibaliknya, ada rasa haru yang 
teramat ia rasakan. Jaehyun merasa senang, sekaligus sedih. 
la senang karena Tuannya tidak perlu lagi turun tangan dan 
menghadapi masalah di luar sana. Tuannya bisa hidup 
dengan tenang. Di sisi lain, Jaehyun merasa sedih karena 
akan segera berpisah dengan Tuannya untuk selamanya. 


"Jadilah pemimpin yang bijaksana." 


Jaemin hanya diam. la tidak tahu maksud sebenarnya dari 
ucapan Jaehyun. Tentu, Jaemin akan berusaha menjadi 
seorang pemimpin yang bijaksana dan adil. Namun di 
telinganya, nada suara Jaehyun terdengar tengah menahan 
sesuatu. 


Jaemin mengangguk, membuat Jaehyun kembali tersenyum 
dengan lebar kemudian menepuk bahu Jaemin. 
Menyalurkan perasaannya lewat remasan ringan pada bahu 
muridnya. 


Jaehyun tidak dapat menebak bagaimana hidupnya nanti. Ia 
harus mulai terbiasa hidup tanpa orang yang begitu berarti 
baginya. Tanpa Tuannya, Jeno. 


_- Magie DeL'univers - 


Suara lembaran halaman buku yang diganti menemani 
aktivitas Jeno saat ini. Sama seperti hari-hari sebelumnya 
dan sudah menjadi rutinitas baginya, Jeno berada di 


ruangannya. Ditemani sebuah buku di tangan dan secangkir 
teh hangat. 


Suara pintu terbuka pun tak membuat Jeno berpaling dari 
kegiatannya. Tanpa menoleh pun, Jeno tahu siapa yang 
telah masuk. 


"Tuan," suara Jaehyun menyapa indera pendengaran Jeno. 


"Aku ingin meminta izin. Aku akan melatih Jaemin di luar," 
Jaehyun menjeda. 


"Jaemin sudah banyak berkembang. la sudah banyak 
menguasai kekuatannya. la hanya tinggal diuji dan biarkan 
aku yang mengujinya, Tuan." 


Jeno menyesap tehnya kemudian menaruhnya kembali di 
meja, "Aku mengizinkanmu." 


Jaehyun tersenyum tipis kemudian membungkuk, "Terima 
kasih, Tuan. Aku permisi." 


Jaehyun." 


Suara Jeno menghentikan langkah Jaehyun untuk keluar, 
"Ya, Tuan?" 


Jaehyun melihat Jeno yang menutup bukunya kemudian 
menaruhnya di atas meja. Jeno bangkit dan berbalik 
menatap Jaehyun dengan iris merahnya, "Aku ikut." 


Jaehyun seketika terkejut, "Tapi, Tuan " 


"Aku hanya akan melihat. Tenang saja, aku tidak akan 
menggunakan kekuatanku." 


Jeno menjeda kala Jaehyun masih menatapnya terkejut, 
"Kau tak perlu khawatir," lanjutnya. 


Jaehyun dengan berat hati mengangguk dan membiarkan 
Tuannya berjalan terlebih dahulu. Keduanya menyusuri 
lorong yang sepi, hanya terdengar suara langkah kaki yang 
samar. 


Jaehyun." 

"Ya, Tuan?" 

"Apa kau memberitahunya?" 

Jaehyun terdiam sejenak, "Tidak, Tuan." 


Kini Jeno yang terdiam. Kedua tungkai jenjangnya tidak 
berhenti melangkah dengan tenang. Jaehyun yang berada 
di belakangnya pun demikian. 


"Jika kau ingin memberitahunya, beritahu saja ia. Kau tidak 
perlu meminta izin dariku." 


"Tuan," Jaehyun berujar lirih dalam hati. la kemudian 
mengangguk walau ia tahu Jeno tidak melihatnya. 


Sekitar 5 menit kemudian mereka sampai di halaman 
mansion. Di sana, terlihat Jaemin yang sudah menunggu. 
Sadar akan kehadiran seseorang, Jaemin menoleh dan 
menemukan Jaehyun dan Jeno. Jaemin membungkuk untuk 
memberi salam pada Jeno yang mana tidak mendapat 
respon apapun dari sang Noble. 


"Baiklah. Mari kita pergi sekarang," ujar Jaehyun yang mana 
mendapat anggukan singkat dari Jaemin. 


Jaehyun mempersilakan Jeno untuk lebih dulu. Tanpa 
menjawab, Jeno berjalan tenang di depan. Langkahnya 
semakin cepat lalu ia menghentak kuat kakinya ke tanah 


sebelum melompat dan melayang di udara. Jaemin bahkan 
dibuat takjub melihatnya. 


Jaehyun menyusul Jeno setelah memberi sebuah senyuman 
kecil pada Jaemin. Jaemin menatap keduanya kemudian 
berlari dan melakukan hal yang sama walau lompatannya 
tidak sejauh Jeno dan Jaehyun. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin sampai paling akhir. Setelah kedua kakinya 
menyentuh tanah, Jaemin mengatur nafas. la lelah setelah 
melompat dengan jarak yang pendek, tidak seperti Jeno dan 
Jaehyun. 


Jaehyun yang melihat hal tersebut terkekeh, "Lama-lama 
kau akan terbiasa." 


Kini mereka berada di hutan, di sebuah lapangan yang luas. 
Menoleh ke kanan dan ke kiri, sejauh mata memandang 
adalah pepohonan dengan tinggi yang beragam. 


Jaehyun dan Jaemin sudah mengambil posisi masing- 
masing. Mereka saling menghadap dengan jarak yang cukup 
jauh. Sementara Jeno hanya duduk menyaksikan di atas 
sebuah pohon yang tumbang. 


"Sebelumnya, aku ingin memberitahumu sesuatu," ujar 
Jaehyun dengan suara yang sedikit lebih keras. 


Jaehyun tersenyum lebar, "Aku tidak bisa bertarung dengan 
biasa saja." 


Jaemin mengerutkan dahi tanda bingung. Sementara, 
Jaehyun masih menampilkan senyumannya, "Anggap saja 
aku ini adalah musuhmu. Begitu pun sebaliknya, aku akan 


menganggapmu sebagai musuhku. Jadi, kita bisa bertarung 
tanpa ragu untuk saling menyerang." 


Kedua mata Jaemin melebar terkejut. Aura yang ia rasakan 
saat ini begitu menyeramkan dan menusuk. Jaemin spontan 
mengambil langkah mundur. Tubuhnya bergetar karena 
ketakutan. Aura yang Jaehyun keluarkan bukan main, 
sangat kuat. Membuat kedua kaki Jaemin bergetar. 


Pertama kalinya Jaemin berhadapan dengan lawan. Walau 
pun bukan lawan yang sesungguhnya, tapi karena aura 
yang dikeluarkan Jaehyun, membuat Jaemin merasa tengah 
berhadapan dengan musuh yang sebenarnya. Tatapan yang 
diberikan Jaehyun padanya, seolah-olah ingin menghabisi 
Jaemin hingga menjadi abu. Begitu tajam dan mengerikan. 


Aura hitam mengelilingi tubuh Jaehyun. Kedua matanya 
sudah berubah hitam sempurna. Bukan sebuah senyuman 
yang ditampilkan, melainkan seringaian yang mana 
membuat kedua mata Jaemin membola tak percaya. 


Seorang kepala sekolah yang dikenal dermawan dan murah 
senyum. Kini berubah menjadi sosok pria yang terlihat 
jahat. 


"Lindungi dirimu dengan baik, Jaemin. Karena aku tidak 
akan segan membuatmu hancur hingga melebur." 


Bahkan suaranya pun benar-benar berbeda. Jaehyun yang 
berada di hadapannya saat ini bukanlah Jaehyun yang 
Jaemin kenal. 


Rasa takut Jaemin menghilang setelah mendengar ancaman 
Jaehyun. Jaemin berdiri tegak dengan wajah tanpa ekspresi. 
Sorot matanya menampilkan kenyakinan. la yakin bahwa ia 
bisa melawan Jaehyun dengan kekuatannya. 


Jujur saja, Jaemin sedikit merasa tersinggung dengan 
ucapan Jaehyun yang terakhir. la merasa bahwa Jaehyun 
tengah meremehkannya dan Jaemin tidak menyukainya. 


Perlahan, iris mata Jaemin berubah warna. Warna merah 
pekat sepekat darah. Kemudian keluar aura yang tak kalah 
kuat dengan milik Jaehyun. Seperti sebuah asap, namun 
berwarna merah. 


Jaehyun diam-diam tersenyum. Walau ia tahu kekuatan 
yang ia miliki tak ada apa-apanya dibanding kekuatan milik 
Jaemin, namun ia tidak akan mundur. Walau ia sendiri pun 
tahu ia akan lenyap nantinya. 


Tbc 

Noble Jeno 

Ya kurang lebih pict di atas ngegambarin Jeno di fanfic ini. 
Duduk di singgasana Noble yang bentar lagi diganti sama 


Jaemin. 


Kalo ada yang mau ditanyain seputar cerita ini, boleh kalian 
comment aja ... 


g- 


Helaan nafas keluar dari bibir sang Noble. Disaksikannya 
pertempuran yang telah berlangsung sekitar 1 jam lamanya. 
Daerah sekitarannya sudah sangat berantakan. 


Pohon-pohon tumbang, tanah tak lagi rata. Kedua kekuatan 
sihir yang saling beradu menyebabkan hutan belantara 
tersebut mendadak berubah menjadi sebuah arena 
pertempuran. 


Tetesan darah merembes masuk ke dalam tanah. Bersamaan 
dengan air hujan yang perlahan turun membasahi pakaian 
yang dikenakan Jaehyun dan Jaemin. 


Sebuah seringai tampil di wajah Jaehyun, seraya mengatur 
nafas ia berujar, "Wah-wah. Tak ku sangka kau dapat 
menghalau serangan dariku. Kau cukup gesit." 


Entah Jaemin harus merasa tersanjung atau justru 
tersinggung mendengar ucapan sang guru. Ucapan Jaehyun 
seolah-olah menunjukkan bahwa Jaemin tidak berani. Dan 
Jaemin sedikit tidak menyukainya. 


"Terima kasih. Tapi sejujurnya aku tersinggung dengan 
pujianmu, ssaem." 


Suara tawa kemudian keluar dari mulut Jaehyun, "Begitu, 
ya." 


"Ssaem, sampai kapan kita hanya akan terus bicara? Ayo, 
kita lanjutkan." 


Tanpa menunggu, Jaehyun kembali melayangkan serangan 
sihir airnya. Membentuk sebuah jarum besar yang tajam. 
Siap menembus tubuh Jaemin. 


Tidak seperti sebelumnya, kali ini Jaemin menghalau 
serangan Jaehyun dengan kekuatannya. Mengulurkan salah 
satu lengan ke depan, jarum besar berwarna hitam tersebut 
terpecah dan menyatu dengan air hujan. 


Tak hanya sampai di situ, Jaemin mulai mengendalikan air 
yang berjatuhan dari langit, mengumpulkannya dan 
merubahnya menjadi sebuah tombak yang tajam. 


Hanya dengan gerakan sederhana jari telunjuknya, tombak 
tersebut langsung mengarah ke Jaehyun. Namun karena 
Jaehyun adalah pemilik sihir air, maka tombak tersebut 
dapat dengan mudah dihancurkannya. 


"Hanya itu?" 


Ucapan Jaehyun seolah menjadi alat pancing bagi Jaemin 
untuk terus mengeluarkan sihirnya. Kali ini, Jaemin 
menyerang dengan tombak es. Namun lagi-lagi Jaehyun 
menghindarinya dengan mudah. 


"Itu saja? Jangan terus bermain-main, Jaemin. Kau lebih 
seperti seorang anak yang tengah bermain dengan air," 
setelahnya Jaehyun tertawa remeh. 


Jaemin tidak bisa menahan emosi yang perlahan muncul 
seiring dengan ucapan Jaehyun yang kian membuatnya 
merasa panas. Jaemin tidak suka diremehkan. Sejak awal ia 
menahan diri agar tidak melewati batas. Tapi kali ini, 
kesabarannya telah habis. 


Melihat sorot mata Jaemin yang tajam dengan kedua iris 
mata merahnya yang menyala, membuat Jaehyun 
tersenyum kecil. Inilah yang ia tunggu-tunggu. la ingin, 
Jaemin menyerangnya dengan sungguh-sungguh dan tanpa 
keraguan seperti sebelumnya. 


Asap merah keluar dari tubuh Jaemin. Seraya merentangkan 
kedua lengan ke samping, asap merah tersebut berubah 
menjadi lava panas membentuk ombak yang sangat besar. 


Jaehyun menatapnya dengan takjub. Berbeda dengan 
ekspresinya yang tak menampilkan apapun. Jaehyun dalam 
hati berucap syukur dan maaf berulang kali. Ia bersyukur 
karena Jaemin pada akhirnya dapat melampaui kekuatan 
sihir miliknya. 


Dan juga, Jaehyun meminta maaf pada Tuannya karena 
telah memilih jalan ini. 


"Terima kasih dan.. maafkan aku, Tuan." 


Jaemin mengulurkan lengannya ke depan kemudian ombak 
lava raksasa tersebut menelan tubuh Jaehyun. Seharusnya, 
Jaehyun lenyap begitu ombak lava tersebut menyentuh 
kulitnya. Namun nyatanya, Jaehyun tidak merasakan 
apapun. Tidak ada rasa panas yang membakar kulitnya. 


Apa mungkin ia sudah mati? 


Jaehyun kemudian membuka kedua matanya perlahan. Dan 
seketika, kedua bola matanya melebar terkejut. 


"Tuan." 


Tuannya Jeno, sudah berdiri di depannya. Dengan salah satu 
tangan yang terjulur ke depan menciptakan sebuah perisai 
tanah. 


Jaehyun merasa jika dadanya terasa sangat sesak. Bulir-bulir 
keringat mulai keluar dari pori-pori wajahnya, kemudian 
mengalir dengan perlahan menyusuri pipi hingga dagu. 


Jaehyun." 


Panggilan sang Tuan membuat tubuh Jaehyun seketika 
meremang. Dengan tubuh bergetar Jaehyun menjawab, "Ya, 
Tuan?" 


"Kenapa kau melakukannya? Kenapa kau ingin 
mendahuluiku?" 


Jaehyun menundukkan kepala dalam, "Maaf, Tuan." 


Benar, Tuannya tahu maksud Jaehyun yang sebenarnya. 
Jaehyun merasa malu. Dengan pikiran pendeknya ia 
membuat sang Tuan mengeluarkan kekuatan sihirnya. 
Jaehyun, benar-benar menyesal. 


Perisai tanah tersebut rubuh kala dirasa tidak ada lagi 
serangan dari Jaemin. Jaemin terkejut kala ia melihat Jeno 
yang berdiri di depan Jaehyun dan melindungi Jaehyun dari 
serangannya. 


Jaemin tersadar bahwa ia sudah melewati batas hingga 
hampir membunuh sang guru, "Maafkan aku, ssaem. 
Maafkan aku, Tuan Noble. Maaf, maafkan aku." 


Tidak ada yang dapat Jaemin lakukan saat ini selain 
membungkuk dan meminta maaf berkali-kali. Jaemin 
sungguh menyesal. Seharusnya ia bisa menahan 
amarahnya. Tidak seharusnya ia menyerang Jaehyun 
dengan kekuatannya hingga mengancam nyawa sang guru. 


"Kita akhiri latihan hari ini," perintah mutlak seorang 
pemimpin terucap. Tanpa mengatakan apapun lagi, Jeno 
pergi mendahului Jaehyun dan Jaemin untuk kembali ke 
mansionnya. 


Setelah kepergian sang Tuan, Jaehyun menghampiri Jaemin 
dengan senyum. Semuanya sudah kembali normal. 


"Ssaem, maaf," Jaemin menunduk. la terlalu malu untuk 
sekedar menatap wajah sang guru. 


Namun Jaehyun justru tersenyum lebar, "Tidak perlu 
meminta maaf. Aku senang kau melakukannya." 


Jaehyun menepuk bahu Jaemin kemudian mengajak sang 
murid untuk segera kembali ke mansion dan memulihkan 
diri. 


_- Magie DeL'univers - 


Udara dingin menerobos masuk lewat celah jendela 
mansion. Di dapur, Jaehyun tengah membuat teh hangat 
untuk sang Tuan. 


Udara begitu dingin di luar sana. Tapi tidak bagi mereka 
para manusia yang dianugerahi kelebihan seperti Jaehyun. 
Rasanya terasa biasa saja baginya. 


Selesai dengan urusan dapur, Jaehyun segera membawa teh 
hangat tersebut ke ruangan sang Tuan. Saat hendak 
mengetuk pintu ruangan Jeno, sebuah suara mengejutkan 
Jaehyun. 


Dengan panik Jaehyun membuka pintu ruangan Jeno dan 
seketika Jaehyun berlari menghampiri Jeno yang sudah 
tergeletak di lantai mansion yang dingin, "Tuan!" 


"Tuan, anda tidak apa-apa?" 


Jaehyun membantu Jeno yang kesulitan untuk berdiri dan 
kembali ke kursinya. Jaehyun semakin merasa panik ketika 
ia melihat darah keluar dari hidung dan mulut Jeno. 


Jaehyun benar-benar merasa khawatir, "Tuan " 


"Jaehyun, aku tidak apa-apa." 


Jaehyun menampilkan raut sedih dan penyesalannya, 
"Maafkan aku, Tuan. Semua salahku. Aku mohon, beri aku 
hukuman atas kesalahanku." 


Jaehyun menunduk. la menyesal, sangat menyesal. Kondisi 
Jeno saat ini benar-benar lemah. Jeno bahkan sudah tidak 
diperbolehkan menggunakan kekuatannya lagi karena akan 
berakibat fatal pada tubuhnya. 


Dan atas apa yang telah terjadi, Jaehyun menyalahkan 
dirinya. Jaehyun bahkan mengutuk dirinya sendiri. 
Pemikiran pendeknya untuk mengakhiri hidup membuat 
kondisi sang Tuan kembali melemah. 


Jaehyun berpikir bahwa semua yang telah terjadi adalah 
akibat kesalahannya. 


"Jangan berpikir untuk mengakhiri hidupmu, Jaehyun. 
Perjalanan hidupmu masih panjang. Ada seseorang yang 
harus kau lindungi selain aku sekarang. Jadi, jangan kau 
ikuti jejakku." 


"Aku memaafkanmu." 


Jaehyun benar-benar menitikkan air matanya sekarang. 
Dalam diam ia menangis. Perasaan sedih ia rasakan. 
Mengingat bahwa waktunya bersama sang Tuan hanya 
tinggal sedikit. Inginnya Jaehyun menghentikan waktu, agar 
ia dapat terus berada di waktu yang sama bersama sang 
Tuan. 


Jaehyun belum bisa menerima takdir Noble yang akan 
memisahkannya dengan sang Tuan kelak. 


_- Magie DeL'univers - 


Tubuh Jaemin hampir saja menggigil jika ia tak segera 
menghangatkannya. Dengan kemampuan yang ia miliki, 
Jaemin bisa meningkatkan suhu tubuhnya dan kemampuan 
itu baru ia sadari ia miliki. 


"Aku bersyukur terlahir menjadi seorang penyihir," 
monolognya seraya berkaca. 


Jaemin baru saja selesai membersihkan diri dan berpakaian. 
Rambut basahnya ia sisir menggunakan tangan dan 
seketika rambutnya menjadi kering karena suhu tubuh yang 
ia naikkan. 


"Dengan begini, aku jadi mudah melakukan apapun," 
lanjutnya kemudian tersenyum masih di hadapan cermin. 


Setelahnya, suara ketukan di pintu kamarnya ia dengar. 
Disambung dengan suara panggilan yang terdengar familiar 
di telinganya. 


Dengan segera Jaemin membuka pintu kamarnya dan 
disuguhkan oleh senyuman Jaehyun. Dengan canggung 
Jaemin menyapa sang guru. 


Jangan berpikir jika Jaemin sudah melupakan kejadian sore 
tadi. Pada kenyataannya, ia sulit melupakan hal itu. 


"ika kau tidak sibuk, aku ingin memintamu untuk 
membantuku di dapur," Jaehyun menjeda. 


"Tuan ingin kau yang memasak untuknya." 
" Nde?" 


Dan di sinilah Jaemin berada kini dapur mansion. Bersama 
sang guru, ia mengenakan apron polos berwarna merah 
muda. Begitu serasi dengan sweater berwarna baby blue 


dan celana longgar berwarna putih yang dikenakannya. 
Jaehyun bahkan terkekeh karena menurutnya Jaemin 
terlihat sangat manis dengan pakaian yang dipakainya. 


"Um, ssaem. Menu apa yang akan kita buat?" 
"Apapun yang bisa kau buat." 


Jaemin diam dan berpikir. Saat masih berada di rumah, ia 
lebih sering menggunakan kimchi sebagai bahan utama. 


"Um.. kimchi jjigae?" 
Karena tidak ada lagi menu yang bisa dibuatnya selain itu. 
_- Magie DeL'univers - 


Hujan masih turun di luar sana. Suara air yang beradu 
dengan genting membuat suasana malam tak sesunyi 
malam-malam sebelumnya. 


Jaemin merebahkan tubuhnya di tempat tidur mewah di 
mansion sang Noble. Sudah pukul sepuluh malam, kedua 
mata Jaemin memberat seiring dengan dentingan detik 
berbunyi. 


Kedua mata Jaemin tertutup sempurna di dentingan detik 
ke-60. Udara dingin sama sekali tak menganggu waktu 
tidurnya meskipun ia tidak mengenakan selimut atau 
apapun untuk menghalau udara dingin selain pakaian yang 
ia kenakan. 


Semakin lama, semakin Jaemin terlarut dalam tidurnya. 
Namun tiba-tiba, sebuah cahaya yang amat terang 
mengganggu waktu istirahatnya yang tenang. 


Kening Jaemin berkerut dalam seraya membuka kelopak 
matanya perlahan. Menggunakan salah satu tangan sebagai 
penghalau cahaya tersebut, kedua mata Jaemin memicing. 


Masih dalam posisi berbaring, dari cahaya yang ia lihat, 
terdapat sebuah bayangan hitam melayang mendekatinya. 
Semakin lama, semakin mendekat. Semakin terlihat jelas 
pula kepulan asap merah yang mengelilingi sosok bayangan 
tersebut. 


Menyingkirkan telapak tangan yang sebelumnya digunakan 
sebagai penghalau cahaya, Jaemin dapat melihat jelas 
wajah sosok bayangan tersebut. Seketika kedua matanya 
melebar dengan tubuh yang tiba-tiba terasa kaku. 


Jaemin tidak dapat menggerakkan tubuhnya. Sosok tersebut 
semakin mendekat ke arahnya dan tersenyum amat lebar. 


"Halo, Na Jaemin." 
"Namaku Lee Jaemin." 
"Izinkan aku untuk tinggal di sini." 


Sosok yang menyebut dirinya Lee Jaemin tersebut 
menyentuh dada sebelah kiri Na Jaemin. Seketika rasa sakit 
yang teramat ia rasakan di dada sebelah kirinya. 


Sosok tersebut berubah menjadi sebuah asap putih dan 
masuk ke dalam dirinya. Rasanya benar-benar menyakitkan. 
Jaemin bahkan menitikkan air mata dan berteriak sekeras 
yang ia bisa karena tak kuasa menahan rasa sakit tersebut. 


Semua berlalu begitu cepat hingga Jaemin tersadar dan 
bangun dari tidurnya. Nafasnya memburu dengan bulir-bulir 
keringat memenuhi dahi. Ditengoknya jam kuno yang 
menempel di dinding. Pukul satu pagi. 


Jaemin memegangi dada kirinya. Apa yang sebenarnya telah 
terjadi? Apa Jaemin hanya bermimpi? Karena nyatanya rasa 


sakit itu tidak berbekas jika apa yang telah terjadi adalah 
nyata. 


Mungkin saja hanya mimpi. Tapi, apa artinya itu? 


Tbc 


g- 


Hari-hari berlalu begitu cepat. Tak terasa kini saatnya 
Jaemin mengambil alih posisi Jeno sebagai seorang Noble. 
Senyum lebar ia tampilkan di hadapan sebuah cermin. 


Pakaian bak seorang bangsawan ia kenakan. Warna hitam 
dan merah mendominasi. Jaemin merasa seperti akan 
dinobatkan menjadi seorang raja di sebuah negeri. 


"Jja, Jaemin. Waktu berhargamu telah menunggu," 
memandang sekali lagi pantulan dirinya di cermin, Jaemin 
kemudian berjalan keluar dari kamarnya. 


Saat Jaemin membuka pintu kamarnya, ia disuguhkan oleh 
wajah sang kepala sekolah sekaligus yang menjadi gurunya. 
Senyuman Jaehyun tampilkan seraya memandang 
penampilan Jaemin yang saat ini terlihat berbeda. 


Senyum yang sesungguhnya menyimpan sejuta haru. 
Jaehyun kemudian berujar, Jika kau sudah benar-benar 
siap, mari kita pergi sekarang." 


Memberikan sebuah senyuman sekali lagi sebelum 
mengangguki ucapan sang kepala sekolah. Jaemin berjalan 
mengikuti langkah Jaehyun menuju ke ruangan sang Noble. 


Jeno keluar setelah Jaehyun mengetuk pintu kemudian 
memanggilnya. Dengan menggunakan pakaian yang sama 
dengannya, untuk beberapa detik Jaemin sempat terpaku 
dengan wajah dingin sang Noble. 


Wajah dingin yang justru terlihat lebih tegas dengan 
ekspresinya. Jangan lupakan iris merah yang menyorot 
tajam setiap objek yang dilihatnya. Pakaian yang 


dikenakannya begitu pas dengan postur tubuhnya yang 
tinggi dan bahu yang tegap. 


Ajakan Jaehyun menyadarkan Jaemin dari lamunannya. 
Dengan canggung Jaemin berjalan di depan Jaehyun setelah 
Jeno. Jaemin merasa tidak nyaman di setiap langkahnya 
karena ia belum terbiasa. Jaehyun bersikap demikian karena 
setelah ini, Jaemin akan menjadi seorang pemimpin yang 
mana posisinya lebih tinggi dari dirinya. 


Jaemin mengernyit bingung kala menyadari bahwa sang 
Noble membawanya ke ruang bawah tanah. Menyusuri 
tangga yang hanya disinari oleh cahaya lilin yang menyala 
seiring dengan langkah Jeno. 


Ketiganya sampai di ruang bawah tanah mansion dan 
berhenti di depan sebuah pintu. Jaemin sedikit menengadah 
guna menatap sebuah pintu yang amat tinggi di 
hadapannya. Kembali menatap ke depan, Jaemin melihat 
Jeno yang mulai membuka pintu tersebut dengan sihirnya. 
Kemudian terbukalah pintu raksasa tersebut. 


Sebuah cahaya keluar dari dalam begitu pintu terbuka 
dengan lebar. Jaemin tak henti-hentinya menggumamkan 
ketakjubannya terhadap apa yang ia lihat saat ini. 


Ruangan bernuansa merah dan hitam. Serta ukiran-ukiran 
bak di dalam sebuah istana raja. Jaemin dibuat berkali-kali 
lipat lebih takjub dengan mansion milik sang Noble. 


Jaemin kemudian mengikuti langkah Jeno untuk masuk ke 
dalam ruangan tersebut. Banyak sekali pernak-pernik 
kerajaan dengan ukiran kuno. Jaemin tidak menyangka ada 
sebuah ruangan seperti ini di dalam mansion sang Noble. 


Jaemin terus mengikuti langkah Jeno hingga sampai di 
depan sebuah pintu berwarna hitam. Dibukanya pintu 


tersebut. Jaemin disuguhkan kembali dengan sebuah 
ruangan. Kali ini bernuansa abu-abu dan gelap. Hanya ada 
sebuah cahaya yang menyorot ke titik tengah ruangan 
tersebut. 


Jaemin menghentikan langkah kala dirasa tidak ada yang 
mengikutinya di belakang. Jaemin menoleh dan mendapati 
Jaehyun yang diam seraya tersenyum ke arahnya. 


Mengerti maksud tatapan Jaemin, Jaehyun lantas menjawab, 
"Aku akan menunggu di sini." 


Dengan begitu, Jaemin kembali melanjutkan langkahnya. 
Menghampiri sang Noble yang kini tengah berdiri di dekat 
sebuah cahaya tersebut. 


Jeno berbalik, memandang datar Jaemin yang masih berdiri 
di belakangnya. Memberi gestur agar Jaemin mendekat, 
Jaemin lantas mematuhinya. la berjalan mendekat dan 
berdiri di samping sang Noble. 


Jaemin terkejut kala Jeno yang secara tiba-tiba 
menggenggam tangan kanannya. Menautkan jari-jari 
tangan mereka. Jantung Jaemin tiba-tiba berdetak dengan 
cepat. Mengapa Jeno melakukan hal itu? 


Setelah beberapa detik berlalu, barulah Jaemin sadar 
maksud dari tindakan Jeno tersebut. Dari kedua tangan 
mereka yang saling bertautan, keluar sebuah asap berwarna 
merah. Asap merah tersebut berkumpul kemudian membuka 
sebuah gerbang yang baru Jaemin sadari berada di langit- 
langit ruangan sumber dari cahaya tersebut. 


Keduanya menengadah, kemudian dari gerbang tersebut 
keluarlah sebuah pedang. Jaemin bersorak kagum dalam 
hati saat pedang tersebut perlahan turun. 


Pedang tersebut kemudian berhenti di hadapan keduanya. 
Jeno melepas tautan tangan mereka kemudian berujar, 
"Ambilah. Pedang itu adalah simbol seorang Noble." 


"Dengan kau mengambilnya, maka secara resmi kau telah 
menjadi seorang Noble," lanjutnya. 


Mengerti dengan maksud sang Noble, Jaemin lantas 
mengambil langkah maju perlahan. Sebelum ia mengambil 
pedang tersebut, Jaemin menyempatkan diri untuk 
menghela nafas halus. la berusaha menenangkan dirinya 
yang tiba-tiba menjadi gugup. Tangan kanannya kemudian 
terulur untuk meraih pedang tersebut. 


Namun, belum sempat tangannya menyentuh pedang 
tersebut. Rasa sakit yang teramat Jaemin rasakan di dada 
sebelah kirinya. 


Jaemin menarik tangannya kembali kemudian meremat 
pakaiannya tepat di dada sebelah kiri dengan kuat guna 
melampiaskan rasa sakitnya. Sontak hal tersebut membuat 
Jeno dan Jaehyun seketika membulatkan mata dan panik. 


Jeno dengan cepat menghampiri Jaemin yang kemudian 
ambruk di pangkuannya. Jaehyun yang juga merasa panik 
hanya bisa terdiam di tempatnya karena ia tidak bisa masuk 
lebih jauh. 


Tubuh Jaemin Jeno tahan di pangkuannya. Dengan panik, 
Jeno mengguncang tubuh Jaemin yang kini menunjukkan 
ekspresi tengah menahan rasa sakit, "Jaemin! Na Jaemin!" 


Nafas Jaemin terengah, seolah ia sulit bernafas dengan 
normal. Bulir-bulir keringat bercucuran dari dahinya diiringi 
dengan air mata. Rematan pada pakaiannya semakin kuat. 
Jaemin sudah tidak tahan dengan rasa sakit yang kini ia 
rasakan. 


Jeno terus menyebut nama Jaemin berulang kali. Hingga ia 
dengan cepat mengangkat dan menggendong Jaemin keluar 
dari ruangan tersebut sebelum kondisinya semakin 
memburuk. 


_- Magie DeL'univers - 


Jeno tengah duduk di kursinya. Pikirannya berkecamuk 
mengenai Jaemin yang tiba-tiba merasakan sakit di dada 
kirinya saat hendak mengambil pedang Noble. Saat ini, 
Jaemin berada di kamarnya dan tidak sadarkan diri. 


Jeno berdiri kemudian mendekat ke arah jendela. Berbeda 
dengan wajahnya yang tidak menunjukkan emosi apapun, 
hatinya justru terasa tidak tenang saat ini. Banyak 
pertanyaan yang masuk ke dalam pikirannya. 


Ada apa dan mengapa. 


Dua pertanyaan tersebut yang paling mengganggu bagi 
Jeno. Tak dapat dipungkiri bahwa Jeno sedikit merasa cemas. 
Sebuah ingatan kemudian terlintas di pikirannya. Ingatan 
mengenai masa lalunya. 


Masa lalu bersama seseorang yang telah mengubah 
hidupnya. 


Apa kejadian yang terjadi ada sangkut pautnya dengan 
peristiwa lama yang menimpanya? 


Tak seperti biasanya, kali ini suara pintu terbuka mengambil 
alih atensi Jeno. Jeno menoleh dan mendapati Jaehyun yang 
masuk ke dalam ruangannya. 


Jeno membalik tubuh, "Bagaimana keadaannya?" 


Sama seperti sebelumnya. Tidak ada nada yang mengiringi 
untaian kata yang keluar dari mulutnya. Sangat berbanding 
terbalik dengan apa yang ia rasakan khawatir. Ya, Jeno 
mengkhawatirkan kondisi Jaemin. 


"Ia sudah sadar," Jaehyun tersenyum kecil. Dengan begitu, 
perasaan gusar Jeno perlahan menghilang dan ia dapat 
mengehela dengan lega. 


"Tapi, ada sesuatu yang mengejutkanku, Tuan," Jaehyun 
menjeda. 


"Ia bertanya.. mengenai Lee Jaemin." 
_- Magie DeL'univers - 


Jaemin terdiam di ranjangnya. Dengan posisi duduk dan 
kepala yang bersandar ke kepala ranjang, Jaemin 
memandang kosong ke depan. Ke arah pantulan dirinya di 
cermin yang kebetulan sejajar dengan ranjang yang ia 
tempati. 


Terlintas percakapannya bersama dengan sang kepala 
sekolah Jaehyun. Percakapan mengenai mimpinya, 
mengenai sosok Lee Jaemin. 


Beberapa saat yang lalu.. 


"Ssaem, aku ingin bertanya," ucap Jaemin dengan suara 
sedikit parau. 


Jaehyun yang saat itu tengah membereskan nampan 
setelah memberi Jaemin minum, menoleh sejenak, "Ya? Kau 
ingin bertanya mengenai apa?" ujarnya diiringi senyum. 


"Siapa itu, Lee Jaemin?" 


Seketika Jaehyun menghentikan gerakan tangannya dan 
melunturkan senyumnya. Yang mana, membuat Jaemin 
semakin dibuat penasaran dengan sosok yang datang ke 
mimpinya tersebut. Sebenarnya, siapa sosok itu hingga 
membuat sang kepala sekolah merespon demikian? 


lak ada jawaban. Semakin membuat kerutan pada dahi 
Jaemin tercetak jelas. Sementara Jaehyun, ia sendiri 
bingung. Antara memilih jujur, atau menghindar, 


Sementara Tuannya sudah memberi ia izin jikalau suatu 
saat Jaemin akan bertanya mengenai hal ini. 


"Jika kau ingin memberitahunya, maka beri tahu saja ia. Kau 
tidak perlu meminta izin dariku." 


Jaehyun masih diam. Sepertinya, lebih baik jika ia memberi 
tahu Jaemin hal yang sebenarnya. Menghela nafas, sekali 
lagi Jaehyun memantapkan diri sebelum menyatakan 
sebuah fakta. 


Jaehyun menoleh, menatap Jaemin kembali yang juga 
tengah menatapnya penuh tanda tanya. Jaehyun tersenyum 
kecil, "Ia.. adalah seorang Noble." 


"Noble setelah Tuanku." 


Kedua mata Jaemin membulat terkejut. Maksudnya, Noble 
setelah Jeno? Jadi sebelum Jaemin, ada seorang penyihir 
yang menjadi seorang Noble? 


"T-tunggu dulu. M-maksud ssaem, Lee Jaemin adalah 
seorang Noble? Setelah Tuan Jeno, dan sebelum aku?" 
Jaemin terperangah kala Jaehyun mengangguki ucapannya. 


"Lee Jaemin adalah bagian masa lalu Tuanku," Jaehyun 
menjeda dengan mendudukkan diri di tepi ranjang. 


"a dan Tuanku sempat menjalin kasih. Mereka saling 
mencintai. Lee Jaemin jugalah yang mengubah hidup 
Tuanku." 


"Seperti yang kau tahu, bahwa Tuanku bukanlah orang yang 
terbuka dan tidak pandai menunjukkan perasaannya. 
Tuanku sangat tertutup. Itu sebelum kedatangan Lee Jaemin 
ke dalam hidup Tuanku. Semenjak kehadiran Lee Jaemin, 
Tuanku berubah menjadi pribadi yang hangat. Beliau juga 
sering tersenyum karenanya." 


"Itu ketika Lee Jaemin masih menjadi bagian di hidupnya. 
Kini, tidak lagi. Setelah kepergian Lee Jaemin, Tuanku sangat 
terpuruk dan benar-benar merasa kehilangan." 


"Semenjak itu, Tuanku kembali ke pribadi beliau semula. Tak 
ada lagi senyuman di wajahnya dan cahaya di matanya. Lee 
Jaemin pergi, karena melindungi Tuanku." 


"Melindungi Tuan Noble?" 


Jaehyun mengangguki pertanyaan sang murid, "Apa kau 
tahu takdir seorang Noble setelah Noble berikutnya lahir 
dan siap menjadi Noble selanjutnya?" 


Jaemin menggeleng. Ia memang tidak mengetahui hal itu. 


"Seminggu setelah penobatan, Noble sebelumnya harus 
mengorbankan diri." 


Kedua mata Jaemin kembali membola terkejut. Ia tak tahu 
Jika takdir seorang Noble akan seberat itu. Jaemin mengira 
Jika setelah posisi Noble lama digantikan dengan yang baru, 
maka hidup Noble sebelumnya akan menjadi seperti sedia 
kala. Noble sebelumnya hanya akan melepas tanggung 
jawabnya saja. 


Tapi pada kenyataannya tidak seperti itu. 


Sang Noble harus mengorbankan dirinya dengan melompat 
di sebuah tebing di ujung hutan. Bukan sebuah tebing biasa. 
Dengan begitu, kekuatan Noble selanjutnya akan sempurna. 


"Lee Jaemin melindungi Tuanku dari maut. la menggantikan 
Tuanku untuk melompat dari tebing. Dengan harapan, 
Tuanku dapat hidup lebih lama untuk membayar kehidupan 
lamanya yang terasa hampa." 


Jaemin terdiam. la terlalu terkejut dengan cerita dari kepala 
sekolahnya. Sebuah fakta mengenai kehidupan sang Noble 
sebelumnya. 


Satu hal lagi sebuah fakta yang mengejutkan Jaemin, 
terlontar dari mulut Jaehyun. 


"Jaemin, seperti dugaanku. Kau adalah reinkarnasi dari Lee 
Jaemin. Wajah dan nama kalian sama. Ku pikir hal itu 
hanyalah sebuah kebetulan. Tapi setelah aku mendengar 
cerita darimu, aku dapat menyimpulkan satu hal. Lee 
Jaemin hidup di dalam dirimu." 


"Lee Jaemin adalah dirimu, Na Jaemin." 
Tbc 
Suka gak? 


g- 


Berjalan menyusuri jalanan sepi. Sudah sekitar dua jam 
lamanya Jaehyun membawa kedua tungkainya melangkah 
menjauh. Menjauh dari kediamannya, menjauh dari 
keluarganya. 


"Pergilah." 


"Pergilah dan bergabunglah bersama kaummu. Kau bukan 
lagi seorang manusia biasa seperti kami, Jaehyun." 


"Bergabunglah bersama penyihir golongan hitam yang lain." 


Terlintas kembali ucapan sang ayah yang membuatnya 
harus rela meninggalkan rumah, meninggalkan ibunya yang 
menangis, dan meninggalkan saudara-saudaranya. 


Tercetak jelas diingatan Jaehyun mimik wajah sang ayah 
yang juga tengah menahan tangis. Teringat pula wajah 
polos kedua adik kembarnya yang bertanya mengapa sang 
kakak harus pergi. 


Dan dengan senyuman, Jaehyun menjawab, "Hyung harus 
pergi ke rumah hyung yang baru." 


Bohong. 
Jaehyun berbohong. 


la tidak ingin pergi ke tempat semestinya ia tinggal. Tinggal 
bersama dengan penyihir golongan hitam lain dan 
memerangi keluarganya sendiri. Jaehyun tidak sanggup. 
Lebih baik jika ia berpura-pura menjadi seorang manusia 
biasa. Atau berpura-pura menjadi seorang penyihir 
golongan putih. 


Tak terasa ia telah sampai di kota. Suasana yang terasa 
berbeda dengan suasana di tempat tinggalnya. Suara riuh 
percakapan antara para pedagang dan pembeli yang berlalu 
lalang di sana memasuki gendang telinganya. 


"Nak." 


Merasa terpanggil, Jaehyun spontan menoleh dan 
menemukan seorang kakek tua renta. Membawa sebuah 
tongkat untuk menahan beban tubuhnya saat berjalan. 
Mengenakan pakaian compang-camping dan tak terurus. 


"Bolehkah aku meminta bantuan darimu?" ujarnya. 


Kembali mengembangkan senyum, Jaehyun lantas 
menjawab, "Tentu. Apa yang kakek butuhkan?" 


"Aku hanya ingin meminta air darimu." 


Jaehyun mengerutkan dahi. Sang kakek meminta air 
padanya namun ia sendiri tidak membawa apapun. 


"Maafkan aku kek. Tapi, aku tidak membawa air." 
Sang kakek tersenyum, "Kau memilikinya nak. Di sini." 


Pandangan Jaehyun turun. Menatap telapak tangan sang 
kakek yang berada di dadanya. 


"Maksud.. kakek?" 


"Kau bisa merasakannya 'kan nak? Di dalam dirimu, 
terdapat air yang mengalir." 


Jaehyun tertegun. Kedua matanya sedikit melebar. Ia yakin 
jika seorang pria paruh baya di hadapannya saat ini adalah 
seorang manusia biasa. Tidak mungkin seorang manusia 
biasa bisa merasakan kekuatan seorang penyihir. 


"Kkakek tahu?" 


Sang kakek kembali tersenyum kemudian menarik kembali 
tangannya, "Tentu. Kekuatanmu sangat besar. Aku bisa 
merasakannya." 


Kembali Jaehyun dibuat terkejut dengan perkataan sang 
kakek. Jika sang kakek bisa merasakan kekuatannya, lalu 
mengapa ia tidak bisa merasakan kekuatan sang kakek 
Jikalau benar sang kakek bukanlah seorang manusia biasa? 


"Aku hanyalah seorang manusia biasa nak," sang kakek 
menjeda dengan kekehan seolah tahu isi pikiran Jaehyun. 


"Jika aku adalah seorang penyihir, tidak mungkin aku akan 
menua seperti ini," kembali sang kakek terkekeh. 


"Lalu, mengapa kakek bisa tahu jati diriku?" 
"Seseorang memberitahuku." 
"Dan sebentar lagi, kau akan bertemu dengannya." 


Jaehyun tidak menjawab. Ia penasaran, siapa seseorang 
yang dimaksud oleh sang kakek? 


"Kau tidaklah seperti 'mereka', Jaehyun. Kau berbeda 
dengan 'mereka'." 


Lalu secara tiba-tiba, datang sebuah angin yang cukup 
besar. Membuat orang-orang yang berada di sekitar 
memekik kala kepulan debu berterbangan. 


Jaehyun menghalau angin tersebut dengan lengannya 
seraya memejamkan kedua mata. Sungguh aneh kala angin 
tersebut tiba-tiba hilang. 


Jaehyun membuka mata kembali. Seraya menyingkirkan 
lengan kirinya dari wajah, kepala ia angkat dan ia kembali 
dibuat heran kala tidak menemukan siapa pun di 
hadapannya. 


"Kemana kakek itu pergi?" monolognya. 


Menoleh ke samping kirinya kemudian lagi-lagi Jaehyun 
dibuat terkejut. Di sampingnya berdiri seorang pria. Dengan 
tubuh tidak lebih tinggi darinya dan terlihat lebih muda 
darinya. Memandangnya dingin dengan iris mata berwarna 
merah pekat. Jaehyun diam, menunggu pria tersebut 
memulai. 


“Jung Jaehyun." 


Jaehyun mengerjap terkejut sebenarnya kala pria tersebut 
memanggil nama lengkapnya. Ia tidak mengenal pria muda 
di hadapannya, tapi pria ini sepertinya mengenalnya. 


"Ya 2" 


Pria tersebut menjeda cukup lama sebelum kembali 
membuka suara, "Kenapa kau masih berada di sini?" 


Jaehyun mengernyit, "Maksudmu?" 


Tak menjawab, pria tersebut berlalu pergi meninggalkan 
Jaehyun begitu saja. Tatapan Jaehyun mengikuti langkah 
pria tersebut dengan heran. 


Kemudian Jaehyun melihat, sang pria menghentikan 
langkah dan menoleh kembali ke arahnya, “Ikuti aku." 


Jaehyun mengerutkan dahi, "Kemana?" 


"Menuju tempat tinggal barumu." 


_- Magie DeL'univers - 


Suara rintik hujan menemani malam Jaemin. Seraya 
memainkan bola api di tangan, Jaemin merebahkan dirinya 
di atas ranjang. 


Kejadian kemarin saat penobatan masih membuatnya sulit 
untuk tidur dan beristirahat. Sejak awal, Jaemin masih 
belum mengerti dengan apa yang sebenarnya terjadi di 
hidupnya. 


Pertama, ia yang tiba-tiba dapat mengeluarkan sihir air 
sebelum masuk ke Magie School. Kedua, mengetahui fakta 
bahwa ia adalah seorang Noble. Dan ketiga, ia mengetahui 
fakta lain di hidupnya bahwa ia adalah reinkarnasi dari 
Noble sebelumnya. 


"Semuanya terlalu mendadak," monolognya. 


Berhenti bermain dengan bola api, Jaemin membenarkan 
posisi berbaringnya. la akan mencoba untuk tidur karena 
seharian kemarin, ia tidak dapat beristirahat dengan benar. 


Jaemin menutup mata untuk memaksa dirinya masuk ke 
alam bawah sadarnya. Berhasil, Jaemin mulai merasakan 
kantuk dan dengan perlahan kesadarannya hilang. 


Namun hal itu tak berlangsung lama. Jaemin kembali 
membuka mata dan bangkit dari posisinya berbaring. 
Menoleh ke kanan dan ke kiri menelisik sekitar. 


Dengan dahi berlipat Jaemin bermonolog, "Dimana aku?" 


Bukan ranjang empuk yang menjadi alasnya duduk, 
melainkan hamparan rumput hijau yang luas. Bukan cahaya 
lampu yang menyinarinya, melainkan cahaya matahari yang 
terasa hangat saat beradu dengan kulit. 


"Sudah bangun?" 


Mendengar sebuah suara, Jaemin seketika terlonjak dan 
beringsut menjauh, "K-Kau?!" 


Seorang pria, dengan mengenakan pakaian berwarna putih, 
tersenyum lebar ke arahnya. Menampilkan deretan giginya 


yang rapi. 


Pria yang sama dengan pria yang sebelumnya datang ke 
mimpinya. 


"Tak perlu merasa takut. Aku tidak akan melukaimu." 


Pria tersebut menghampiri kemudian duduk di samping 
Jaemin. Memandang hamparan rumput di depannya. 
Helaian rambutnya terhempas kala diterpa hembusan halus 
angin. 


Jaemin membenarkan posisi duduknya. la masih terkejut 
saat ini. Tapi, sepertinya ia tak perlu terlalu mempedulikan 
hal itu dan memilih untuk menyembunyikannya. 


Mungkin, sosok Lee Jaemin yang kini berada di sampingnya 
hendak menyampaikan sesuatu padanya. Maka dari itu, Lee 
Jaemin mengajaknya kemari walau Na Jaemin sendiri tak 
tahu bagaimana caranya ia bisa sampai kemari. 


“Ini kedua kalinya kita bertemu," mulai Lee Jaemin tanpa 
mengalihkan fokus. 


"Banyak yang ingin aku bicarakan denganmu, Na Jaemin." 


Na Jaemin hanya diam. la lebih memilih untuk 
mendengarkan apa maksud dan tujuan Lee Jaemin 
menyeretnya kemari. 


"Pertama, aku ingin meminta maaf padamu." 
Na Jaemin menoleh, "Untuk apa?" 


Na Jaemin melihat, pandangan Lee Jaemin turun dan tak ada 
lagi senyuman seperti sebelumnya, "Maaf, aku telah banyak 
merepotkanmu." 


"Memilihmu menjadi penerusku dan membuatmu terlibat 
dengan bangsa penyihir. Maaf, sudah membuatmu repot." 


Na Jaemin diam sejenak. la sama sekali tidak merasa 
demikian, "Tidak apa," hanya kalimat itu yang terlontar dari 
mulutnya. 


Kembali Na Jaemin lihat, Lee Jaemin yang tersenyum kecil, 
"Banyak hal yang ingin ku ceritakan padamu. Tapi, itu akan 
memakan waktu yang lama karena betapa banyak yang 
ingin ku beri tahu padamu." 


"Dan dari sekian banyak, hanya satu yang akan ku 
sampaikan padamu." 


Na Jaemin beradu pandang dengan sosok Lee Jaemin. 
Senyum lebih lebar kembali Na Jaemin lihat di wajah sosok 
tersebut, "Bawa Lee Jeno keluar dari lubang kehidupan 
kelamnya." 


"Buat dia kembali tersenyum seperti sedia kala. Gantikan 
kehidupannya yang kosong dengan kenangan yang hangat." 


"Jadilah teman dan seseorang yang berarti baginya, Na 
Jaemin." 


"Aku mengandalkanmu." 


Terlonjak kala dalam satu kedipan mata, Jaemin kembali ke 
ranjangnya. Berbaring seperti posisi awal ia tidur. 


Jaemin bangkit dan mendudukkan dirinya di tepi ranjang. 
Memandang ke arah jendela, langit sudah berubah cerah. 


Untuk kesekian kalinya Jaemin dibuat bingung. Semalam ia 
bertemu kembali dengan Lee Jaemin. Sosok dari masa lalu 
sang Noble kembali mendatanginya. 


Jaemin masih tidak mengerti. Jaehyun berkata bahwa Lee 
Jaemin sudah lama tiada. Apa itu artinya sosok Lee Jaemin 
yang ia lihat adalah arwahnya? 


Membayangkannya membuat Jaemin bergidik takut. Jika 
benar demikian, berarti ia berbicara dengan hantu dari 
Noble sebelumnya? 


"Apa seorang Noble juga memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan makhluk halus?" monolognya. 


"Ah, tidak mungkin," Jaemin menggeleng kemudian. 


Kembali ucapan Lee Jaemin terngiang di kepalanya, 
"Menjadi teman dan seseorang yang berarti bagi Tuan 
Noble." 


"Apa aku bisa?" 
_- Magie DeL'univers - 


Melamun bahkan tak mendengarkan apa yang kepala 
sekolahnya bicarakan padanya. Jaemin masih memikirkan 
ucapan sekaligus permintaan dari Lee Jaemin padanya. 


Menjadi teman di hidup sang Noble. Mungkin hal itu dapat 
Jaemin lakukan. Tapi, menjadi seseorang yang berarti bagi 


sang Noble? Sepertinya itu akan sangat sulit. Bahkan 
terbilang mustahil. 


Menjadi seseorang yang berarti bagi Jeno sama saja dengan 
membuat Jeno jatuh cinta padanya. Itu yang dapat Jaemin 
tangkap dan pahami dari permintaan Lee Jaemin. 


"Mustahil. Sangat mustahil," gumamnya dalam hati. 


Sadar tak ada respon apapun dari sang murid, Jaehyun 
lantas menoleh dan menemukan Jaemin tengah melamun 
seraya memegang sebuah pisau dan bawang yang hendak 
diiris, "Jaemin?" 


Jaemin mengerjap, kemudian kembali bergumam dalam 
hati, "Oh, astaga." 


"Ya?" jawabnya setelah menoleh. 
"Ada apa? Apa yang sedang kau pikirkan?" 


Jaemin tertawa canggung, merasa malu karena tertangkap 
basah tengah melamun, "Ah, tidak ada ssaem," elaknya. 


"Geojitmal hajima. Katakan saja padaku," Jaehyun kemudian 
tersenyum di akhir. 


Jaemin tidak menjawab. la memilih untuk menggigit bibir 
bawahnya gugup. Bukan karena ia tak ingin bercerita 
kepada Jaehyun, yang menjadi masalah adalah mengenai 
topik pembicaraannya. 


Apa harus Jaemin memberitahu semuanya kepada Jaehyun? 


"Aku akan merahasiakannya. Ingat perjanjian yang telah 
kita buat? Jangan saling merahasiakan apapun." 


Jaemin menghela halus. la hampir melupakan hal itu. la dan 
Jaehyun membuat sebuah perjanjian untuk saling terbuka 
satu sama lain selain yang bersifat pribadi tentunya. 


"Um, ssaem. Kau pernah bercerita padaku mengenai kisah 
cinta Tuan Noble. Um.." 


Jaemin menautkan jari-jari tangannya. Entahlah, ia tiba-tiba 
merasa gugup untuk bertanya. 


"Um, aku maksudku, seperti apa.. seseorang yang dicintai.. 
Tuan Jeno?" 


Jaehyun memberi respon dengan menimbulkan kerutan 
pada dahinya. Apa maksud pertanyaan Jaemin adalah, 
seperti apa tipe Jeno? 


Jaehyun terkekeh geli. la mengerti maksud dari pertanyaan 
muridnya, "Jaemin, kau menyukai Tuan?" 


Tanpa ada beban sedikit pun saat Jaehyun berujar demikian. 
Membuat kedua manik Jaemin melebar dan ia sedikit 
gelagapan. Semburat merah perlahan tercetak di kedua 
pipinya. Mengundang kembali kekehan keluar dari mulut 
yang lebih tua. 


"B-Bukan begitu. M-Maksudku.." Jaemin menunduk. Ia 
menjadi lebih gugup sekarang. 


Jaehyun tersenyum, "Tak perlu bertanya mengenai hal itu. 
Jadilah Na Jaemin seperti biasanya. Tak perlu menjadi seperti 
tipe Tuan Jeno untuk memikat hatinya. Cukup menjadi 
dirimu sendiri Jaemin." 


Lagi, Jaemin tersenyum canggung, "Um, sebenarnya.." 


_- Magie DeL'univers - 


Suasana hening saat makan sudah menjadi hal yang 
lumrah. Namun kali ini, tidak biasanya Jaemin dan Jaehyun 
saling berpandangan. Seolah tengah berkomunikasi lewat 
tatapan mata. 


Bersamaan mereka melirik Jeno yang tengah menikmati 
sarapannya. Tak menyadari jika di sini hanya ia seorang diri 
yang tengah menyantap menu sarapan yang disajikan. 


Kembali saling berpandangan untuk beberapa detik, 
Jaehyun berdeham halus sebagai pemecah keheningan, 
"Tuan, hari ini aku dan Jaemin berencana untuk kembali ke 
Magie School. Jaemin juga merindukan teman-temannya di 
sana," Jaehyun menarik nafas. 


"Dan jika Tuan berkenan, maukah Tuan ikut bersama kami?" 


Jeno memperlambat kunyahan pada mulutnya. Hal itu 
membuat Jaehyun dan Jaemin menelan saliva gugup. 
Mereka berharap, Jeno meresponnya dengan anggukan. 


Dan harapan mereka terkabul. Jeno menganggukkan kepala, 
"Baiklah." 


Jaehyun dan Jaemin kembali berpandangan dan tersenyum. 
Hal ini merupakan tahap awal rencana mereka mengabulkan 
keinginan Lee Jaemin. 


Membuat Jeno memiliki teman dan hidup selayaknya 
manusia. 


Tbc 


Suka gak sama chapter ini? 
Atau biasa aja? 


Bonpict : 


Beruntungnya Jeno punya dua Jaemin. Bagi kali satu :') 
Tentukan sendiri, mana Lee Jaemin, mana Na Jaemin.. 


g- 


Jaehyun hanya diam mengikuti langkah pria asing yang 
ditemuinya di kota. Kini keduanya tengah berjalan 
menyusuri sebuah hutan. 


Pandangan Jaehyun mengedar, memperhatikan pohon- 
pohon dengan tinggi yang beragam. Hutan yang tengah 
ditelusurinya tidak seperti hutan-hutan pada umumnya 
yang biasa dihuni oleh binatang-binatang liar. Hutan ini 
begitu sunyi. Tak ada suara kicauan burung atau hewan 
yang tinggal termasuk serangga kecil seperti semut 
sekalipun. 


Kembali menatap ke depan, Jaehyun melihat sang pria yang 
menghentikan langkahnya dalam posisi masih 
memunggunginya. Jaehyun berjalan menghampiri kemudian 
mensejajarkan posisinya di samping pria tersebut. 


"Itu rumah barumu," ujarnya tanpa repot-repot menoleh. 


Jaehyun mengikuti arah pandang pria tersebut kemudian 
menemukan sebuah gerbang. Gerbang yang menjulang 
tinggi dan dijaga oleh beberapa penyihir penjaga. 


"Temui para penjaga itu. Aku tidak bisa masuk lebih jauh." 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, pria tersebut berbalik 
kemudian berjalan menjauh. Meninggalkan Jaehyun yang 
masih diam di tempat, menatap ke arah gerbang tersebut 
tanpa arti. 


Sepertinya itulah tempat tinggal para penyihir golongan 
hitam. Berada di tengah hutan belantara. Tak seperti para 
penyihir golongan putih yang tinggal berdampingan 
bersama dengan manusia. 


Jaehyun menatap ragu tempat tersebut. Apa yang harus ia 
lakukan? Apa lebih baik ia bergabung dengan kaumnya, 
atau kembali ke keluarganya? 


Karena nyatanya Jaehyun tidak bisa jika harus memerangi 
keluarganya sendiri. 


Benar mengenai apa yang dikatakan sang kakek yang 
ditemuinya di kota. 


Jaehyun berbeda. Ia memiliki hati yang lembut, tidak egois, 
dan selalu memikirkan orang lain. 


Berbeda dengan para penyihir golongan hitam lainnya yang 
memiliki sifat arogan dan selalu merasa dirinya benar, 


"Rumahku hanyalah keluargaku," Jaehyun bermonolog. 
Menatap datar sekali lagi ke arah gerbang tersebut 
kemudian berbalik dan pergi dari tempat itu. 


Jaehyun lebih memilih untuk kembali. Ia tidak ingin bersama 
dengan kaumnya yang bertentangan dengan dirinya. Lebih 
baik ia bersembunyi di kerumunan para manusia ketimbang 
harus memerangi keluarganya sendiri. 


Setengah jalan telah Jaehyun lalui. Dalam perjalanannya, ia 
dikejutkan dengan sebuah suara tawa. Jaehyun 
mengedarkan pandangan guna mencari sumber suara 
tersebut, kemudian tatapannya beralih ke samping kirinya. 


Jaehyun melihat pria tadi pria yang sama dengan pria yang 
menuntunnya kemari, dikelilingi oleh tiga orang pria lain 
yang Jaehyun duga adalah para penyihir golongan hitam. 


Jaehyun beringsut dan memilih untuk bersembunyi di balik 
sebuah pohon besar, memilih memperhatikan dari 
kejauhan. 


"Wah wah wah. Lihat siapa yang datang bertamu," ujar 
salah satunya. 


"Suatu kehormatan bagi kami bertemu dengan anda, Yang 
Mulia," pria lain berujar dengan menekan dua kata terakhir. 


"Apa yang membawa anda kemari, Tuan? Apa anda sedang 
Jalan-jalan?" kemudian ketiganya tertawa. 


Jaehyun masih pada posisinya. la mendengarkan 
percapakan antara keempat pria asing tersebut. 


Dahi Jaehyun berkerut kala salah satu pria di sana 
menyebut 'Yang Mulia' pada si pria muda. Memangnya siapa 
pria muda tersebut? Dan mengapa mereka memanggilnya 
dengan intonasi seakan membenci si pria muda? 


Pria dengan postur paling tinggi di sana, menghampiri si 
pria muda. Menunduk kemudian menatap pria muda 
tersebut remeh, "Hei, aku berbicara padamu, Tuan. 
Bukankah tidak sopan bila berbicara tanpa saling bertatap?" 
kemudian ia tertawa lepas. 


Hening kemudian, tidak ada jawaban apapun dari si pria 
muda, membuat seringai remeh tercetak di wajah ketiga 
penyihir golongan hitam tersebut, "Hei, kau tidak bisu, 
bukan? Jawab perkataanku. Oh, jangan berkata jika kau 
takut kepada kami," dan sebuah kekehan menyusul. 


"Kau tak pantas menatap mataku." 


lawa ketiganya terhenti, diganti dengan raut wajah 
mengeras emosi, "Apa yang ARGH!" 


Kedua mata Jaehyun melebar terkejut. Pria tinggi tersebut 
berteriak kesakitan dan jatuh bersimpuh seraya memegangi 
dada sebelah kirinya dimana letak jantung berada. Terjatuh 


ke tanah bersamaan dengan bulir-bulir keringat yang keluar 
dari pori-pori wajahnya. 


Kedua penyihir lainnya menatap penuh amarah. Kedua 
telapak tangan mereka mengepal kuat sarat akan emosi. 
Kemudian keduanya mengambil langkah maju untuk 
menyerang. 


"Lee Jeno!" 
_- Magie DeL'univers - 


Senyum terus tampil di wajah Jaemin. Setengah jalan telah 
mereka lalui untuk menuju ke Magie School. Tak henti- 
hentinya Jaemin tersenyum senang. Sebentar lagi, ia akan 
sampai di sekolahnya. 


Jaemin amat merindukan teman-temannya Renjun dan 
Haechan. Berkali-kali Jaemin membayangkan reaksi apa 
yang akan teman-temannya berikan saat tahu ia kembali. 


Hal tersebut tertangkap indera penglihatan Jaehyun yang 
tengah menyetir. Menatap sang murid lewat kaca spion, 
senyum Jaehyun mengembang memperhatikan Jaemin yang 
tak melunturkan senyumnya seraya memeluk tas ranselnya. 


Disampingnya kursi penumpang, Jaehyun juga diam-diam 
memperhatikan Tuannya. Tak ada ekspresi apapun seperti 
biasa. Hanyalah raut datar seraya memandang keluar, 
memperhatikan kendaraan yang berlalu lalang. 


"Sekitar 10 menit lagi kita akan sampai," ujar Jaehyun 
memecah keheningan. 


Hal tersebut diberi respon senyum antusias dari Jaemin. 
Membuat Jaehyun spontan terkekeh. Walau pun Jaemin 


adalah seorang Noble, ia tetaplah seorang remaja dan 
belum dewasa. 


Jaemin adalah seorang pria polos yang mendapat kewajiban 
besar sebagai seorang pemimpin di usianya yang terbilang 
muda. Jaehyun sebenarnya merasa iba. Jaemin, di usianya 
saat ini ia yang seharusnya bermain bersama teman- 
temannya, harus mengubur semuanya dan belajar memikul 
beban menjadi seorang pemimpin. 


"Kita sampai." 


Jaemin tersenyum amat lebar, menampilkan deretan giginya 
kala melihat gerbang sekolahnya berada di depan mata. 


Jaehyun meminta seorang penjaga sekolah untuk membuka 
gerbang. Begitu gerbang terbuka lebar, Jaehyun segera 
membawa mobilnya masuk. Tentu kabar kembalinya Jaemin 
tak ada yang tahu karena rencana mereka dibuat mendadak 
sekali. 


Sampai di parkiran sekolah, Jaemin dengan penuh semangat 
keluar dari mobil sang guru. Kedua manik bulatnya bergulir 
senang menatap gedung sekolah. 


jeno dan Jaehyun menyusul keluar kemudian berdiri 
mengapit Jaemin. Jaehyun kemudian menatap Jaemin 
dengan senyum, "Kau senang?" 


Dan anggukan antusias yang Jaemin berikan, "Uhm! Aku 
tidak sabar bertemu teman-temanku!" 


Jaehyun terkekeh, "Kalau begitu, mari kita masuk." 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin berjalan di koridor gedung asramanya. Sepi, 
sepertinya semua murid tengah belajar sekarang. 


Pandangan Jaemin menatap pintu-pintu di sampingnya. 
Menemukan kamar dengan nomor yang pas dengan kunci 
yang ia genggam, segera Jaemin membuka kunci pintu 
kemudian masuk. 


Kamar asramanya masih tetap sama dan rapi. Sepertinya 
selama ia tinggal di mansion sang Noble, ada yang sengaja 
merapikan dan membersihkan kamar asramanya. 


Menutup pintu kemudian tersenyum girang, Jaemin 
merebahkan tubuhnya di atas ranjang yang ia rindukan. 
Menghirup aroma favoritnya dari sprei, Jaemin berguling di 
atas ranjangnya. 


"Aku merindukan suasana ini!" monolognya. 


Berhenti berguling, Jaemin memeluk bantal kesayangannya 
dengan gemas, "Aku tak sabar bertemu Renjun dan 
Haechan," kemudian mendudukkan diri, "Apa lebih baik aku 
langsung menemui mereka?" 


Jaemin mengingat-ingat sesuatu jadwal hari ini. Biasanya, 
para siswa saat ini tengah berada di kelas teori untuk 
mempelajari mantra sihir. Setelah itu, mereka akan menuju 
ke kelas praktik. Sepertinya saat ini belum tepat untuk ia 
menemui teman-temannya. 


Jaemin menggeleng, "Sepertinya tidak perlu," kemudian 
kembali berbaring. 


Jaemin terdiam. la mengingat rencana awal ia kembali 
kemari. Rencana yang telah ia buat bersama Jaehyun, yaitu 
membuat Jeno menjalani kehidupannya dengan normal. 


Jaemin kembali mendudukkan diri. Apa yang harus pertama 
kali ia lakukan? 


Sepertinya ia harus berdiskusi kembali bersama Jaehyun 
mengenai hal itu. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaehyun mengajak Jeno mengelilingi Magie School. 
Menyimpangi satu persatu gedung sekolah dan taman 
depan. 


"Dan ini gedung kelas praktik," Jaehyun menunjukkan 
sebuah gedung dengan ukiran klasik. 


"Dan di gedung ini pula aku menemukan Jaemin. Awalnya 
aku terkejut kala Jaemin tengah diuji, ia tidak mengucap 
mantra apapun," Jaehyun menerawang kembali awal 
pertemuannya dengan Jaemin. 


Sementara Jeno hanya diam mendengarkan cerita dari 
Jaehyun. Pertemuan keduanya sangatlah dalam situasi yang 
layak. Tidak seperti saat ia pertama kali menyadari jati 
dirinya sebagai seorang Noble. 


Jeno yang kala itu berusia 10 tahun, harus mengalami 
kejadian pahit yang menimpa dirinya dan keluarganya. 


Saat itu, kepanikan dan kesedihan yang ia rasakan. Rumah 
yang ia tempati, hangus terbakar. Jeno yang kala itu 
hanyalah seorang anak, hanya bisa menangis dan berteriak 
memanggil kedua orang tuanya. 


Jeno diseret paksa oleh orang-orang yang tak ia kenal. 
Seraya mengeluarkan tawa jahat, mereka menyeret Jeno 
dengan kasar. 


Namun entah apa yang mendorong dirinya hingga berani 
melawan kedua orang dewasa tersebut. Hanya dengan 
sekali hentak, Jeno mengeluarkan api panas dari kedua 
telapak tangannya hingga kedua orang dewasa tersebut 
menjerit kala merasakan panas. 


Kedua iris matanya berubah merah, menatap tajam lawan. 
Dan setelah itu, Jeno menyaksikan kepala kedua pria 
dewasa tersebut terpisah dari tubuhnya. 


Seorang kakek pelakunya yang kemudian menghampirinya. 
Kakek tersebutlah yang telah menyelamatkan Jeno dari 
maut. Tersenyum, kemudian berjongkok di hadapannya, 
"Kau tak apa nak?" 


Semenjak itu, Jeno tumbuh bersama sang kakek. Tinggal di 
sebuah rumah sederhana,  Jeno dilatih untuk 
mengembangkan kekuatannya. Hingga ia dinobatkan 
menjadi seorang Noble, sang kakek selalu menemaninya 
hingga akhir khayatnya. 


Itulah alasan mengapa Jeno selama ini selalu menutup diri 
dan terkesan dingin terhadap siapa pun. Itu karena kisah 
kelam masa lalunya. 


Awal ia menyadari bahwa ia adalah seorang Noble, 
bersamaan dengan wafatnya kedua orang tuanya di tangan 
penyihir golongan hitam. 


Kenangan kelam yang masih Jeno simpan rapat-rapat di 
memorinya. Jeno juga masih mengingat jasa sang kakek 
yang merupakan manusia biasa tersebut padanya. 


Jeno diam-diam tersenyum samar. la bersyukur Jaemin dapat 
bertemu Jaehyun dengan layak. Inginnya, Jeno segera 
mengakhiri semuanya. la ingin Jaemin dapat mengakhiri 


permusuhan di antara golongan penyihir dan hidup 
berdampingan dengan damai. 


Jeno tidak ingin ada yang merasakan kepahitan seperti 
dirinya. 


"Jaehyun, aku ingin melihat taman belakang." 


Permintaan sang Tuan segera Jaehyun patuhi. la menuntun 
sang Tuan menuju ke taman belakang. 


Sampai di sana, mereka bertemu dengan Jaemin yang 
tengah bermain dengan tanaman. Sesekali mulutnya 
bergumam tidak jelas karena tak berhasil menumbuhkan 
sebuah bunga. 


"Jaemin," Jaemin yang merasa terpanggil, menoleh 
kemudian berdiri dan tersenyum. 


"Sedang apa kau di sini?" 
"Belajar menumbuhkan bunga." 


Ingatlah jika seorang Noble memiliki seluruh kekuatan alam 
semesta. 


Jaehyun kembali tersenyum. Di saat yang sama ponselnya 
berdering tanda ada sebuah panggilan masuk. Dengan 
segera Jaehyun mengangkat panggilan tersebut dan 
berbicara dengan seseorang di seberang telepon. 


"Maafkan aku. Aku harus menghadiri rapat. Tuan, aku 
permisi," Jaehyun membungkuk kemudian berlalu setelah 
diberi anggukan oleh Jeno. 


Tersisa Jeno dan Jaemin di taman. Kelas masih berlangsung, 
maka dari itu taman saat kini tengah sepi. Suasana 


canggung tercipta. Terutama Jaemin yang masih merasa 
belum terbiasa bersama sang Noble. 


Jaemin tersenyum kaku kala Jeno berjalan menghampirinya. 
Kemudian tatapan Jeno beralih menatap bunga-bunga di 
sana. Ada sebuah bunga dengan ukuran paling kecil di 
antara bunga yang lain bunga yang tumbuh karena sihir 
Jaemin. 


"Kau masih belajar menumbuhkan bunga?" 


Jaemin mengangguk kaku, "Ya. Menurutku, itu yang paling 
sulit." 


Jeno berlutut menatap bunga kecil tersebut. Kemudian salah 
satu tangannya menyentuh bunga tersebut bersamaan 
dengan sebuah asap merah yang keluar dari jari-jari 
tangannya. Jaemin bersorak kagum dalam hati kala bunga 
tersebut tumbuh dan mekar. 


Jaemin ikut berjongkok di samping Jeno. Kedua matanya 
berbinar menatap bunga tersebut. 


"Coba kau ulangi." 


Ucapan Jeno dibalas anggukan serta senyuman dari Jaemin. 
Jari-jari lentik Jaemin bergerak dan melakukan hal yang 
sama seperti Jeno. Sesekali Jaemin mencebik kala usahanya 


gagal. 


Hal tersebut tak luput dari indera penglihatan Jeno. Diam- 
diam Jeno tersenyum dengan samar, ia bergumam dalam 
hati, "Apa maksudmu mengirimnya padaku, Lee Jaemin?" 


Tbc 


"Lee Jeno!" 


Seakan ada sesuatu yang mendorongnya, tiba-tiba saja 
Jaehyun berada di hadapan pria muda tersebut untuk 
melindunginya. Menghalau serangan salah satu pria di sana 
dengan kekuatan airnya. 


"Bukankah hanya seorang pecundang yang berani melawan 
keroyokan?" 


Pria tersebut terpental cukup jauh hingga menghentak 
sebuah pohon besar kala Jaehyun mengucap sebuah mantra 
kemudian mengeluarkan air hitam dari telapak tangannya 
lebih seperti aliran sungai yang deras. 


"Tiga lawan dua. Ku rasa cukup adil," Jaehyun menyeringai. 
Kedua bola matanya sudah berubah hitam. Menatap tajam 
ketiga pria tersebut bergantian. 


"Kau penyihir golongan hitam. Kenapa kau melindunginya?!" 


Jaehyun tidak menjawab. la pun merasa bingung mengapa 
ia tiba-tiba berlari maju dan melindungi pria asing tersebut. 
Seolah ada sesuatu yang menuntunnya dan memaksanya 
untuk berlari dan melindungi si pria muda yang berdiri di 
belakangnya. 


"Pengkhianat!" 


Ketiga pria di sana menyerang Jaehyun secara bergantian. 
Serangan sihir api, angin, dan tanah Jaehyun terima. 
Membuatnya sangat kewalahan. Ditambah, Jaehyun 


hanyalah seorang amatir. Sebelumnya, ia belum pernah 
berhadapan langsung dengan lawan. 


Beberapa kali Jaehyun hampir terjatuh karena serangan 
bertubi-tubi yang ia terima. Serangan itu tak terelakkan. 
Semua serangan telak mengahantam tubuhnya. 


"Ukhuk!" darah mangalir keluar dari mulutnya. 


Pakaian yang ia kenakan sudah tak berbentuk. Darah 
bercucuran dari luka yang diterimanya. Rasa perih dan ngilu 
pun terasa olehnya. Jaehyun juga merasa jika beberapa 
bagian tubuhnya melepuh karena serangan api. Tubuhnya 
terasa tak bertenaga. Sangat sulit bahkan untuk sekedar 
bangkit berdiri. 


"Kau menyerah?" pria tinggi menghampiri. Membungkuk 
kemudian menjambak rambut Jaehyun untuk memaksanya 
mendongkak dan bertatap wajah dengannya. Seringai ia 
lemparkan pada Jaehyun yang masih terbatuk darah. 


"Lee Jeno," pria tersebut beralih menatap ke arah Jeno yang 
sejak awal hanya diam menyaksikan pertempuran. 


"Kau memiliki seorang pelindung yang sangat lemah," tawa 
kemudian keluar begitu saja dari mulutnya. 


Ucapan tersebut tentunya menyulut emosi Jaehyun. Kedua 
tangannya terkepal kuat dengan gigi ia gertakkan. Pria di 
hadapannya baru saja meremehkan dirinya, dan Jaehyun 
sangat tidak menyukai hal itu. 


"Beraninya kau menyebutku lemah!" 


Sebuah serangan Jaehyun layangkan. Terkena telak karena 
posisi lawan sangat dekat dengannya. Hingga membuat pria 
tersebut memekik dan terpental cukup jauh. 


Emosi Jaehyun semakin naik. Air hitam keluar dari tubuhnya 
yang perlahan berubah membentuk beberapa tombak besar 
dan runcing. 


Jaehyun mengulurkan salah satu lengan ke depan dengan 
mulut menggumamkan sebuah mantra. Pekikan keluar kala 
salah satu tombak tersebut berhasil menggores lengan atas 
lawan dengan telak. 


"Sial!" umpat salah satunya. 


Jaehyun semakin tidak bisa mengendalikan dirinya. Seakan 
ada sesuatu yang mendesak di dalam dirinya untuk keluar. 
Gundukan air hitam terus membesar di balik tubuhnya dan 
siap menelan lawan kapan saja. 


Lawan yang melihat hal tersebut membulatkan mata. 
Terkejut bukan main melihat kekuatan yang dimiliki Jaehyun 
sangatlah besar. 


"Jika seperti ini, kekuatan kita tidak akan cukup untuk 
melawannya. Ditambah kehadiran sang Noble, kita pasti 
akan kalah," ujar salah satunya. 


"Lebih baik kita segera pergi dari sini sebelum sang Noble 
turun tangan," sahutnya. 


Ucapan tersebut diberi respon anggukan dari kedua pria 
yang lain. Dan dengan begitu, mereka bertiga pergi 
sebelum Jaehyun dan Jeno menyadari rencana mereka 
untuk melarikan diri. 


Air hitam tersebut masih menyelubungi tubuh Jaehyun yang 
semakin lama semakin tak terkendali. Pohon-pohon yang 
berada di sekitarnya terombang-ambing kala sihir Jaehyun 
menyerang seperti sebuah laser. 


Jeno akhirnya turun tangan. Ia berlari menghampiri Jaehyun 
yang kini berusaha melawannya. Kedua mata Jaehyun 
sudah menggelap bahkan ia tak mengenali siapa lawannya. 


Hanya dengan tatapan iris merah Jeno yang menyala, tubuh 
Jaehyun tiba-tiba terasa kaku dan ia tak bisa menggerakkan 
tubuhnya. Jeno kemudian menutup kedua mata Jaehyun 
menggunakan tangan kanannya, "Jaehyun, sadarlah." 


Dan yang terjadi selanjutnya adalah Jaehyun yang tak 
sadarkan diri. 


_- Magie DeL'univers - 
"Jaemin!" 


Sebuah pekikkan terdengar oleh gendang telinga Jaemin. Ia 
menoleh dengan cepat ke arah sumber suara dan 
menemukan kedua temannya berlari menuju ke arahnya. 


"Teman-teman!" mereka berpelukan. Saling menyalurkan 
perasaan rindu masing-masing. 


"Kami merindukanmu," ujar Haechan dalam dekapan. 
"Aku juga merindukan kalian." 


Kegiatan saling melepas rindu tersebut berlangsung cukup 
lama. Sampai akhirnya Renjun berujar, "Ya! Kenapa saat itu 
kau pergi? Kau bahkan tidak berpamitan dengan kami!" 
Renjun memukul lengan Jaemin cukup keras hingga 
membuat pelukan ketiganya terlepas. 


"Aku hanya pergi sebentar," Jaemin mencebik kemudian 
meringis merasakan sakit pada lengan akibat pukulan 
Renjun. 


la sebenarnya tidak ingin kedua temannya tahu mengenai 
alasan ia pergi hari itu. Yang Jaemin inginkan, kedua 
temannya tetap memandangnya sebagai teman sebaya. 
Tidak ingin terlalu dihormati dan suasana antara ia dan 
temannya berubah canggung. 


"Pergi sebentar? Kau pergi selama 3 bulan, Jaemin. 3 bulan!" 


Jaemin kembali meringis kala mendengar teriakan Renjun, 
"Mian." 


Renjun mendelik. Saat mendengar kabar mengenai Jaemin 
yang pergi meninggalkan Magie School bersama dengan 
kepala sekolahnya, Renjun sangat kesal. la sering kali 
berteriak dan mengumpat untuk melampiaskan rasa 
kesalnya. 


Saat Jaemin pergi, Renjun dan Haechan masih terlelap di 
kamar asrama mereka masing-masing. Itulah sebab dari rasa 
kesal yang Renjun rasakan. Jaemin tidak sama sekali 
mengabarinya ataupun Haechan. 


Renjun mengernyit heran kala tatapannya menangkap 
seorang pria yang berdiri tak jauh di belakang Jaemin. Pria 
dengan setelan kaus turtle neck tebal dibalut jas berwarna 
biru tua, tengah menghadap ke arahnya dan kedua 
temannya. 


"Jaemin," Renjun memanggil. 
Jaemin menoleh, "Ya?" 


"Itu," tatapan Renjun masih tertuju pada pria tersebut, 
"Siapa dia?" 


Jaemin menoleh ke arah tatapan Renjun. Seketika Jaemin 
membuka mulutnya kala menyadari bahwa ia masih 


bersama dengan sang Noble. Jaemin berbalik dan 
menemukan Jeno yang menghadap ke arahnya. 


"Apa dia temanmu? Kau membawa teman baru? Kenapa 
tidak mengenalkannya kepada kami?" ujar Haechan 
antusias. 


la kemudian berjalan menghampiri Jeno dengan senyum 
disusul Renjun di belakangnya. Mereka nampak antusias 
kala berhadapan dengan seorang pria yang mereka yakini 
adalah teman Jaemin. 


"Hai! Kau teman Jaemin juga? Perkenalkan, namaku 
Haechan. Lee Haechan," Haechan dengan ceria menyapa. 


"Namaku Huang Renjun," sambung Renjun. 


Keduanya nampak asik memperkenalkan diri mereka kepada 
'teman baru Jaemin'. Sementara Jaemin sendiri tengah panik 
dengan apa yang dilakukan kedua temannya. Andaikan 
mereka tahu mengenai jati diri Jeno yang sebenarnya, 
Jaemin yakin bahwa kedua temannya akan merasa malu. 


"Jadi, siapa namamu?" 


Tidak ada jawaban dari pertanyaan Haechan. Jeno hanya 
diam dan sesekali menatap ke arah Jaemin, seolah meminta 
pertolongan. 


"Hm.. kau pemalu. Tidak apa, tidak perlu malu," Renjun 
tersenyum. 


Setelah diam cukup lama tanpa mengubah ekspresi, Jeno 
memperkenalkan dirinya, "Lee Jeno." 


Jeno kembali bungkam. la hanya menatap ke arah Jaemin 
yang masih berdiri di tempatnya. 


Karena sudah terlampau menahan rasa malu, Jaemin 
menghampiri kedua temannya agar berhenti membuat 
dirinya semakin malu di hadapan sang Noble. 


"Dia Jeno, temanku. Sudah, kembalilah ke kelas kalian. 
Waktu istirahat sudah hampir habis," membuat alibi agar 
kedua temannya segera meninggalkan taman sekolah. 


"Ah, kau benar," Haechan menghela kecewa, "Kalau begitu, 
kita berjumpa lagi sore nanti. Sampai jumpa Jaemin. Sampai 
jumpa Lee Jeno-ssi," Haechan bersama Renjun berjalan 
menjauh setelah melambai ke arah Jaemin dan Jeno. 


Jaemin membalas lambaian tangan kedua temannya diiringi 
senyum. Setelah kedua temannya menjauh, barulah Jaemin 
berbalik menghadap Jeno. la menunduk, "Jeosonghabnida. 
Aku minta maaf atas sikap kedua temanku." 


Jaemin menunduk berkali-kali. la sudah terlampau malu 
karena sikap kedua temannya sendiri. Sepertinya, Jaemin 
harus menjauhkan Jeno dari kedua temannya agar tidak 
bersikap seperti demikian. 


"Tidak apa." 


Jaemin tersenyum kaku. la masih merasa tidak enak atas 
sikap kedua temannya. Namun seketika, ia teringat niat 
awal kedatangannya kembali ke Magie School juga saat ia 
mengingat ekspresi Jeno saat kedua temannya 
menghampiri. 


Jaemin sempat melihat senyuman yang ditampilkan Jeno 
dengan samar kala kedua temannya berbicara bebas 
dengannya, sedikit banyak membuat Jaemin merasa lega. 
Hal itulah yang Jaemin dan Jaehyun rencanakan. Mereka 
ingin, sang Noble menjalani kehidupannya dengan normal. 


Berbaur dengan orang lain dan menikmati udara luar yang 
segar. 


Hal ini merupakan awal dari kehidupan Jeno yang baru. 
Jaemin akan berusaha mewujudkannya. Dibantu Jaehyun, 
Jaemin akan mengembalikan senyum sang Noble. 


_- Magie DeL'univers - 


Seharian Jaemin menemani Jeno berkeliling sekolah. 
Seharian pula Jaemin banyak berbicara. Yang mana tak 
selalu mendapat respon dari lawan bicaranya. 


Walau begitu, Jaemin tetap merasa senang. Rasa canggung 
yang ia rasakan ketika bersama Jeno perlahan memudar. 
Diganti dengan perasaan lega karena akhirnya rencana 
yang ia mulai sejauh ini berjalan dengan sesuai. 


Kini kedua Noble tersebut berada di area lapangan. 
Lapangan tempat dimana kelas praktik dilakukan untuk 
penyihir tingkat tinggi. 


"Pertama kalinya aku kemari adalah saat aku mendaftar 
sebagai siswa di Magie School." 


Jaemin tersenyum kala mengingat hari dimana ia pertama 
kali memasuki area sekolah sihir. la bersama dengan siswa 
baru yang lain diajak untuk berkeliling. la ingat, saat itu 
guru yang membimbingnya adalah Johnny. 


Johnny memperlihatkan semua yang tersedia di sekolah. 
Mulai dari fasilitas dan yang lainnya, semua Johnny 
perlihatkan kepada siswa baru yang mendaftar. 


jeno diam mendengarkan.  Tatapannya mengedar 
memperhatikan seisi lapangan. Sangat luas. Tidak seperti 
lapangan sekolah pada umumnya. Lapangan di Magie 


School beralaskan tanah berpasir halus, dikelilingi oleh 
pohon dan berbagai tanaman lain. 


"Tuan Noble, aku ingin bertanya," Jeno menoleh, mendapati 
Jaemin yang tengah memandang ke arahnya. 


"Apa Tuan Noble menyukainya? Maksudku, apa Tuan Noble 
merasa nyaman.. berada di sini?" 


Jaemin bertanya demikian hanya ingin memastikan. Jika 
Jeno merasa tidak nyaman, ia akan membatalkan rencana 
awalnya. Dari yang Jaemin tahu, Jeno bukanlah tipe yang 
mudah beradaptasi. Itulah sebabnya Jaemin bertanya 
demikian. 


Jeno tidak menjawab pertanyaan Jaemin. Hal tersebut cukup 
dimengerti oleh Jaemin mengingat Jeno juga bukanlah tipe 
yang mudah mengungkap perasaannya. Diamnya Jeno 
sudah menjawab pertanyaan Jaemin bahwa sebenarnya Jeno 
merasa kurang nyaman berada di antara keramaian. 


Jaemin sebenarnya merasa kecewa. Bukan karena Jeno, 
namun karena dirinya. la gagal memulai rencana. 
Semangatnya jatuh begitu saja. Ia berpikir, jika semua yang 
ia rencanakan akan percuma. la tidak bisa membuat Jeno 
kembali menjalankan kehidupan semestinya. Ia juga merasa 
bersalah kepada Lee Jaemin karena tidak bisa mengabulkan 
keinginannya. 


"Aku menyukainya," sebuah jawaban yang tak terduga 
membuat Jaemin seketika menoleh kembali. 


"Aku merasa nyaman. Aku menyukainya." 


Senyum Jaemin merekah. Mendengar jika Jeno menyukai 
lingkungan barunya, membuat Jaemin merasa senang. 


"Jaemin." 
"Ya, Tuan?" 


"Berhenti memanggilku 'Tuan'. Kau adalah seorang Noble, 
sama sepertiku." 


Jaemin mengerjap. Terkejut sebenarnya dengan permintaan 
sang Noble. 


"Aku merasa nyaman saat kau menyebut namaku." 


Kembali, Jaemin dibuat terkejut. la kemudian menyadari 
sesuatu. Saat berada di taman, ia tak sengaja memanggil 
Jeno dengan namanya, membuatnya merasa malu karena 
telah bersikap tidak sopan kepada sang Noble. 


Namun, ia tetap mengangguk, "Baik, J-Jeno." 


Jeno tak menjawab. la memilih menatap lurus ke lapangan. 
Membiarkan Jaemin dengan kedua pipi yang merona karena 
perasaan malu. 
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Merasakan pening yang teramat, Jaehyun mengerutkan 
dahi. Kelopak mata ia buka dengan perlahan. Menemukan 
bahwa ia tengah berada di dalam sebuah ruangan yang 
asing baginya. 


Jaehyun mengerjap, kepalanya terasa amat berat dan ia 
pijat guna mengurangi rasa pening tersebut. Jaehyun 
kemudian bangkit dan mendudukkan diri. Kesadarannya 
masih belum sepenuhnya kembali. Hingga sekelebat 
ingatan masuk ke dalam kepalanya. 


Jaehyun tersentak, ia sadar akan apa yang telah 
menimpanya. Pandangan seketika ia edarkan, kemudian ia 
menyadari bahwa ia tengah berada di sebuah kamar. 


"Dimana aku?" monolognya. 


Kening Jaehyun masih berlipat. Seingatnya, ia tengah 
berada di sebuah hutan sebelum kesadarannya terenggut. 


"Lee Jeno, kau memiliki pelindung yang sangat 
lemah." 


Hanya percakapan itu yang Jaehyun ingat. Sebelum dan 
setelahnya, Jaehyun tidak mengingat apapun. 


"Lee Jeno," benar, pria bernama Lee Jeno itulah yang 
mungkin membawanya kemari. 


Jaehyun bangkit berdiri dengan sempoyongan. Kepalanya 
masih terasa berputar, namun ia tahan. la memaksakan diri 
berjalan menuju ke arah pintu yang kemudian dibukanya. 


Jaehyun disambut oleh sebuah lorong. Menoleh ke kanan 
dan ke kiri, Jaehyun tidak menemukan siapa pun. Hal itu 
membuatnya merasa bingung karena tidak merasakan 
adanya kehidupan di rumah tersebut. 


Jaehyun memilih berjalan ke lorong sebelah kanannya. Ia 
berjalan tertatih-tatih kala merasakan linu yang luar biasa 
pada kaki kanannya. 


Sampai Jaehyun keluar dari lorong tersebut, ia mendekati 
jendela yang letaknya tak jauh dari posisinya berdiri. la 
mengintip keluar dan seketika kedua mata ia lebarkan. 


Jaehyun menyadari bahwa ia tengah berada di sebuah 
mansion dengan halaman depan yang luas. Namun ia 
mengernyit kala menyadari bahwa mansion tersebut 
dikelilingi oleh pohon-pohon besar yang artinya mansion 
terletak di hutan. 


Jaehyun menjauhkan dirinya dari jendela. Ia masih belum 
memahami situasi saat ini. Ia berada di hutan, tapi untuk 
apa? Jaehyun merasa ia telah melupakan sesuatu. 


Pikiran Jaehyun tertuju pada Lee Jeno. Pasti pria itu 
mengetahuinya. 


"Aku harus menemui pria itu." 


Jaehyun berbalik kemudian kembali berjalan dengan susah 
payah. la berjalan menyusuri lantai dan memasuki kamar 
satu ke kamar yang lain. Ia tidak terlalu mempedulikan tata 
krama. la hanya ingin segera bertemu dengan Lee Jeno. 


Sampai Jaehyun di sebuah kamar. Ia melihat seseorang 
yang tengah duduk memandangi langit melalui jendela. 


Seseorang itu, mengenakan pakaian bak seorang 
bangsawan dengan celana kain berwarna hitam dan sepatu 
berwarna senada. Juga kursi yang didudukinya terlihat 
berlapis emas dengan ukiran elegan. 


Jaehyun berjalan masuk dengan perlahan. la mendekat ke 
arah kursi dimana seseorang duduk di sana. Belum 
setengah ruangan ia lalui, langkah Jaehyun terhenti kala ia 
mendengar sebuah suara yang ditujukan kepadanya. 


"Kau masih dalam masa pemulihan. Kenapa kau 
meninggalkan kamarmu?" 


Sosok tersebut berujar tanpa mengalihkan fokusnya. 
Jaehyun melihat jika wajah pria tersebut sangat tenang dan 
terkesan dingin. Memancarkan aura berwibawa dan 
berkelas. 


"Aku mencari Lee Jeno," jawabnya. 
"Kenapa kau mencarinya?" 


Jaehyun kembali mengambil dua langkah mendekat, "Aku 
ingin berterima kasih padanya karena telah 
menyelamatkanku. Juga.. aku ingin bertanya sesuatu 
padanya." 


Jaehyun melihat jika sosok pria tersebut menoleh ke 
arahnya. Mata dengan iris berwarna merah tersebut 
memandangnya dengan tenang dan tak menyiratkan emosi 
apapun. 


"Apa yang ingin kau ketahui dariku?" 


Jaehyun dibuat terkejut dengan perkataan pria tersebut. 
Jadi, pria yang tengah duduk di depannya adalah Lee Jeno? 


Pria yang ia cari? Jaehyun sungguh tidak mengingat apapun 
termasuk sosok Lee Jeno itu sendiri. 


"Lee Jeno-ssi, aku ingin berterima kasih padamu. Terima 
kasih karena telah menyelamatkanku," Jaehyun menunduk 
sebagai pelengkap ucapan terima kasihnya. 


Namun Jeno tak bereaksi. Ia hanya diam memandangi wajah 
Jaehyun sejenak sebelum bangkit dari posisi duduknya. 


Jeno berjalan menghampiri Jaehyun dan berhenti tepat di 
hadapan pria yang lebih tinggi darinya, "Apa kau lapar?" 


Jaehyun terdiam sejenak. la terlalu sibuk dengan keingin 
tahuannya mengenai apa yang terjadi sehingga melupakan 
hal pokok yang seharusnya tak ia lupakan. 


"Ikut aku. Kau perlu masukan tenaga setelah tertidur 
selama dua hari." 


Jaehyun dibuat tak bergeming dengan ucapan tersebut. Tak 
menghiraukan Jeno yang mulai melangkah keluar, Jaehyun 
terdiam di tempatnya. 


Sebenarnya, hal apa yang ia lupakan hingga membuatnya 
tak sadarkan diri sampai dua hari lamanya? 


_- Magie DeL'univers - 


Jeno berdiri di depan sebuah jendela yang besar. 
Pemandangan malam yang berbeda ia lihat dan rasakan 
saat ini. Tak seperti sebelumnya saat ia memandang keluar 
jendela pada malam hari. 


Tak ada pohon yang menghalangi pandangannya untuk 
menatap dunia luar. Yang Jeno lihat adalah lampu yang 


bersinar dari gedung dan kendaraan. Bukan lagi cahaya 
kunang-kunang di antara pepohonan. 


"Tuan, makan malam sudah siap." 


jeno menoleh kala Jaehyun berdiri di belakangnya. 
Memberinya intruksi agar segera mengisi perutnya. 


"Tuan, apa anda menyukainya?" pertanyaan Jaehyun 
menjurus ke pendapat Jeno mengenai dunia luar yang lebih 
modern. 


Jeno mengangguk, "Aku tidak menyangka jika dunia akan 
sangat cepat berkembang." 


Mendengar jawaban Tuannya, Jaehyun lantas merespon 
dengan senyuman kecil. Respon Tuannya mengenai dunia 
barunya lebih baik dari yang Jaehyun bayangkan. Jeno 
menyikapinya dengan sangat baik. 


"Kalau begitu, apa Tuan bersedia tinggal di sini? Bersama 
kami para penyihir golongan putih dan para manusia?" 
Jaehyun melayangkan pertanyaan bagi Tuannya. Pertanyaan 
yang cukup sulit bagi Jeno untuk diberi jawaban. 


Sejujurnya, Jeno menginginkan kehidupan normal. Namun ia 
sendiri juga lebih senang menyendiri. Tapi dengan melihat 
keadaan dunia yang sekarang, membuat hatinya seakan 
terbuka untuk memulai kehidupannya yang baru. 


"Aku akan berusaha beradaptasi dengan baik hingga dapat 
mengikuti zaman manusia." 


Jaehyun tersenyum lebar mendengar respon dari Tuannya. 
Satu hal lagi yang membuat Jaehyun merasa senang, 
tawarannya diterima dengan cepat. Dengan ini, rencananya 
berjalan dengan baik dan semoga akan selalu demikian. 


_- Magie DeL'univers - 


Senyum lebar mengawali pagi Jaemin. Dengan langkah 
sedang ia membawa kedua tungkainya berjalan menuju ke 
sebuah ruangan bertuliskan 'Ruang Kepala Sekolah'. 


Diketuknya pintu tersebut hingga sahutan dari dalam ia 
dengar. Jaemin membuka pintu tersebut kemudian masuk ke 
dalam, menemukan sang kepala sekolah bersama dengan 
sang Noble tengah menikmati teh di pagi hari. 


"Oh, Jaemin. Masuklah," Jaemin mendekat kemudian 
membungkuk sebagai salam selamat pagi. la kemudian 
mendudukkan dirinya di sofa setelah dipersilakan. 


"Ada keperluan apa ssaem memanggilku?" 
"Ada yang ingin aku katakan padamu," Jaehyun memulai. 


"Mengenai sekolahmu dan mengenai keadaannya, 
sepertinya kau tidak perlu lagi melanjutkan sekolahmu." 


Jaemin mengangguk mengerti. Lagi pula, hal itu akan 
percuma. la sudah belajar sendiri mengenai sihir dibantu 
oleh Jeno dan Jaehyun. Jaemin bahkan merasa jika ia 
memiliki dua guru private. 


"Aku mengerti, ssaem." 


Jaehyun tersenyum, "Kalau begitu, kau bisa mengosongkan 
kamar asramamu siang ini dan pindah ke apartemenku." 


Jaemin mengernyit, "Pindah? Tapi, bagaimana dengan 
teman-temanku?" Jaemin berpikir jika ia pindah, maka 
teman-temannya akan curiga padanya. 


"Kau hanya perlu berterus terang kepada mereka." 


Sontak hal tersebut membuat Jaemin menggeleng cepat, 
"Aku tidak bisa, ssaem." 


"Kenapa?" Jaehyun mengerutkan dahi. 


"Aku.. hanya tidak ingin mereka tahu secepat ini," Jaemin 
berujar lirih. la sebenarnya tidak ingin terlalu dihormati. la 
hanya ingin menjalani kehidupannya seperti biasa. 
Setidaknya, untuk saat ini hingga ia resmi dinobatkan 
menjadi seorang Noble. 


Mendengar jawaban sang murid, Jaehyun lantas tersenyum 
menyikapi. Sesuai dugaannya bahwa Jaemin akan menolak 
untuk membeberkan hal yang sebenarnya terjadi kepada 
teman-temannya. 


Jaemin tetaplah seorang remaja yang belum dewasa. Jaemin 
masih menginginkan kehidupan remaja pada umumnya. 
Berbaur dengan bebas bersama teman-temannya dan 
menikmati masa remajanya. 


"Baiklah. Kalau begitu, aku akan memberimu keringanan. 
Kau boleh datang kemari untuk menemui teman-temanmu. 
Dengan syarat, kau tetap harus pindah dan tinggal di 
apartemenku." 


Kedua manik Jaemin berbinar senang. la kemudian 
mengangguk dengan semangat, "Baik, ssaem." 


Jaehyun terkekeh dengan respon yang diberikan sang 
murid. Lihatlah, Jaemin masihlah seorang remaja dengan 
tingkahnya yang manis. 


Jaehyun kemudian mengalihkan pandangan pada Jeno yang 
tengah menikmati tehnya. Sejak awal, Jeno tak berkomentar. 
la hanya diam dan mendengarkan. 


Jaehyun masih mempertahankan senyumnya. la bersyukur 
Jaemin tak bertanya banyak. Tujuan Jaehyun mengajak 
Jaemin untuk tinggal bersamanya tentu dengan alasan yang 
menyertai. 


Jaehyun harus menyembunyikan dan melindungi Jaemin 
dari penyihir golongan hitam. Jika keberadaannya diketahui, 
maka Jaemin akan menjadi incaran empuk bagi para 
penyihir jahat tersebut. 


_- Magie DeL'univers - 


Kembali dalam situasi yang sama seperti hari sebelumnya, 
kini kedua Noble tengah berjalan berdampingan di koridor 
gedung yang dikhususkan untuk para guru. Keduanya 
memutuskan untuk berjalan-jalan menikmati udara pagi 
yang sejuk. 


Keduanya belum sama sekali saling berbicara. Terlebih, 
udara pagi sangat membuat mereka nyaman hingga terlena. 


Tengah menikmati udara pagi, keduanya bertemu dengan 
salah satu pengajar senior di Magie School. Berperawakan 
tinggi dengan kacamata menghiasi kedua matanya yang 
kini tengah melebar. 


Seorang guru ber-name tag Johnny Seo tersebut seketika 
berlutut kala pandangannya bertemu dengan sosok Jeno, 
"Votre altesse." 


Jaemin yang melihat hal tersebut tentu terkejut. Berbeda 
dengan Jeno yang tetap terlihat normal. 


"Suatu kehormatan bagi saya bertemu dengan anda, Tuan," 
ujar Johnny. 


Sudah lama sejak Johnny memimpikan bertemu dengan 
sang Noble kembali. Kini, impiannya terwujud. Sang Noble 
yang sudah lama tak terlihat sosoknya kini berada di 
sekolah tempat ia mengajar. Sungguh, suatu kehormatan 
bagi dirinya bertemu dan memberi salam secara langsung 
kepada sang Noble. 


"Berdirilah," Jeno memberi perintah. 


Johnny dengan patuh berdiri dan kembali memberi salam 
hormat. Tatapan Johnny juga tertuju kepada Jaemin yang 
berdiri di samping Jeno. Kembali Johnny memberi salam 
hormat kepada mantan muridnya tersebut. Yang mana tak 
Jaemin balas karena ia pun merasa bingung harus merespon 
seperti apa. 


"Ada tujuan apa anda berkunjung kemari, Tuan?" 


"Aku hanya ingin mengunjungi sekolah yang Jaehyun 
dirikan. Juga untuk melihat keadaan di masa sekarang," 
pandangan Jeno beralih menatap langit yang pagi ini 
terlihat cerah. Burung-burung berkicau dengan merdu 
mengepakkan sayapnya di udara. 


"Kalau begitu, selamat menikmati pagi anda, Tuan," Johnny 
kembali membungkuk. 


Akhirnya kedua Noble tersebut berpisah dengan Johnny. 
Keduanya terus berjalan hingga tiba di sebuah lapangan 
yang luas lapangan tempat dimana penyihir tingkat tinggi 
berlatih. 


"Apa kau ingin berlatih lagi?" Jeno bertanya kepada Jaemin 
yang berdiri di sampingnya. 


"Bolehkah? Tapi bukankah, di sini tempat umum?" Jaemin 
hanya khawatir dirinya akan ketahuan mengeluarkan lebih 


dari satu sihir. 


Jeno yang mendengar hal tersebut menoleh dan menelisik 
sekitar dengan perlahan. Manik beriris merah tersebut 
memandang jauh ke gedung-gedung yang berada di sekitar 
keduanya. Melihat aktivitas murid-murid di kelas yang 
tengah belajar. 


"Di sini aman. Kau tak perlu khawatir," Jeno kembali 
memandang Jaemin. 


"Keluarkan kekuatanmu. Aku ingin melihatnya lagi," Jaemin 
menganggukkan kepala. la melangkah menjauh guna 
memberi jarak dengan Jeno. Dan mulailah Jaemin merubah 
warna kedua iris matanya yang semula berwarna coklat, 
menjadi warna merah darah. 


"Serang aku." 


Kedua manik bulat Jaemin seketika melebar, "M- 
maksudmu?" 


"Serang aku dengan kakuatanmu." 


Jaemin mengerjap dan Jeno dapat melihat Jaemin yang 
terlihat ragu, "Serang aku, Na Jaemin." 


Kedua manik Jaemin kembali melebar kala Jeno 
menggerakkan tangan kanannya membuat gerakan 
memutar. Seiring dengan pergerakan tangannya, keluar 
sebuah pedang pada genggaman tangan Jeno. 


Pedang simbol seorang Noble. 


jeno menggenggam pedang tersebut dengan tangan 
kanannya. Kedua mata Jaemin ia tatap dengan iris 


merahnya tenang. Jeno bersungguh-sungguh untuk 
meminta Jaemin menyerangnya. 


"Buat senjatamu sendiri dengan sihirmu." 


Jaemin yang masih terkejut mematuhi sang Noble. Ia 
membuat sebuah pedang dengan sihirnya. Pedang yang 
terbuat dari es. 


"Bagus dan sekarang serang aku." 


Jaemin terdiam sejenak. Ia benar-benar ragu untuk 
menyerang Jeno. la teringat kala pertama kali ia bertarung 
dengan Jaehyun, ia hampir menghilangkan nyawa sang 
kepala sekolah. Dengan kata lain, Jaemin trauma. Namun 
dengan ragu ia tetap mengambil langkah maju sebelum 
berlari dan mengangkat pedangnya. 


Trangg 


Satu serangan Jaemin berikan. Namun Jeno dengan mudah 
menghancurkan pedangnya menjadi serpihan es. 


"Lagi." 


Jaemin membuat pedang yang sama kemudian 
melayangkan kembali serangan pada Jeno. Namun lagi-lagi, 
Jeno dengan mudah menangkisnya. Jaemin bahkan hampir 
kehilangan keseimbangan dan terjatuh. 


"Lagi." 


Serangan bertubi-tubi Jaemin berikan. Suara pedang saling 
beradu menjadi irama di dalam telinga keduanya. Untuk 
pertama kalinya Jaemin bertarung dengan Jeno dan ia 
kewalahan. Padahal yang ia lihat, Jeno hanya menggerakkan 
tangannya dengan ringan. 


Jaemin melompat ke udara dan kembali menyerang. Namun 
tetap serangannya tak berpengaruh pada Jeno. Jeno kembali 
menangkisnya dengan mudah. Pedang Jeno kemudian 
perlahan mengeluarkan api panas bersamaan dengan kedua 
iris merahnya yang menyala. 


Jaemin melebarkan mata saat Jeno menggerakan pedangnya 
ke arahnya. Beruntung ia sigap menghalaunya 
menggunakan pedang es miliknya walau tetap pada 
akhirnya ia terhempas cukup jauh. 


Tubuh Jaemin berguling di atas tanah. la meringis kala 
merasakan linu pada sekujur tubuhnya. Terasa sakit saat ia 
mencoba untuk bangkit dan mendudukkan diri. 


Jaemin terkejut dan seketika mendongkak kala sebuah 
pedang berada di lehernya. Tiba-tiba saja Jeno sudah berdiri 
di hadapannya dengan menodong Jaemin menggunakan 
pedangnya. 


"Kemampuanmu cukup bagus. Tapi kau tetap harus banyak 
berlatih lagi," Jeno menjauhkan pedangnya dari leher Jaemin 
dan seketika pedang itu meluap menjadi asap berwarna 
merah dan menghilang. 


Jaemin menghembuskan nafasnya lega. la pikir sang Noble 
berniat untuk memenggal kepalanya. 


Sebuah tangan terulur di hadapan Jaemin. Mendongkak dan 
Jaemin mendapati pemilik tangan tersebut. Jaemin 
kemudian menyambutnya dan ia berdiri dengan bantuan 
Jeno. 


Jaemin meringis merasakan sakit pada punggungnya. Jika 
dibandingkan latihan pertamanya dengan Jaehyun Jaemin 
merasa jika ia lebih baik berlatih bersama Jaehyun saja. 


"Ku rasa, aku terlalu kasar," Jeno berujar saat kembali 
melihat Jaemin meringis. 


Jaemin memberikan senyum kemudian menggeleng, "Tidak 
apa. Aku baik-baik saja." 


Jeno yang melihat senyum Jaemin lantas tersenyum 
membalas. Bukan senyum yang lebar, namun mampu 
membuat Jaemin terpana. Degup jantungnya meningkat 
seiring mata itu ia tatap lebih dalam. 


"Ayo, kita kembali," Jaemin mengangguk dengan kaku 
kemudian mengikuti langkah Jeno meninggalkan arena 
latihan. 


Wajahnya tiba-tiba memanas kala mengingat senyum 
singkat yang ditujukan Jeno pertama kali padanya. Entah 
mengapa, Jaemin pun tidak mengerti. Namun hatinya terasa 
tenang saat ia mengingatnya. 


Mungkinkah, ia mulai jatuh ke dalam pesona sang Noble? 
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Jaehyun menggeram frustasi. Rambut hitamnya ia acak 
asal hingga terlihat berantakan. Awal kekesalannya bermula 
setelah ia makan bersama dengan pria bernama Jeno. 


Yang membuat Jaehyun merasa kesal adalah ketika Jeno tak 
ingin berterus terang padanya mengenai hal yang telah 
menimpanya. Selalu saja Jeno mengalihkan pembicaraan 
mereka seolah Jeno berniat menyembunyikan hal itu 
darinya. 


"Apa yang sebenarnya ia rencanakan? Ataukah, ia yang 
telah membuatku tertidur?" ujar dalam benak Jaehyun. 


Jaehyun menggeleng keras. Tangan kanan ia kepalkan 
kemudian ia gunakan untuk memukul kepala. Berharap 
sekelebat ingatan memasuki pikirannya. Namun hasilnya 
tetap sama. Ia tak dapat mengingat apapun. 


Jaehyun menyandarkan tubuh pada kursi. Kepala 
mendongkak dengan mata terpejam. la saat ini tengah 
berada di taman belakang mansion milik Jeno. Jaehyun 
membutuhkan udara segar setelah selama 2 hari lamanya 
tidak menghirup udara luar, 


Tanpa Jaehyun sadari, dari balik jendela mansion, Jeno diam- 
diam memperhatikannya. Dengan ekspresi khasnya ia 
menatap wajah Jaehyun yang masih memejamkan mata di 
kursi taman belakang mansionnya. 


Lirikan Jeno berikan kala ia merasakan keberadaan 
seseorang di sampingnya. Dari ekor matanya, Jeno melihat 
seorang kakek berpakaian compang-camping berdiri di 
samping kanannya, ikut menatap keluar jendela. 


"Lee Jeno," sang kakek berujar yang mana tak mendapat 
respon apapun dari Jeno. 


"Aku kemari untuk terakhir kalinya setelah beberapa ratus 
tahun. Aku berniat untuk berpamitan denganmu," lanjutnya. 


Sang kakek menoleh, menatap wajah Jeno yang masih 
memandang keluar jendela. Sang kakek tahu ucapannya tak 
diabaikan oleh Jeno. Jeno hanya tak menjawab. Dan dapat 
sang kakek lihat tatapan Jeno sebenarnya tak menatap ke 
arah Jaehyun. Jeno hanya tak menatapnya. 


Melihat hal tersebut sang kakek tersenyum. Jeno sama 
sekali tidak berubah. Jeno tetap pria dingin seperti yang 
sangat ia kenal. 


"Jeno-ya, kau masih belum berubah. Kau tetap pria yang 
sangat baik ku kenal. Hanya saja sekarang, kau lebih tinggi 
dariku," sang kakek terkekeh di akhir. 


"Baiklah. Karena Jaehyun sudah sampai kemari, maka 
tugasku sudah selesai. Kau tidak akan merasa kesepian lagi 
setelah kepergianku yang 'kedua' Jeno. Kau menemukan 
teman yang akan selalu bersama denganmu." 


"Aku pergi. Selamat tinggal, putraku." 


Sang kakek berbalik dan berjalan menjauh. Semakin jauh 
melangkah, semakin tubuh sang kakek memudar dan 
menghilang kemudian. Meninggalkan Jeno seorang diri di 
dalam ruangan dan keheningan. 


Kedua manik beriris merahnya masih menatap ke luar 
jendela. Tak ada emosi yang ia tampilkan, hanya wajah 
datar. Kedua tangan perlahan ia kepal dengan kuat. Dengan 
perlahan juga, satu tetes air mata lolos dari mata sipitnya. 


_- Magie DeL'univers - 


Suara dentuman keras terdengar berasal dari lapangan luas 
di Magie School. Tanah berpasir halus tersebut tak lagi 
serata sebelumnya. Beberapa tanaman yang menghiasi tepi 
lapangan sebagian besar hangus terbakar. 


Pelaku kerusakan adalah kedua Noble yang tengah 
bertarung. Serpihan es bertebaran ketika untuk kesekian 
kalinya Jeno menghancurkan pedang es milik Jaemin. 


Tubuh Jaemin terhempas dan berguling di atas tanah. 
Jaemin meringis merasakan sakit di sekujur tubuhnya akibat 
serangan yang Jeno berikan padanya. Sungguh bukan main, 
kekuatan Jeno amat besar. Hanya dengan gerakan 
sederhana tangannya saja mampu membuat Jaemin 
kewalahan. 


Jaemin dengan sisa tenaganya, bangkit berdiri. Pekikkan 
keluar dari belah bibir tipisnya ketika merasakan sakit luar 
biasa pada lengan kanannya. Jaemin merasa jika lengannya 
amat terasa sakit ketika digerakkan. 


Menatap ke depan, Jaemin menemukan Jeno yang masih 
berdiri di tempatnya. Dengan salah satu tangan 
menggenggam sebuah pedang. Jaemin menatap pedang 
Noble yang Jeno genggam. Semangatnya perlahan 
memudar kala melihat pedang tersebut. Pedang itu bukan 
main kuatnya. Pantas saja Noble menjadi penyihir terkuat. 
Mereka memiliki senjata yang luar biasa. 


Namun, segera terlintas di pikiran Jaemin ingatan ketika ia 
bertarung dengan Jeno. Jaemin tak sekali pun melihat Jeno 
menyerang dari atas. Yang Jeno lakukan hanya menangkis 
dan menyerang dari jarak dekat. 


Hal tersebut baru terpikirkan oleh Jaemin. Jika ia ingin 
menang dari Jeno, maka ia harus merubah caranya 
menyerang. Dengan begitu, kemungkinan ia untuk menang 
lebih besar. 


Dengan sihirnya, Jaemin kemudian membuat sebuah busur 
panah dari es menggunakan tangan kirinya. 


Jaemin menatap wajah Jeno. la penasaran dengan ekspresi 
apa yang akan ditunjukkan Jeno sebagai reaksi. Namun 
seperti biasa, Jeno tak menunjukkan ekspresi apapun. Tapi 
Jaemin tetap merasa bangga pada dirinya ketika berhasil 
membuat mata Jeno sedikit melebar karena terkejut. 


"Aku akan mengalahkanmu," ujar dalam benaknya. 


Jaemin berlari mendekat ke arah Jeno yang masih diam di 
tempatnya. Ketika Jeno mengayunkan pedangnya, Jaemin 
melompat ke udara dan menarik tali pada busur panahnya, 
sehingga menciptakan anak panah dari es. 


Satu anak panah Jaemin lepaskan. Melihat anak panah 
menuju ke arahnya, Jeno segera menghindar dan ia selamat 
dari serangan Jaemin. 


Ketika Jeno akan mulai membalas serangan, ia tak 
menemukan Jaemin dimana pun. Pandangan ia edarkan, 
namun ia tak menemukan sosok Jaemin dan bahkan Jeno 
tidak merasakan keberadaan Jaemin. 


"eno hyung," sontak panggilan tersebut membuat Jeno 
segera menoleh dan menangkis serangan Jaemin yang 
menggunakan busur panahnya sebagai pedang. 


Jeno mundur beberapa langkah karena serangan tersebut. 
Dan kembali ia tidak menemukan Jaemin dimana pun. 


"Dia sangat gesit," ujarnya dalam hati. 


Kedua manik Jeno membelalak kala sebuah anak panah tiba- 
tiba berada tepat di depan matanya. Dengan Jaemin yang 
melayang di udara, Jaemin menodong Jeno dengan anak 
panahnya. 


Jeno kalah, ia menurunkan pedangnya. Jaemin yang 
menyaksikan ekspresi sang Noble lantas tersenyum puas. 
Tak ia sangka ia dapat mengalahkan sang Noble dalam 
pertarungan kali ini. 


Dengan perlahan Jaemin menarik kembali anak panahnya 
kemudian ia turun dan menapak tanah. Panah miliknya 
meluap menjadi asap dan ia mengambil langkah maju untuk 
mendekat ke arah Jeno yang tengah memandangnya. 


"Aku berhasil mengalahkanmu," ujarnya bangga. 


Senyum tipis Jeno tampilkan dan ia mengangguk, 
"Selamat." 


Senyum Jaemin melebar. Beruntung otaknya bekerja dengan 
cepat. Jika tidak, mungkin hari ini dan untuk kesekian 
kalinya ia akan merasakan kekecewaan. Hari ini adalah 
latihan mereka yang kesepuluh kali yang artinya, Jaemin 
sudah 9 kali kalah dari Jeno. 


"Kau ahli dalam menyerang jarak jauh. Sepertinya pedang 
Noble tidak akan terlalu kau gunakan." 


Jaemin terkekeh, "Aku hanya akan menjadikannya 
pajangan," candanya. 


Senyum Jeno melebar dan ia terkekeh mendengar ucapan 
Jaemin. Sungguh, hal itu membuat pipi Jaemin memanas 
seketika. 


"Terserah padamu. Pedang itu akan menjadi milikmu. Kau 
berhak melakukan apapun." 


Jaemin mengangguk, "Baik, hyung." 
"Ayung?" kening Jeno berkerut. 


Jaemin tersenyum kaku, "Aku.. memutuskan untuk 
memanggilmu 'hyung'. Um, maaf tidak meminta izin 
terlebih dahulu. Apa kau tidak keberatan?" Jaemin bertanya 
dengan hati-hati. Ia takut Jeno akan menolak izinnya karena 
merasa tak nyaman dengan panggilan itu. 


Namun ternyata dugaan Jaemin salah, Jeno merespon 
dengan senyum kecil kemudian mengusak rambutnya. Dan 
hal itu berhasil membuatnya terdiam. 


"Terserah padamu. Aku tidak masalah dengan panggilan 
apapun." 


Inilah yang sering kali membuat Jaemin tersipu dan salah 
tingkah sendiri. Nada halus yang Jeno keluarkan dan 
ditujukan padanya, berhasil membuat kedua pipi berisinya 
bersemu. 


Tak seperti sebelumnya. Biasanya suara Jeno akan terdengar 
berat dan tegas. Namun kini, setelah sering menghabiskan 
waktu bersama, Jeno dengan perlahan berubah. 


Sering tersenyum walau hanya senyum tipis, dan nada 
suara yang melembut. Dan hal itu hanya Jeno lakukan pada 
Jaemin. 


"Matahari sudah semakin terik. Sebaiknya kita kembali," 
Jeno berujar setelah melirik ke langit. 


Jaemin mengangguk. la kemudian melihat Jeno yang 
merapikan lapangan dengan sihirnya. Dengan gerakan 
sederhana tangannya, lapangan kini sudah kembali seperti 
sedia kala. 


Jeno berbalik dan berjalan terlebih dulu. Meninggalkan 
Jaemin yang tengah menghela lega nafasnya seraya 
menepuk sisi kanan wajahnya pelan. 


Jaemin-/e, kau tidak boleh tersipu seperti tadi. Berhenti 
bertingkah seperti itu! Kau menurunkan kelasmu di 
hadapan Tuan Noble." 


_- Magie DeL'univers - 


Jam istirahat. Sekolah mulai ramai karena seluruh siswanya 
berhamburan keluar dari kelas menuju ke gedung tempat 
makanan tersedia. 


Jaemin-ah!" Renjun melambai kala menemukan sosok 
Jaemin yang juga tengah berada di dalam gedung untuk 
makan siang. 


Jaemin yang melihat teman-temannya berjalan ke arahnya 
lantas tersenyum menyambut. Renjun dan Haechan seraya 
menaruh nampan, keduanya duduk berdampingan di kursi 
yang berhadapan dengan Jaemin yang duduk 
berdampingan dengan Jeno. 


"Ya! Kenapa kau tidak pernah masuk kelas? Apa kau 
sekarang berguru langsung kepada kepala sekolah?" Renjun 
membuka obrolan. 


"Aku memiliki guru privat. Aku ini murid yang istimewa," 
Jaemin berujar dengan tangan kanan ia taruh di dada. 


Renjun yang melihat hal tersebut mencibir ucapan Jaemin 
sebelum pandangannya beralih pada sosok Jeno, "Jeno-ya, 
apa kau percaya itu?" 


Jeno tak menjawab pertanyaan Renjun. la hanya melirik 
sekilas Jaemin sebelum kembali menatap Renjun tanpa 
ekspresi. 


"Jeno, kita sudah berteman, bukan? Tapi kenapa kau masih 
sungkan membuka suara?" Renjun berujar dengan nada 
sedikit merajuk. 


"Ya! Jangan memaksa guruku!" protes Jaemin. 
"Gurumu?" timpal Haechan. 


Jaemin mengangguk, "Jeno hyung adalah teman sekaligus 
guruku. Kalian harus hormat padanya!" 


Renjun dan Haechan membulatkan mulut bersamaan. 
Kemudian tatapan mereka layangkan pada Jeno yang masih 
mempertahankan ekspresinya. 


"Maafkan aku. Padahal sudah sekitar satu minggu kita 
berteman, tapi aku baru mengetahui bahwa kau adalah 
guru Jaemin," ujar Haechan. 


Jeno menggeleng singkat, "Tidak apa," kemudian tersenyum 
kecil di akhir. 


"Baiklah, mulai sekarang kami juga akan memanggilmu 
'hyung'. Kau tidak keberatan, bukan?" tanya Renjun. 


"Sama sekali tidak." 


Ucapan Jeno diberi respon senyum lebar oleh kedua teman 
Jaemin tersebut. Sedikit banyak membuat Jeno terhibur. 


Sudah lama sejak ia menantikan momen seperti saat ini. la 
tentu merasa senang. 


jeno juga merasa tak lagi kesepian. la jadi sering 
berkomunikasi, juga sering tersenyum. Sungguh, kehidupan 
yang sangat ia impikan. 


"Aku permisi sebentar." 


Ucapan Jeno diberi anggukan oleh Jaemin dan kedua 
temannya. Setelah Jeno pergi, Haechan menepuk lengan 
Jaemin yang berada di atas meja. Menimbulkan decakan 
keluar dari mulut sang empunya lengan. 


"Dia sungguh gurumu? Dan dia lebih tua dari kita?" 


"Ya. Jeno hyung adalah guruku. Usianya terlampau jauh dari 
kita," Jaemin menggunakan lengannya untuk 
memperagakan sejauh apa jarak usia mereka dengan Jeno. 


"Benarkah? Ah, aku iri padamu yang memiliki guru privat 
yang tampan," keluh Renjun. 


Dalam hati Jaemin berujar, "Kalian tidak tahu saja 
bagaimana cara ia melatihku." 


"Memangnya, berapa usia Jeno hyung?" tanya Haechan 
kembali. 


Manik Jaemin bergulir ke atas, mengingat-ingat usia Jeno 
sebenarnya. Namun yang ia ingat hanyalah usia Jeno yang 
lebih tua dari usia kepala sekolahnya. 


"Aku tidak ingat pastinya. Yang ku ingat, usia Jeno hyung 
lebih tua dari kepala sekolah." 


"Mwo?!" 


_- Magie DeL'univers - 


Di depan washtafle, Jeno menunduk dan terbatuk. Darah 
keluar dari mulutnya, membanjiri washtafle tersebut dengan 
cairan berwarna merah pekat. 


Kran jeno nyalakan, air kemudian keluar dan menyapu 
darah dalam washtafle. Jeno mengatur nafasnya, tiba-tiba 
saja dadanya terasa nyeri saat ia tengah bersama Jaemin 
dan kedua temannya. 


Jeno mengangkat kepala, menatap pantulan dirinya di 
cermin. Dapat ia lihat sisa darah pada bibirnya yang sengaja 
tak ia bersihkan. 


Kondisinya semakin hari semakin memburuk. Hal itu 
dikarenakan ia yang sudah banyak mengeluarkan 
tenaganya yang hanya tersisa sedikit. Melatih Jaemin juga 
memerlukan tenaga yang cukup besar. la tahu hal itu, 
namun tak ia pikirkan. 


Yang menjadi tugas utama Jeno adalah menyiapkan Jaemin 
agar siap menjadi seorang Noble dan menggantikan 
posisinya. Lagi pula, ia juga akan segera pergi. Dengan 
artian, sisa hidupnya sudah semakin menipis seiring 
berjalannya waktu. 


Walau begitu, Jeno yakin jika ia tidak akan menyesal. Ia 
tentu akan merasa sangat menyesal jika ia meninggalkan 
Jaemin tanpa memberinya bekal sedikit pun. 


Jeno juga akan menyesal jika ia tidak menikmati sisa 
waktunya di lingkungan barunya. Bersama teman-teman 
barunya dan bersama Jaehyun. Terutama, bersama Jaemin. 
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Jaehyun berdiri tepat di hadapan sebuah pintu berwarna 
coklat tua dengan ukiran kuno. Ia menarik nafasnya dalam 
dan menghembuskannya perlahan sebelum ia mengetuk 
pintu tersebut. Tak ada sahutan dari dalam ruangan, 
membuat kening Jaehyun berkerut. 


"Apa Ia tidak ada di dalam?" ujarnya dalam hati. 


Jaehyun kemudian membuka pintu yang berada di 
hadapannya untuk memastikan. Namun yang ia pikirkan 
sebelumnya ternyata salah. Jaehyun menemukan Jeno yang 
tengah duduk di kursinya. Memandang keluar dengan 
tatapan yang amat tenang. 


Sejujurnya, sudut hati Jaehyun terasa sakit kala melihat 
wajah tersebut. Memang tak ada emosi yang ditunjukkan, 
namun Jaehyun dapat merasakan bahkan mungkin 
mendengar isi hati dan pikiran Jeno. 


Jaehyun merasa jika sosok pria yang berada tak jauh dari 
posisinya berdiri tersebut tengah merasakan kesedihan dan 
betapa Ia kesepian. Jaehyun tak mengerti mengapa ia bisa 
merasakan hal demikian. Seolah, batinnya terikat dengan 
pria itu. 


"Ada yang ingin kau sampaikan padaku?" 


Jaehyun menatap Jeno yang masih dalam posisinya. Tak 
menoleh atau melirik barang sekilas. 


Jaehyun mengambil langkah maju, "Aku.. ingin berpamitan." 


"Kau akan pergi kemana?" Jeno berdiri kemudian berbalik. 
Menatap Jaehyun dengan iris merahnya. 


"Aku tidak yakin akan kemana. Mungkin, aku akan mencari 
pedesaan di sekitar sini," ujar Jaehyun. 


Memang tidak ada pilihan lain yang terpikirkan olehnya. 
Jaehyun bahkan tidak dapat mengingat apapun selain 
namanya. Dengan artian, Jaehyun tidak memiliki pilihan lain 
selain mencari pemukiman terdekat dan memulai hidupnya 
kembali. 


Tidak ada jawaban dari Jeno. Yang Jaehyun lihat, Jeno hanya 
memandangnya dalam diam. Tak ada emosi apapun dari 
sorot matanya. Jaehyun penasaran, ada apa dibalik sorot 
mata tersebut. 


"Baiklah. Berhati-hatilah," dingin dan tanpa intonasi setiap 
kata tersebut terucap. 


Jaehyun tersenyum dan mengangguk singkat. Ia kemudian 
menunduk sebagai salam perpisahan sebelum ia berbalik 
dan berjalan keluar. 


Pintu kemudian ia tutup. la berjalan menjauh dalam 
beberapa langkah sebelum kembali berhenti. 


la tidak yakin dengan apa yang ia rasakan saat ini. Namun, 
dadanya terasa sedikit sesak kala mengingat wajah Jeno. Ia 
pun tak yakin dengan apa yang ia lihat. Namun, sepintas ia 
melihat sorot sedih dari balik tatapan Jeno. Seolah, Jeno tak 
ingin ia pergi. 


Dari dalam hati kecilnya, Jaehyun merasa bahwa ia tak 
boleh pergi meninggalkan Jeno seorang diri. Ia harus tetap 
bersama pria tersebut, menjaganya, dan menjadi 
temannya. 


Jaehyun tak mengerti mengapa. Namun, ia yakin dengan 
apa yang Ia rasakan sekarang. la harus menetap dan 


menemani pria pendiam tersebut. 


Jaehyun menoleh ke arah pintu yang belum lama ia sentuh. 
Sekali lagi memantapkan hati, Jaehyun berbalik dan kembali 
berjalan ke pintu. 


lanpa mengetuknya terlebih dahulu, ia masuk ke dalam 
ruangan, menemukan Jeno yang seketika menoleh dan 
berdiri. Ekspresinya terlihat terkejut dengan kedatangannya. 


Jaehyun tersenyum membalas tatapan Jeno yang 
menyiratkan keter kejutan. Jaehyun sudah memutuskan dan 
ia yakin ia tidak akan menyesali keputusannya. 


"Izinkan aku tinggal di sini untuk menemanimu." 
_- Magie DeL'univers - 


Jaehyun tengah menuang teh ke dalam cangkir yang akan 
ia berikan kepada Tuannya. la mengangkat cangkir dan 
membawanya ke ruang tengah. Dapat ia lihat, Jeno yang 
tengah duduk di single sofa seraya membaca sebuah buku. 


Jaehyun tersenyum sebelum ia mendekat dan menaruh teh 
di atas meja. Jeno yang merasakan keberadaan seseorang 
segera mengalihkan fokusnya dari buku yang tengah ia 
baca. la menemukan Jaehyun yang tersenyum padanya. 


Pandangan Jeno alihkan ke meja. Tepatnya, ke arah 
secangkir teh yang Jaehyun sajikan untuknya. Jeno menutup 
kemudian menyimpan bukunya sebelum meraih cangkir 
tersebut dan meminum teh buatan Jaehyun. 


Jeno mengecap hangatnya teh tersebut mengenai indera 
perasanya. Hangatnya sangat pas. Tidak terlalu dingin, atau 
terlalu panas. Teh buatan Jaehyun selalu sempurna di lidah 
dan tenggorokannya. 


"Tuan, bagaimana hari anda?" 
"Sangat baik. Aku sangat menikmati hariku." 


Jaehyun tersenyum mendengar jawaban dari Tuannya. 
Dalam hati ia mengucap syukur karena berhasil memberikan 
Tuannya kehidupan yang semestinya. 


Sudah sejak lama sebenarnya ia ingin mengajak Tuannya 
untuk tinggal bersama di apartemennya. Namun, ia tak bisa 
karena kesibukannya sebagai seorang kepala sekaligus 
pemilik sekolah. la bahkan sering meninggalkan sekolah 
untuk mendatangi setiap sekolah manusia biasa. Jaehyun 
harus gesit jika ada manusia yang menunjukkan tanda- 
tanda sebagai penyihir. 


Itulah sebabnya ia tak mengajak Jeno lebih awal. Namun 
sekarang, semenjak kehadiran Jaemin, Jaehyun merasa lebih 
tenang. Karena Jaemin, ia bisa mengajak sang Tuan untuk 
tinggal bersamanya. Tuannya juga memiliki kehidupan yang 
ia impi-impikan sebelumnya sekarang. 


Jaehyun." 
"Ya, Tuan?" 


Jeno menatap kedua manik Jaehyun kemudian 
menyunggingkan senyum kecil, "Terima kasih." 


Hati Jaehyun menghangat melihat senyum yang Tuannya 
tampilkan. Sudah lama ia tidak melihat senyum itu tampil di 
wajah Jeno yang sangat jarang menampilkan emosi. 


Jaehyun tersenyum dengan lebar, "Tuan, anda harus tahu. 
Semua yang ku lakukan adalah ide Jaemin. Jaemin-lah yang 
mengusulkan padaku ide untuk membawa anda kemari, 
Tuan." 


Jeno terdiam menatap senyum yang Jaehyun tampilkan. 
Berbeda dengan pikirannya yang tertuju kepada Jaemin. 


Jadi, semua adalah ide dari Jaemin? 


Kedua pasang mata tersebut teralihkan kala suara pintu 
terbuka terdengar. Dari balik pintu apartemen, muncul 
Jaemin dengan setelan jeans dan sweater. 


Jaehyun yang pertama menyapa kedatangan Jaemin ke 
rumahnya, "Bagaimana dengan kunjunganmu? Kau 
menikmati waktumu bersama orang tuamu?" 


Jaemin mendudukkan dirinya di sofa kemudian 
mengangguk disertai senyum, "Uhm! Aku sangat 
merindukan ibu." 


Jaehyun terkekeh melihat wajah cerah Jaemin sebelum ia 
bangkit berdiri, "Aku akan menyiapkan makan malam. 
Jaemin, kau di sini saja. Temani Tuan." 


Jaehyun pamit kepada Tuannya kemudian berlalu setelah 
diberi anggukan dari Jaemin. Meninggalkan Jaemin bersama 
dengan Jeno di ruang tengah. 


Jaemin menoleh ke arah Jeno setelah menatap kepergian 
Jaehyun menuju dapur. la menemukan Jeno yang 
memandang wajahnya intens. Hal itu sukses membuat 
jantungnya berdegup lebih cepat dan ia merasa gugup 
seketika. 


"Um.. Jeno hyung, bagaimana soremu? Maaf, aku tidak bisa 
menemanimu sore tadi," Jaemin membuka obrolan. 


"Baik," jawab Jeno singkat tanpa mengalihkan pandangan. 


Jaemin mengangguk kemudian mengalihkan pandangan. 
Entah mengapa tapi atmosfir di antara keduanya terasa 
canggung. Walau tak menatap langsung ke arah Jeno, 
namun Jaemin yakin jika Jeno masih memandanginya. 
Terlihat saat ia melirik sekilas ke samping. 


"Jaemin." 

Jaemin menoleh, "Ya, hyung?" 

"Ada yang ingin ku bicarakan denganmu." 
_- Magie De L'univers - 


Balkon mereka pilih sebagai tempat untuk mengobrol. 
Seraya menikmati pemandangan kota Seoul yang nampak 
lebih indah di malam hari, keduanya belum membuka 
obrolan. Masing-masing terlarut dalam kegiatan-menikmati 
dinginnya angin malam. 


Jaemin mendongkak guna menatap langit malam. Tak 
banyak bintang di langit, namun langit gelap malam 
nampak cerah dengan bulan purnama bersinar terang. 


"Jaemin." 


Jaemin menoleh dan menemukan wajah Jeno dengan kulit 
pucatnya diterpa cahaya bulan. Sungguh, Jaemin terpana 
melihatnya. 


"Terima kasih." 


Kening Jaemin berkerut, tak mengerti dengan maksud 
ucapan Jeno, "Terima kasih untuk apa?" 


Jeno menoleh dan pandangan mereka beradu. Bulan berada 
tepat di antara keduanya. Seolah menjadi media pemersatu. 


"Semuanya," Jeno menjeda tanpa memutus pandangan 
pada manik coklat Jaemin. 


"Semua yang kau lakukan untukku. Terima kasih untuk itu." 


Jaemin tak bergeming. Tatapan Jeno seolah menguncinya 
agar ia tidak berpaling dari iris merah tersebut. Seolah ada 
magnet yang menariknya agar tatapan tersebut tak saling 
memutus. 


Jaemin menganggukkan kepala tanpa mengucap sepatah 
kata pun. Sejujurnya, ia tak sanggup. Tatapan lembut yang 
baru pertama kali ia lihat dari manik Jeno yang selalu 
memandang dingin objek apapun-mampu membuatnya tak 
berkutik. 


Jika ini adalah sebuah film drama romantis, maka akan ada 
irama romantis yang menjadi background dan kedua 
pemeran utama saling terpana kemudian saling 
menyatakan kata-kata cinta. 


Di belakang keduanya, Jaehyun memandang dengan 
senyum tersampir pada wajahnya yang tampan. Lesung pipi 
tercetak dengan tulus kala melihat pemandangan yang 
amat membuat hatinya terasa hangat. Sedikit banyak, 
mengingatkannya kembali dengan kenangan lama di masa 
lalu. 


"Jaemin, terima kasih karena telah kembali." 
_- Magie DeL'univers - 
Pukul 11.00 AM. 


Seluruh siswa di Magie School berkumpul di tepi lapangan 
untuk menyaksikan pertempuran di lapangan luas Magie 


School. Bukan pertempuran sungguhan, melainkan seperti, 
latihan bertempur. 


Jaemin tak luput menyaksikan latihan yang akan segera 
dimulai. la bersama dengan teman-temannya duduk di kursi 
yang tersedia. Cukup jauh di belakangnya, Jeno 
menyaksikan bersama dengan Jaehyun. 


Untuk pertama kalinya Jaemin menyaksikan pertempuran di 
Magie School. Tidak seperti teman-temannya yang sudah 
menonton sebanyak 2 kali dan hari ini adalah ketiga kalinya 
mereka menonton. 


Pertempuran diadakan setiap satu bulan sekali untuk 
penyihir tingkat tinggi. Mereka yang sudah menimba ilmu 
sihir sekitar dua tahun lamanya. Dan di tahun mereka 
menjadi penyihir tingkat tinggi, mereka akan beradu 
kekuatan dengan siswa lainnya di level yang sama. 


"Baiklah, untuk yang pertama adalah Hendery Wong dan 
Xiao Dejun." 


Sorak mengiringi langkah kedua siswa yang telah 
disebutkan namanya oleh Johnny menuju lapangan. 
Keduanya saling berhadapan dengan jarak yang cukup jauh. 


"Hendery dan Xiao sunbae? Bukankah mereka sepasang 
kekasih?" Haechan menoleh ke arah teman-temannya. 


"Um.. yang ku dengar begitu," Renjun menimpali. 


"Wow! Sepertinya pertarungan kali ini akan sangat 
menenggangkan. Ditambah, sepasang kekasih kini harus 
saling menyerang. Aku benar-benar tidak sabar dengan apa 
yang akan terjadi. Apakah mereka benar-benar akan saling 
menyerang? Atau justru mengasihani satu sama lain?" ujar 
Haechan kembali. 


"Hm.. kita lihat saja," Renjun tersenyum menimpali. 


Berbeda dengan kedua temannya, Jaemin memilih untuk 
diam dan tak berkomentar. la hanya akan melihat 
bagaimana siswa di Magie School bertarung sesuai dengan 
ajaran guru mereka. 


Pertarungan dimulai ketika aba-aba diberikan oleh Johnny 
sebagai pemimpin kelas praktik. Kedua siswa tersebut 
berlari maju dengan mulut menggumamkan mantra sihir 
masing-masing. 


Hendery dengan kedua kepalan tangan dipenuhi api panas 
melemparkan bola api ke arah Xiaojun. Dengan mudah 
serangan tersebut dilewati oleh Xiaojun dengan membuat 
perisai dari tanaman. 


Giliran Xiaojun yang menyerang dengan tanaman berduri 
panjang dan tajam. Dimana setiap duri mengandung racun 
yang cukup mematikan jika terkena barang setitik. Namun 
tetap, karena Hendery adalah pemilik sihir api, tanaman 
berduri tersebut dapat ia luluhkan dengan mudah. 


Semakin lama, matahari semakin terik dan pertarungan 
semakin menegangkan. Pekikkan keluar dari setiap mulut 
siswa yang menonton di tepi lapangan, menambah kesan 
menegangkan di pertempuran tersebut. 


Akhirnya setelah satu jam lamanya mengadu kekuatan, 
pertarungan selesai dengan Xiaojun yang menjadi 
pemenang. Siswa berdarah China tersebut berlari 
menghampiri sang kekasih setelah Johnny mengumumkan 
hasilnya. 


Hendery terkena racun dari duri tanaman yang kekasihnya 
layangkan padanya. Segera tim medis sekolah berdatangan 


dan membawa Hendery agar segera mendapatkan 
pertolongan. 


"Woah, aku tidak menyangka jika Xiao sunbae akan 
menyerang kekasihnya dengan mantra itu. Daebak, ia 
sungguh serius menyerang kekasihnya sendiri," komentar 
Haechan. 


"Dan apa kau melihatnya? Hendery sunbae yang terlihat 
menerima setiap serangan yang kekasihnya berikan. 
Sungguh, Xiao sunbae sangat beruntung mendapatkan pria 
dengan hati yang tulus. Bahkan rela mengalah agar 
kekasihnya menang," Renjun bersidekap dengan kepala ia 
buat menggeleng. 


Haechan menyiku lengan Renjun dengan main-main guna 
menggoda temannya tersebut, "Seperti Lucas sunbae, 
bukan?" 


Renjun mendelik mendengar ucapan Haechan padanya. 
Sementara Haechan tertawa melihat ekspresi Renjun yang 
menunjukkan seolah ia akan muntah. 


"Siapa? Kekasihmu?" Jaemin bertanya pada Renjun yang 
mana mendapat lirikan tajam dari pria tertua di antara 
ketiganya. 


"Calon kekasih lebih tepatnya," ucapan Haechan dibalas 
pukulan Renjun pada lengan atasnya. 


Johnny kembali memanggil nama siswa yang akan beradu 
kekuatan di lapangan. Nama Lucas Wong dan Mark Lee yang 
Johnny panggil. Membuat sorakan terdengar dari seluruh 
siswa yang menyaksikan. 


Seperti sebelumnya, Lucas dan Mark berdiri saling 
berhadapan dengan jarak yang cukup jauh. Keduanya saling 


memandang sebelum aba-aba Johnny terdengar dan mantra 
mereka rapalkan. 


Pertempuran tak terelakkan. Keduanya sudah dalam tingkat 
yang paling tinggi. Tidak heran jika keduanya kini bertarung 
dengan sungguh-sungguh dan tanpa keraguan. 


Sihir angin Lucas berhasil menghalau sihir pasir milik Mark. 
Begitu pun sebaliknya. Pasir dan angin, keduanya 
seharusnya cocok jika digunakan untuk menyerang 
bersama. Dengan artian, digabungkan. Namun kali ini, 
Johnny sengaja mengadu kekuatan keduanya. 


Jeno dan Jaehyun yang juga menyaksikan pertempuran 
tersebut berkomentar dalam diam. Jaehyun merasa bangga 
dengan murid-muridnya yang cepat belajar. Begitu pun 
dengan Jeno yang bangga karena penyihir golongan putih 
masih tetap sekuat dulu. 


Sejauh ini masih sama, tapi entah di kemudian hari. 


Secara tiba-tiba Jeno merasakan sesuatu. Perasaannya 
terasa tidak enak. Entah mengapa hal tersebut bisa ia 
rasakan. Namun, hal itu bukanlah pertanda yang baik. 


Kedua mata sipit Jeno melebar. Perasaan yang kini ia 
rasakan adalah yang paling ia hindari. Setelah sekian lama 
ia tak merasakan perasaan yang tengah ia rasakan saat ini. 
Perasaan yang menunjukkan bahwa akan terjadi sesuatu hal 
yang buruk menimpa para penyihir golongan putih juga 
umat manusia. 


"Jaehyun," Jaehyun menoleh dan seketika kernyitan di dahi 
ia tampilkan kala menemukan wajah Tuannya yang terlihat 
gusar. 


"Ada apa, Tuan?" 


Jeno tak menjawab. la hanya memandang wajah Jaehyun 
tanpa merubah ekspresi. Hal itu membuat manik Jaehyun 
melebar. la mengerti dengan maksud dari tatapan Jeno. 


Perkiraan keduanya terjawab kala suara teriakkan juga 
pekikkan terdengar dari arah lapangan. Tepat di tengah 
lapangan, seekor gagak tergeletak. Gagak tersebut nampak 
sekarat dengan asap hitam mengelilingi tubuhnya. 


Jika perkiraan keduanya benar, maka akan ada kejadian 
buruk yang menimpa para penyihir dan umat manusia. 


Tbc 
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Malam harinya, Jaehyun tidak bisa beristirahat dengan 
tenang. Beberapa kali ia mengubah posisi tidurnya guna 
mencari posisi yang nyaman. la masih berusaha untuk 
masuk ke alam mimpi. Namun hasilnya tetap sama, rasa 
kantuk tak kunjung datang. 


Jaehyun menyerah. la bangkit dan mendudukkan dirinya di 
tepi ranjang. Menoleh ke arah dinding ke arah jam kuno 
yang terletak di atas sebuah cermin. Pukul 03.00 AM yang 
berarti hari sudah menjelang pagi. 


Jaehyun menghela kecil. Jika ia memaksakan diri untuk 
masuk ke alam mimpi pun hasilnya akan percuma. Jadi, ia 
memutuskan untuk keluar dari kamarnya. 


Menoleh ke sekitar, lorong begitu sepi dan hanya disinari 
oleh cahaya dari lilin. Hening dan sepi. Tak heran karena 
mansion hanya dihuni oleh seorang pria saja atau mungkin 
saat ini, dua orang pria. 


Jaehyun berjalan menyusuri lorong dan tangga mansion 
hingga ia sampai di lantai dasar. Jaehyun berjalan menuju 
ke sebuah pintu yang tak sengaja tertangkap indera 
penglihatannya. Sebuah pintu yang akan menuntunnya 
menuju ke taman belakang mansion. 


Jaehyun membuka pintu tersebut kemudian terpampang 
halaman belakang mansion yang luas. Gelap menyambut 
penglihatan Jaehyun dan hanya ada remang-remang cahaya 
lampu taman yang menjadi penerang. 


Jaehyun berjalan keluar setelah menutup pintu. Mencari 
udara luar tidak buruk menurutnya walau dingin terasa 
menusuk kulitnya. 


Jaehyun menghentikan langkahnya kala netra menemukan 
sosok seorang pria di salah satu kursi taman. Kening 
Jaehyun berkerut penasaran. la berjalan mendekat 
kemudian terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


Pria tersebut adalah Jeno, tengah duduk di kursi taman 
seraya memandang api yang berkobar di telapak tangan 
kanannya. 


"Ada keperluan apa kau kemari?" 


Jaehyun hampir terlonjak kala mendengar ucapan tiba-tiba 
Jeno padanya. la kemudian mengambil beberapa langkah 
untuk mendekat, "Hanya.. aku merasa bosan," jawab 
sekenanya. 


Pandangan Jaehyun tertuju pada kobaran api di telapak 
tangan Jeno dan Jaehyun baru mengetahui sesuatu. Jeno 
ternyata adalah seorang penyihir. Awalnya ia mengira jika 
Jeno adalah seorang manusia bisanya. Namun nyatanya ia 
keliru. Jeno dan dirinya berbeda pikirnya. 


"Kau ternyata seorang penyihir. Ku kira, kau adalah seorang 
manusia biasa sepertiku." 


Jaehyun masih memandangi telapak tangan Jeno. Dalam 
hati ia bersorak kagum kala melihat kobaran api tersebut. 


Ada sedikit keinginan jika ia memiliki kekuatan sihir seperti 
Jeno. la ingin menggunakan kekuatannya untuk melindungi 
orang-orang yang lebih lemah darinya dan melindungi 
orang-orang yang berarti baginya. 


"Kau bukanlah seorang manusia biasa." 


Kening Jaehyun berkerut kala mendengar ucapan Jeno. Apa 
maksud dari perkataan Jeno adalah ia seorang penyihir? 


"Maaf, mungkin kau keliru. Aku sama sekali tidak memiliki 
kekuatan sihir sepertimu," ujarnya kembali karena itu yang 
ia rasakan. 


Jaehyun melihat Jeno yang bangkit berdiri kemudian 
berbalik menatapnya. Tatapan keduanya bertemu. Jaehyun 
menatap Jeno yang perlahan melangkah menuju ke 
arahnya. Dengan tangan kanan terangkat membawa 
kobaran api. 


Jeno berhenti tepat di hadapan Jaehyun. Tatapannya naik 
karena tinggi Jaehyun yang sedikit melebihi dirinya, "Kau 
ingin tahu kebenaran tentang dirimu dan asal-usulmu?" 


Jaehyun masih tidak mengerti dengan maksud dari ucapan 
Jeno, "Aku sama sekali tidak mengerti. Apa yang kau 
maksudkan?" 


Jeno tidak menjawab. Tatapannya turun ke arah telapak 
tangannya, menatap kobaran api tersebut dengan iris 
merahnya. Seketika, kedua manik Jaehyun melebar kala 
kobaran api yang berada di telapak tangan Jeno, perlahan 
berubah menjadi gundukan air berwarna hitam. 


Jaehyun menatap kedua manik Jeno yang kini menatapnya. 
Seketika tubuhnya terasa kaku begitu ia menatap tepat 
kedua iris merah Jeno yang kini menyala. Jaehyun tidak 
dapat menggerakkan tubuhnya sama sekali. 


"Akan ku tunjukkan padamu, kebenaran dari jati dirimu 
yang sebenarnya." 


Jaehyun berteriak merasakan sakit pada dada sebelah 
kirinya kala Jeno mendekatkan tangan kanannya. Seketika 
gundukan air tersebut berubah menjadi asap hitam dan 
masuk ke dalam tubuh Jaehyun. 


Rasanya begitu menyakitkan. Bahkan Jaehyun merasa jika 
kesadarannya hampir hilang. Dan hal itu terjadi ketika 
seluruh asap hitam tersebut telah masuk ke dalam 
tubuhnya. 


Tubuh Jaehyun melemah. Pandangannya berkabut sebelum 
gelap menyambut kedua mata. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin berlari menyusul langkah tergesa Johnny di sebuah 
koridor. Setelah Johnny membubarkan para siswa, Jaemin 
melihat ekspresi sang guru yang terlihat panik. Dengan 
segera Jaemin berlari setelah meminta kedua temannya 
untuk pergi tanpanya. 


"Johnny ssaem!" Jaemin memanggil sang guru ketika jarak 
keduanya sudah dekat. 


Johnny menoleh setelah menghentikan langkahnya. Ia 
menemukan Jaemin yang berlari ke arahnya. Seketika 
Johnny menundukkan kepala singkat begitu Jaemin berhenti 
di hadapannya. 


Jaemin tak menghiraukan salam yang Johnny berikan, ia 
hanya terfokus pada tujuannya, "Ssaem, apa yang 
sebenarnya terjadi? Mengapa semua guru terlihat panik?" 
itulah sebab Jaemin mengikuti langkah Johnny. Ia merasa 
bingung dan penasaran dengan apa yang terjadi. 


Seekor gagak yang tiba-tiba terjatuh ke tengah lapangan, 
disusul raut gusar Johnny dan para guru yang lain. Terutama 
saat Jaemin tak menemukan keberadaan Jeno dan Jaehyun 
di sekitar lapangan, membuatnya dipenuhi rasa penasaran 
yang besar. 


"Jawab aku, ssaem," Jaemin mendesak Johnny agar berterus 
terang padanya. 


Sementara Johnny terlihat gugup dan ragu. la tak 
bermaksud untuk menyembunyikan hal yang sebenarnya 
pada Jaemin. la hanya tak ingin Jaemin nekat melakukan hal 
diluar kemampuannya. 


"Jawab pertaannyaanku, ssaem. Apa yang sebenarnya 
terjadi?" suara Jaemin memberat. 


Sungguh, ia merasa jika perasaannya tak nyaman. Seolah 
ada sesuatu yang mengganjal dan menganggu dirinya. 


"Bangsa penyihir dan manusia," ucapan Johnny 
menggantung. 


la sungguh ragu untuk mengatakan hal yang sebenarnya 
pada Jaemin. la khawatir karena Jaemin masihlah muda. 
Walau Jaemin adalah seorang Noble, Jaemin tetap belum 
memiliki pemahaman yang kuat mengenai sihir. 


"Ada apa dengan mereka?" 


Namun tetap, Johnny tidak bisa menyembunyikannya, "Kita 
semua dalam bahaya." 


_- Magie DeL'univers - 


Jeno tengah bersama dengan Jaehyun. Keduanya kini 
berada di rooftop sebuah gedung di kota. Pandangan 
keduanya edarkan ke arah sekitar. Mengantisipasi agar tidak 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan. 


Pertanda dari seekor gagak tadi bukanlah pertanda yang 
baik. Terutama perasaan yang Jeno rasakan beberapa saat 


yang lalu. Perasaan itu, sudah lama sejak terakhir kali Jeno 
merasakannya. 


"Tuan, apa ini pertanda jika kaum manusia sedang terancam 
kembali?" 


"Firasatku mengatakan demikian," tatapan Jeno turun, 
memandang manusia yang tengah berlalu-lalang di jalanan. 


"Kita harus waspada. Jumlah kaum manusia saat ini lebih 
banyak. Kita harus mengantisipasi agar peristiwa 260 tahun 
yang lalu tidak kembali terulang." 


Jaehyun mengangguk, "Baik, Tuan." 


Tatapan Jeno masih tertuju ke jalanan kota. Dimana manusia 
berlalu-lalang di trotoar dan tak sedikit yang menggunakan 
kendaraan pribadi maupun umum. 


Pikirannya melayang membayangkan peristiwa na'as sekitar 
260 tahun yang lalu kembali terjadi. Peristiwa dimana 
peperangan antar golongan penyihir hitam dan putih 
terjadi. Peristiwa besar yang kini menjadi sejarah di 
kalangan para penyihir. 


Jeno berbalik kemudian dan mengambil langkah untuk 
kembali, "Kita kembali." 


"Baik, Tuan." 
_- Magie DeL'univers - 


Di dalam aula, keempat siswa tengah berkumpul. Berbeda 
dengan murid-murid lainnya yang tengah berada di dalam 
kelas, Renjun dan Haechan serta kedua senior terdekat 
mereka Mark dan Lucas memilih aula sebagai tempat untuk 
saling berbicara. 


"Menurutmu, apa yang sebenarnya terjadi? Seekor gagak 
yang tiba-tiba terjatuh dan kita yang diminta kembali. Ku 
rasa hal itu bukanlah pertanda yang baik," Renjun bertanya 
pada Haechan. 


"Aku tidak yakin. Tapi yang pasti, perkataanmu benar. Hal 
itu bukanlah pertanda yang bagus," timpalnya. 


"Aku khawatir peristiwa lama akan kembali terulang," Lucas 
bergumam yang mana ucapannya terdengar oleh Renjun. 


"Apa maksudmu sunbae?" 


"Peristiwa yang terjadi 260 tahun yang lalu," Mark 
melanjutkan. 


"Apa yang terjadi saat itu?" tanya Haechan. 


"Peristiwa itu adalah sejarah bagi para penyihir. Peristiwa 
dimana peperangan terbesar antara bangsa penyihir 
golongan putih dan penyihir golongan hitam terjadi. 
Peristiwa itu banyak memakan korban. Terutama, dari kaum 
manusia." 


Lucas mengangguki ucapan Mark, "Peristiwa tersebut terjadi 
sekaligus menjadi peperangan terakhir antar penyihir. 
Setelah peperangan tersebut selesai, sang Noble 
menghilang." 


"Sang Noble?" tanya Haechan. 


"Ya. Bangsa Noble atau penyihir golongan merah. Mereka 
adalah penyihir terkuat di antara kedua golongan penyihir 
yang lain. Itulah sebab mengapa bangsa Noble menjadi 
pemimpin para penyihir. Bangsa Noble memiliki kekuatan 
seluruh alam semesta," Mark menimpali. 


"Tapi, itu cerita lama dari kedua orang tuaku. Menurutku, 
bangsa Noble kini hanyalah mitos karena nyatanya hingga 
saat ini sosoknya tak nampak sama sekali," lanjutnya. 


Renjun dan Haechan mengangguk mengerti. Mungkin 
perkataan Mark benar. Bangsa Noble mungkin kini hanyalah 
mitos karena sosoknya yang sama sekali tak terlihat. Mereka 
bahkan sama sekali tidak pernah mendengar tentang 
bangsa Noble itu sendiri. 


"Benar. Mungkin bangsa Noble tidak benar-benar ada 
keberadaannya " 


"Bangsa Noble bukanlah mitos." 


Keempat pasang mata menoleh ke arah sumber suara. 
Mereka melihat pintu aula yang terbuka dan nampak Jaemin 
berjalan ke arah mereka. Langkahnya sangat tenang namun 
dengan raut wajah yang tegas. 


Jaemin berhenti di dekat keempatnya. Pandangan ia 
layangkan kepada satu persatu teman dan seniornya 
tersebut, "Bangsa Noble bukanlah mitos," ulangnya. 


Jaemin memandang lurus ke depan. Raut wajahnya sangat 
tenang dan tanpa menunjukkan ekspresi apapun, "Bangsa 
Noble itu nyata. Mereka bahkan hidup di antara kalian." 


_- Magie DeL'univers - 


Dalam ruangan Jaehyun, Johnny berbicara empat mata 
dengan sang pemilik sekolah. Mereka tengah membicarakan 
kejadian yang terjadi siang tadi. Kejadian yang membuat 
seluruh siswa dan guru merasa cemas dan bertanya-tanya. 


"Pertanda telah muncul kembali setelah ratusan tahun. Apa 
yang akan kita lakukan?" Johnny bertanya pada Jaehyun. 


Sementara Jaehyun terdiam dan tak langsung menjawab. 
Pikirannya kalut. Bayang-bayang dari peristiwa bersejarah 
tersebut sangat menganggu pikirannya. Bayangan 
tumpukan jasad manusia masih menghantui pikiran 
Jaehyun, membuatnya kehilangan fokus untuk berpikir 
jernih. 


"Aku tidak yakin harus melakukan apa." 


Johnny menatap Jaehyun tak percaya, "Apa maksudmu? Di 
sini, kau adalah seorang pemimpin." 


Johnny mencondongkan tubuh ke depan, "Aku sudah 
bersamamu lebih dari dua ratus tahun. Dan untuk pertama 
kalinya aku melihatmu tidak percaya diri seperti saat ini," 
lanjutnya. 


"Dengarkan aku. Apapun keputusanmu nanti, aku anggap 
hal itu adalah yang terbaik. Ingatlah, jika aku akan selalu 
mengikuti apapun keputusanmu. Jadi, pikirkanlah baik-baik, 
Jaehyun." 


Jaehyun menghela nafasnya, "Baiklah. Terima kasih atas 
kepercayaanmu padaku. Mungkin, aku akan 
mendiskusikannya juga dengan Tuan." 


Johnny mengangguk kemudian menepuk bahu Jaehyun, 
"Aku percaya padamu. Tolong, buatlah keputusan yang 
terbaik." 


Jaehyun tersenyum kemudian kembali menganggukkan 
kepala, "Tentu. Kau bisa mempercayaiku." 


Johnny mengembangkan senyum kemudian menarik 
kembali tangan dari bahu Jaehyun. Keduanya memang 
sudah saling mengenal sejak lama. Peristiwa 260 tahun 
yang lalu jugalah yang mempertemukan keduanya. 


"Baiklah. Kalau begitu, aku akan kembali," Johnny bangkit 
berdiri disusul oleh Jaehyun. 


"Johnny hyung." 


Johnny yang semula hendak berbalik, harus menarik 
kembali langkahnya. la melihat raut wajah Jaehyun yang 
terlihat ragu untuk berbicara, "Ada apa?" 


Tatapan Jaehyun naik. la menatap manik Johnny sarat akan 
permohonan. Hal itu sukses membuat Johnny penasaran 
dengan apa yang akan Jaehyun ucapkan padanya. 


"Saat hari itu tiba, tolong bawalah Jaemin pergi ke mansion 
Tuan. Ini perintah Tuanku." 


Tbc 


g - qz 
"Pergilah dan bergabunglah bersama kaummu.." 


"Bergabunglah dengan penyihir golongan hitam yang 
lain." 


"Di dalam dirimu, terdapat air yang mengalir." 
"Pengkhianat!" 

"Lee Jeno, kau memiliki pelindung yang lemah." 
"Aku mencari Lee Jeno." 

"Izinkan aku tinggal di sini untuk menemanimu." 
"Kau bukanlah seorang manusia biasa." 


"Akan ku tunjukkan padamu, kebenaran dari jati 
dirimu yang sebenarnya." 


Kernyitan timbul di wajah Jaehyun. Bulir-bulir keringat 
keluar dari pori-pori, membasahi wajah hingga lehernya. 


Jaehyun tersentak, dengan gerakan cepat ia mendudukkan 
diri. Nafas terengah dengan aliran keringat mengalir dari 
pelipis. 


Jaehyun menghela nafas berat. la memejamkan mata, 
menundukkan kepala. 


Baru saja ia mendapat bayangan di mimpinya. Semua 
seolah adalah hal nyata yang berputar dalam memorinya. 
Berusaha untuk menunjukkan padanya hal apa saja yang 
telah dilupakannya. 


"Jadi, aku adalah seorang penyihir? Penyihir.. golongan 
hitam?" 


Jaehyun masih belum mempercayai apa yang telah 
menimpa dirinya. Ia adalah seorang penyihir dari golongan 
hitam, tentu ia merasa bingung harus menanggapinya 
seperti apa. 


Apa ia harus senang? 


Seharusnya begitu. la memiliki kelebihan yang belum tentu 
dimiliki oleh manusia lainnya. Namun nyatanya, 
perasaannya tak demikian. Jaehyun merasa ah, entahlah. 


"Kau sudah sadar." 


Pernyataan yang terkesan seperti sebuah pertanyaan 
tersebut memasuki gendang telinga Jaehyun. Suara berat 
yang ia kenal berasal dari arah pintu masuk. 


Jaehyun menoleh, menatap seorang pria dengan balutan 
pakaian bak seorang bangsawan. Iris merah menusuk tajam 
maniknya, menatapnya dengan sorot tenang namun tegas. 
Jaehyun terpaku pada tatapan sang pria. Hingga saat ini, 
Jaehyun masih penasaran, ada apa dibalik manik tenang 
dengan sorot seolah kesepian tersebut. 


"Bersihkan dirimu terlebih dahulu," Jeno berbalik setelah 
berkata demikian. 


"T-tunggu!" Jaehyun berujar menahan langkah Jeno yang 
perlahan menjauh darinya. Entah mengapa ia tiba-tiba 
menahan langkah sang pria, mulutnya tiba-tiba terbuka 
tanpa diperintah. 


Jaehyun melihat Jeno yang berbalik, namun tak sepenuhnya. 
Tubuhnya menyamping dengan kepala menoleh ke arahnya. 


"A-aku.." Jaehyun merasa sulit berbicara. Mungkin karena ia 
terlalu terkejut dengan bayangan yang ia lihat di mimpinya. 


Jaehyun menggeleng kemudian menunduk. Perasaan yang 
ia rasakan campur aduk. la masih tidak menyangka akan 
apa yang terjadi padanya. 


Berawal dari ia yang mengetahui jati dirinya yang 
sesungguhnya, hingga berakhir untuk memutuskan tinggal 
bersama Jeno pria asing yang telah menolongnya. Semua 
berputar dalam memorinya. 


Jaehyun kembali mendongkak. Ia menatap Jeno yang masih 
pada tempatnya. Dengan sabar menunggu ia melanjutkan 
kalimatnya. 


"Benarkah aku.." Jaehyun bahkan tak sanggup untuk 
mengutarakannya. 


Jeno masih memandang Jaehyun dengan sorot mata yang 
sama. Ekspresinya sama sekali tidak tertebak. Apa yang 
dipikirkannya, apa yang dirasakannya, tak nampak sama 
sekali. 


"Kau sudah melihatnya. Itulah jati dirimu yang sebenarnya." 


Jaehyun kalut. Benar, ternyata bayangan tersebut bukanlah 
sekedar mimpi tidurnya. Melainkan ingatan yang sempat ia 
lupakan. 


la semakin bingung harus memberi tanggapan seperti apa 
dan apa yang harus ia lakukan setelah ini. la sudah 
memutuskan untuk tinggal dan menemani Jeno. Namun, 
bukankah seharusnya ia tinggal bersama dengan kaumnya? 


Saat itu saat dimana ia melindungi Jeno, ia tak mengerti 
mengapa nalurinya seolah berkata bahwa ia harus 


melindungi pria tersebut. Dan saat ia memutuskan untuk 
tinggal di mansion Jeno, ia merasa jika inilah tempatnya. 
Tempat yang tepat untuknya tinggal. Bersama dengan Jeno, 
menemani pria tersebut. 


Jaehyun kembali tersentak. la menatap Jeno dengan mata 
sedikit melebar. Dilihatnya, Jeno yang masih pada 
tempatnya, masih memandangnya. 


Jaehyun tidak melupakan bagaimana Jeno merubah kobaran 
api pada telapak tangannya menjadi gundukan air berwarna 
hitam. Tak lupa pula bagaimana Jeno menyadarkan dirinya 
saat ia kehilangan kendali. Juga bagaimana jeno 
mengembalikan ingatannya. 


Jaehyun tersadar, seorang pria muda di depannya bukanlah 
seorang penyihir biasa. Ditambah dengan iris merahnya dan 
pakaian yang dikenakannya, Jaehyun baru menyadari hal 
itu. Hal yang sudah sangat jelas. 


Jaehyun yakin dengan pemikirannya. lalah yang keliru 
memandang Jeno dengan matanya yang tak terbuka 
sempurna saat memandang pria tersebut. 


Jaehyun bangkit dari ranjang kemudian berjalan 
menghampiri Jeno. Kedua maniknya tak lepas dari wajah 
dingin Jeno yang masih bertahan. 


Jaehyun berhenti. Tiba-tiba ia merasa dirinya sangat 
lancang pada Jeno, seseorang yang seharusnya ia hormati. 


Jaehyun menurunkan pandangan. Ia berlutut dengan salah 
satu kaki digunakan sebagai tumpuan di atas lantai. 
Jaehyun kini menyadari bahwa sosok Jeno-lah yang akan 
menjadi tempat tinggalnya, menjadi  panutannya, 
pemimpinnya, juga Tuannya. 


"Votre altesse." 
_- Magie DeL'univers - 


Mengitari hampir seluruh gedung, Jaemin masih belum 
merasa lelah. Tidak, sebelum ia bertemu dengan Jaehyun 
sang kepala sekolah. 


Sejak insiden siang tadi, Jaemin masih belum menemukan 
sosok yang telah berjasa menjadi gurunya tersebut. Jaehyun 
tiba-tiba menghilang dari pandangannya. 


Begitu pun dengan sosok sang Noble sendiri Jeno yang 
belum sama sekali nampak batang hidungnya. Hal tersebut 
membuat Jaemin semakin dilanda rasa penasaran yang 
besar. la semakin yakin bahwa ada hal yang tak ia ketahui 
selama ini. 


Jaemin tiba di depan sebuah pintu berwarna putih. Di pintu 
tertera nama sang pemilik ruangan adalah guru praktik para 
siswa di semua tingkatan sihir. 


Jaemin mengetuk pintu tersebut, berharap dapat 
menemukan sang kepala sekolah dan sang Noble di dalam 
ruangan. Karena sebelumnya, ia sudah menyinggahi 
ruangan Jaehyun namun ia tak menemukan siapa pun di 
sana. 


Terdengar suara sahutan dari dalam ruangan suara Johnny. 
Dengan segera pintu ia buka dan nampaklah sosok pria 
bertubuh tinggi tengah duduk di mejanya. 


Johnny yang semula tengah berkutat dengan laptopnya, 
seketika beralih menatap ke arah pintu. la mendapati 
Jaemin yang tengah menelisik ruangannya. 


Johnny berdiri dari duduknya, menatap Jaemin yang 
sepertinya tak berniat untuk masuk lebih dalam. Johnny 
dapat melihat kerutan di dahi mantan muridnya tersebut 
seolah menampilkan perasaan yang tengah dirasakannya 
frustasi. 


YJaemin-ssi." 


Jaemin menoleh dengan cepat tanpa merubah ekspresi 
wajahnya. Kentara sekali bahwa ia tengah frustasi karena 
tak juga menemukan keberadaan Jeno dan Jaehyun. 


"Ssaem, dimana Jaehyun ssaem dan Tuan Noble?" tanyanya 
tanpa basa-basi. 


Johnny diam sejenak sebelum menggeleng, "Aku tidak tahu, 
Jaemin-ssi. Terakhir aku bertemu dengan Jaehyun sekitar 30 
menit yang lalu. Sedangkan Tuan Noble, aku tidak 
melihatnya." 


Jaemin menghela cukup keras dan terdengar berat. Lelah 
karena ia tak kunjung menemukan keberadaan kedua pria 
tersebut. 


Atensi Jaemin teralihkan saat Johnny mengangkat sebuah 
panggilan di ponselnya. Jaemin tak dapat menangkap 
dengan jelas maksud dari percakapan singkat tersebut. 
Sebelum ia melihat Johnny yang sepertinya hendak pergi. 


"Ssaem, kau akan kemana?" Jaemin mencegah langkah 
Johnny yang hendak berjalan melaluinya. 


"Aku akan ke gedung kelas praktik." 


Mendengar jawaban dari Johnny, entah mengapa membuat 
secercah perasaan yang mengatakan bahwa Jeno dan 
Jaehyun berada di sana. Dan tanpa berpikir panjang, Jaemin 


meminta Johnny untuk membawanya ke tempat pertemuan 
antara ketiga pria tersebut. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin sungguh memaksa Johnny untuk membawanya. 
Dan berakhir ia yang mengekori langkah Johnny menuju ke 
gedung kelas praktik. Entah mengapa, namun firasatnya 
jelas mengatakan jika Johnny akan menemui kedua pria 
yang tengah dicarinya. 


Keduanya sampai di depan sebuah pintu besar yang 
merupakan pintu masuk ke dalam gedung kelas praktik. 
Jaemin masih setia mengekori langkah Johnny untuk masuk 
ke dalam. 


Firasatnya benar. Johnny memang diminta untuk datang ke 
gedung tersebut, untuk bertemu dengan sang kepala 
sekolah juga sang Noble yang terlihat menunggu 
kedatangan Johnny. 


Jaehyun yang pertama menoleh, menemukan rekan dan 
muridnya tersebut berjalan masuk. Terpampang dengan 
sekilas wajah Jaehyun yang nampak terkejut kala bertemu 
tatap dengan Jaemin. 


Jaehyun segera menatap Johnny guna meminta penjelasan. 
Namun, sorot mata Johnny menunjukkan bahwa ia terpaksa 
mengizinkan Jaemin untuk ikut. 


Jaehyun yang paham dengan keadaan, hanya menghela 
kecil. Inginnya, pertemuan ketiganya tidak diketahui oleh 
siapa pun. Namun, Johnny dengan mudahnya mengizinkan 
Jaemin untuk ikut bersamanya. 


Jaehyun tentu tidak menyalahkan Johnny, pun kepada 
Jaemin. Jaehyun hanya merasa bahwa situasinya sangat 


tidak tepat untuk Jaemin mengetahui masalahnya. Hal ini 
masih terlalu cepat. Sementara Jaemin sendiri belum resmi 
menjadi seorang Noble. 


Jaehyun yang telah menyiapkan kata-kata untuk diberikan 
kepada Jaemin, seketika mengurungkan niatnya kala suara 
Tuannya terdengar dalam benaknya. 


"Biarkan saja." 


Jaehyun kembali menghela nafas. la membiarkan Johnny 
dan Jaemin yang semakin mendekat ke arahnya yang 
kemudian berhenti saat jarak ketiganya sudah dekat. 


Johnny menunduk guna memberi salam kepada sang Noble. 
Sebelum ia menatap Jaehyun dengan sorot seolah bertanya 
'bagaimana?'. 


Jaehyun hanya diam dan diamnya Jaehyun sudah cukup 
memberi Johnny kejelasan untuk tak bertanya kembali atau 
pun menunggu jawaban. la sudah mengerti dengan situasi 
seperti saat ini. 


"Sebelum kalian memulai, aku ingin mengajukan 
pertanyaan," suara Jaemin terdengar di tengah keheningan. 
Membuat ketiga pria yang lain menoleh ke arahnya. 


Melirik satu persatu pria yang berada di depannya, Jaemin 
kembali berujar, "Apa hal yang tidak ku ketahui?" 


Tak ada satu pun yang menjawab pertanyaan tersebut. 
Termasuk Jeno sendiri yang memilih untuk diam tanpa 
melepas pandangan. 


"Mengapa kalian semua diam? Apa menurut kalian, aku 
belum pantas untuk mengetahui informasi yang kalian 


sembunyikan dariku? Begitu?" ucapan Jaemin terdengar 
sedikit sarkas. 


"Mengapa? Mengapa tidak ada yang membuka suara?" 
Jaemin masih menuntut jawaban dari ketiga pria tersebut 
yang masih setia menutup mulut. 


"Ssaem, jawab aku," Jaemin beralih bertanya pada Jaehyun 
yang masih enggan untuk membuka mulut. 


Jaemin menghela frustasi. Sebenarnya, apa yang terjadi 
sehingga ia tak diizinkan untuk mengetahuinya? 


Tatapan Jaemin beralih pada Jeno yang hanya menatapnya. 
Sorot mata dan ekspresinya nampak tenang seperti biasa. 
Namun hal itulah yang menjadi alasan meningkatnya 
tingkat rasa frustasi Jaemin. la tak dapat menebak apa isi 
pikiran Jeno. 


"Tidak ada yang ingin memberi tahuku?" pertanyaan Jaemin 
kini terdengar putus asa. 


Setelah mendengar pertanyaan terakhir Jaemin, Jeno 
membawa kedua kakinya melangkah mendekat ke arah 
Jaemin. Langkahnya amat tenang dengan ekspresi wajah 
yang sama. 


Tepat di hadapan Jaemin, Jeno menghentikan langkah. 
Kedua Noble tersebut saling memandang dalam jarak yang 
terbilang cukup dekat. Menyelami sorot mata lawannya 
masing-masing. 


Jika Jeno dapat dengan mudah menebak isi pikiran Jaemin, 
maka berbeda dengan Jaemin yang tak menemukan 
apapun. la tak dapat menebak hal apa yang ada dibalik 
sorot tenang Jeno yang menatapnya. 


Jaemin melirih, "Jeno hyung.." 
"Kau ingin tahu mengapa?" 


Jaemin tak menjawab. la hanya diam tanpa melepas kontak 
mata dari Jeno. Dan perkataan Jeno selanjutnya berhasil 
membuat jantungnya berdetak lebih cepat dan dada yang 
seakan terasa sesak. 


"Aku mengkhawatirkanmu." 
_- Magie DeL'univers - 


Keheningan menjadi atmosfir yang menyelubungi kedua 
Noble yang kini tengah berada di rooftop salah satu gedung 
kelas. Keduanya berdiri dengan pandangan lurus ke depan. 
Memandang setiap objek yang terlihat oleh kedua pupil 
matanya. 


"Hyung," tak ada balasan dari ucapan lirih Jaemin. Jeno 
bahkan tak melirik barang sekilas. 


"Apa maksud dari ucapanmu?" 


Lagi, Jeno tak menjawab. Membuat Jaemin seketika menoleh 
dan mendapati wajah tampan Jeno yang diterpa cahaya 
senja. 


Tatapannya, ekspresinya, juga bentuk pahatan wajah yang 
sempurna, mampu membuat Jaemin terdiam membatu. 
Untuk ke sekian kalinya, Jeno membuatnya harus 
merasakan kerasnya dentuman detak jantungnya sendiri. 
Untuk ke sekian kalinya juga, Jeno membuatnya jatuh cinta. 


Tatapan Jaemin tak beralih meski kini Jeno membalas 
tatapan matanya. Manik  beriris merah tersebut 


memandangnya lembut, tak dingin seperti biasanya. Sekali 
lagi, Jaemin jatuh cinta dengan tatapan itu. 


"Aku hanya tak ingin terjadi sesuatu yang buruk 
menimpamu." 


Jaemin kini merasa dadanya penuh akan sebuah perasaan 
yang tak ia yakini apa itu. Kedua bola matanya memandang 
dengan sorot gemetar. Seolah ada sesuatu yang hendak 
keluar dan menetes. 


Jeno yang masih menatap tepat kedua pupil mata Jaemin, 
dengan perlahan mengambil langkah maju untuk mendekat. 
Semakin dekat, semakin membuat detak jantung Jaemin 
berdentum dengan cepat. 


Hingga akhirnya, Jaemin merasakan sebuah lengan 
mendekapnya. Membawanya ke dalam sebuah pelukan 
hangat. 


"Aku mengkhawatirkan dirimu. Aku tak ingin kau terluka. 
Aku ingin melindungimu." 


Bisikan Jeno yang tepat di samping telinganya, membuat 
Jaemin tak kuasa untuk tak menitikkan air mata. Sungguh, 
ucapan Jeno sangat membekas dalam dirinya. Seolah 
menggelitiknya, menimbulkan perasaan yang membuncah 
di dalam dadanya. 


Dekapan Jeno pada pundaknya mengerat. Disusul dengan 
dekapan pada tubuhnya untuk membawanya semakin 
masuk ke dalam pelukan pria tersebut. 


Air mata semakin deras mengalir keluar dari matanya. 
Jaemin tak mampu untuk menahan gejolak dalam hatinya 
untuk terus mengeluarkan air mata. 


Jaemin kalut dalam emosi yang ia rasakan. Tak ia sangka 
bahwa Jeno sangat mempedulikan dirinya. la terharu 
dengan sikap Jeno dan perkataan yang sebelumnya tak ia 
duga akan keluar dari mulut pria tampan tersebut. 


Isakan ringan menyusul kemudian. Jaemin mengangkat 
kedua lengannya, membalas pelukan Jeno dengan gerakan 
ragu. la memeluk pinggang sang pria dengan erat. 
Melampiaskan betapa ia sangat tersentuh dengan ucapan 
Jeno. 


Diam-diam Jeno tersenyum. la cukup merasa tenang telah 
mengutarakan kecemasannya. la hanya terlalu takut. Takut 
terjadi sesuatu pada Jaemin. 


Jeno ingin melindungi Jaemin, semata-mata bukan hanya 
karena Jaemin adalah penerusnya. Namun juga, dari 
hatinya. Jeno ingin melindungi Jaemin dengan sepenuh 
hatinya. 


Sore yang hangat berlatarkan senja dan langit oranye. 
Keduanya saling mengutarakan perasaannya dalam diam. 
Saling mendekap, saling memberi kehangatan. 


_- Magie DeL'univers - 


Berlatarkan pepohonan yang rimbun, juga aura mencekam 
yang kentara. Berlalu lalang para penghuni tempat gelap 
tanpa adanya sinar matahari. 


Rumah-rumah yang dibangun sangat sederhana. 
Bermodalkan kayu yang tersedia di hutan. Pakaian yang 
mereka beli di dunia manusia untuk menutupi identitas 
dikenakan dibalik jubah hitam. 


Di balik jubah bertudung hitamnya, seseorang tengah 
menatap ke arah selembar peta di atas sebuah meja kayu. 


Tatapan tegas dengan dagu terangkat sedikit. Memberikan 
kesan angkuh yang cukup kentara. 


Dilihatnya beberapa bangunan yang tertuang di atas kertas 
lusuh. Memperhatikan setiap incinya. Dalam diam membuat 
strategi untuk kembali menyerbu mengulang peristiwa lama 
kembali. 


Sebuah suara kemudian menginterupsi kegiatannya, 
membuatnya harus beralih melirik sekilas ke belakang, 
"Tetua, pasukan yang anda bentuk sudah siap." 


Seorang pria yang dipanggil "Tetua' tersebut membalik 
tubuh. Menghadap seorang pria yang sejak lama telah 
menjadi tangan kanannya, "Apa mereka sudah sangat 
terlatih?" 


"Ya, Tetua. Aku sendiri yang turun tangan melatih mereka." 
"Tanpa izinku?" 


Sang pria menunduk dengan dalam, ia tak menjawab 
pertanyaan sang Tetua. la hanya diam, menyembunyikan 
wajahnya dari tatapan sang Tetua. 


"Angkat kepalamu." 


Sang pria patuh. la mengangkat kembali kepala, menatap 
wajah angkuh sang Tetua. la menelan saliva, gugup seketika 
ia rasakan. 


"Beruntunglah kau. Jika yang berdiri di hadapanku adalah 
orang lain, maka tiada ampun baginya." 


Sang pria kembali menunduk dengan dalam. la tentu 
merasa takut akan suara yang dikeluarkan sang Tetua. 
Bagaimana pun juga, Tetua tetaplah yang paling berkuasa. 


la hanyalah seorang tangan kanan. la tidak memiliki hak 
seluas sang Tetua yang sebenarnya. 


"Bagaimana dengan prajurit baru itu?" 


"Ia sudah terlatih, Tetua. Kini ia tak lagi bertindak gegabah 
seperti sebelumnya." 


"Benarkah?" suara sang  Tetua terdengar seakan 
meremehkannya. Menimbulkan secercah emosi dalam diri 
sang pria. Namun sekali lagi, ia tak memiliki hak untuk 
melawan atau pun membalas ucapannya. 


la bersyukur sang Tetua hanya berbicara dengan nada tak 
mengenakan padanya, bukan menghukum dirinya dengan 
gelapnya penjara bawah tanah atau menghabisi dirinya 
hingga sekarat. 


"Baiklah. Karena aku sudah sangat mempercayaimu, maka 
hal itu ku anggap sebuah kejujuran darimu." 


Sang pria menghela lega. la merasa tenang karena 
nyatanya sang Tetua masih memegang kepercayaan pada 
dirinya. 


"Namun, kau pun harus mengingat hal ini." 


Sang pria kembali menelan saliva dengan perasaan gugup. 
Inilah alasan mengapa ia sangat tak berani untuk melawan 
sang Tetua. 


Tak apa jika ia dipukuli atau dihabisi dengan mantra 
apapun, tapi tidak dengan ancaman yang menurutnya 
paling menakutkan dari siksaan penjara bawah tanah. 


"Nyawa keluargamu ada di tanganku, Lee Taeyong." 
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Jaehyun menatap wajah Johnny yang berdiri tepat di 
hadapannya. Tuannya serta Jaemin baru saja pergi 
meninggalkan gedung. Entah kemana tujuan keduanya, 
Jaehyun tak memikirkan hal itu. 


"Ada apa? Apa yang akan kita bicarakan?" suara Johnny 
terdengar dalam keheningan. 


Jaehyun menghela kecil. Seharusnya, mereka membicarakan 
hal ini bersama dengan Jeno. Namun, hal yang tak terduga 
terjadi. Mengharuskan Jaehyun untuk merelakan rencana 
awalnya. 


"Maaf, ini salahku." 
"Tidak, hyung. Aku tidak menyalahkanmu." 


Hening selama beberapa saat, sebelum suara Jaehyun 
kembali terdengar, "Aku mendapat firasat buruk." 


Johnny tak merespon. la hanya memandangi wajah pria 
yang lebih muda dalam diam, menunggu Jaehyun 
memperjelas ucapannya. 


"Firasatku mengatakan bahwa bangsa penyihir golongan 
hitam akan menyerang dalam waktu dekat." 


Kini Johnny memejamkan kedua mata kemudian menghela 
nafas berat. Sebelumnya, sedikit pun tak terpikirkan 
olehnya bahwa hal ini akan terjadi kembali. la kira, peristiwa 
260 tahun yang lalu adalah yang terakhir. 


Namun nyatanya kini, ia harus kembali bersiap. Bersiap 
untuk menyaksikan bagaimana tumpahan darah 


berceceran, serta kerusakan terjadi dimana-mana. 


"Lalu, apa yang harus kita lakukan pertama kali?" Johnny 
bertanya. 


"Kita harus menyelamatkan manusia. Bawa manusia pergi 
dari kota. Atau, kita yang memancing lawan agar menjauh 
dari kota dan para manusia." 


Johnny mengangguk, "Kemana kita harus membawa para 
manusia pergi? Jumlah mereka bahkan sangat banyak." 


Jaehyun terdiam sejenak. Tentu saja Johnny akan bertanya 
mengenai hal itu padanya. Namun, ia pun sudah 
menyiapkan jawaban. la sudah merencanakan hal ini sejak 
lama. 


"Mansion Tuan. Aku membuat tempat rahasia di sana untuk 
menampung para manusia yang ada di kota." 


_- Magie DeL'univers - 


Malam hari, Jaemin berdiri di balkon. Seraya memandangi 
kota dan cahaya lampu dari gedung-gedung tinggi dari 
tempatnya, ia memikirkan hal yang terjadi sore tadi. Hal 
yang terjadi antara dirinya dan sang Noble. 


"Aku mengkhawatirkanmu." 


Hanya satu kalimat sederhana, namun mampu membuat 
Jaemin tersentuh. Hati dan wajahnya seketika terasa hangat 
kala kalimat itu terngiang kembali di dalam kepalanya. 


"Jaemin." 


Jaemin seketika membalik tubuh dan menemukan Jaehyun 
yang berdiri di ambang pintu. Pria tersebut tersenyum 


hingga menampilkan kedua cacat pada pipinya. 
"Sudah hampir waktunya untuk makan malam." 


Jaemin membuka mulutnya. la hampir lupa jika waktu 
makan malam sudah hampir tiba. Tentunya, ia harus segera 
menyiapkan menu bersama Jaehyun di dapur. 


"Baik, ssaem. Aku segera menyusul." 


Setelah mengangguk singkat, Jaehyun pergi meninggalkan 
Jaemin yang masih pada tempatnya. Dengan segera, ia 
masuk ke dalam dan bersiap sesaat kemudian bergegas 
menuju dapur. 


_- Magie DeL'univers - 


Di dapur, Jaehyun bersama dengan Jaemin memasak menu 
makan malam. Sementara Jaehyun tengah memanggang 
daging yang menjadi bahan utama, Jaemin menyiapkan 
bahan lainnya seraya diselingi obrolan. 


"Ssaem, aku ingin bertanya sesuatu." 
"Mengenai apa?" 


"Um.. aku hanya ingin tahu, berapa usia ssaem saat ini? Dan 
juga.. usia Tuan Noble?" Jaemin memelankan suara di akhir. 


"Aku tidak begitu yakin. Aku sudah tidak menghitungnya. 
Sementara Tuan.." Jaehyun menjeda kemudian tersenyum. 


"Berapa usiamu?" Jaehyun membalik pertanyaan. 
"19 tahun." 


Jaehyun mengangguk, "Usiamu masih sangat muda." 


Kedua alis Jaemin saling bertaut. la tidak mengerti arah 
pembicaraan Jaehyun. Dan lagi, Jaehyun tidak benar-benar 
menjawab pertanyaannya. 


Memilih untuk diam, Jaemin kembali melanjutkan 
kegiatannya. Mungkin, hal yang ia tanyakan itu termasuk 
hal yang tak perlu mereka bahas. Itulah sebabnya Jaehyun 
tidak benar-benar menjawab pertanyaannya pikirnya. 


"Um.. ssaem," namun Jaemin tetap merasa tak nyaman jika 
tidak terlibat pembicaraan dengan orang di sekitarnya. 


Jaehyun kembali menoleh, "Ya?" 


"Um.. aku hanya penasaran. Bagaimana perjalanan kalian, 
dan bagaimana ssaem menemani Tuan Noble selama ini." 


Jaehyun menjeda sejenak, "Mungkin, akan sangat panjang 
jika diceritakan. Tapi, akan ku coba persingkat untukmu. Kau 
ingin mendengarnya?" 


Dengan antusias Jaemin mengangguk. Melihatnya, Jaehyun 
lantas memamerkan senyum sebelum mematikan kompor 
dan mengabaikan kegiatannya sejenak. 


"Awal pertemuan kami, tidak terbilang buruk. Itu terjadi 
saat, pertama kalinya aku mengetahui jati diriku sebagai 
seorang penyihir.." 


Jaemin mendengarkan dengan seksama. Manik bulatnya 
melebar antusias mendengar kalimat demi kalimat yang 
keluar dari belah bibir Jaehyun. Sesekali ia akan membuka 
mulutnya untuk bertanya atau sekedar mengekspresikan 
perasaannya. 


"Perjalanan kalian benar-benar sangat panjang." 


Jaehyun mengangguk, "Begitulah." 
"Tapi, mengenai kakek itu. Siapa beliau?" 


Jaehyun tak langsung menjawab. la menjeda cukup lama 
hingga membuat Jaemin harus rela menahan rasa 
penasarannya. 


"Kakek itu.. beliau orang tua Tuan," untuk kesekian kalinya 
manik Jaemin melebar. Kali ini, ia benar-benar terkejut. 


"Tapi, beliau bukanlah orang tua kandung Tuan. Kedua 
orang tua Tuan sudah tiada saat usia Tuan menginjak 10 
tahun. Saat itulah Tuan menyadari jati dirinya sebagai 
seorang Noble dan di saat itu pula beliau muncul," Jaehyun 
kembali menjeda sejenak. 


"Sang kakek sudah menganggap Tuan sebagai anak dan 
cucunya. Hingga Tuan diangkat menjadi seorang Noble, 
beliau yang menemani Tuan. Hingga tak lama setelah Tuan 
dinobatkan, beliau meninggal dunia." 


Jaemin terdiam. la merasa sedih entah mengapa. Kisah Jeno 
selama ini benar-benar diluar dugaannya. Nyatanya, hal 
yang sebenarnya terjadi jauh lebih menyakitkan. Kini ia 
mengerti mengapa Jeno selalu terlihat sangat pendiam 
bahkan tak sering menampilkan ekspresi selain sorot 
kesepian. Jeno, pria itu memiliki hati yang kuat. 


"Tuan Noble.. sangat kuat." 


Jaehyun mengangguk, "Benar. Hati yang Tuan miliki bak 
baja namun juga akan sangat lembut bak sutra. Tuan, 
memiliki hati yang kuat namun juga.. akan sangat rapuh di 
beberapa saat." 


"Selama ini, Tuan menyembunyikannya dari pandangan 
semua orang. Aku benar-benar kagum padanya. Tuan sangat 
pandai merahasiakan semua seolah baik-baik saja," Jaehyun 
terkekeh di akhir. 


Beralih menatap lama wajah pria yang lebih muda, Jaehyun 
mendapati wajah Jaemin yang tengah memandangnya. la 
tersenyum penuh arti kepada muridnya tersebut. Dan 
kembali pikirannya melayang ke saat dimana Tuannya 
tersenyum kepada seseorang yang mirip seperti pria di 
sampingnya saat ini. Dalam hatinya Jaehyun berharap 
Tuannya bisa kembali ke saat-saat itu. 


Walau, hanya dalam waktu yang singkat. 
"Na Jaemin, terima kasih telah hadir di sisa waktu Tuan." 
_- Magie DeL'univers - 


Di dalam sebuah kastil dengan nuansa hitam, seorang pria 
berjalan seorang diri menuju pintu keluar. Dengan jubah 
hitam dan tudung yang menutupi kepala, ia berjalan 
dengan tergesa. 


"Taeyong hyung." 


Langkahnya seketika terhenti karena sebuah panggilan 
menginterupsinya. Ia berbalik dan menemukan seorang pria 
dengan pakaian yang sama menghampirinya. 


"Kau akan pergi kemana?" tanyanya dingin. 


"Bukan urusanmu," Taeyong kembali berbalik untuk 
melanjutkan langkah. Namun sang pria segera menahannya 
dengan mencekal cepat pergelangan tangannya. Membuat 
Taeyong terpaksa kembali menoleh. 


"Kau akan pergi ke dunia manusia. Benar?" 


Taeyong menarik tangannya hingga cekalan sang pria 
terlepas, "Apa urusanmu dengan itu?" 


"Tentu itu menjadi urusanku sekarang." 
Taeyong berdecak, "Pergilah dan berlatih saja." 
"Tetua memberiku wewenang." 


Langkah Taeyong kembali terhenti kala suara sang pria 
kembali memaksanya untuk tinggal di tempatnya 
sementara. la kembali membalik tubuhnya, memandang 
nyalang sang prka yang kini tengah menyeringai lebar. 


"Tetua sudah memberiku izin agar aku bisa ikut dan 
menjagamu saat kau berkunjung ke dunia manusia." 


Kini sorot mata Taeyong berubah tajam. la memandang 
dengan kedua tangan mengepal kuat guna menahan 
gejolak emosi. Ingin rasanya ia membakar seorang pria yang 
kini masih mempertahankan seringaiannya. 


"Jadi, kau akan pergi sekarang?" 


Taeyong menggeram dalam hati. Ingin sekali ia menghabisi 
pria yang bertubuh lebih tinggi darinya tersebut dan 
mengubahnya menjadi abu dalam sekejap. 


Niat Taeyong seketika lenyap dan meluap ke udara. la 
berbalik arah untuk kembali ke tempatnya. Namun, sang 
pemuda kembali menahannya dengan mencekal bahunya, 
"Kau yakin akan kembali ke tempatmu dan tidak menemui 
mereka?" 


Taeyong menoleh tanpa mengubah sorot tatapannya. Ia 
menyingkirkan tangan sang pria dari bahunya dengan 
kasar, "Menyingkir, Kim Younghoon." 


Sang pria bernama Kim Younghoon tersebut menatap 
langkah Taeyong yang berjalan kembali masuk ke dalam 
kastil. la kemudian mengangkat kedua alisnya acuh 
sebelum berjalan keluar kastil. 


_- Magie DeL'univers - 


Terik matahari menyengat kulit. Tetesan keringat keluar 
dari pori-pori wajah hingga leher. Menyeret pedangnya 
hingga menimbulkan jejak di tanah, dengan nafas terengah- 
engah, ia menatap ke arah seorang pria yang berdiri cukup 
jauh darinya. 


"Na Jaemin, kau benar-benar tak pandai bertarung 
menggunakan pedang." 


Kalimat yang untuk kesekian kalinya keluar dari belah bibir 
sang kepala sekolah, harus ia telan bulat-bulat. Kini ia 
tengah berada di lapangan Magie School. Bersama dengan 
Jaehyun, ia berlatih bertarung menggunakan pedang. 


Jaehyun menghadapinya dengan tangan kosong, namun 
Jaemin tetap tak bisa melukainya barang segores pun. Mata 
hitam sang kepala sekolah membuatnya sedikit ketakutan. 
Pasalnya, ia belum terbiasa dengan itu. 


Jaehyun mengangkat salah satu tangannya untuk melihat 
jam. Sudah hampir memasuki jam makan siang. Itu berarti, 
seluruh siswa akan segera berhamburan keluar dari ruang 
kelas. 


"Kita akhiri latihan hari ini. Sudah hampir waktunya makan 
siang," Jaehyun tersenyum masih dengan kedua bola mata 


hitamnya. 


Jaemin mengangguk kemudian pedang es miliknya melebur 
menjadi partikel kecil dan berterbangan ke udara. Kedua iris 
matanya kini berubah normal kembali. 


Dengan begitu, keduanya berpisah. Jaehyun berjalan 
menjauh dari lapangan, sementara Jaemin masih berdiri di 
tempatnya. 


Jaemin menghela nafas. la merasa sangat lelah setelah 
berlatih selama kurang lebih dua jam di bawah terik 
matahari. Keringat bahkan masih bercucuran dari dahi dan 
menetes dari dagu. 


"Sudah selesai?" 


Sebuah suara yang terkesan dingin terdengar di telinganya. 
Jaemin lantas menoleh dan menemukan Jeno berdiri tak 
jauh di belakangnya. Pria tersebut menatapnya dengan 
sorot yang biasa ditampilkannya. Namun, hal itulah yang 
membuat Jaemin merasa gugup seketika. la tiba-tiba 
teringat hal kemarin. 


"Ya. Sudah hampir waktunya makan siang." 


Jeno tak menjawab. Ia berjalan mendekat dan berhenti tepat 
di hadapan Jaemin. Dilihatnya wajah yang dipenuhi oleh 
keringat terlihat tidak nyaman. 


Berinisiatif, Jeno mengeluarkan sapu tangan dari balik 
pakaiannya. la memberikannya pada Jaemin guna 
menghapus keringat di wajahnya. 


Jaemin menerimanya disertai senyum, "Terima kasih." 


Terbukti. Hal apapun yang dilakukan Jeno dan sesederhana 
apapun itu, mampu membuat Jaemin tersenyum senang 
bercampur malu. Ia merasa diperhatikan. 


"Jika sudah selesai, mari kita makan siang," Jeno berjalan 
mendahului setelah Jaemin mengangguk cepat. la berjalan 
dengan langkah yang tenang. 


Jaemin tersenyum lebar kemudian melangkah cepat guna 
mensejajarkan langkahnya di samping Jeno. Keduanya 
berjalan beriringan seraya mengobrol ringan. Kini Jaemin 
sudah tak merasakan canggung ketika tengah bersama 
dengan sang Noble. la justru akan bercerita dengan ceria 
diselingi tawa. 


Sementara Jeno, ia lebih memilih untuk mendengarkan dan 
sesekali menoleh. Tersenyum kecil, setiap langkahnya terasa 
lebih ringan jika di samping Na Jaemin. 


Dalam hatinya, ia berharap untuk mendapat sedikit lebih 
lama waktu di dunia. la pun berharap, agar kejadian di masa 
lalu tak kembali terulang. Ia ingin, Jaemin hidup dengan 
bahagia. 


Walau kisah mereka akan berakhir sama, Jeno tak sedikit 
pun menyesali pertemuannya kembali dengan Jaemin. 
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Suara bising kendaraan serta suara dari para pejalan kaki, 
mengiringi langkah Taeyong di kota. Dengan tudung hoodie 
berwarna hitam, ia menyembunyikan wajahnya dari 
pandangan semua orang. 


Sebuah kesempatan baginya untuk keluar tanpa Younghoon 
yang mengaku telah mendapat wewenang dari Tetua. Pria 
jangkung tersebut tengah melatih para prajurit untuk 
persiapan. Pada akhirnya, Taeyong bisa meloloskan diri. 
Secara diam-diam ia pergi menuju kota yang tentunya atas 
seizin Tetua. 


Sampai ia di tempat tujuan. Taeyong yang hendak 
melangkah masuk ke area parkir, tiba-tiba bergerak cepat 
untuk bersembunyi. Dari balik sebuah tembok, ia 
mencondongkan kepala. Ia melihat dua orang pria baru saja 
keluar dari tempat tujuannya. 


Kedua manik Taeyong memicing kala melihat salah satu pria 
tersebut terlihat tak asing di matanya. Pria tinggi, berkulit 
putih, dan nampak lesung pipi saat tersenyum. Pria tersebut 
tersenyum bersama dengan seorang pria yang terlihat lebih 
muda. 


Lalu tak lama, ia ingat siapa pria dengan balutan kemeja 
hitam tersebut. Seketika, amarah ia rasakan mulai tumbuh 
di dalam dirinya. 


Yung Jaehyun." 


Penyihir golongan hitam yang dicap sebagai seorang 
pengkhianat. Ia tentu tahu akan hal itu. 


Di beberapa pertempuran sampai peristiwa 260 tahun yang 
lalu, mereka berpapasan di arena. Taeyong bahkan memiliki 
dendam kepada pria bermarga Jung tersebut. Setiap kali ia 
ingat hal apa yang telah Jaehyun lakukan padanya, Taeyong 
selalu bernafsu untuk melenyapkan pria tersebut. 


Sebesar itu dendam yang ia miliki. Sebesar itu pula ia 
membenci pria bermarga Jung tersebut. 


Taeyong melihat, Jaehyun berpisah dengan pria yang 
terlihat lebih muda. la pun melihat, Jaehyun yang berjalan 
menuju ke sebuah gang dan menghilang. Sementara pria 
muda tersebut masuk ke dalam sebuah mobil yang terparkir. 


Sebuah kesempatan bagi Taeyong untuk keluar. Jika saja, ia 
tidak sedang berada di dunia manusia, ia akan memilih 
untuk menghadapi Jung Jaehyun. Tidak bersembunyi seperti 
seekor tikus di balik tembok seperti seorang pengecut. 


Saat hendak melangkah keluar dari tempat persembunyian, 
seseorang menariknya dan menghentak tubuhnya kuat ke 
tembok. Taeyong meringis kecil dan memandang nyalang 
seseorang yang kini berada tepat di depannya. 


Pria yang baru saja ia lihat, kini tengah mengukungnya di 
tembok sebuah bangunan. Manik yang tak diharapkan ia 
lihat, kini tengah memandang tepat maniknya. 


Taeyong mendorong tubuh sang pria hingga menjauh 
darinya. Tatapan yang ia layangkan semakin tajam. 
Menusuk tepat manik hitam sang pria yang memandangnya 
dingin. 


"Apa yang kau lakukan Jung?" 


"Pertanyaan yang sama yang ingin ku tanyakan padamu. 
Apa yang kau lakukan di dunia manusia?" 


Taeyong mendecih, "Apa hal itu mengganggumu?" 


Jaehyun membawa kakinya untuk melangkah maju. Satu 
langkah ia ambil untuk mendekat. Pandangan yang ia 
layangkan masih sama. Pandangan yang berbalas tatapan 
tak senang sang lawan. 


"Ya. Sangat mengganggu," suara berat, Jaehyun keluarkan. 


Kembali, Taeyong mendecih. la tersenyum remeh 
memandang sang lawan. Kepribadian yang sudah menjadi 
ciri khas para penyihir golongan hitam. 


"Jika saja, kita tengah berada di dalam pertempuran. Aku 
akan membakarmu hidup-hidup, Jung." 


"Sayang sekali. Kau tidak bisa melakukannya sekarang." 


Pandangan yang Taeyong layangkan semakin tajam dengan 
senyum yang perlahan memudar. la tidak senang dengan 
nada bicara yang Jaehyun gunakan. Memilih untuk segera 
menyelesaikan urusannya, Taeyong berbalik tanpa 
mengucap sepatah kata pun. 


Namun, Jaehyun menahannya. Pria bermarga Jung tersebut 
rupanya tak ingin Taeyong pergi secepat itu. la masih ingin 
mengeluarkan beberapa kata atau kalimat kepada pria yang 
sejak lama menjadi musuhnya. 


la mencekal pergelangan tangan Taeyong dengan cepat 
begitu Taeyong hendak melangkah menjauh. Membuat sang 
pria dengan tubuh lebih kecil, menghentikan langkah 
seketika. 


Taeyong tak menggubrisnya. la terlalu malas berurusan 
dengan Jung Jaehyun saat ini. la membiarkan Jaehyun 
menyelesaikan kalimatnya terlebih dahulu. 


"Bukan aku." 


Kedua tangan Taeyong mengepal perlahan. la tak berniat 
untuk menjawab. 


"Lee Hyunjae, bukan aku pelakunya." 


Kepalan tangan Taeyong semakin mengerat. Dengan kedua 
bola matanya perlahan menghitam seiring besarnya emosi 
yang siap ia ledakkan. 


"Aku tidak " 


Ucapan Jaehyun tak terselesaikan. Tubuhnya terhuyung 
menjauh dengan rasa panas dan perih ia rasakan di bagian 
wajah sebelah kirinya. la meringis dengan salah satu tangan 
menutup luka bakar pada pipi kirinya. 


Sang pelaku menatap Jaehyun penuh emosi. Kedua bola 
mata hitam dengan alis menekuk. Juga kedua kepalan 
tangan yang dihiasi kobaran api berwarna hitam. 
Melambangkan bahwa ia sudah tak dapat menahan gejolak 
emosi pada diri. 


"Tak perlu kau sebut nama saudaraku. Sampai kapan pun, 
aku tidak akan pernah memaafkanmu, Jung Jaehyun!" 


Api perlahan menghilang dengan kedua bola mata yang ikut 
kembali seperti semula. Taeyong meredakan emosinya. 
Nafas ia atur agar kembali normal. Kini wajahnya tak 
menampilkan emosi apapun. 


"Jadikan itu sebagai peringatan dariku." 


Taeyong kembali menutupi kepalanya dengan tudung 
hoodie, "Sampai jumpa di pertempuran." 


Jaehyun masih berdiri di tempatnya. la memandang langkah 
Taeyong yang perlahan menjauh ia terdiam. Hal yang 
terakhir kali ia lihat adalah seringaian Taeyong yang 
nampak sangat kentara menunjukkan bahwa pertempuran 
antar golongan penyihir sudah dekat. 


_- Magie DeL'univers - 


Hal yang pertama kali Jaemin lihat kala sang kepala sekolah 
kembali adalah wajah Jaehyun yang nampak terluka cukup 
parah. Rasa khawatir ia rasakan begitu sang kepala sekolah 
masuk dan duduk di kursi kemudi. 


"Ssaem, ada apa dengan wajahmu?" merupakan pertanyaan 
pertama yang Jaemin layangkan alih-alih menanyakan 
urusan Jaehyun. 


"Tidak apa. Tidak sakit sama sekali," Jaehyun tersenyum di 
akhir dan mulai mengemudikan mobilnya keluar dari area 
parkir. 


Jaemin terdiam. Ada hal lain yang lebih ia khawatirkan. 
Bukan mengenai rasa sakit yang Jaehyun rasakan, 
melainkan siapa yang telah melukai sang kepala sekolah. 


"Apa ssaem bertemu dengan lawan?" 


Tepat sasaran dan hanya senyum tipis yang Jaehyun 
tampilkan sebagai jawaban. Hal itu membuat Jaemin 
semakin dilanda kekhawatiran. Pasalnya, lawan sudah mulai 
berani menunjukkan diri yang berarti manusia sedang 
dalam bahaya besar. 


"Apa para penyihir golongan hitam.. akan kembali 
menyerang? Lalu, bagaimana dengan manusia?" 


Jaehyun tak langsung menjawabnya. la kemudian 
memberhentikan mobilnya kala lampu merah menyala dan 
menahan laju mobil. 


Seraya menandangi lampu rambu, Jaehyun berujar, "Tenang 
saja. Aku dan Tuan sudah menyiapkan rencana. Dibantu 
oleh Johnny, kami sudah siap menghadapi lawan." 


Jaehyun menoleh ke arah sang murid kemudian tersenyum. 
Sementara Jaemin sendiri tak membalas. la memandang 
Jaehyun dengan sorot mata yang menampilkan kesedihan. 
Di saat seperti ini, ia tidak bisa membantu banyak. Ia 
bahkan belum resmi menjadi seorang Noble. 


Seharusnya, ia yang berada di posisi Jeno sebagai pemimpin 
dan membuat rencana. Seharusnya, ia dapat melindungi 
semua orang yang menjadi tanggung jawabnya. Namun, hal 
yang ia lakukan justru sebaliknya. la berlindung dibalik 
sang Noble dan Jaehyun. Seolah, ia hanyalah seorang anak 
yang harus dilindungi oleh kedua orang tuanya. 


Jaemin merasa, tak seharusnya ia yang memegang 
tanggung jawab besar sebagai seorang pemimpin. Ia merasa 
malu pada Jeno yang sudah menjadi seorang Noble di 
usianya yang masih sangat muda. 


10 tahun. Seorang anak yang seharusnya menikmati masa 
bahagia dalam dekapan orang tua dan bermain bersama 
teman-temannya. 


Mobil kini kembali melaju. Suasana hening tercipta antara 
kedua pria berbeda usia. Jaehyun melirik sang murid yang 
biasa tak nyaman dengan suasana hening, justru kini tak 
bersuara. Jaemin lebih memilih untuk memandang 
dashboard mobil dalam diam. 


Jaehyun tak mempersalahkan hal itu. Mungkin kini Jaemin 
tengah dirundung perasaan cemas dan tak mengerti harus 
melakukan apa. Perasaan yang biasa dirasakan di usia 
remaja. 


"Ssaem, maafkan aku." 


Jaehyun menoleh sekilas kala suara Jaemin tiba-tiba 
terdengar. Dengan kedua alis dibuat sedikit menekuk, ia 
bertanya, "Maaf untuk apa?" 


"Aku.. belum bisa menjadi seorang pemimpin yang baik." 


Seulas senyum tampil di wajah Jaehyun, "Kau tak ingat apa 
yang dikatakan Tuan?" 


Jaemin terdiam. Bayangan saat ia dan Jeno berada di rooftop 
masuk kembali ke dalam kepalanya. Ucapan serta dekapan 
Jeno padanya, seketika membuatnya terasa menghangat. 
Namun, di saat bersamaan ia juga merasakan sedih. 


"Tuan sangat ingin melindungimu." 


Lagi, ucapan yang sama kembali ia dengar keluar dari belah 
bibir sang kepala sekolah. Membuat Jaemin harus menahan 
tumpukan air mata yang siap mengalir kapan saja. 


"Kau harus mengerti, Jaemin. Tak perlu merasa sungkan 
karena kau masih belum merasa pantas menjadi pemimpin. 
Pikirkanlah hal seperti 'bagaimana menjadi seorang 
pemimpin'. Manfaatkan waktumu sebaik mungkin." 


"Jangan sia-siakan usaha yang Tuan berikan untukmu. Tuan 
hanya ingin kau belajar dibaliknya. Bukan untuk 
membuatmu merasa semakin lemah. Tuan ingin 
melindungimu, karena kaulah yang nantinya akan naik 
menggantikan posisi seorang pemimpin." 


Jaemin tersenyum kecil mendengar ucapan yang baru saja 
Jaehyun lontarkan. Hal itu cukup menghiburnya. Setidaknya 
kini, ia sudah merasa lebih baik. 


_- Magie DeL'univers - 


Suara menyakitkan yang dapat menyakiti telinga, 
terdengar dari balik sebuah pintu. Di dalamnya, seseorang 
tengah menunduk, menenggelamkan wajah ke washtafle. 


Dengan tangan bergetar, ia mencoba meraih kran kemudian 
menyalakannya. Air seketika membabat bersih cairan 
berwarna merah pekat. Menyatu dan mengalir menuju ke 
pembuangan. 


Setelah merasa lebih baik, ia membasuh area bibir dan dagu 
serta berkumur untuk membersihkan sisa darah. Ia 
mematikan kran kemudian meraih handuk kecil yang telah 
disediakan di samping washtafle. 


Suara ketukan pada pintu mengambil alih atensinya. Ia 
menoleh begitu terdengar suara seorang pria. 


"Tuan, apa anda di dalam?" 


Menegakkan tubuh, Jeno berjalan menjauh dari washtafle 
kemudian meraih knop dan membuka pintu. Nampaklah 
wajah dan senyum Jaehyun menyambut indera 
penglihatannya. 


"Tuan, makan siang sudah siap." 


Jeno mengangguk kemudian berjalan melawati tubuh 
Jaehyun yang kemudian mengikutinya. Di meja makan, Jeno 
melihat Jaemin yang tengah duduk seraya membaca sebuah 
buku. 


Jaemin menoleh begitu merasakan langkah kaki yang 
mendekat. la berdiri kemudian memberi salam kepada Jeno 
yang mana tak mendapat respon apapun. 


Makan siang berlangsung dengan suasana hening seperti 
biasa. Hanya ada suara sendok dan garpu yang beradu 
dengan piring. 


Kedua Noble masih fokus menikmati menu yang dimasak 
oleh Jaehyun. Berbeda dengan sang koki yang justru tak 
bisa fokus dengan kegiatannya. 


Sepanjang makan siang berlangsung, Jaehyun tak henti- 
hentinya mencuri pandang ke arah Jeno. la mendapati 
Tuannya yang nampak seperti biasa namun tidak di mata 
Jaehyun. la sudah sangat lama bersama dengan Jeno dan 
tentunya ia tahu banyak hal tentang sang Noble. 


Jeno sedang dalam kondisi yang buruk. Itulah yang ia 
tangkap dari wajah tak berekspresi Tuannya. 


Bibir yang terlihat lebih pucat dari biasanya menjadi bukti. 
Serta mata yang terlihat lebih sayu memperjelas kondisi 
Jeno saat ini. 


"Ssaem, aku ingin meminta izin untuk ke asrama." 


Jaehyun mengangguki ucapan Jaemin yang berniat untuk 
mengunjungi teman-temannya. Biarkan Jaemin menikmati 
akhir pekannya bersama kedua temannya. 


Tersisa Jeno dan Jaehyun. Keduanya tengah berada di ruang 
tengah, duduk di sofa yang berbeda. 


Sudah menjadi sebuah rutinitas bagi Jeno menikmati 
secangkir teh ditemani buku di tangan. Yang berbeda kali 
ini, Jaehyun duduk memperhatikannya. 


"Ada apa dengan wajahmu?" sebuah pertanyaan yang Jeno 
tahan akhirnya ia keluarkan. 


"Aku merasakan ada aura lain. Apa kau diserang?" lanjutnya 
tanpa menoleh. 


Jaehyun mengangguk, "Ya, Tuan. Aku bertemu dengan lawan 
Saat mengantar Jaemin menemui orang tuanya." 


Jeno menutup bukunya kemudian menaruhnya di samping 
cangkir berisi teh yang tersisa setengah. la menoleh dan 
memandang wajah dan luka yang telah Jaehyun obati. 


"Pertempuran akan segera dimulai." 


Jeno kembali menoleh ke arah depan. la menatap cangkir 
yang berada di atas meja kaca di depannya. Memandang 
dengan raut wajah seperti biasanya. 


"Tuan, apa Tuan yakin dengan rencana anda?" 


Jeno terdiam mendengar nada penuh cemas Jaehyun. la 
merasakan bahwa Jaehyun sangat mengkhawatirkan 
kondisinya saat ini. Namun, seulas senyum nampak di bibir 
pucat Jeno. Membuat hati Jaehyun seketika terasa diperas 
dan meneteskan darah dengan jumlah yang banyak. 


"Ku harap kau mengerti maksudku, Jaehyun." 
Tbc 


Memang ending cerita suka jadi perdebatan antara author 
sama reader. Author nya satu, reader nya banyak..:") 
Oke, abaikan ini..:)) 


Isi pertanyaan di bawah : 


1. Ending yang kalian tangkap dan perkirakan dari cerita.. 


2. Ending yang kalian harapkan untuk cerita.. 


g -- 


Di hadapan sebuah cermin, Jaehyun memandang wajahnya 
yang nampak terluka. Luka bakar yang kini terlihat jelas 
menghitam. 


Jaehyun mengangkat tangan kirinya. la menyentuh 
permukaan luka yang belum lama ia dapatkan. Luka yang 
sarat akan amarah di dalamnya. 


Seketika, ingatan peristiwa dua hari yang lalu teringat 
kembali. Bayangan kala kobaran api hitam menguasai 
manik seorang pria yang ia kenal. 


"Jadikan itu sebagai peringatan dariku." 


Nada suaranya pun teringat jelas di kepalanya. Nada suara 
yang terkesan dingin dan terdengar tidak main-main. 
Jaehyun dapat merasakan amarah yang kuat dan besar di 
balik manik sang pria yang telah sejak lama menjadi 
lawannya tersebut. 


Kedua bola mata Jaehyun menghitam. la menatap kembali 
pantulan wajahnya di cermin. Ekspresinya terlihat tenang 
dengan tatapan yang tajam. 


Tak ada amarah dibalik manik yang seluruhnya kini 
menghitam. Melainkan tekad kuat untuk membuktikan 
bahwa dirinya tidaklah salah. 


"Lee Taeyong, akan ku tunjukkan padamu siapa yang 
bersalah." 


_- Magie DeL'univers - 


Trang 


Suara pedang yang saling beradu masuk ke dalam indera 
pendengaran. Suara yang cukup memekakan telinga 
tersebut berasal dari kedua orang Noble yang untuk 
kesekian kalinya mengadu kekuatan. 


Jeno dengan pedang Noble, menebas udara dan seketika 
angin bertiup cukup kencang. Disertai pasir putih yang 
mengganggu dan mampu menutupi penglihatan. 


Jaemin terjebak di dalam hembusan angin bercampur pasir 
tersebut. Ia tak dapat melihat apapun dengan jelas. Yang ia 
lakukan hanya mencoba melindungi matanya dari 
hembusan angin. 


Jaemin merasa jika semakin lama, angin berhembus kian 
kencang. la bahkan merasa sulit untuk mempertahankan 
dirinya agar berdiri tegak di atas tanah. Dengan kedua 
lengan yang menyilang di depan wajah, ia berusaha untuk 
menghalau. 


"Berusahalah untuk keluar. Anggap pedang yang kau 
genggam adalah pedang Noble. Hancurkan angin itu 
dengan pedangmu," suara sang Noble menggema di sela 
hembusan angin. 


Jaemin yang masih berusaha untuk melindungi dirinya, 
seketika tersadar oleh perkataan Jeno yang ia dengar. 
Dengan susah payah ia menggenggam dan mengontrol 
pedangnya agar tidak ikut tertiup angin. 


Kedua kaki memasang kuda-kuda dengan usaha yang cukup 
besar dan menguncinya di atas tanah. Jaemin yang masih 
memejamkan mata, seketika terheran dengan hembusan 
angin yang tiba-tiba berhenti. 


Dengan kedua iris merahnya, Jaemin menatap penuh tanda 
tanya. Hingga kepalanya terangkat dan maniknya melebar 


kala ia melihat Jeno yang jatuh berlutut dengan salah satu 
kaki sebagai tumpuan. 


"eno hyung!" Jaemin menjatuhkan pedangnya yang 
seketika meluap ke udara. la berlari dengan cepat dan 
berlutut di hadapan Jeno yang terlihat menahan rasa sakit. 


Panik seketika ia rasakan saat melihat aliran darah keluar 
dari hidung Jeno. Jaemin spontan menangkup sebelah wajah 
Jeno yang kemudian diangkatnya. 


Seketika bahu Jaemin melemas kala melihat wajah pucat 
sang Noble yang berusaha mempertahankan kesadarannya. 
Sakit ia rasakan kala melihat Jeno justru tersenyum kecil 
padanya. 


"jeno hyung," ia berlirih. 
"Aku baik-baik saja." 
Jaemin menggeleng, "Kau tidak baik-baik saja." 


Keduanya terdiam. Saling memandang dengan arti tatapan 
yang berbeda. 


"Hyung, apa yang terjadi?" 


Kedua kalinya, Jeno hanya tersenyum kecil kemudian 
menggeleng. Membuat Jaemin terdiam karena merasa jika 
bertanya kembali pun akan percuma. 


Jeno tidak akan berkata jujur dan akan tetap mengatakan 
bahwa ia baik-baik saja. 


"Na Jaemin astaga, Jeno hyung!" 


Kedua Noble menoleh serempak ke arah sumber suara. 
Dilihat oleh keduanya, Renjun dan Haechan yang kebetulan 


sedang lewat di tepi lapangan, berlari dengan cepat 
menghampiri mereka. 


"Jeno hyung, kau baik-baik saja?" 
"Ada apa? Apa ada yang menyerangmu, hyung?" 


Pertanyaan penuh cemas dilayangkan kedua teman Jaemin 
tersebut. Menimbulkan secercah perasaan hangat tumbuh 
di dalam diri Jeno. 


"Jaemin, kita bawa Jeno hyung ke unit kesehatan!" 
_- Magie DeL'univers - 


Dengan langkah lebar dan tergesa, Jaemin menyusuri 
lorong yang akan membawanya ke sebuah ruangan. 
Ruangan yang sedang ia tuju saat ini. 


Tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu, Jaemin membuka 
pintu ruangan yang menjadi tujuannya. Dengan manik yang 
bergetar dan ada secuil api di dalamnya, ia melihat seorang 
pria yang tengah duduk di mejanya, nampak terkejut 
dengan kehadirannya yang terkesan sangat tiba-tiba. 


Jaemin berjalan mendekat setelah menutup pintu. Ia berdiri 
tepat di depan meja sang pria yang lebih tua. Sementara 
sang pemilik ruangan memandangnya tenang dibalik 
kacamata beningnya. 


"Apa lagi yang tidak ku ketahui?" 
Jaehyun diam. la bahkan tak berniat untuk menjawab. 


"Ssaem.." ekspresi Jaemin nampak cemas bercampur 
frustasi, sangat kentara. Sementara Jaehyun masih nampak 
sabar diam dan menunggu. 


"Apa yang terjadi dengan Tuan Noble? Apa yang tidak ku 
ketahui tentangnya? Mengapa.." Jaemin menjeda. 


"Apa.. kondisi Tuan Noble sedang tidak baik? Apa ia sedang 
tidak sehat? Atau." Jaemin menggantung kalimatnya. 
Bahkan ia tak sanggup untuk mengatakan kemungkinan 
terburuk dari kondisi Jeno saat ini. 


Jaemin menggeleng. la ingin menepis perkiraan terburuknya 
mengenai kondisi Jeno. Namun semakin ia inginkan pikiran 
buruknya untuk pergi, semakin sulit untuk ia hilangkan. 


Jaehyun yang sejak awal hanya diam dan mendengarkan, 
akhirnya membuka suara, "Duduklah. Tenangkan dirimu 
dahulu." 


Dengan setengah hati, Jaemin mendudukkan dirinya di 
kursi, berhadapan dengan sang kepala sekaligus pemilik 
sekolah. la masih belum bisa mengendalikan dirinya. la 
terlalu kalut dengan perasaannya saat ini. 


"Sepertinya, sudah saatnya kau tahu." 


Jaemin membuang nafas yang terkesan sarkas. Perkiraannya 
benar, ada hal yang tak ia ketahui mengenai kondisi sang 
Noble. 


"Kondisi Tuan sudah sangat lemah." 


Seakan raga ditinggal nyawa, Jaemin terdiam seketika. 
Perkiraan terburuknya terjadi. 


"Sebetulnya, Tuan sudah tak diizinkan untuk menggunakan 
kekuatannya. Hal itu terjadi karena Tuan sudah sangat lama 
menjadi seorang Noble," Jaehyun menjeda. 


"Peristiwa 260 tahun yang lalu, menjadi penyebab 
puncaknya." 


"Apa yang terjadi saat itu?" Jaemin berusaha untuk 
menahan suaranya agar tidak naik. 


Hal itu pula yang tidak ia ketahui selama ini. Jaehyun atau 
bahkan sang Noble sendiri selalu menghindar kala Jaemin 
bertanya mengenai peristiwa 260 tahun yang lalu. Seakan, 
Jaemin tak perlu mengetahui informasi mengenai peristiwa 
sejarah para penyihir tersebut. 


Jaehyun menghela nafasnya. la merasa, tidak ada lagi celah 
untuk kabur dan mengelak. Mungkin, memang inilah 
saatnya ia membeberkan semua kebenarannya pada 
Jaemin. 


"260 tahun yang lalu, terjadi pertempuran terbesar antara 
penyihir golongan putih dengan penyihir golongan hitam. 
Pertempuran yang menyebabkan banyaknya manusia yang 
menjadi korban." 


"Aku dan Tuan turut serta dalam pertempuran. Kami 
berusaha melawan serta melindungi manusia. Tuan yang 
saat itu tak memiliki pilihan lain, mengerahkan hampir 
seluruh tenaganya yang tersisa untuk melindungi umat 
manusia." 


Jaehyun menjeda cukup lama. Setiap kali ia membahas 
peristiwa na'as tersebut, semakin ia merasakan sakit dan 
sesal luar biasa. Karena berawal dari peristiwa itulah, kondisi 
Tuannya menjadi kian memburuk. 


Jaehyun bahkan merasa jika ia tak pantas mengabdi kepada 
Tuannya. Peristiwa tersebut adalah awal dari perubahan di 
hidupnya. 


Setiap saat setiap ia melihat Tuannya, selalu dadanya 
dipenuhi oleh gejolak yang terasa menyesakkan. Setiap kali 
Jaehyun melihat wajah serta bibir Tuannya yang kian 
berubah pucat, Jaehyun selalu menyalahkan dirinya sendiri. 


Seandainya saja 260 tahun yang lalu, ia melindungi 
Tuannya dan tidak membiarkan Tuannya mengerahkan 
tenaganya hingga diambang batas. Mungkin, kondisi 
Tuannya tidak akan separah seperti saat ini. 


"Jaemin, kau tentu tahu jika seorang Noble memiliki 
kekuatan seluruh alam semesta dan itulah yang Tuan 
kerahkan. Tuan mengeluarkan seluruh kekuatannya dan 
menciptakan bencana yang besar bagi para penyihir 
golongan hitam." 


Kini Jaemin benar-benar terdiam. la bahkan tak mampu 
untuk sekedar mengeluarkan suara. Dadanya terasa sesak 
seketika. 


Itulah alasan mengapa kondisi Jeno saat ini benar-benar 
sudah diambang batas. Jeno sudah tidak diperbolehkan 
mengeluarkan tenaganya barang sedikit. Karena nyatanya, 
sedikit saja ia mengerahkan kekuatannya, akibatnya bisa 
fatal pada tubuhnya. 


Jaemin menundukkan kepala. Rasa sesal dan bersalah 
memenuhi dadanya dan masuk hingga ke dalam hatinya. 
Seandainya, ia tahu sejak awal. Seandainya, ia sadar 
mengapa Jeno terlihat lebih pendiam selama beberapa hari 
ini. 


Sebabnya adalah karena Jeno tengah menahan rasa 
sakitnya seorang diri. Menyembunyikan dari pandangan 
semua orang termasuk Jaehyun sendiri. Jaemin merasa, ia 
amat bersalah kepada sang Noble. 


"Jaemin." 


Jaemin yang semula menunduk, mengangkat kembali 
kepala saat suara sang kepala sekolah ia dengar. Ia melihat, 
Jaehyun yang tersenyum padanya. Bukan senyum lebar, 
melainkan senyum yang sarat akan kesedihan. 


"Tolong, jagalah Tuan. Aku mohon padamu." 


Mendengarnya, satu pertanyaan berhasil masuk ke dalam 
kepala. 


Apa ia bisa? 
_- Magie De L'univers - 


Berjalan gontai tanpa memperhatikan sekitar, Jaemin tiba 
di unit kesehatan Magie School. Ketika pintu ia buka, ia 
melihat Jeno yang setengah berbaring di atas brankar. 
Ditemani oleh kedua teman dekatnya; Renjun dan Haechan. 


"Xiao sunbae yang tadi memeriksa kondisi Jeno hyung. Xiao 
sunbae berkata jika Jeno hyung baik-baik saja. Hanya 
pendarahan dari hidung, mungkin karena sebelumnya Jeno 
hyung terkena demam atau mendapat luka dalam. Tapi, itu 
akan berangsur membaik." 


Jaemin mengangguk paham menanggapi ucapan dari 
Renjun. la tentu tidak bodoh untuk tidak mengerti apa yang 
telah terjadi selama ia berada di ruangan dan berbicara 
dengan Jaehyun. 


"Kami akan ke kelas. Sebentar lagi, jam pelajaran akan 
dimulai," Haechan berdiri dari duduknya. 


"Baiklah. Terima kasih sudah menemani Jeno hyung." 


"Uhm, kami pamit. Cepat sembuh Jeno hyung. Kami pergi." 


Pintu ruangan tertutup. Menyisakan Jaemin yang kini diam 
memandang wajah Jeno yang masih pada posisinya. 


"Duduklah." 


Dengan patuh, Jaemin duduk di kursi samping brankar. Kini, 
suasana hening tercipta. Kedua Noble masing-masing kalut 
dengan pikirannya. 


"Melihat keadaanmu kini, itu berarti kau sudah tahu tentang 
kondisiku." 


Jaemin tak menjawab. la memilih untuk lari dari tatapan 
manik sayu Jeno. 


"Hyung, apa kau meminta Xiao sunbae untuk berbohong?" 
masih dengan tatapan yang menatap ke arah objek lain, 
Jaemin bersuara. 


Jeno hanya diam. Tentu, ia yang meminta salah satu murid 
yang mendapat giliran sebagai petugas kesehatan, untuk 
menjelaskan hal yang berbeda. Dengan kemampuannya, 
pikiran Jeno terhubung dengan Xiaojun dan meminta untuk 
tidak mengatakan hal yang sebenarnya. 


"Mengapa.. hyung tidak jujur saja padaku?" 


Menjeda sejenak, Jeno masih setia menatap Jaemin yang 
masih enggan menatapnya. Kemudian, kalimat yang keluar 
dari mulutnya seketika membuat Jaemin menoleh ke 
arahnya. 


"Aku tak ingin kondisiku mempengaruhi pikiran dan 
perasaanmu." 


Dengan kata lain, Jeno tak ingin membuat Jaemin 
mengkhawatirkannya. Namun, hal itu justru membuat hati 
Jaemin semakin wmencelos. Ada perasaan bersalah 
bercampur khawatir yang teramat. 


"Aku ingin istirahat." 


Jaemin masih diam dan ia memilih untuk memperhatikan 
Jeno yang kini berbaring di atas brankar. Melihat wajah serta 
bibir pucatnya, membuat hati Jaemin kian terluka. 


"Jaemin." 
"Ya?" ia spontan menjawab. 
"Aku ingin meminta satu hal." 


Manik Jaemin mengikuti arah pergerakan tangan Jeno. 
Tangan kekar tersebut meraih salah satu tangannya dan 
membawanya ke puncak kepala sang Noble. 


Perlahan, tangan Jeno menjauh. Tanpa mengucap sepatah 
kata sekali pun, Jaemin mengerti maksud dari permintaan 
sang Noble. 


Dengan sedikit ragu, Jaemin menggerakkan tangannya 
untuk mengelus kepala Jeno perlahan. Seketika yang Jeno 
rasakan adalah ketenangan. Dengan perlahan, kantuk mulai 
datang dan merenggut kesadarannya. 


Kedua manik sang Noble tertutup, menyisakan Jaemin yang 
hanya ditemani oleh air mata yang menetes keluar. 
Pergerakan tangannya masih belum berhenti mengelus 
kepala sang Noble. Namun kini, tangannya bergetar karena 
menahan isakan yang mungkin bisa mengganggu tidur sang 
Noble nantinya. 


Kalimat yang keluar dari mulut sang Noble sebelum tertidur, 
membekas di dalam hati Jaemin. la kembali teringat dengan 
takdir seorang Noble yang akan memisahkannya dengan 
Jeno seorang pria yang Jaemin yakini ia cintai untuk 
selamanya. 


Aku berharap, ada seribu tahun lagi waktu untuk kita 
bersama. 

Tak peduli jika pada akhirnya kisah cinta kita akan berakhir 
tragis yang ku inginkan hanyalah bersama denganmu. 
Menghabiskan waktu seribu tahun kita, sebelum benar- 
benar berpisah untuk selamanya. 


Tbc 


Bagaimana dengan chapter ini? 


g -- 


Khusus untuk chapter ini, coba kalian berkomentar 
menggunakan bahasa daerah kalian masing-masing. 
Saia tidak memaksa, bagi yang berminat saja dan tentunya 
ada imbalannya nanti 


Baik, selamat membaca 


Hujan deras mengguyur kota. Udara dingin terasa 
menyengat kulit disebabkan oleh angin malam yang 
berhembus, berkelana menyusuri langit malam yang gelap. 


Jaemin duduk di sofa ruang tengah seorang diri. Tak ada 
Jaehyun di rumah. Pria berlesung pipi tersebut tengah 
keluar dengan pamit hendak berbelanja kebutuhan dapur. 
Tersisa ia dan sang Noble yang tengah beristirahat di 
kamarnya. 


Dengan memeluk kedua lututnya, Jaemin kembali teringat 
kejadian di Magie School siang tadi. Saat dimana ia 
mengetahui informasi yang tentunya sangat 
mengejutkannya. Terutama, ia yang terlambat menyadari 
kondisi sang Noble yang semakin lama, semakin melemah. 


"Aku tak ingin kondisiku mempengaruhi pikiran dan 
perasaanmu." 


Jaemin menghela nafasnya yang terasa berat. Tak ia sangka 
sang Noble akan mengatakan hal itu padanya. Perkataan 
sang Noble sangat membekas di hati Jaemin. Bukan hanya 
memberikan kesan hangat yang menyenangkan. Melainkan 
juga, memberinya goresan luka yang takkan mudah diobati. 


Jaemin menenggelamkan wajahnya di antara lipatan lengan. 
Kejadian siang tadi semakin membuatnya terlihat lemah 
dan rapuh. Jaemin merasa bahwa keberadaannya tidak 
memberi pengaruh apapun. Pada kenyataannya, ialah yang 
memperburuk keadaan hingga memperlemah kondisi sang 
Noble. 


Isakan terdengar hampir ke seluruh area ruang tengah. 
Jaemin menangis dengan posisi yang sama. la merasa 
hidupnya benar-benar tak berarti. la merasa, lebih baik ia 
tak perlu lahir ke dunia. Bahkan kedua orang tuanya pun 
tak menginginkan dirinya hidup. 


Saat Jaemin berusia 7 tahun, ia hampir kehilangan 
nyawanya karena kedua orang tuanya. Jika saja, tak ada 
pamannya yang saat itu tiba-tiba datang dan masuk ke 
kamarnya, mungkin Jaemin tak akan berakhir seperti 
sekarang. Jaemin mungkin sudah bahagia di samping Tuhan. 


"Ibu." 


Hanya sang ibu yang merupakan pemilik panti asuhan 
dimana Jaemin tumbuh yang menyayanginya. Jaemin tidak 
tinggal bersama kedua orang tuanya, atau pun anggota 
keluarganya yang lain. la tumbuh bersama orang lain. 
Seorang wanita paruh baya yang telah berjasa merawatnya 
hingga ia dewasa. 


Namun, wanita tersebut kini tengah sakit-sakitan. Itulah 
sebabnya Jaemin sering kali mengunjungi panti untuk 
bertemu seseorang yang sudah ia anggap sebagai ibunya. 


"Ibu, apa yang harus Jaemin lakukan?" 


Diiringi isakan, Jaemin terus menggumamkan kata 'ibu'. 
Saat ini, ia sangat menginginkan sang ibu berada di 
sampingnya, memeluknya, dan menenangkan dirinya. 
Jaemin sangat memerlukan seseorang sebagai tempatnya 
untuk bersandar saat ini. 


Seakan do'anya terdengar oleh telinga Tuhan. Sebuah 
tangan meraih tubuhnya, mendekapnya dan membawa 
kepala Jaemin bersandar pada tubuhnya. Jaemin tak sadar, 
ia hanya terlalu kalut dalam kesedihannya. Hingga tak 
menyadari siapa yang kini tengah mengelus pundak hingga 
lengannya dengan lembut secara teratur. 


Jaemin meremat pakaian seseorang yang kini tengah 
menenangkannya, ia masih menangisi keadaan. la semakin 
teringat dengan sang ibu, sang Noble dan kehidupan masa 
lalunya yang tak dapat dikatakan sebagai 'kenangan yang 
menyenangkan'. 


Tak peduli jika pakaian yang dikenakannya basah. Jeno yang 
kini telah merasa lebih baik, ingin menjadikan dirinya 
sebagai sandaran bagi Jaemin. Menenangkan pemuda 
tersebut dan memberikannya kehangatan. 


Entahlah, Jeno merasa bahwa ia harus selalu berada di 
samping Jaemin. Terutama, saat Jaemin tengah bersedih. la 
ingin melindungi Jaemin, menjauhkannya dari perasaan 
sedih yang mendalam. la hanya ingin menjadi selimut 
hangat yang akan membuat Jaemin merasa nyaman dan 
lebih baik dalam dekapannya. 


_- Magie DeL'univers - 


Hujan menghambat langkah Jaehyun yang kini tengah 
berdiri di depan sebuah mini market. Bersama dengan 
beberapa pengendara motor yang tengah berteduh. 
Menengok ke arah jam tangan yang ia kenakan, sudah pukul 
9 malam. 


Jika saja saat ini sedang sepi, Jaehyun akan memilih untuk 
menerobos dan membuat tetesan air hujan tak menyentuh 
pakaian dan kulitnya. Namun, saat ini sedang banyak 
manusia yang tengah berteduh hampir di sekelilingnya. 


Kantung plastik berisi beberapa keperluan dapur masih ia 
teteng. Jaehyun menyesal karena memilih untuk tidak 
membawa kendaraan pribadi. 


Dengan salah satu tangan yang masuk ke dalam kantung 
celana, kedua manik Jaehyun menyipit kala tak sengaja 
melihat seorang pria dengan balutan jaket hitam tengah 
berlari kemudian berhenti di sebuah halte seberang mini 
market. 


Pria bertudung tersebut membersihkan wajahnya yang 
basah karena terkena tetesan air hujan. Saat hendak 
membuka tudung jaket, tatapannya tertuju kepada seorang 
pria tinggi di seberang jalan. Gerakannya terhenti seketika 
kala menyadari bahwa pria berbalut jaket denim dan bertopi 
hitam polos tersebut adalah pria yang ia kenal. 


Sayangnya, Jaehyun melihat dengan jelas siapa pria 
bertudung tersebut sebelum memutuskan untuk mengejar 
sang pria. la menerobos hujan dan berlari mengikuti 
langkah sang pria. 


Hingga ia tiba di depan sebuah toko. Pandangan ia edarkan 
ke arah sekitar, Namun karena hujan deras, ia tak bisa 
melihat dengan jelas. 


Grep 


Tubuh Jaehyun terhuyung. Tubuh bagian depan dan 
wajahnya terantuk tembok. Kantung plastik terlepas dari 
genggaman dan terjatuh ke atas trotoar. 


"Kita tak memiliki urusan selain di arena perang, lalu 
mengapa kau mengejarku, Jung?" 


Jaehyun meringis kecil. Kedua lengannya berada di 
belakang tubuh dan lehernya dicekal dari belakang. Sang 
pria mendorong tubuhnya hingga tak berjarak dengan 
tembok. 


"Aku tidak akan mengejarmu jika tanpa alasan." 


Sang pria mendecih, "Hanya karena aku bukanlah seorang 
manusia biasa? Ck." 


"Aku berjanji tidak akan menyerangmu. Jadi, lepaskan aku." 


Dengan kasar, sang pria melepas cekalan tangannya. Ia 
menatap Jaehyun yang kini menghadap ke arahnya. Kedua 
wajah pria tersebut tak berekspresi. Hanya wajah dingin 
sedingin angin malam yang berhembus. 


"Kita cari tempat untuk bicara." 


_- Magie DeL'univers - 


Tangga jembatan penyeberangan mereka pilih. Karena 
tempat itu satu-satunya yang mereka temukan dalam 
keadaan kering. Hujan masih deras mengguyur kota dan 
malam sudah semakin larut. 


Suasana hening tercipta sesaat di antara keduanya. Hanya 
suara gemercik air yang terdengar. 


"Cepat katakan apa yang ingin kau sampaikan padaku. Aku 
harus kembali malam ini juga." 


Jaehyun hanya melirik sekilas. la dalam posisi berdiri, 
sementara sang pria tengah duduk di tangga. 


"Kedua kalinya aku melihatmu berkeliaran di dunia manusia. 
Apa urusanmu berada di kota?" Jaehyun menoleh. 


Sang pria menyeringai, dengan salah satu alis terangkat ia 
berujar, "Apa aku harus memberitahumu?" 


"Ya," raut wajah Jaehyun masih tak berubah. 


Kembali, sang pria mendecih, "Aku tidak akan memberimu 
jawaban." 


"Kau harus." 

"Aku tidak akan menyakiti manusia." 
"Bagaimana aku bisa percaya?" 
"Jung Jaehyun..!" 


"Lee Taeyong, aku tidak akan bertanya lagi jika kau 
menjawab pertanyaanku dengan jujur." 


Sang pria Lee Taeyong terdiam seketika. la membuang 
pandangan dengan menatap ke arah objek lain. Sungguh, ia 
merasa sangat kesal dengan perkataan yang Jaehyun 
lontarkan padanya. 


"Pegang ucapanku. Aku berjanji." 


Taeyong tertawa remeh. la kembali menatap ke arah 
Jaehyun yang masih pada tempatnya. Menatap raut tanpa 
ekspresi tersebut tanpa rasa takut. 


Taeyong berdiri tanpa mengalihkan pandangan, "Kau tidak 
akan mendapat jawaban apapun dariku. Jadi, biarkan aku 


pergi." 
"Aku bersungguh-sungguh." 


Langkah Taeyong terhenti. Namun tak ada niatan untuknya 
berbalik dan berhadapan dengan Jaehyun. 


"Bukan aku pelakunya." 


Kedua tangan Taeyong mengepal kuat. Lagi-lagi Jaehyun 
mengatakan hal yang membuatnya selalu terpancing emosi. 


"Percayalah, aku tidak membunuhnya." 


Ucapan terakhir Jaehyun berhasil membuat Taeyong 
berbalik. la menatap wajah Jaehyun dengan kerutan di 
keningnya. Kerutan yang sarat akan perasaan amarah. 


"Aku sudah memperingatimu sebelumnya. Setelah ini, 
jangan muncul kembali di hadapanku. Aku tidak akan 
pernah menghapus dendamku padamu. Suatu saat, aku 
pasti akan membayar kematian Lee Hyunjae dengan 
nyawamu." 


Kali ini, Jaehyun tidak menahan langkah Taeyong. la 
membiarkan pria tersebut berjalan menjauh darinya. 
Menerobos hujan yang masih belum juga reda. 


Sementara api amarah masih membara di kedua manik 
Taeyong. Dengan kedua tangan mengepal di dalam kantung 
jaket yang dikenakannya, tubuhnya mengeluarkan asap. la 
menaikkan suhu tubuhnya hingga air yang menetes pun 
meluap. Mewakili perasaan Lee Taeyong saat ini. 


_- Magie DeL'univers - 


Sampai di kastil, Taeyong yang kini sudah mengenakan 
jubahnya kembali, berjalan ke arah sebuah ruangan milik 
sang Tetua. Beberapa penyihir golongan hitam menunduk 
saat melihatnya. 


Taeyong merupakan tangan kanan sang Tetua dan semua 
penyihir tahu itu. Tak ada yang berani terhadapnya. Aura 
yang keluar dari balik jubahnya membuat para penyihir 
enggan untuk mendekati. 


Aura gelap yang Taeyong keluarkan sangat menusuk hingga 
kebanyakan penyihir takut kepadanya. 


"Taeyong hyung," kecuali seorang penyihir muda yang baru 
saja bergabung dengan prajurit perang. Seorang penyihir 
yang sama sekali tak merasa terintimidasi oleh aura gelap 
Taeyong. 


Langkah Taeyong terhenti dan ia menoleh ke belakang. Ia 
melihat seorang remaja berjalan ke arahnya. Mimik 
wajahnya nampak datar. Tak jauh berbeda dengan Taeyong 
saat ini. 


"Kau darimana saja, hyung?" 


"Dunia manusia." 
Sang remaja mengangkat salah satu alis, "Untuk apa?" 
"Urusan penting." 


Sang remaja mengangguk samar. Mungkin, Taeyong datang 
ke dunia manusia untuk memeriksa situasi. Hal itu yang ia 
pikirkan. Mengingat, perang sudah hampir tiba. 


"Bagaimana dengan para prajurit?" 


"Si Kim Younghoon sudah mengatasinya. Karena akhir-akhir 
ini kau jarang terlihat dan tak lagi melatih kami." 


Taeyong mengangguk, "Baiklah." 


Tubuh Taeyong kembali berbalik. Jika benar Younghoon 
sudah melatih para prajurit, maka tugasnya semakin 
mudah. la tak perlu terlalu banyak mengeluarkan tenaga 
untuk melatih. 


"Taeyong hyung." 


Kembali, langkah Taeyong terhenti. la kembali menoleh dan 
melihat sang remaja berjalan lebih mendekat. 


Taeyong mengangkat salah satu alisnya saat melihat sang 
remaja tengah mengamati sekitar, "Park Jisung, ada apa?" 


Sang remaja Park Jisung mencondongkan tubuhnya. Ia 
mendekat ke arah telinga Taeyong dan berbisik, "Berhati- 
hatilah. Sepertinya Tetua mulai goyah." 


Kembali, sebelah alis Taeyong terangkat, "Maksudmu?" 


Jisung menjauhkan wajahnya, "Si Kim Younghoon itu, 
sepertinya ia mulai mendekati Tetua agar bisa berada dan 


menggantikan posisimu." 
"Lalu?" 


Jisung berdecak, "Apa kau sama sekali tidak terganggu 
dengan itu? Posisimu mulai tergeser!" 


"Aku tidak peduli." 


Taeyong kembali berbalik. la mengambil satu-dua langkah 
hingga suara Jisung kembali terdengar. 


"Jika posisimu tergantikan olehnya, kau tidak akan memiliki 
akses keluar masuk dunia manusia dengan mudah. Ingatlah, 
hanya kau yang selalu Tetua percaya jika berhubungan 
dengan dunia manusia. Jika begitu, apa kau tidak 
keberatan? Apa kau sama sekali tidak akan peduli?" 


Taeyong terdiam di tempatnya. Perkataan Jisung ada 
benarnya. Jika posisinya tergantikan oleh Younghoon, maka 
ia tidak bisa dengan bebas datang ke dunia manusia. 


"Pikirkanlah kembali, hyung," Jisung berbalik. la pergi 
meninggalkan Taeyong yang masih diam di tempatnya. 


Sejujurnya, Taeyong sama sekali tidak keberatan dengan 
posisinya yang tergeser. Namun yang ia khawatirkan adalah 
keluarganya. 


Bagaimana jika Younghoon datang mendatangi keluarganya 
dan apa yang akan dilakukannya nanti. 


Dan tentunya, hal apapun yang nantinya dilakukan oleh 
Younghoon terhadap keluarganya, hal itu bukanlah hal yang 
baik. 


Tbc 


g-g 


Jaemin terbangun di tengah hutan yang rimbun. Menoleh 
ke arah sekitar, hanya pepohonan dengan tinggi yang 
beragam yang ia temukan. 


"Dimana aku?" ujar dalam benaknya. 


Jaemin berdiri, membersihkan pakaiannya yang terkena 
sedikit tanah. la akan mencoba mencari jalan untuk keluar. 


Pandangan terus Jaemin edarkan. Berharap, ia dapat 
menemukan seseorang yang dapat membantunya untuk 
keluar dari hutan yang gelap. 


Harapannya terkabul. Jaemin tersenyum lebar kala 
menemukan seorang pria dengan balutan pakaian bak 
seorang bangsawan. Pria berambut hitam tersebut berjalan 
dengan tenang di antara tingginya pohon. 


“Jogiyo!" teriaknya. 


Namun, Jaemin tak mendapat balasan apapun dari sang 
pria. Jaemin kemudian memutuskan untuk berlari seraya 
meneriakkan kata yang sama agar atensi sang pria dapat 
teralihkan. 


Srak 


Tiba-tiba saja Jaemin terjatuh. Tanah yang ia pijak membuat 
lubang seukuran tubuhnya. Jaemin terkejut dan ia berteriak, 
hingga tubuhnya terasa nyeri saat terantuk batu yang 
besar. 


Jaemin kini terduduk di atas sebuah batu yang berada di 
tengah-tengah lautan lava panas. Keringat membanjiri 


wajahnya hingga menetes. Hawa panas kian terasa 
menyengat kulit dan ia tak tahu harus melakukan apa. 


“Jogiyo! I 


Jaemin merasa putus asa. Tak ada seorang pun yang dapat 
ia mintai pertolongan. la semakin kalut saat melihat lautan 
lava panas tersebut ternyata kian melahap batu yang 
sedang ia pijak. 


Kepanikannya kian besar. Tak tahu mengapa ia bisa berada 
di tengah hutan dan berakhir terjebak di antara lautan lava 
panas. Harapan satu-satunya kini adalah dengan bertemu 
seorang pria yang sebelumnya ia lihat di hutan. 


Jaemin mendongkak, kepanikannya meluap seketika saat 
melihat seorang pria pria yang sama dengan pria yang ia 
lihat di hutan. Kini, pria tersebut tengah berdiri di sebuah 
tebing air terjun lava. 


Jaemin terkejut saat melihat dengan jelas wajah sang pria 
yang begitu ia kenali, "Jeno hyung?" 


Pria tersebut adalah Jeno. Dapat Jaemin lihat jika Jeno 
memandangnya. Namun anehnya, tatapan Jeno lebih 
terlihat seperti tatapan kosong seolah tak melihat 
keberadaan Jaemin di sana. 


Jaemin semakin terkejut kala melihat seorang orang pria 
yang muncul dari balik tubuh Jeno. Kedua manik Jaemin kian 
melebar kala ia melihat dengan jelas siapa pria tersebut. 


"I-itu aku?" monolognya. 


Rasa panas terasa semakin menyengat. Jaemin menunduk 
dan melihat lava panas sudah hampir mengenai kakinya. 


Jaemin kembali panik. Ia ingin meminta tolong kepada Jeno 
dan pria dengan rupa yang mirip dengannya tersebut. 
Namun, harapannya untuk selamat sirna saat ia melihat 
dengan jelas bagaimana pria di samping Jeno melompat dari 
tebing. 


Jaemin hanya mampu terdiam. la menyaksikan sendiri 
bagaimana lava panas menenggelamkan tubuh seseorang 
tersebut hingga tak lagi terlihat di permukaan. 


Tubuh Jaemin bergetar. Ia tak dapat menggerakkan barang 
sedikit pun tubuhnya. Melupakan hal jika ia pun akan turut 
tenggelam dalam lautan lava panas. Jaemin hanya terlalu 
terkejut. 


Jaemin mendongkak. Dari tempatnya, Jaemin melihat Jeno 
yang menangis. Jeno yang ambruk dan berteriak dengan 
frustasi penuh keputus asaan. 


"Jaemin!.." 
_- Magie DeL'univers - 


Hangatnya sinar matahari yang menerobos masuk lewat 
jendela mengganggu waktu tidur Jaemin. Dengan kening 
berkerut, ia mencoba membuka kedua matanya perlahan. 
Pandangannya masih berkabut dan buram. Walau begitu, ia 
sudah dapat menebak bahwa kini ia tengah berada di 
kamarnya. 


Jaemin mengerjap, ia kemudian terduduk dengan wajah 
bingung. Seingatnya, ia tengah berada di hutan dan 
berakhir di tengah lautan lava. Namun, bagaimana bisa ia 
kini berada di kamarnya? 


"Sudah bangun?" 


Jaemin seketika menoleh ke arah pintu saat mendengar 
suara seorang pria. Didapati olehnya, Jeno yang kini 
berjalan mendekat ke arah ranjangnya. 


"Y-ya, hyung." 


Jeno mendudukkan dirinya di tepi ranjang menghadap ke 
arah Jaemin. Seperti biasa, wajahnya tak berekspresi. 
Namun, tatapan matanya mampu membuat Jaemin merasa 
gugup seketika. 


Jaemin berjengit saat telapak tangan terulur dan mendarat 
di keningnya. Dapat ia rasakan, organ penting dalam 
tubuhnya berdetak lebih cepat dan kuat. 


"Syukurlah, kau tidak demam." 
Jaemin meneguk saliva, "Um.. memangnya kenapa?" 


Jeno kembali menarik tangan kanannya, "Kau menangis 
semalam." 


Jaemin terdiam. Benar, semalam ia menangis di sofa ruang 
tengah. 


"Jika hari ini kau akan ke sekolah, segeralah bersiap." 


Jeno pergi setelah melihat Jaemin mengangguki ucapannya. 
Menyisakan Jaemin yang kembali diselimuti oleh 
keheningan. 


"Jadi, hanya mimpi?" 


Jaemin masih diselimuti rasa penasaran yang besar akan 
mimpinya semalam. Terutama, kepada pria dengan rupa 
yang sama dengannya. 


"Apa pria itu.. adalah aku?" 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin masih belum bisa menghilangkan ingatan mengenai 
mimpinya semalam. Apa maksud dari mimpi itu dan 
mengapa bisa mimpi itu datang. Tak ia sadari ia larut dalam 
pikirannya dan tak sengaja menghiraukan keberadaan sang 
Noble di sampingnya. 


"Kau akan berlatih?" 


Jaemin tersadar kemudian menoleh. Kedua mata bulatnya 
melebar ketika melihat sang Noble berjalan seraya menatap 
ke arahnya. la kemudian mengalihkan pandangannya 
kembali ke depan. 


Jaemin berdeham, "Ya. Aku akan berlatih." 


Jeno mengangguk. Pandangan kembali ia arahkan ke arah 
depan. 


"Saranku, pelajari sihir yang masih belum kau kuasai secara 
sempurna. Kesampingkan terlebih dulu pelajaran sihir 
airmu. Menurutku, sihir airmu sudah sangat kuat, Jaemin. 
Kau hanya perlu memperdalamnya." 


Jaemin mengangguk. Benar yang sang Noble katakan. 
Kekuatan sihir air miliknya sudah sangat kuat dibanding 
dengan sihir lainnya yang sudah ia kuasai. 


Tentunya, berkat latihan yang sang Noble ajarkan, Jaemin 
jadi lebih cepat menguasai kekuatannya. Walau hal itu 
nyatanya membuat kondisi sang Noble juga kian 
memburuk. 


Wajah Jaemin berubah sendu. la kembali teringat akan akar 
kesedihannya semalam. Jika sudah seperti ini, apa yang bisa 
ia lakukan? 


"Jaemin!.." 


Teriakan Jeno dalam mimpinya kembali terdengar di dalam 
pikirannya. Teringat bagaimana Jeno terlihat sangat amat 
terpukul, frustasi, dan putus asa. 


Jaemin melirik ke arah sang Noble. Jeno yang kini berdiri di 
sampingnya sangat berbeda dengan Jeno yang ia lihat di 
dalam mimpinya. Jeno yang terlihat sangat kuat dan ahli 
dalam mengendalikan ekspresinya, nampak sangat 
menyedihkan dalam mimpinya. 


Benar-benar berbeda dengan Jeno yang Jaemin kenal. 


Atensi Jaemin teralihkan saat ia melihat seorang pria 
dengan balutan seragam tingkat tinggi. Jaemin melihat, pria 
tersebut menghentikan langkah seketika saat menyadari 
kehadirannya dan Jeno. Maniknya nampak menyorot 
terkejut. 


"Votre altesse." 


Jaemin maupun Jeno tak terkejut sama sekali. Yang kini 
tengah berlutut di hadapan mereka adalah salah satu murid 
senior di Magie School. Siswa pertama yang mengetahui jati 
diri sesungguhnya dari Jeno dan Jaemin. 


"Berdirilah." 


Siswa ber-name tag Xiao Dejun tersebut mematuhi perintah 
sang Noble. la masih menunduk penuh rasa hormat. la patut 
bangga karena bertemu dengan dua Noble sekaligus. 


"Xiao Dejun." 


"Ya, Tuan Noble?" 


"Bolehkah aku meminta bantuanmu?" 


Xiaojun membungkuk dengan tangan kanan ia taruh di 
dada sebelah kiri, "Suatu kehormatan bagi saya bisa 
membantu anda, Tuan." 


Jeno mengangkat sedikit wajahnya penuh wibawa, "Aku 
ingin memintamu untuk menemani Na Jaemin berlatih." 


Mendengar hal tersebut, Jaemin lantas menoleh ke arah 
sang Noble. Entah mengapa, tiba-tiba saja ia merasa 
kecewa. 


"Ada suatu hal yang harus ku bicarakan dengan Jaehyun," 
seolah mengerti tatapan mata Jaemin, Jeno berujar. 


Jaemin menerima dengan pasrah. Tidak apa, lebih baik 
berlatih bersama dengan yang lain dibanding harus 
menguras tenaga Jeno kembali. Sang Noble baru saja pulih. 
Jaemin tak ingin lagi melihat Jeno dalam kondisi seperti 
sebelumnya. 


Jeno memberikan senyum tipis pada Jaemin, "Baiklah." 


Pandangan Jeno alihkan kembali kepada Xiaojun, "Temani 
ia." 

"Baik, Tuan Noble." 

_- Magie De L'univers - 


Memandang ke arah luar jendela, Jeno berdiri di ruangan 
Jaehyun. Sedangkan sang empu ruangan tak terlihat 
keberadaannya. Memilih untuk menunggu, Jeno hanya 
menatap lurus ke depan. 


Di luar sana, langit nampak indah dengan hembusan angin 
yang lembut. Burung-burung nampak berkicau dengan 
merdunya menandakan hari sangatlah cerah. 


Memori 260 tahun yang lalu memasuki kepalanya. Dimana, 
langit nampak gelap tanpa adanya burung yang 
berterbangan. Asap dari bakaran terlihat di berbagai 
tempat. Tak luput suara teriakan juga gemuruh rribut 
membuat suasana kian kelam. 


Memori yang sangat kelam bagi seluruh para penyihir dan 
juga umat manusia. 


260 tahun yang lalu.. 
Trang 


Kedua pedang beradu tak terelakkan. Bertarung di atas 
tanah hingga membuat percikan kecil nampak menghias 
langit gelap kala itu. 


Tetesan darah menetes jatuh. Menyeka cairan merah pekat 
yang keluar dari mulutnya, seorang pria tertawa. Jubah 
hitamnya nampak robek di beberapa bagian. Menampilkan 
kulit yang tak lagi halus karena goresan dari pedang yang 
tajam. 


"Lee Jeno, kau masih saja sekuat sejak pertama kita beradu 
kekuatan," ia terkekeh kemudian. 


Jeno hanya diam. Pedang Noble berhias darah segar 
digenggamannya. la menatap sang pria yang merupakan 
Tetua dari bangsa penyihir golongan hitam tanpa ekspresi. 


"Beginikah kau hidup? Bersama dengan kekuatan luar biasa 
juga tahta sebagai seorang pemimpin?" 


la tertawa sarkas, "Betapa beruntungnya dirimu. Amalan 
apa yang kau lakukan hingga mendapat anugerah sebesar 
ini? Beritahu aku, agar aku juga bisa sepertimu. Memiliki 
kekuatan seluruh alam semesta dan menjadi pemimpin para 
penyihir." 


"Kau terlalu banyak bicara." 


Sang pria menggertakkan gigi. la melesat dan mengangkat 
pedang hitamnya yang dibuat dari es. Suara gemuruh 
terdengar saat ujung pedang menyentuh tanah. Seketika, 
retakan besar tercipta dengan tanah yang membeku. 


Jeno tentu dapat menghindar. Namun, tetap ia pun bisa 
lengah. Tetua penyihir hitam tiba-tiba berada di sampingnya 
dengan menampilkan seringai yang lebar. 


"Tetap saja. Tak seharusnya kau yang kini berada dalam 
tahta. Kemana Noble manis itu pergi? Ah ya, ia sudah mati. 
Sayang sekali, kau harus menanggung beban atas 
kematiannya." 


Emosi Jeno tersulut. Kedua maniknya menyorot tajam penuh 
emosi. Hingga ia secara cepat menebas tubuh lawan hingga 
lengan kiri lawannya terlepas. 


"Arrgghhh..!" 


Darah mengalir dengan hebat. Sang pria memegangi 
lukanya dengan tangan kanan. Raut kesakitan sangat 
kentara tampil di wajahnya. 


"LEE JENO!" 


"Jangan mengungkit hal tentangnya, Lee Sangyeon," tekan 
Jeno. 


Tetua penyihir hitam Lee Sangyeon, mengambil langkah 
maju dengan gegabah. la mengangkat tangannya tinggi 
untuk menyerang. Namun.. 


Zrass 


Darah memercik kala Jaehyun berhasil memisahkan lengan 
kanan dari tubuh Sangyeon, "Aku tidak menyukai mulut 
besarmu." 


Jeno hanya diam melihat tubuh tanpa lengan Sangyeon 
yang berlulut di tanah. Karena mereka bukanlah manusia 
biasa, mereka tak dapat mati dengan mudah. Walau tanpa 
kepala sekali pun, mereka masih bisa hidup dalam beberapa 
jam. 


"Hahahaha..." 


Jeno masih diam kala ia kembali mendengar suara tawa dari 
Sangyeon. Begitu hingga kepala Sangyeon mendongkak dan 
menatapnya dengan senyum. 


"Aku tahu inilah akhir hidupku. Maka dari itu, aku ingin 
menyampaikan sesuatu padamu, Lee Jeno." 


"Tutup mulutmu..!" ucapan Jaehyun tak terselesaikan saat 
melihat sang Tuan memberi gestur agar dirinya diam. 


"Apa itu?" 


"Mengenai Noble sebelumnya. Aku tidak mengira jika 
dirinya akan memilih keputusan yang besar. Aku kasihan 
kepadamu yang harus menanggung keputusannya yang sia- 
Sia itu. Pasti sangat sulit rasanya," ia kembali tertawa. 


"Dan lagi, aku berencana untuk melenyapkan seluruh umat 
manusia tidak, bukan hanya aku. Tapi kami, penyihir 


golongan hitam. Kami akan menciptakan mimpi buruk 
kepada seluruh umat manusia. Bersiaplah." 


Kedua tangan Jeno mengepal dengan kuat. Kedua iris 
merahnya menyala. Pedang Noble ia angkat ke udara dan 
seketika, bencana besar pun terjadi. 


"Tuan." 


Jeno berbalik, ia melihat Jaehyun yang baru saja memasuki 
ruangan. Dengan pakaian formal berupa kemeja dan jas 
hitam, Jaehyun menghampiri sang Tuan. 


"Ada keperluan apa anda kemari?" seingat Jaehyun, Jeno 
tidak pernah datang ke ruangannya tanpa alasan yang 
penting. 


"Aku memiliki firasat, bahwa perang sudah hampir tiba," 
ujarnya tanpa basa-basi. 


Jaehyun terdiam mendengarnya. Jika Jeno sudah berkata 
demikian, maka besar kemungkinannya untuk terjadi. 


"Jaehyun, aku sudah berkata padamu jika saat itu tiba, 
tolong bawalah dia pergi." 


Jaehyun menunduk. Ia ingin membantah, namun ia pun tak 
bisa. Terutama, jika keinginan Tuannya adalah untuk 
melindungi seseorang yang ia cintai, maka Jaehyun tak 
memiliki pilihan lain selain mematuhi ucapan sang Noble. 


"Baik, Tuan." 


Jeno tersenyum kecil. la kembali berbalik untuk menatap 
langit lewat jendela. la sedikit menengadah, "Jaehyun, apa 
keputusanku sudah benar?" 


Jaehyun hanya mampu diam. Kedua tangan diam-diam ia 
kepalkan di samping tubuhnya. 


"Ku harap, inilah keputusan terbaik. Untukku, dan juga 
untuknya." 


Rasa sakit kembali Jaehyun rasakan. Jika saja bisa, ia ingin 
menghindar saja. Ia ingin menghindari perang. Namun, tak 
banyak yang dapat ia lakukan selain menghadapinya. 
Apapun yang akan terjadi nanti baik atau pun buruk, 
Jaehyun harus menerimanya. 


Tbc 
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Tepat pukul 10 pagi. Taman menjadi tempat tujuan Jaemin. 
Berjongkok di hadapan bunga-bunga yang bermekaran, 
salah satu tangannya bergerak menyentuh permukaan 
tanah. Dalam hitungan detik, sebuah mawar tumbuh 
kemudian memekarkan kelopaknya. 


Jaemin memandang bunga mawar yang baru saja tumbuh 
dengan sihirnya, tanpa ekspresi apapun yang menampilkan 
emosinya saat ini. la pun tak yakin dengan apa yang tengah 
ia rasakan. 


Bingung, bertanya-tanya, dan sejenisnya. Perasaan yang 
timbul ketika ia mengingat mimpi tidurnya semalam. 


"Jaemin!.." 


Suara teriakan penuh keputus asaan itu sering terputar 
berulang kali dalam pikiran Jaemin. Ia belum pernah melihat 
dan tak mengira jika sang Noble bisa seterpuruk itu. 


"Apakah karena rasa cinta Tuan Noble sangat besar? Tapi, 
siapa yang ada di mimpiku itu? Apakah itu aku? Atau.." ujar 
dalam benaknya. 


Jaemin seketika teringat akan sosok seorang pria yang 
menjadi bagian dari masa lalu sang Noble. Seorang pria 
yang menjadi alasan tangisan penuh pilu sang Noble dalam 
mimpinya. Pria yang pernah bertemu dengannya. Pria 
dengan nama yang hampir sama dengannya. 


"Lee Jaemin," gumamnya. 


Benar. Mimpi tidurnya merupakan bagian dari potongan 
masa lalu sang Noble. Sosok pria tersebut bukanlah dirinya, 


melainkan Lee Jaemin. Tapi, apa maksud dari mimpi itu? 
Apakah kejadian itu akan terulang kembali? Apa kini Jaemin 
tengah diperingatkan? 


"Tuan Noble." 


Jaemin tersentak. Dengan segera ia menoleh ke samping 
kanannya. Ditemukan olehnya, Xiaojun yang masih berdiri 
tak jauh di sampingnya. 


"Maaf telah menganggu anda. Tapi, apakah anda sudah 
selesai? Saya harus kembali. Kelas sebentar lagi akan 
kembali dimulai," tanyanya sopan. 


Jaemin hanya tersenyum kecil, sedikit banyak merasa tak 
enak karena telah mengabaikan keberadaan Xiaojun. la 
kemudian berdiri dan menghadap pria berdarah China 
tersebut. 


"Baiklah, kau boleh kembali. Terima kasih karena sudah 
menemaniku," Jaemin tersenyum. 


"Tak banyak yang dapat saya lakukan untuk anda, Tuan 
Noble. Saya mohon maaf atas itu," Xiaojun menunduk. 


"Tidak-tidak. Lagi pula, aku hanya memintamu untuk 
menemaniku saja," kembali, Jaemin tersenyum. 


"Terima kasih, Tuan Noble. Kalau begitu, saya pamit," 
Xiaojun membungkuk. 


Setelah perginya Xiaojun dari taman, Jaemin menghela 
nafas. Panggilan 'Tuan' juga kalimat formal masih belum 
biasa di indera pendengarannya. Jaemin merasa sedikit risih 
dan tak nyaman mendengarnya. Tapi, seiring berjalannya 
waktu, ia pasti akan terbiasa nantinya. 


Memutuskan untuk menuju ke ruangan Jaehyun, Jaemin 
berbalik. Namun seketika, ia terkejut karena keberadaan 
seseorang di belakangnya. Pria tinggi dengan kulit putih 
dan mengenakan seragam sekolah sihir, tengah tersenyum 
kecil padanya. 


"Maaf, sepertinya aku mengejutkanmu," ujar sang pria. 
"Tidak apa," Jaemin tersenyum di akhir sebagai jawaban. 


"Um.. kau siswa sekolah sihir? Tapi, mengapa aku baru 
melihatmu?" tanyanya sekedar basa-basi saat melihat 
pakaian yang Jaemin kenakan hanyalah setelan biasa dan 
bukan seragam sekolah sihir. 


Jaemin tersenyum kembali, "Awalnya aku murid di sini, sama 
sepertimu. Tapi, sekarang sudah tidak lagi." 


Sang pria mengangguk mengerti. la kemudian kembali 
tersenyum kini lebih lebar, "Baiklah. Kalau begitu, aku akan 
kembali ke kelasku. Sampai jumpa lagi, Na Jaemin." 


"Ya. Sampai jumpa." 


Dari tempatnya, Jaemin melihat langkah kaki sang pria yang 
kian menjauh menuju ke salah satu gedung kelas. Jaemin 
berjalan kembali untuk menuju ke tempat tujuannya 
semula. Namun, sesuatu yang janggal baru ia sadari saat 
telah mengambil dua langkah maju. 


"Bagaimana bisa ia tahu namaku?" 


Jaemin baru sadar akan hal itu. Bahkan, sang pria 
memanggilnya dengan nama lengkapnya. Tapi seingatnya, 
belum sekali pun ia bertemu dengan pria jangkung tersebut. 
Mereka pun bahkan tak sempat berkenalan. 


Saat kembali berbalik, berharap jika sang pria masih berada 
tak jauh darinya, Jaemin harus merasakan kekecewaan. 
Sang pria sudah menghilang. Meninggalkan ia dengan 
pikiran penuh tanda tanya yang besar. 


_- Magie DeL'univers - 


Berjalan dengan sedikit tergesa di koridor, Jaemin kini 
tengah menuju ke ruangan Jaehyun. la harus menceritakan 
apa yang telah terjadi. Firasatnya mengatakan hal yang 
tentunya bukanlah hal yang baik. 


Belum ia sampai di ruangan sang kepala sekolah, Jaemin 
dihadang oleh gerombolan siswa yang hampir memenuhi 
koridor hingga menghalangi laju langkahnya. Dengan 
penuh rasa penasarannya, ia menghampiri salah satu siswa 
yang berjarak paling dekat kemudian menepuk bahunya. 


"Apa yang terjadi?" 


"Seseorang pingsan dengan banyak luka memar di wajah 
dan tubuhnya." 


Seketika saja, Jaemin dibuat terkejut dengan pernyataan 
salah satu siswa tersebut. la kemudian menerobos 
kerumunan para siswa agar dapat melihat dengan jelas 
siapa yang telah menjadi objek yang menarik perhatian 
para siswa. 


Dilihatnya, seorang pria dengan balutan pakaian biasa 
bukan seragam sekolah sihir, terkulai lemas di lantai. Jaemin 
dengan segera menghampiri dan berlutut di dekat pria 
tersebut. 


Jaemin meringis saat melihat banyaknya luka memar hampir 
memenuhi wajah pria tersebut. Jaemin ingin sekali 


menolong pria tersebut dan membawanya ke ruang 
kesehatan sekolah. 


Tapi, salah satu siswa terlebih dulu menepis tangannya yang 
sudah terulur untuk menggapai tubuh sang pria. Jaemin 
melihat seorang pria yang merupakan siswa sekolah sihir 
terlihat sangat panik. Kedua tangannya terulur kemudian 
menangkup dengan lembut wajah pria yang lebih muda. 


Yunhyuk-ah! Apa yang terjadi padamu?!" siswa tersebut 
berteriak panik. 


Dengan wajah memerah sarat akan kepanikan juga emosi 
lain bercampur menjadi satu. Siswa tersebut menyentuh 
dengan lembut pipi sang pria yang tak sadarkan diri. 


"Apa yang kau lakukan padanya?!" sang pria beralih 
menuduh Jaemin. 


"K-kau salah paham! Bukan aku yang sudah menyakitinya," 
bela Jaemin. 


Sang siswa tak menggubris. la meraih tubuh lemah di 
hadapannya dan segera membawanya ke ruang kesehatan 
sekolah. 


Suara para siswa yang tengah berbisik-bisik terdengar. 
Merasa tentu merasa heran dengan kejadian yang baru saja 
terjadi. Bagaimana bisa seorang pria tiba-tiba ditemukan 
pingsan di koridor? 


Jaemin masih terdiam di tempatnya. Berbeda dengan para 
siswa yang mulai membubarkan diri dan kembali ke kelas 
mereka. Apa mungkin kejadiannya berhubungan dengan 
pria yang ia temui di taman? 


Untuk jawabannya, Jaemin tidak yakin apa. Namun sebelum 
itu sebelum ia mengambil kesimpulan, ia harus berbicara 
dengan Jaehyun terlebih dahulu. 


_- Magie DeL'univers - 


Dalam ruangan gelap yang hanya disinari oleh remang 
cahaya api dari lilin, Younghoon berjalan masuk. 
Mengenakan jubah hitamnya, ia berdiri tak jauh di belakang 
sebuah kursi yang diduduki oleh seseorang. 


Younghoon menunduk kepada seseorang yang duduk 
membelakanginya tersebut, "Aku kembali, Tetua." 


"Bagaimana? Kau sudah melihatnya secara langsung?" 
"Ya. la sangat mirip dengan ciri-ciri yang anda katakan." 


"Hm.. lalu bagaimana dengan kekuatan yang ia miliki? Kau 
bisa merasakannya?" 


"Ia masih belum sekuat Lee Jeno. Sepertinya, ia masih dalam 
tahap belajar." 


Suara kekehan kemudian terdengar, "Begitukah?" 
"Ya, Tetua." 
"Kalau begitu," sang Tetua beranjak dari kursinya. 


"Bukankah akan sangat mudah untuk mengambilnya?" ia 
menjeda. 


Sebuah seringai tampil kemudian, "Aku memerlukan 
kekuatannya untuk menghancurkan Lee Jeno. Dengan 
begitu, aku bisa membunuh dua Noble sekaligus dan 
mengambil tahta mereka." 


Sang Tetua berbalik, ia menatap Younghoon yang masih 
setia menunduk dengan hormat pada pimpinannya. 


"Kim Younghoon." 

"Ya, Tetua?" 

"Bawa ia padaku dalam keadaan utuh. Hidup, atau mati." 
"Baik, Tetua." 


Suara pintu tertutup terdengar kemudian. Meninggalkan 
sang Tetua kembali dalam keheningan. 


la kembali mendudukkan diri di kursinya. Menatap ke arah 
jendela kecil di hadapannya yang menampilkan rimbunnya 
pepohonan yang menghalangi masuknya cahaya. 


la tersenyum penuh sarkastis, "Lee Jeno, sepertinya kau 
takkan bisa lagi bertahan." 


_- Magie DeL'univers - 


Berjalan di antara banyaknya pepohonan yang tinggi, 
Taeyong berjalan menuju gerbang dimana tempat 
tinggalnya berada. Para penjaga gerbang langsung 
membukakan pintu untuknya. 


Di setiap langkahnya, Taeyong terus memandang ke depan. 
Tak menghiraukan siapa yang berada di sekitarnya dan 
menatapnya dengan tatapan yang beragam. Ia hanya fokus 
pada pikirannya sendiri. 


Kemarin malam, Taeyong kembali bertemu dengan 
lawannya Jung Jaehyun. Dan lagi-lagi Jaehyun berkata 
padanya bahwa pria berlesung pipi itu tidaklah bersalah. 
Pelaku dari kematian saudaranya bukanlah Jaehyun. 


Melihat bagaimana bersikerasnya Jaehyun berkata bahwa 
bukan ia pelaku dari pembunuhan saudaranya, hal itu 
menjadi beban pikiran bagi Taeyong. Juga ekspresi Jaehyun 
yang terlihat bersunggung-sungguh dengan ucapannya. 
Kedua hal itu mampu mengacaukan isi pikiran Lee Taeyong. 


"Apa aku harus percaya padanya? Tapi, bagaimana jika ia 
ternyata menipuku? Benar. la tetaplah penyihir golongan 
hitam. Terlebih lagi, Jung Jaehyun dikenal dengan 
strateginya yang licik. Aku tidak boleh mudah percaya 
padanya," ujar dalam benaknya. 


Terlalu fokus dengan pikirannya, Taeyong tiba-tiba 
dikejutkan oleh seorang pria yang berjalan berlawanan arah 
dengannya. Taeyong berbalik dan melihat perawakan tinggi 
seorang pria dengan jubah tanpa tudung, berjalan menuju 
gerbang. 


"Kim Younghoon," panggilnya. 


Seseorang tersebut Kim  Younghoon, menoleh. la 
menemukan Taeyong menatapnya dengan dahi berkerut. 


"Mau kemana kau?" 
"Bukan urusanmu." 


Tentunya, Taeyong tak menyukai jawaban yang diberikan 
oleh Younghoon. la kembali memanggil nama Younghoon 
yang kemudian direspon dengan tolehan kepala. 


"Mau kemana kau?" pertanyaan yang sama Taeyong 
layangkan. 


Younghoon berdecak kesal, "Ke dunia manusia." 


Younghoon kembali melanjutkan langkah menuju gerbang. 
Meninggalkan Taeyong yang terdiam di tempatnya. Dalam 
pikirannya, Taeyong bertanya-tanya. Mengapa Younghoon 
pergi ke dunia manusia? 


"Kim Younghoon!" 


Taeyong berlari kemudian berhenti tepat di hadapan 
Younghoon. Merasa jika langkahnya terhalangi, Younghoon 
kembali berdecak dengan kesal. 


"Ada urusan apa kau di dunia manusia?" 
"Itu bukan urusanmu, hyung." 


"Jawab pertanyaanku. Ada urusan apa kau di dunia 
manusia?" Taeyong menekan kalimat pertama. 


Kembali Younghoon berdecak, "Perintah Tetua dan aku tidak 
bisa memberitahumu lebih jauh." 


Membiarkan Younghoon yang berjalan melewati tubuhnya, 
Taeyong terdiam. Apa mungkin Younghoon hanya bercanda? 
Tapi, melihat dari ekspresinya saja hal itu tidaklah mungkin. 
Younghoon berkata jujur. 


Taeyong menoleh ke arah gerbang. la melihat, Younghoon 
yang memberikan gulungan kertas kepada salah satu 
penjaga. Kertas yang di dalamnya bertuliskan izin dari Tetua 
yang biasa Taeyong dapatkan. Melihatnya, Taeyong 
menyadari jika Younghoon telah berkata jujur. 


Namun yang lebih mengganggu baginya adalah mengapa 
Younghoon yang harus diutus oleh Tetua dan bukan ia? Lalu, 
apa rencana Tetua hingga harus mengutus Younghoon untuk 
pergi ke dunia manusia tanpa sepengetahuan dirinya? 


Tbc 


Bang Junhyuk 


g - g- 


Suara denting jarum jam terdengar memenuhi kamar 
Jaemin. Waktu kini tengah menunjukkan pukul sepuluh 
malam yang menandakan bahwa hari sudah larut. 


Namun, Jaemin belum juga merasakan kantuk. la kini 
tengah berbaring di atas ranjang. Mengabaikan udara 
malam yang masuk dari jendela kamar yang sengaja ia 
buka. 


Pikirannya melayang ke saat dimana pertama kalinya ia 
bertemu dengan sosok Lee Jaemin. Jika bisa, ia ingin 
bertemu kembali dengan sosok sang Noble tersebut. la 
berkeinginan untuk menanyakan hal mengenai Jeno dan 
masa lalu mereka. Jika bisa, ia ingin mengetahui segalanya. 


Jaemin berdeham. la memposisikan dirinya untuk berbaring 
dengan nyaman di atas ranjang. Ia ingin berusaha agar bisa 
bertemu dengan Lee Jaemin kembali. Jika benar sosok Lee 
Jaemin adalah dirinya di masa lalu, maka ia yakin bahwa Lee 
Jaemin mendengar isi hatinya. 


Terkanya demikian. Namun, nyatanya hal itu adalah benar. 


Tak berselang lama, Jaemin merasakan hangatnya terpaan 
sinar matahari pada kulit. Ia membuka mata dan mendapati 
langit biru berhias awan putih yang cantik. 


Jaemin berhasil. 
"Keinginanmu ku wujudkan." 


Sebuah suara terdengar tak jauh dari telinganya. Jaemin 
menoleh ke samping kirinya dan menemukan sosok Lee 


Jaemin yang tengah berbaring di atas rerumputan hijau 
sama sepertinya. 


"Tanyakan apapun padaku. Aku akan menjawabnya sesuai 
keinginanmu," Lee Jaemin tersenyum. 


Benar, Lee Jaemin dan Na Jaemin adalah satu. Kedua hati 
dan pikiran mereka pun menyatu. 


Na Jaemin memalingkan wajah. la lari dari tatapan hangat 
Lee Jaemin padanya. Entah mengapa, namun perasaannya 
tiba-tiba dilanda keraguan. 


Lee Jaemin hanya tersenyum penuh arti. la merasa tengah 
menatap cerminan dirinya sendiri saat ia masih berada di 
dunia. 


Ah, nyatanya hal itu sudah lama sekali. 


Lee Jaemin menatap langit, ia tersenyum lembut kemudian, 
"Aku tahu isi hatimu. Aku tahu apa saja yang ingin kau 
ketahui tentangnya. Dan aku juga tahu perasaanmu setiap 
kali kau bersamanya." 


Perkataan tersebut membuat Na Jaemin menoleh kembali. Ia 
mendapati Lee Jaemin yang tersenyum menatap langit. 


Sosok itu terlihat sangat hangat dengan wajah manis juga 
senyum cerah. Pantas sang Noble jatuh hati padanya. Lee 
Jaemin sangat menakjubkan walau hanya dilihat dari luar. 


"Aku tahu. Perasaanmu itu, kau merasa bahwa kau harus 
melindunginya. Sama sepertiku. Kau khawatir saat ia 
terlihat lebih pendiam dari biasanya. Sama sepertiku. Kau 
merasa sangat sedih saat melihat wajahnya yang kian 
memucat. Sama sepertiku. Dan kau juga merasa bahwa, 
kau mencintainya." 


"Bagaimana kau yakin dengan itu?" Na Jaemin berujar 
cepat. 


Lee Jaemin kembali tersenyum. Senyum teduh, mampu 
menenangkan hati. Na Jaemin akui itu, ia merasakannya. 
Merasa bahwa perasaannya lebih tenang dan lega saat 
melihat senyum Lee Jaemin. 


Saat Lee Jaemin menoleh padanya, ia terdiam. Na Jaemin 
hanya mampu membalas perkataan Lee Jaemin dengan 
tatapan mata beningnya. 


"Karena dirimu adalah aku, dan aku adalah dirimu. Jika kau 
mencintainya, maka aku juga mencintainya. Jika kau bisa 
memilikinya, tapi aku tidak bisa memilikinya." 


"Mengapa? Bukankah kita adalah satu? Kau yang berkata 
begitu padaku." 


Lee Jaemin menggeleng, "Aku hanyalah bagian dari masa 
lalunya, bukan miliknya seutuhnya. Sementara kau kau 
adalah takdirnya." 


Terkejut tentunya, namun Na Jaemin memilih untuk tidak 
menampilkannya. la masih menatap mata teduh Lee Jaemin 
di sampingnya. Mencari celah kebohongan dalam matanya. 
Namun, tak sedikit pun ia menemukan hal itu. 


Lee Jaemin bersungguh-sungguh. 


"Tapi, bukankah takdir seorang Noble yang justru tak bisa 
mempersatukan kami? Salah satu dari kami harus bertahan 
dan memimpin bangsa penyihir. Mustahil bagiku untuk 
menjadi takdirnya yang kau maksudkan itu. Kami tidak bisa 
bersatu. Itulah jawaban yang tepat." 


Sesak Na Jaemin rasakan saat ia mengucap kalimat-kalimat 
tersebut. Kalimat berisikan fakta bahwa takdir sangatlah 
kejam padanya. Cukup di masa lalu ia tak bisa bersama 
orang terkasihnya, yang ia harapkan kini hanyalah hidup 
bahagia bersama orang yang ia cintai yang juga 
mencintainya. 


Namun, bagaimana jika orang itu adalah orang yang sama? 
Pria yang ia cintai di masa lalu, pria yang menjadi alasan 
baginya untuk mengorbankan hidup, pria yang ia harapkan 
dapat ia miliki. 


Namun, hal itu hanyalah keinginan semu hatinya. Nyatanya, 
ia telah mencintai seorang pria yang takkan pernah bisa ia 
miliki seumur hidupnya. 


Bayangkan, bagaimana perasaan Na Jaemin saat ini. Itulah 
yang Lee Jaemin rasakan di masa lalu. Takdir sungguh lucu, 
mempertemukan mereka dengan satu pria yang sama. 


Ya, sama-sama tak dapat mereka miliki. 


Na Jaemin melihat Lee Jaemin yang kembali tersenyum. 
Sungguh, senyumnya lebih indah dari apapun yang 
terindah. Lebih menyejukkan dari air suci mana pun di 
dunia. Na Jaemin bahkan merasa jika sosok Lee Jaemin 
adalah sosok terindah yang pernah ia lihat seumur 
hidupnya. 


Namun hingga Na Jaemin terbangun dan kembali ke dunia 
pun, ia masih tak mengerti maksud dari senyuman terakhir 
dari Lee Jaemin padanya. 


_- Magie DeL'univers - 


Suara bising kendaraan di siang hari yang cukup terik. Kota 
nampak seperti di hari-hari sebelumnya. Semua nampak 


sama. Begitu pun dengan Lee Taeyong yang kini tengah 
berjalan ke suatu tempat. 


Ke tempat dimana keluarganya berada. 


Berdiri di ambang sebuah pintu, ia tersenyum menatap 
saudara-saudaranya yang lain. Senyum yang nampak tulus, 
dibalik sosok keras seorang Lee Taeyong. 


Taeyong masuk ke dalam ruangan minimalis tersebut. 
Terdapat beberapa perawat pria dan wanita yang berjalan 
kesana-kemari. Membawa mangkuk berisi makanan yang 
beragam, juga mainan yang berbeda di setiap tangan. 


Taeyong tersenyum kembali kepada seorang perawat wanita 
yang kira-kira berusia kepala tiga. Wanita tersebut nampak 
terkesiap saat melihat sosok Taeyong di hadapannya. 


"Aigoo, Yongi-ya?" 
Taeyong melebarkan senyum, "Apa kabar perawat Kim?" 


"Kabarku selalu baik, Yongi-ya. Bagaimana denganmu?" 
sang perawat mengelus pundak hingga lengan Taeyong. 


Kembali Taeyong tersenyum, "Sama seperti yang terlihat." 
Perawat Kim terkekeh kecil, "Kau mau menemui ibu?" 


Taeyong mengangguk. Tebakan perawat Kim benar. Ia 
datang untuk menemui wanita yang ia sebut 'ibu'. 


"Nyonya Jeon berada di kamarnya. Pergilah." 


Taeyong bergumam sebelum menunduk untuk pamit. 
Rumah yang ia maksud selama ini adalah sebuah panti 
asuhan di kota. Keluarga yang ia maksud adalah para 


perawat dan anak-anak panti yang tumbuh tanpa sosok ibu 
dan ayah. 


Jika kalian bertanya mengapa para perawat bisa mengenal 
Taeyong, jawabannya adalah mereka mengetahui jati diri 
Taeyong yang sebenarnya. Ya dan hanya mereka. Mereka 
pun tahu jika kini usia Taeyong sudah hampir menginjak 
usia 450 tahun. 


Bayangkan, berapa lama tempat tersebut berdiri. 


Sedikit sejarah dari panti tersebut. Lee Taeyong adalah anak 
pertama yang diadopsi oleh pemilik panti terdahulu. 
Semakin lama, semakin banyak anak yang ia adopsi. 
Kebanyakan adalah anak-anak jalanan yang hilang atau 
sengaja ditinggalkan oleh orang tuanya. 


Sejak saat itu, rumah sederhana keluarga Jeon menjadi 
rumah bagi para anak tanpa orang tua. Hingga kini, setelah 
450 tahun berlalu, keluarga Jeon masih mendirikan tempat 
bagi anak-anak yang hidup tanpa orang tua mereka. 
Dengan seiring berjalannya waktu pun, rumah bagi para 
anak-anak tersebut kian lebih modern dan lebih nyaman. 


Walau pemilik panti terus berganti, Taeyong tetap 
memanggil sang pemilik dengan panggilan 'ibu'. 
Bagaimana pun, Taeyong sangat berhutang pada keluarga 
Jeon yang telah merawatnya dengan sangat baik. Juga, 
Taeyong merasa jika ia merasa sangat nyaman berada di 
antara manusia. 


Taeyong memasuki sebuah kamar dengan pintu bercat 
putih. la mengintip ke dalam dan menemukan Nyonya Jeon 
tengah terbaring lemah di ranjangnya. 


Hati Taeyong seketika mencelos. Nyonya Jeon semakin 
menua. Semakin sering pula masalah kesehatan datang 


menghampiri. Kondisi Nyonya Jeon pun semakin melemah. 


Pintu kamar, Taeyong buka lebih lebar. Namun, betapa 
terkejutnya ia saat melihat seorang pria tengah duduk di 
sebuah kursi samping ranjang yang ditempati oleh Nyonya 
Jeon. 


Pria tersebut tengah menatap sendu Nyonya Jeon dengan 
salah satu tangan mengelus tangan keriput sang pemilik 
panti. Taeyong bersumpah bahwa ia belum pernah sekali 
pun melihat pria tersebut di panti. 


Kecuali saat.. 
Yung Jaehyun." 


Taeyong ingat. Pria tersebut adalah pria yang pernah datang 
bersama Jaehyun. Jika pria tersebut ada di sini, maka besar 
kemungkinannya bahwa Jaehyun juga berada di dalam 
panti. 


Grep 


Tubuh Taeyong terhuyung kemudian terantuk tembok. 
Dengan kedua mata melebar, ia melihat sosok pria yang 
baru saja ia sebut namanya beberapa saat yang lalu. Pria 
berlesung pipi dengan garis wajah yang tegas, kini tengah 
membekap mulutnya menggunakan telapak tangan. 


Dengan cepat Taeyong mendorong tubuh yang lebih besar 
darinya tersebut. Seketika, jarak tercipta di antara 
keduanya. 


Dapat Jaehyun lihat jika Taeyong tidak senang dengan 
kehadirannya. Jaehyun kemudian mengisyaratkan agar 
Taeyong diam dan tak membuka suara. Kemudian ia 
menutup pintu kamar pemilik panti dengan perlahan. 


Meninggalkan pemilik panti bersama dengan Jaemin di 
dalam kamar. 


"Ikut aku." 
_- Magie DeL'univers - 


Taeyong tidak menolak saat Jaehyun mengajaknya untuk 
keluar. Keduanya berakhir di sebuah celah antar bangunan 
yang cukup lebar dan sepi. Keduanya berdiri bersisian 
dengan bersandar pada tembok gedung. 


"Ada tujuan apa kau kemari?" 


Taeyong berdecak samar, "Tak perlu mencurigaiku. Aku 
tidak akan menyakiti manusia." 


Jaehyun diam. Bukan itu yang ia maksudkan. la tentu tahu 
jika Taeyong tidak pernah berniat untuk menyakiti manusia. 
Terlihat saat Taeyong tersenyum dengan ramah kepada para 
perawat dan bagaimana cara pria tersebut memandang 
anak-anak di panti. 


Sungguh, senyum sederhana yang mampu memporak- 
porandakan hati Jung Jaehyun. 


"Aku tahu." 


Mendengarnya membuat Taeyong seketika menoleh. Ia 
mendapati Jaehyun yang memandangnya dingin. 


"Lalu?" 


Memandang lawan bicaranya sejenak sebelum memalingkan 
wajah, "Tidak. Tidak apa." 


Hening seketika menyelubungi keduanya. Taeyong maupun 
Jaehyun hanya diam memandang ke arah depan. 


"Bagaimana denganmu?" 


Jaehyun kembali menoleh saat mendengar kembali suara 
Taeyong yang masih memandang ke arah depan, "Aku 
hanya mengantar seseorang." 


"Oh. Siapa? Keluargamu? Kekasihmu?" Taeyong masih 
mencoba mencari topik pembicaraan. 


"Bukan." 


Hening kembali. Hanya hembusan angin dan suara 
kendaraan yang terdengar. 


Taeyong terlarut dalam pikiran. Memikirkan bagaimana bisa 
ia bersikap santai bersama Jung Jaehyun. la sendiri tak 
mengerti. Apakah ia benar-benar bertekad untuk berdamai 
dengan pria Jung tersebut? 


"Lee Taeyong," suara Jaehyun kemudian memecah 
keheningan. 


Kedua pria berbeda usia tersebut saling berpandangan 
dalam arti tatapan yang tak dapat ditebak oleh lawan. 
Taeyong masih menunggu seraya bersidekap. Sementara 
Jaehyun memandang dingin lawan bicaranya dengan kedua 
tangan masuk ke dalam kantung celana. 


"Aku tidak akan berkata bahwa 'aku mengerti perasaanmu'." 
Taeyong mengernyit, "Apa maksudmu?" 


Menjeda sejenak, tatapan Jaehyun berubah. Seperti terdapat 
rasa empati di dalamnya, namun sangat samar. Tapi, 
Taeyong menyadarinya. 


"Rasa kehilangan. Aku tentu pernah merasakan hal itu. Tapi, 
rasa kehilangan yang ku rasakan tak ada bandingannya 
dengan apa yang kau alami. Kehilangan besar dan amat 
menyiksa." 


Taeyong masih bungkam. Entah mengapa, tapi perkataan 
Jaehyun padanya membuat hatinya terusik dengan 
perasaan yang unik. 


"Lee Taeyong, ada hal yang ingin ku katakan padamu." 


Jaehyun menegakkan tubuh. la merubah posisi menjadi 
menghadap ke arah lawan bicaranya. Tatapan dan 
ekspresinya melembut. Membuat Taeyong merasa tak 
percaya jika di hadapannya kini adalah sosok Jung Jaehyun 
yang terkenal dingin. 


"Ku mohon, percayalah padaku." 


Taeyong memalingkan wajah. la tak ingin menatap tatapan 
penuh permohonan dari Jaehyun. Sungguh, ia merasa jika 
pria yang berdiri di sampingnya tersebut bukanlah Jung 
Jaehyun yang ia kenal. 


Mengapa Jaehyun berkata demikian? Mengapa Jaehyun 
memandangnya seolah mengemis permohonan darinya? 
Taeyong dibuat pening oleh itu. 


Menghembuskan nafasnya. Tanpa menoleh, Taeyong 
menjawab, "Akan ku coba.. untuk percaya padamu." 


Tbc 


g - g- 


Menatap fokus ke arah lantai, Taeyong tak henti-hentinya 
memikirkan hal yang telah ia katakan pada Jung Jaehyun 
sebelumnya. la tak yakin mengapa ia bisa berkata demikian. 
Padahal, ia pun tak bisa menjamin perkataannya sendiri. 


"Ku mohon, percayalah padaku." 


Taeyong memejamkan mata sejenak saat suara berat 
Jaehyun terngiang di dalam kepalanya. Walau bagaimana 
pun, tak dapat ia pungkiri jika benar Jaehyun bersungguh- 
sungguh memohon padanya. 


Sampai ia di ujung lorong yang terhubung kembali dengan 
lorong yang sedikit lebih kecil. Lorong tersebut adalah 
tempat dimana sang Tetua kini berada. Ada hal yang harus 
ia bicarakan dengan Tetua menyangkut rencana 
penyerangan mereka terhadap umat manusia dan para 
penyihir golongan putih. 


Namun saat ia hendak mengetuk pintu ruangan sang Tetua, 
ia ditarik oleh seseorang. Taeyong memekik terkejut saat 
pergelangan tangannya dengan paksa ditarik dan ia dibawa 
menjauh dari hadapan pintu tersebut. 


Taeyong dibawa ke lorong dimana ia datang. la terkejut saat 
menyadari bahwa seseorang yang telah menariknya paksa 
adalah pria yang sudah ia anggap sebagai adiknya sendiri. 


"Park Jisung, apa maksudmu?" 


Jisung terdiam sesaat sebelum pandangannya beralih 
mengamati sekitar, "Ada hal yang ingin ku sampaikan 
padamu, hyung." 


Kening Taeyong berkerut samar, "Mengenai apa?" 


"Kim Younghoon," untuk ke sekian kalinya Jisung membahas 
tentang pria jangkung tersebut. 


Taeyong tak mengerti. Akhir-akhir ini, Jisung senang sekali 
membahas pria bermarga Kim tersebut. Padahal yang ia 
tahu, hubungan Jisung dengan Younghoon tidaklah baik. 
Keduanya sering kali berselisih pendapat dan berakhir adu 
mulut dalam sebuah musyawarah. 


Dan lagi, tak sekali pun Jisung membawa serta nama Kim 
Younghoon dalam sebuah percakapan. Itulah yang membuat 
Taeyong tak paham. Jisung bahkan kini menyebut nama pria 
tersebut. Tak seperti biasanya. 


"Ada apa dengannya? Apakah kau akan kembali membahas 
mengenai posisiku?" 


Jisung terdiam. Tebakan Taeyong sangat tepat. Dan ia hanya 
mampu membalas tatapan mata Taeyong tanpa berniat 
untuk menjawab. 


Taeyong menghela, "Aku mengerti perasaanmu. Aku 
mengerti tentang apa yang kau khawatirkan. Tapi, kau 
tenanglah. Aku tidak akan tinggal diam jika benar ia berniat 
untuk menggeser posisiku dan jika itu yang kau ingin " 


"Bukan hanya itu yang ku khawatirkan, hyung," Jisung 
dengan cepat menyela. 


la menatap kedua manik Taeyong dengan sorot penuh 
kesungguhan. la ingin Taeyong percaya pada ucapannya 
dan mewaspadai pria bernama Kim Younghoon. Karena 
nyatanya, pria tersebut tak sebaik apa yang terlihat. 


Kim Younghoon tak pernah terlihat baik di mata Park Jisung. 


"Aku tahu si Kim Younghoon dan Tetua tengah 
merencanakan sesuatu. Kau tak boleh lengah, hyung. 
Jangan terlalu percaya pada mereka." 


"Maksudku, apa kau tidak curiga mengapa Tetua selalu 
mengizinkanmu untuk pergi ke dunia manusia? Apa kau 
tidak merasa jika Tetua terlalu memberimu kebebasan?" 


"Sadarlah, hyung. Kepergianmu ke dunia manusia selalu 
mereka manfaatkan untuk menjalankan rencana kotor 
mereka!" 


Taeyong terdiam. Melihat bagaimana emosi menyelubungi 
Jisung saat ini, juga bagaimana cara Jisung berbicara 
padanya, meyakinkan dirinya bahwa perkataan Jisung 
bukanlah suatu kebohongan. 


Taeyong sudah sangat mengenal Jisung dan ia tahu bahwa 
kini Park Jisung sedang tidak main-main dengan 
perkataannya. 


"Park Jisung, beri tahu aku apa saja hal yang tidak ku 
ketahui." 


_- Magie DeL'univers - 


Jaehyun tengah duduk di kursinya, memandang beberapa 
tumpukan kertas di atas mejanya tanpa berniat 
menyentuhnya. la tak dapat fokus bekerja. Hal itu 
disebabkan oleh seorang pria yang ia temui sehari yang 
lalu. 


Jaehyun berpikir mengenai masalah yang dihadapi oleh pria 
tersebut. Keduanya sudah banyak membicarakan hal itu 
kemarin. Dan itulah yang membuat Jaehyun tak dapat fokus 
untuk beraktifitas seperti biasa. 


"Hal yang ku lihat terakhir kali adalah saat aku melihatnya 
tewas di sampingmu." 


Peristiwa tersebut terjadi sekitar 260 tahun yang lalu. 
Tepatnya, beberapa hari sebelum perang terjadi. 


Jaehyun bukanlah pelaku dari kematian Lee Hyunjae. la 
hanya kebetulan tengah berada di dekat jasad saudara dari 
Lee Taeyong tersebut. Saat dimana, ia tengah dalam 
perjalanan kembali dari hutan menuju ke mansion sang 
Noble. 


Jaehyun yang tengah terluka akibat pertarungannya dengan 
bangsa penyihir golongan hitam, tak sengaja menemukan 
sosok seorang pria tengah terbaring menyamping di atas 
tanah. Jaehyun menghampirinya kemudian berjongkok di 
samping jasad tersebut. la membalik tubuh jasad tersebut 
membuatnya menjadi telentang. 


Betapa terkejutnya ia bahwa jasad tersebut adalah jasad 
dari bangsa penyihir golongan hitam. Dan hal yang 
membuatnya terheran adalah mengapa ada jasad penyihir 
golongan hitam di hutan yang bahkan berada di luar 
perbatasan? 


Saat itu, dari energi yang ia rasakan, Jaehyun menerka 
bahwa jasad tersebut dibunuh oleh bangsanya sendiri. 


Zrass 
"Argh..!" 


Jaehyun merasakan sakit yang luar biasa pada lengan 
kanannya. Rasa panas juga perih ia rasakan. Tak lupa, darah 
bercucuran keluar dari lukanya. 


Tak jauh dari posisinya berada, dapat ia lihat sosok pria 
dengan balutan jubah hitam memandangnya penuh 
kebencian. Sepasang netra yang tengah mengeluarkan 
tetesan air mata. 


“Jung Jaehyun!" 


Ingatan Jaehyun terputus setelah itu. Karena hal yang 
selanjutnya terjadi adalah ia yang diserang secara brutal 
oleh Lee Taeyong. Jaehyun yang sudah menerima banyak 
luka, hampir dibakar hidup-hidup oleh api amarah Lee 
Taeyong padanya. Jika saja, sang Noble datang sedikit 
terlambat, mungkin ia kini sudah menjadi abu dan takkan 
hidup hingga di zaman ini. 


Suara pintu terbuka mengambil alih atensi Jaehyun. 
Seketika lamunannya buyar, diganti dengan raut wajah 
seolah tak ada apapun. 


"Tuan," Jaehyun beranjak dari duduknya. 


Jeno melangkah masuk. Iris merahnya menatap tenang 
wajah Jaehyun yang kini sudah berhadapan dengannya. 
Mengamati wajah pria bermarga Jung tersebut seolah 
tengah mencari titik masalah. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Jaehyun menghela nafas halus, "Ada sedikit masalah yang 
tengah ku pikirkan." 


"Mengenai pria dari bangsa golongan hitam?" 


Jaehyun tak terkejut. Tuannya sudah tahu semua 
permasalahan dalam hidupnya. Termasuk, masalah dengan 
salah satu penyihir golongan hitam bernama Lee Taeyong. 


"Ku kira, kau sudah menyelesaikan masalah kalian." 


"Ya, Tuan. Aku sedang berusaha untuk meyakinkannya. Dan 
sepertinya, ia mulai bisa menerima pernyataanku." 


Jeno hanya diam. la tentu tahu permasalahan apa yang 
dihadapi Jaehyun selama ratusan tahun lamanya. Namun, ia 
sungguh tak berniat untuk mencampuri urusan Jaehyun. Ia 
merasa jika Jaehyun jauh dari kata mampu untuk 
menyelesaikan masalahnya. 


Walau harus dalam jangka waktu yang lama. 


"Tapi, hal yang menggangguku bukanlah masalahku 
dengannya, Tuan. Melainkan, sebab dari kematian Lee 
Hyunjae. Aku sangat yakin jika pelakunya berasal dari 
bangsanya sendiri bangsa penyihir golongan hitam," 
kembali, Jeno hanya diam. 


Jaehyun kemudian mengangkat wajah. Memperlihatkan 
tekad yang kuat agar masalah yang ia hadapi segera dapat 
diselesaikannya. Ia ingin membuktikan bahwa ia berkata 
jujur. la tidak pernah membunuh Lee Hyunjae, dan ia akan 
mencari siapa tersangka sesungguhnya. 


"Tuan, bolehkah aku " 
"Aku mengizinkanmu." 
_- Magie DeL'univers - 


Jaemin tengah berada dalam ruang unit kesehatan. 
Menatap ke arah seorang pria yang ia ketahui bernama 
Bang Junhyuk di atas brankar. Sudah hampir tiga hari pria 
tersebut tak sadarkan diri dan pelaku dari penyerangan 
belum diketahui. 


Pikirannya melayang ke saat dimana ia bertemu dengan 
pria asing di taman. Dengan santainya pria tersebut 
menyebut nama lengkapnya sementara ia tak mengenal 
siapa pria tersebut. 


Entahlah, namun Jaemin menaruh curiga pada pria tersebut. 
Maksudnya, selama ia berada di Magie School, belum sekali 
pun ia berpapasan dengan pria tersebut. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Lamunan Jaemin seketika buyar dan ia tersentak kecil saat 
mendengar sebuah suara. la menoleh ke samping kanannya 
dan menemukan Jeno tengah menatapnya tenang. 


Jaemin berdeham. Sejak kapan Jeno berdiri di sampingnya 
dan menatapnya seperti itu? 


"Aku hanya memikirkan pria yang menemuiku tiga hari 
yang lalu." 


Jeno mengalihkan atensinya. la beralih menatap ke arah pria 
berbalut perban di beberapa bagian tubuhnya. la pun masih 
belum mengetahui siapa pelaku yang telah menyerang pria 
tersebut. Namun yang ia tahu, energi dari luka tersebut 
bukanlah dari manusia, melainkan penyihir. 


Dan ia pun tahu jika hal itu adalah ulah dari penyihir 
golongan hitam. 


Pintu ruangan terbuka dan menampakkan Renjun yang 
masuk ke dalam ruangan. Seketika, kedua Noble tersebut 
berbalik menatapnya dan menunggu hal apa yang akan 
disampaikan oleh Renjun pada mereka. 


"Mark Lee sunbae menemukan pelakunya." 


_- Magie DeL'univers - 


Kini, Jaemin bersama dengan Jeno dan beberapa teman 
terdekatnya berada dalam sebuah ruangan yang hampir 
dipenuhi oleh monitor. Mereka tengah fokus menatap salah 
satu layar monitor yang tengah menampilkan sebuah 
rekaman kamera CCTV. 


"Aku khawatir akan mengalami kegagalan saat memulihkan 
file-nya. Tapi karena ada Chenle, aku berhasil memulihkan 
file rekaman yang sudah dihapus," Mark masih fokus 
menatap layar monitor. 


"Gomawo, Chenle-ya," Haechan berujar. 
"Tidak masalah," jawab pria muda tersebut. 


Kembali seluruh atensi berpaku pada layar monitor. Kini, 
layar tengah menampilkan gerak-gerik dari seorang pria 
berpostur tinggi di salah satu koridor. 


Kening Jaemin berkerut saat mendapati bahwa wajah pria 
tersebut terasa tak asing di matanya. Bahkan posturnya, 
Jaemin masih sangat mengingatnya. 


"D-dia.." 


Atensi teralihkan. Seluruh pria yang berada dalam ruangan 
kini menatap ke arah Jaemin yang nampak terkejut. 


"Kau mengenalnya, Jaemin?" Lucas bertanya. 


Jaemin menggeleng, "Aku tidak mengenalnya. Tapi, aku 
pernah bertemu dengannya. Atau ia yang sengaja 
menemuiku," Jaemin bergumam di akhir. 


"Benarkah? Apa ia mengatakan sesuatu?" Renjun yang kini 
bertanya. 


"Tidak ada kata yang penting. Kecuali, ia yang menyebut 
nama lengkapku." 


Tentunya, semua yang tengah berada dalam ruangan 
tersebut terkejut. 


Terutama Jeno. 
Brak 


Pintu ruangan dibuka dengan kasar. Menampakkan seorang 
pria dengan balutan seragam sekolah sihir, berjalan tergesa 
menghampiri teman-temannya. 


"Apa kalian menemukan sesuatu?" tanyanya tanpa basa- 
basi. 


"Ya. Kami menemukan rekaman yang menampilkan seorang 
pria dengan gelagat mencurigakan," Mark membalas. 


Siswa ber-name tag Son Seongjun tersebut mengambil alih 
posisi Mark di hadapan monitor. la menggeram tertahan saat 
wajah dari sosok pria tersebut tertangkap dengan jelas oleh 
kamera. Sorot matanya berkilat tajam. Menatap penuh benci 
ke arah layar monitor. 


"Seongjun-ah, tahan dirimu," peringat Lucas. 


"Aku harus mencarinya. Bagaimana pun juga, ia yang telah 
melukai adikku!" 


"Seongjun sunbae tenanglah!" kini Renjun yang bersuara. 


"Jika dilihat dari luka di tubuh Junhyuk, ia bukanlah seorang 
penyihir biasa. la terlihat sudah berpengalaman dalam 


bertarung. Jangan mengambil langkah gegabah. Kita harus 
melaporkan hal ini kepada Johnny ssaem terlebih dahulu 
sebelum mengambil tindakan," Renjun melanjutkan. 


"Aku setuju. Lagi pula, tidak mudah untuk mencarinya jika 
hanya berbekal rekaman ini," Haechan menimpali. 


"Kalau begitu, kita temui Johnny ssaem sekarang," ucap 
final dari Chenle yang diangguki oleh pria yang lain. 


_- Magie DeL'univers - 


Hembusan angin terasa menerpa kulit. Langit kini mulai 
berubah gelap. Jaemin hanya menatap ke arah gedung- 
gedung tinggi di depannya. 


Saat ini, ia tengah bersama dengan sang Noble di rooftop 
salah satu gedung kelas. Menikmati pemandangan langit 
sore menjelang malam. 


Menoleh ke arah samping, ia mendapati Jeno yang tengah 
menikmati pemandangan kota. Iris merahnya berkilau. 
Memantulkan cahaya yang berasal dari gedung kota. 


Untuk kesekian kalinya, Jaemin dibuat jatuh cinta. Mata itu, 
mata yang memandangnya lembut seolah tengah 
menenangkannya. Juga garis wajah tegas dan ekspresi 
penuh wibawa khas seorang pemimpin. 


Lee Jeno memang luar biasa sempurna di matanya. 
"Jeno hyung," panggilnya secara spontan. 


Jeno menoleh. Mendapati wajah Jaemin dengan sorot kagum 
dalam matanya, memandangnya tanpa henti. 


"Hyung, bolehkah aku bertanya mengenai sesuatu?" 


"Tentu." 


Jaemin diam sejenak sebelum kembali membuka suara, 
"Siapa sosok yang kau lihat dalam diriku?" 


Jeno terdiam setelah mendengar pertanyaan tersebut. la 
hanya memandang wajah Jaemin dengan sorot mata yang 
tenang. 


"Apa yang kau lihat selama ini dalam diriku adalah.. Lee 
Jaemin?" 


Kembali, Jeno hanya diam. 


"Jawab pertanyaanku, hyung," suara Jaemin terdengar lirih, 
ia bahkan nyaris mengeluarkan air mata. 


Setelah pertemuannya kembali dengan Lee Jaemin, ia 
menyadari satu hal. 


Selama ini, apakah Jeno memandangnya sebagai sosok Lee 
Jaemin? Pandangannya, sikapnya, dan kata-katanya. Apakah 
semua itu seharusnya ditujukan untuk Lee Jaemin dan 
bukan untuknya? 


Apakah benar demikian? 


Jika benar, maka Jaemin bersumpah akan menghilangkan 
rasa cintanya. Tak apa, jika cinta Jeno hanya untuk Lee 
Jaemin. la tentu merasa sakit hati. Tapi, jika itu yang 
membuat Jeno merasa nyaman dan bahagia, maka ia siap 
mengorbankan cintanya. 


Bukankah, itulah rencana yang telah ia buat? Membuat 
sang Noble bahagia dan dapat menikmati hidupnya dengan 
semestinya. Namun, mengapa justru ia yang terjebak dalam 
lingkup perasaan cinta bersama sang Noble? 


"Apakah jika aku menjawabnya sesuai dengan apa yang kau 
harapkan, kau akan percaya?" 


Kali ini, Jaemin yang terdiam. la sungguh ingin berteriak di 
hadapan sang Noble. Cukup beri ia kejelasan, bukan hal 
lain. Jika benar sang Noble mencintai dirinya dan bukan 
dorongan dari masa lalu, maka buktikan. 


Itu yang diharapkan oleh Jaemin. 
Dan Jeno mengabulkannya. 


jeno mengambil langkah maju untuk mendekat. la meraih 
salah satu sisi wajah Jaemin kemudian menyatukan kedua 
bibir mereka. 


Jaemin terkejut. Ia seketika mematung di tempatnya. Dapat 
ia lihat, wajah Jeno yang berada tepat di depan matanya, 
tengah memejamkan mata. Wajah yang kini terlihat 
memburam karena air mata yang siap meluncur bebas dari 
mata bulatnya. 


Jaemin sudah tidak membutuhkan jawaban lain. Kini, ia 
yakin bahwa sang Noble bersungguh-sungguh 
mencintainya. Begitu pun dengan ia yang sudah jatuh 
berkali-kali dalam cinta kepada sang Noble. 


Dengan perlahan, Jaemin menutup kedua matanya. 
Bersamaan dengan itu, air mata lolos mengalir keluar. Ia 
mengangkat kedua tangannya dan meremat pakaian yang 
sang Noble kenakan. 


Sementara, Jeno mulai menggerakkan bibirnya. Memagut 
dan melumat lembut bibir atas dan bawah Jaemin. Salah 
satu tangannya beralih mendekap tubuh yang lebih muda. 
Menariknya untuk masuk ke dalam pelukannya. 


Keduanya saling berbagi ciuman tulus tanpa nafsu. Ciuman 
pertama keduanya. Ciuman yang membuktikan bahwa, 
cinta keduanya tulus dari hati. 


Kini, serahkan semua pada takdir. Biarkan takdir yang 
memutuskan akhir dari kisah cinta mereka. 


Tbc 


Son Seongjun 


g - g-q 


Waktu malam di dalam hutan belantara. Jaehyun berjalan 
menuju suatu tempat yang menjadi awal permasalahannya 
dengan salah satu penyihir golongan hitam. 


Jaehyun berjongkok, ia menyentuh permukaan tanah 
dengan tangan kanannya. Merasakan sebuah energi yang 
tak terasa asing baginya. 


Keningnya berkerut samar. la yakin jika inilah tempat 
dimana ia menemukan jasad Lee Hyunjae. Perasaannya 
mengatakan hal demikian. 


Jaehyun menoleh ke samping kirinya. la melihat sebuah 
bayangan ketika ia berjalan tertatih menyusuri hutan. Saat 
dimana ia menemukan sebuah jasad. 


Titik dimana ia datang adalah satu-satunya jalan yang biasa 
dilalui. Baik bagi para manusia, atau pun penyihir. 


Menoleh ke kanan, ia menemukan jalan dimana Lee Taeyong 
datang. Jalan yang merupakan jalan yang diambil oleh 
pelaku penyerangan Lee Hyunjae pergi. 


Mengapa Jaehyun bisa yakin demikian? 


Ingatlah jika hutan itu hanya memiliki satu jalan yang bisa 
dilalui. Jika pelaku pergi untuk kembali, maka ia akan 
berpapasan dengan Jaehyun. Sementara, Jaehyun saat itu 
tak bertemu atau berpapasan dengan siapa pun. 


Dan lagi, jika dilihat dari keadaan jasad Lee Hyunjae, maka 
Jaehyun berasumsi bahwa kejadian belum lama terjadi. Yang 
berarti, pelaku belum lama pergi saat Jaehyun datang. 


Hanya ada satu kemungkinan. Yaitu, pelaku yang memilih 
untuk keluar dari hutan. 


"Hanya ada satu saksi," monolognya. 


Benar, hanya Lee Taeyong yang mengetahui jati diri si 
pelaku. Karena ia adalah satu-satunya saksi yang Jaehyun 
tahu. 


"Aku harus menemuinya," ujar dalam benaknya. 


Jaehyun bangkit berdiri. Ia berniat untuk segera menemui 
Lee Taeyong. Tanpa memikirkan hal yang akan terjadi 
kedepannya. 


Namun, saat ia hendak berbalik untuk melangkah, 
seseorang tanpa sengaja menabraknya. Jaehyun secara 
spontan menahan pundak pria tersebut menatapnya 
dengan raut terkejut. 


"Lee Taeyong?" 


Pria tersebut Lee Taeyong, menatap Jaehyun dengan manik 
bergetar. Air mata pun tak luput keluar dari kedua matanya. 


"Apa yang terjadi? Mengapa " 
Jaehyun, tolong aku! Aku sangat takut. Tolong, tolong aku!" 


Jaehyun masih tak mengerti dengan keadaan. Berbagai 
pertanyaan masuk ke dalam pikirannya. Namun, melihat 
bagaimana kedua manik Taeyong bergetar ketakutan, 
membuat Jaehyun membuat keputusan dengan segera. 


_- Magie DeL'univers - 


Waktu makan malam tiba. Di kediaman Jaehyun, Jaemin 
tengah berada di dapur. Karena Jaehyun tengah keluar, 


maka ia kini memasak sendiri. 


Mengenakan apron polos berwarna merah muda, Jaemin 
memotong bahan-bahan masakan yang akan ia masak 
untuk menu makan malam. la berniat membuat makanan 
berkuah dengan banyak sayuran dan daging. 


Jaehyun sudah pernah memberi tahunya tentang menu 
yang disukai dan tidak disukai sang Noble. Jadi, ia tidak 
perlu khawatir akan memasak menu yang salah. 


Saat tengah memotong lobak, gerakan Jaemin tiba-tiba 
berhenti. Pikirannya tiba-tiba tertuju ke kegiatan ia kini. 
Maksudnya, kini ia tengah di rumah hanya bersama dengan 
sang Noble. Lalu, ia yang berada di dapur dan memasak 
menu untuk makan malam mereka. 


Kedua pipi Jaemin tiba-tiba bersemu. Mengapa ia berpikir 
seolah tengah melayani seorang suami? 


"Apa yang kau pikirkan?" 
"Kkamjjagi!" 


Jaemin terlonjak masih dengan pisau ia genggam. Ia 
menoleh ke arah sumber suara dan menemukan Jeno yang 
berdiri di ambang sekat dapur seraya memandangnya. 


"Aku hanya tiba-tiba teringat dengan Jaehyun ssaem," 
alibinya. 


Jeno hanya mengangguk. Kemudian ia memasuki dapur dan 
duduk di meja makan. 


Sementara Jaemin kembali melanjutkan kegiatannya yang 
sempat tertunda. la mencoba untuk fokus dan bersikap 


seperti biasa. Namun, ia lalai hingga tak sengaja menggores 
jari telunjuknya saat hendak memotong lobak yang kedua. 


"Akh | H 


Jaemin meringis. Seketika, darah keluar dari luka goresan 
yang cukup dalam. Jaemin menghisap darahnya, mencoba 
untuk menahan pendarahan yang terus keluar. 


Sebuah tangan kemudian terulur untuk meraih pergelangan 
tangannya. Jaemin menoleh dan menemukan Jeno berdiri di 
sampingnya. 


"Tak perlu memikirkan apapun. Kau jadi terluka." 


Jaemin hanya diam saat melihat Jeno tengah mengobati 
lukanya. Ia bahkan tak menyadari kapan Jeno mengambil 
kotak obat tersebut. 


"Berhati-hatilah saat memasak." 
"T-terima kasih." 


Jeno menutup luka Jaemin menggunakan plester. Kemudian 
meraih tangan tersebut untuk ia genggam. 


Jaemin seketika menjadi gugup. Ia tak dapat menebak apa 
yang akan Jeno lakukan setelahnya. 


"Duduklah. Aku yang akan memasak." 
Jaemin hanya mengangguk kaku, "Baiklah. Terima kasih." 


Senyum kecil, Jeno lemparkan sebelum ia mengambil alih 
pekerjaan Jaemin sebelumnya. Sementara Jaemin hanya 
diam memperhatikan Jeno. la bahkan tak mematuhi 
perkataan sang Noble untuk duduk. la hanya ingin melihat 
sejauh mana keahlian Jeno dalam urusan dapur. 


Waktu belasan menit lamanya Jaemin habiskan untuk 
memperhatikan bagaimana Jeno dengan cekatan memotong 
juga meracik bumbu. Tak ia sangka bahwa ternyata sang 
Noble pandai memasak. 


Setelah menunggu, akhirnya sesi makan malam dimulai. 
Yang berbeda kali ini, selain menu makan malam yang 
dimasak oleh sang Noble, posisi duduk pun turut berbeda. 


Jika biasanya Jeno akan memimpin sesi makan malam 
dengan duduk di ujung meja makan, maka kali ini Jeno 
memilih untuk duduk berhadapan dengan Jaemin. Entahlah, 
tapi sejak kejadian di rooftop tempo hari, sikap Jeno sedikit 
demi sedikit berubah. Dan itu membuat Jaemin sedikit 
banyak merasa kurang nyaman dan terasa canggung. 


Entah karena mungkin ia belum terbiasa. 
"Makanlah." 


Jaemin hanya mengangguk kemudian dengan ragu ia mulai 
meraih sendok dan mengambil sedikit kuah sayur dalam 
mangkuknya. Seketika saat ia mengecap rasa gurih dan 
betapa nikmatnya masakan tersebut, ia terkagum. 


Jaemin tak mengira jika sang Noble dapat sepandai ini 
dalam hal memasak. 


Melihat reaksi Jaemin, Jeno lantas mengikuti. la mulai 
mengecap rasa pada masakannya. Keduanya menikmati 
makan malam dalam suasana hening. 


Saat sesi makan malam berlangsung, suara pintu terbuka 
mengambil alih atensi kedua Noble tersebut. Keduanya 
menghentikan gerakan tangan masing-masing saat aura tak 
mereka kenal terasa. Namun, di saat bersamaan keduanya 
juga merasakan aura yang familiar. 


Jeno yang pertama beranjak dari tempatnya. la berjalan 
menuju ruang utama disusul oleh Jaemin di belakangnya. 
Dapat keduanya lihat, Jaehyun yang baru saja menutup 
pintu bersama dengan seorang pria yang nampak asing di 
mata Jaemin. 


Pria tersebut menunduk untuk memberi salam kepada sang 
Noble. Sementara Jeno tak menjawab. la hanya memandang 
kedua pria tersebut dengan tenang. 


_- Magie DeL'univers - 


Tepat pukul tengah malam, Jeno bersama dengan Jaehyun 
kini berada di ruang utama. Keduanya duduk di sofa yang 
berbeda ditemani secangkir teh untuk masing-masing. 


Sementara, Jaemin sudah tertidur di kamarnya. Juga pria 
yang Jaehyun bawa, sudah terlelap di kamar yang lain. 


"Tuan, ada hal yang menurutku sangat mencurigakan," 
Jaehyun memulai percakapan. 


"Saat aku berada di hutan, kami tak sengaja bertemu. Ku 
lihat, ia sangat ketakutan seolah berusaha lari dari sesuatu 
yang sangat menakutkan. Aku belum bertanya pastinya. 
Tapi terkaku, ada suatu hal yang buruk terjadi kepada para 
penyihir golongan hitam," lanjutnya. 


jeno hanya menyimak perkataan Jaehyun. la mencoba 
menerka lebih lanjut hal buruk apa yang terjadi pada 
penyihir golongan hitam. 


"Tuan." 


Atensi Jeno beralih ke arah Jaehyun. Kedua manik tersebut 
menyorot penuh permohonan padanya. 


"Izinkan aku untuk mempercayainya. Aku yakin, Lee 
Taeyong memang sedang dalam masa sulit saat ini. Entah 
apa yang sebenarnya terjadi, tapi aku yakin jika ia 
bersungguh-sungguh. Aku memiliki firasat baik 
tentangnya." 


Jaehyun mengatakannya dengan penuh keyakinan. Ia 
merasa jika Taeyong tak memiliki niat atau rencana buruk 
padanya. Pria bermarga Lee tersebut benar-benar sedang 
dalam masa yang sulit. 


Jaehyun ingin meyakinkan Tuannya untuk mempercayai dan 
mengizinkannya untuk membantu Taeyong. la memiliki 
firasat baik tentang pria tersebut. 


Sementara Jeno, ia hanya diam. Menilai bagaimana ekspresi 
Jaehyun saat ini, juga bagaimana Jaehyun sepertinya sangat 
bersikukuh untuk membuatnya percaya kepada Lee 
Taeyong. 


Pada akhirnya, Jeno hanya mengangguk seraya berkata, 
"Aku mengizinkanmu." 


Senyum tak dapat Jaehyun sembunyikan. Ia berterima kasih 
kepada Tuannya karena sudah memberinya izin juga 
kepercayaan. 


Jeno sendiri merasa jika firasat Jaehyun tidaklah salah. Ia 
pun merasakannya. Lee Taeyong memang tidak berniat 
untuk melakukan hal buruk. 


Sepertinya, mereka juga bisa memanfaatkan Taeyong untuk 
mendapat informasi mengenai penyihir golongan hitam dan 
rencana mereka. 


Ya, hal itu akan sangat membantu. 


_- Magie DeL'univers - 


Pria yang diduga sudah terlelap dalam tidurnya, nyatanya 
kini tengah duduk di atas ranjang yang baginya sangat 
asing. Memeluk kedua lututnya, ia merasakan kegelisahan. 


Tak menghiraukan waktu yang kian mengalir dengan cepat, 
Taeyong tak merasakan kantuk sama sekali. la hanya 
terlarut dalam pikiran dan emosinya setelah mengetahui 
rahasia besar Tetua dari kaumnya yang tak ia ketahui. 


Rencana kotor yang dilakukan oleh Tetua dan Kim 
Younghoon selama ratusan tahun lamanya. 


Beberapa jam sebelumnya.. 


Di antara sempitnya lorong yang terbuat dari batu, Taeyong 
mengikuti langkah seorang remaja menyusuri puluhan anak 
tangga yang melingkar dan membawa keduanya menuju ke 
ruangan rahasia di bawah tanah. 


Kening Taeyong berkerut dalam saat melihat sebuah pintu 
berwarna hitam yang terbuat dari besi berada di 
hadapannya. Pintu yang sepertinya dilindungi oleh mantra 
rahasia. 


Remaja yang berdiri di sampingnya mengulurkan salah satu 
lengan ke arah pintu. Seketika asap hitam keluar dari 
telapak tangannya dan berubah menjadi butiran pasir hitam 
setelah mengucap mantra. 


Taeyong semakin tidak mengerti dengan apa yang kini 
tengah remaja tersebut lakukan. la hanya mengamati 
bagaimana butiran pasir hitam tersebut menyelinap masuk 
ke sela-sela pintu. 


Kemudian suara 'klik' terdengar yang menandakan pintu 
telah terbuka. Mantra tersebut merupakan salah satu 
mantra rahasia yang diam-diam Jisung pelajari. Mantra yang 
dikhususkan untuk meretas mantra lain agar sihirnya patah 
dan tak lagi berlaku. 


laeyong tampak takjub melihatnya, "Dari mana kau 
mempelajari mantra sihir rahasia?" karena yang ia tahu, tak 
sembarangan penyihir dapat mempelajarinya. 


"Aku diam-diam mempelajarinya sendiri," jawab Jisung 
sekenanya. 


Pintu kemudian ia buka. Menampilkan sebuah ruangan yang 
cukup luas. 


Taeyong terkejut bukan main saat melihat ruangan tersebut 
dipenuhi dengan peralatan canggih juga pisau bedah 
dengan berbagai ukuran. Tak luput beberapa cairan kimia ia 
lihat berada dalam tabung reaksi yang beragam bentuknya. 


Seolah ia kini tengah berada dalam sebuah laboratorium 
percobaan. 


“Inilah rahasia besar yang Tetua sembunyikan," mulai 
Jisung. 


"Tetua menculik beberapa dari kaum kita untuk dijadikan 
sebagai bahan percobaan agar ia mendapat kekuatan lebih 
untuk menaklukan sang Noble." 


Taeyong mendengarkan seraya menuntun kedua tungkainya 
untuk masuk lebih dalam. Kedua maniknya tak lepas 
memandang apapun yang ada di dalam ruangan tersebut. 


Termasuk, ke beberapa objek percabaan yang selama ini 
Tetuanya sembunyikan. Objek percobaan yang berada 


dalam sebuah kapsul berukuran besar. 


Beberapa di antaranya dibiarkan seolah disalib di sebuah 
besi. Dari beberapa objek tersebut, salah satunya 
merupakan seseorang yang sangat amat Taeyong kenal. 


Nafas Taeyong tercekat seketika. Kedua  maniknya 
berembun dan siap mengeluarkan air mata. Tubuhnya 
bergetar saat ia memandang tak percaya pada apa yang 
kini berada di hadapannya. 


Seorang pria dengan tubuh penuh dengan sayatan pisau 
bedah juga darah yang telah mengering. 


"Lee Hyunjae hyung." 


Benar, selama ini Lee Hyunjae masihlah hidup. Namun yang 
tak Taeyong ketahui adalah keberadaan sebenarnya dari 
saudaranya tersebut. 


Selama ratusan tahun lamanya ia memendam benci 
terhadap Jung Jaehyun. Namun nyatanya kini ia menyadari 
bahwa kebenciannya justru tak beralasan. 


Jung Jaehyun sejak awal tidak bersalah. 
Brakk! 


Suara gaduh Taeyong dengar. Dengan segera ia 
bersembunyi kemudian melongokkan kepala di balik salah 
satu kapsul raksasa berisi objek percobaan. 


Dari tempatnya Taeyong melihat Tetua bersama dengan 
Younghoon berada di hadapan seorang remaja yang telah 
berjasa memberi tahunya sebuah kebenaran yang besar. 
Perdebatan terjadi sebelum ia melihat Younghoon yang 
menyerang Jisung dengan sihirnya. 


Jisung terkapar tak berdaya seketika. 


Taeyong terkejut bukan main saat menyaksikan sekuat apa 
kekuatan yang Younghoon miliki. la seketika merasa 
ketakutan dan berjanji akan keluar dari tempat terkutuk 
tersebut. 


Berakhir dengan Taeyong yang dibawa oleh Jaehyun ke 
kediamannya. Entah ia harus memulai dari mana, tentunya 
ia sangat bersyukur ketika seseorang yang ia temui pertama 
kali di hutan adalah Jaehyun. 


Taeyong menelusupkan wajahnya di antara lipatan lengan. 
la merasa frustasi karena selama ini ia berduka untuk 
saudara yang nyatanya masih dalam keadaan bernafas. Juga 
kebencian yang ia timbun kepada Jaehyun berubah menjadi 
rasa bersalah luar biasa. 


Dalam keheningan, Taeyong menangis. la menumpahkan 
seluruh emosinya dengan air mata. Tak menghiraukan jika 
pagi akan segera tiba, ia hanya terlalu merasa lemah karena 
mudah dibodohi oleh seseorang yang amat ia percaya. 


Menurutnya, pengkhianatan merupakan hal yang paling 
menyakitkan. Sebuah kebohongan yang selama ini ia 
anggap benar, nyatanya adalah senjata agar dapat 
membuatnya luluh dan mudah dimanfaatkan. 


Bayangkan, bagaimana perasaan Lee Taeyong saat ini. 


Namun, tak mungkin jika ia terus menerus larut dalam 
perasaannya kini. Banyak nyawa yang harus ia selamatkan. 
Mengesampingkan perasaan bersalahnya kepada Jaehyun, 
ia harus menyelamatkan kaumnya terlebih dahulu. 


Terutama saudaranya, Lee Hyunjae dan Jisung yang 
mungkin kini telah menjadi objek percobaan berikutnya. 


Tbc 


g - g-g 


Pagi hari, tepatnya pukul 6.30 waktu setempat, Taeyong 
keluar dari kamar setelah ia merapikan diri. Berdiri di 
hadapan sebuah pintu yang berhadapan dengan pintu 
kamar yang ia tempati sebelumnya, Taeyong meneguk 
saliva. 


Dalam hati dan pikirannya, Taeyong sudah menyiapkan kata 
yang tepat untuk disampaikan kepada pemilik rumah. Ia 
ingin berpamitan untuk pergi dan kembali. 


Tidak, bukan. Bukan kembali dalam artian kembali 
bergabung dan mengabdikan dirinya kembali untuk 
bangsanya, melainkan kembali untuk menyelamatkan 
kedua saudaranya yang mungkin saja kini tengah disiksa. 
Taeyong terlalu berat hati untuk kembali mengabdi jika 
nyatanya selama ini ia dikhianati. 


Menarik nafas dalam kemudian menghembuskannya, 
Taeyong mengetuk pintu di hadapannya. Namun tak ada 
sahutan dari sang empu. Membuat Taeyong kembali 
mengetuk pintu berharap sang empu segera menjawab dan 
membukanya. Namun sekali lagi, tak ada sahutan atau pun 
suara yang terdengar dari dalam kamar. 


Taeyong akhirnya memutuskan untuk berbalik. Mungkin ia 
akan berpamitan kepada sang Noble dan menitipkan salam 
dan terima kasihnya untuk Jaehyun nanti. Bagaimana pun 
juga, Jaehyun telah berjasa menolong dirinya. 


Saat berbalik, Taeyong terkejut dengan kehadiran seorang 
pria muda. Pria yang sama dengan pria yang ia lihat di 
panti. Taeyong kemudian memberi salam canggung begitu 
pun dengan Jaemin sendiri. 


"Maaf, tapi sedang apa anda di depan pintu kamarku?" 
Kedua manik Taeyong mengerjap, "K-kamarmu?" 


Jaemin mengangguk. la tak merasa curiga sama sekali 
kepada pria yang berasal dari bangsa penyihir hitam 
tersebut. la hanya penasaran sekaligus heran. Maksudnya, 
untuk apa Taeyong berdiri di depan pintu kamarnya? 


"Um.. maafkan aku. Ku kira, ini kamar Jaehyun." 


Jaemin mengangguk mengerti. Tentu saja, hanya Jaehyun 
yang dikenal oleh Taeyong di sini. la kemudian tersenyum 
dengan lebar. Memberikan senyum ramah dan hangat. 


Jaehyun ssaem sedang berada di dapur. Mari, kita bersiap 
untuk sarapan." 


_- Magie DeL'univers - 


Keempat pria kini sudah duduk di meja makan. Di hadapan 
mereka, hidangan yang terlihat masih mengepulkan asap 
sungguh menggugah selera. Aromanya bahkan mampu 
membuat cacing perut meronta. 


Jeno kembali memimpin. Ia lebih dulu menyantap masakan 
yang dibuat oleh Jaehyun dan Jaemin. Setelah melihat sang 
Noble yang hendak mengambil suapan kedua, barulah 
sarapan pagi dimulai. 


Taeyong yang juga berada dalam lingkup para penyihir 
tersebut, nampak canggung. la pun tak memiliki pilihan lain 
selain ikut menyantap hidangan di hadapannya. la hanya 
ingin menghargai usaha yang telah Jaehyun dan Jaemin 
yang juga menyiapkannya semangkuk nasi beserta 
peralatan makan seperti garpu dan sendok untuknya. 


Sesi sarapan pagi telah selesai. Namun, tak ada satu pun 
yang berniat meninggalkan meja makan. Sebelum, suara 
sang Noble akhirnya keluar. 


"Kau berniat untuk kembali?" 


Taeyong menoleh ke arah sang Noble dan saat itu juga ia 
menyadari jika kedua pria lainnya juga tengah 
memandangnya, "Ya. Aku berniat untuk kembali sesegera 
mungkin." 


"Meski kau sadar telah dikhianati?" tanpa beban sedikit pun 
kalimat tersebut terlontar. 


Taeyong sedikit terkejut dengan pertanyaan tersebut. 
Kalimat itu, seakan menohok dan sedikitnya ia merasa 
tersinggung. 


"Aku memang tidak bisa memungkiri hal itu. Namun, aku 
kembali bukan karena bangsa dan pemimpinku, melainkan 
karena kedua saudaraku. Aku ingin menyelamatkan mereka 
dan berniat melarikan diri dari bangsaku sendiri. Mungkin 
setelah itu, aku pun akan dicap sebagai pengkhianat," jelas 
Taeyong panjang lebar. 


Taeyong sama sekali tidak berbohong. la tak sedikit pun 
menambahkan sebuah dusta dalam kalimatnya. la memang 
sudah memikirkannya matang-matang dalam waktu satu 
malam. la berpikir, setidaknya kali ini ia tidak terlambat dan 
benar-benar mampu untuk menyelamatkan orang yang ia 
sayangi. 


"Kau tidak akan mampu untuk itu." 


Untuk kedua kalinya, Taeyong merasa tertohok dengan 
ucapan sang Noble padanya. Apa maksudnya, sang Noble 
meragukan dirinya? 


"Tidak mudah untuk melawan pimpinanmu. Terutama, kau 
seorang diri," jelas Jeno. 


Taeyong terdiam. Apa yang dikatakan sang Noble memang 
benar. Namun jika ia hanya diam, maka ia pun sama saja 
dengan mereka yang membunuh banyak bangsanya atas 
dasar keegoisan dan ketamakan. Taeyong tak bisa diam 
setelah mengetahui hal itu. 


Saat hendak membuka suara, Taeyong dibuat bungkam 
seribu bahasa dengan perkataan sang Noble. Namun untuk 
kali ini, ia sama sekali tak merasa tersinggung dengan 
ucapan sang Noble. la justru, ingin menangis saat ini juga. 


"Tinggallah untuk sementara waktu. Mari kita diskusikan hal 
ini kembali sebelum menjemput kedua saudaramu." 


_- Magie DeL'univers - 


Rasa panas dan perih yang amat menyakitkan kini tengah 
Jisung rasakan. Dengan kedua tangan yang terikat di 
samping kanan dan kiri tubuhnya, ia terbatuk. Rasa sakit 
masih sangat terasa. Seolah pisau bedah yang tajam masih 
terasa tengah menyayat tubuhnya. 


Di sampingnya, seorang pria yang juga tengah merasakan 
hal yang sama menoleh ke arah Jisung. Hatinya berdenyut 
nyeri saat melihat remaja di sampingnya tengah menahan 
rasa sakit yang luar biasa di sekujur tubuhnya. 


"Hei," sapanya. 
"Apa kau.. dekat dengan adikku?" tanyanya. 


Jisung menggerakkan kepalanya ke arah samping dengan 
perlahan. Nampak olehnya, wajah pria tersebut nampak 
hampir tak menunjukkan rasa sakit sama sekali. Sekali pun, 


wajahnya dipenuhi dengan darah kering yang kini 
tertimbun darah segar yang baru. 


Jisung mengangguk, "Ya. Aku sangat dekat dengannya. Dia 
sudah seperti seorang kakak bagiku." 


Pria tersebut Lee Hyunjae, tersenyum dengan tipis, "Apakah 
dia masih saja angkuh?" 


"Aku bahkan berani bertaruh jika aku melihatnya tersenyum 
kepada semua orang yang ditemuinya, maka aku akan 
memenggal kepalaku sendiri." 


Hyunjae tertawa, "Ku anggap perkataanmu sebagai 
pengganti kata 'Ya'." 


Keduanya terkekeh. Rasanya konyol sekali. Jisung datang 
membawa Taeyong karena ia berniat membantu Taeyong 
untuk menyelamatkan Hyunjae. Namun, justru ia yang kini 
terjebak dan gagal membantu Taeyong untuk membebaskan 
Hyunjae. 


Tapi, setidaknya Taeyong berhasil melarikan diri. Terbukti 
karena hingga saat ini ia tidak melihat Taeyong berada di 
dalam ruangan replika neraka tersebut. 


"Hyunjae, sejak kapan " 

"Panggil aku 'hyung'. Tidak sopan." 
"Aku tidak peduli." 

"Terserah." 

Kemudian keduanya tertawa. 


"Sejak kapan kau mengenal Taeyong hyung?" 


Hyunjae bergumam, mengingat masa lalunya ketika ia 
pertama kali bertemu dengan Taeyong. Hal itu sudah lama 
sekali. Namun, masih tercetak jelas diingatannya 
bagaimana ia dulu membawa Taeyong dan menitipkannya di 
keluarga Jeon. 


"Hm.. aku menemukannya saat usiaku 17 tahun. Dia sedang 
bersembunyi di balik tumpukan jerami. Saat itu, aku 
masihlah manusia biasa. Aku mencari tempat berlindung 
karena teror dan pemberontakan," ia menjeda. 


"Kau tidak akan bisa membayangkan bagaimana saat itu dia 
sangatlah menggemaskan. la cerewet dan juga berani. 
Namun, terkadang sikapnya akan sangat manis padaku," ia 
terkekeh di akhir. 


"Aku sama sekali tak ingin membayangkannya," Jisung 
menimpali. 


Hyunjae tertawa, "Ya, karena akan sangat aneh jika ia 
berubah kembali menjadi Lee Taeyong yang ku kenal dulu." 


Hening sesaat. Jisung sendiri memilih untuk tak merespon 
cerita dari Hyunjae. la kini tengah memikirkan kondisi 
hyung-nya tersebut. 


Apakah Taeyong benar-benar berhasil melarikan diri? 
Apakah Taeyong dalam keadaan yang baik? 


Sungguh, Jisung sama sekali tak dapat berpikir dengan 
tenang jika menyangkut keadaan Lee Taeyong saat ini. 
Namun, ia tetap berdo'a agar Taeyong selalu dalam kondisi 
yang baik. 


_- Magie DeL'univers - 


Siang harinya, Taeyong berpamitan untuk pergi ke panti. la 
pun mengajak Jaemin bersamanya. Entahlah, ia hanya 
butuh teman untuk berbincang selama di perjalanan. 


Jarak menuju panti tidaklah terlalu jauh. Maka, Jaemin dan 
Taeyong memilih untuk berjalan kaki. 


Kaduanya masih dalam suasana hening dan canggung. 
Taeyong yang dapat dikatakan seseorang yang anti sosial 
dan Jaemin yang tak paham harus berkata apa untuk 
memulai obrolan. Karena Jaemin pun jarang sekali 
berbincang dengan orang-orang sebelumnya. 


"Um.. Taeyong-ssi." / "Jaemin-ssi." 


Keduanya terdiam dan suasana kembali canggung. Taeyong 
berdeham dan meminta Jaemin untuk memulai. 


Jaemin pun mengangguk dan mulai berbicara, "Apa kau 
adalah bangsa penyihir golongan hitam?" 


Taeyong mengangguk, "Ya. Tapi jika kau merasa khawatir 
aku akan menyakiti kalian dan umat manusia, kau tak perlu 
merasa demikian. Aku datang kemari bukan karena hal itu." 


Jaemin tak menjawab. la pun mengerti dengan situasi 
Taeyong saat ini. Tak sedikit pun ia merasa curiga kepada 
seseorang yang kini berjalan beriringan dengannya. 


Jaemin menyadari hal itu saat melihat Jaehyun membawa 
Taeyong tadi malam. Kondisi Taeyong sangatlah jauh dari 
kata baik. Jaemin bahkan mendengar suara isak tangis dari 
balik pintu kamar yang Taeyong tempati. Sepertinya, 
Taeyong sedang dalam kondisi yang tidak baik. 


"Aku ingin bertanya padamu." 


Jaemin menoleh ke samping kirinya. Menemukan Taeyong 
yang tengah memandang ke arah depan. 


"Apa hubunganmu dengan pemilik panti?" 


"Beliau sudah ku anggap sebagai ibuku. Sejak masih kecil, 
aku dirawat olehnya," jawab Jaemin sekenanya. 


"Begitu. Lalu keluargamu?" 


Jaemin tersenyum kecil. Seraya memandangi jalan yang 
tengah ia pijak, perasaannya tiba-tiba terasa kosong. 


"Mereka baik-baik saja." 


Taeyong mengernyitkan dahi saat mendengar jawaban 
tersebut. la kemudian menoleh dan mendapati Jaemin yang 
berjalan dengan kepala tertunduk. 


Taeyong merasa jika ia sudah salah bicara. Namun ia 
memilih untuk diam. Jika ia kembali membuka suara, maka 
Jaemin akan semakin merasa terlarut dalam perasaannya 
kini. 


Hanya tinggal satu tikungan lagi dan keduanya akan 
melihat area parkir panti. Namun, langkah keduanya harus 
terhenti saat melihat seorang pria berpostur tinggi tengah 
berjalan di sekitar area parkir panti. 


Postur tubuh dan wajah yang amat familiar bagi keduanya. 
"Dia.." 
"Kim Younghoon." 


Jaemin seketika menoleh dan mendapati wajah penuh 
amarah dari Taeyong. Melihatnya, Jaemin dapat 


menyimpulkan bahwa pria tersebut tidak memiliki 
hubungan baik dengan Taeyong. 


Jaemin, tunggulah di sini. Aku yang akan 
menghampirinya." 


Sebelum Jaemin menjawab, Taeyong sudah berlalu pergi 
menghampiri pria jangkung dengan setelan kasualnya. 
Jaemin penasaran dengan sosok tersebut. Apa hubungan 
Taeyong dengan pria tersebut? 


Dan lagi, pria itu adalah pria yang ia temui di taman Magie 
School. Secara tidak langsung, Jaemin pun terlibat dengan 
pria tersebut dan ia harus mencari tahu. 


_- Magie DeL'univers - 


Taeyong mengajak Younghoon ke sebuah tempat yang 
sepi. la sengaja karena tak ingin terlihat oleh para manusia 
jika ia adalah seorang penyihir. Maka dari itu, Taeyong 
mengambil antisipasi bilamana ia diserang atau ia yang 
akan menyerang Younghoon dengan leluasa. 


"Kebetulan sekali. Aku sedang mencarimu, hyung," 
Younghoon tersenyum di akhir. 


"Kemana saja kau hingga begitu saja pergi tanpa pamit?" 
lanjutnya. 


Taeyong tersenyum penuh sarkas. Lihatlah, bagaimana 
seorang Kim Younghoon masih berani berbasa-basi 
dengannya tanpa mempedulikan hal apa yang telah pria 
tersebut perbuat padanya. 


"Tak perlu berbasa-basi, Kim Younghoon. Katakan, apa 
maumu sebenarnya?" 


"Aku? Tidak ada. Apa maksudmu?" elaknya. 


Taeyong berdecak. la muak dengan semuanya dan inginnya 
ia langsung menghantam wajah Younghoon dengan kepalan 
tangan penuh api kebencian. 


Dan hal itu ia lakukan saat Younghoon berjalan mendekat ke 
arahnya. 


Younghoon tersungkur dengan luka di wajahnya. Rasa perih 
dan panas ia rasakan. Tentunya, hal itu pun memancing api 
amarah dalam dirinya untuk meledak. 


Kedua bola matanya menghitam. Kedua tangannya pun 
mengepal dengan percikan petir hitam keluar. 


"Baiklah. Jika ini yang kau inginkan, hyung." 
Bledarr 

Duarr 

Blarrr 


Kekuatan api dan petir beradu. Saling menghindar dan 
menyerang pun tak terelakkan. Banyak pula mantra yang 
terucap keluar dari mulut keduanya. 


Taeyong hampir saja terkena serangan telak dari Younghoon 
yang mengincar dadanya. la sudah sangat hafal bagaimana 
pria bermarga Kim tersebut bertarung. Younghoon selalu 
mengincar dada lawan yang kemudian akan ia aliri petir 
hingga jantung sang lawan terbakar dan mati. 


Taeyong mengeluarkan seluruh tenaganya. Saat ada 
kesempatan, ia membuat beberapa bola api hitam yang 


kemudian ia tembakkan secara bertubi-tubi ke arah 
Younghoon. 


Nafas Taeyong memburu. Kedua bola mata hitamnya 
memandang asap dari api ciptaannya membakar tubuh 
Younghoon. Namun, sesuatu yang tak ia duga terjadi. 


Tak ada tubuh Younghoon di kobaran api tersebut. 
Younghoon menghilang dan hal itu membuat Taeyong 
merasa tidak percaya. la sangat terkejut ketika ada 
seseorang yang mampu menghindari serangannya. 


Zrass 
"ARGHH..!" 


Mulut Taeyong terbuka lebar saat sebuah benda tajam 
menembus tubuhnya. Sebuah pisau berwarna hitam yang 
runcing menembus tepat di dadanya. la ditusuk dari 
belakang. 


"Kau salah menilaiku, Lee Taeyong," Younghoon berujar. 


"Aku bukanlah seorang prajurit biasa," bisiknya tepat di 
samping telinga Taeyong. 


"Aku kini sudah menjadi sangat luar biasa kuat. Kau bahkan 
takkan mampu untuk mengalahkanku." 


"ARRRGGHHH..!" 


Younghoon menekan lebih dalam pisaunya. Sehingga, ujung 
dari pisau tersebut nampak semakin terlihat menembus 
tubuh Taeyong. 


"Aku berniat untuk menjemputmu dan menjadikanmu 
sebagai bahan eksperimen kami. Namun sayangnya, aku 


berubah pikiran. Aku harus membunuhmu karena 
kehadiranmu pastinya akan sangat merepotkan kami," ia 
menjeda. 


"Lagi pula, kami masih memiliki Noble kecil itu. Dia akan 
sangat berguna bagi kami. Kekuatannya akan sangat luar 
biasa dahsyat dibanding dengan para penyihir prajurit." 


"Dan aku akan menjadi semakin kuat." 


Nafas Taeyong semakin tercekat dengan mulut terbuka. 
Terutama saat Younghoon mengeluarkan petirnya dan 
membuat tubuh Taeyong bergetar dan kejang. Taeyong 
bahkan merasa sulit untuk bernafas. 


Taeyong berpikir, mungkin inilah akhir khayatnya. Taeyong 
sudah pasrah dengan keadaan. 


Sekali lagi, ia telah gagal. 
Bledarr 


Tiba-tiba, petir besar menyambar dari langit. Mengenai telak 
tubuh Younghoon hingga membuatnya tergeletak ke atas 
jalanan aspal. 


Dari balik sebuah gedung, seorang pria berjalan keluar. 
Dengan wajah dingin dan kedua iris mata merahnya 
menyorot tajam ke arah lawan. 


Taeyong yang tergeletak dengan sisa kesadarannya, melihat 
pria tersebut menghampirinya. Sebelum, kesadarannya 
hilang sepenuhnya. 


Tbc 


Mulai chapter ini dan kedepannya, mungkin akan panjang. 
Kira-kira 1800-2000 kata lebih 


Karena apa? 
Karena apa hayooo.. 


g - g- 


Duduk di sebuah kursi menghadap ke arah sebuah ranjang, 
Jaehyun memandang seseorang yang kini tengah berbaring 
di atasnya. Dengan kedua mata terpejam, tubuh berbalut 
perban pun tak luput menghias. Sebuah pemandangan 
yang tak harap ia lihat. 


Kini Jaehyun tengah berada di dalam salah satu kamar di 
kediamannya sendiri. Masih dengan memandang wajah 
Taeyong yang kehilangan kesadarannya, Jaehyun merapikan 
selimut yang membalut tubuh tersebut. 


Pikirannya seketika melayang, memikirkan sebuah 
kemungkinan buruk akan terjadi. Melihat bagaimana 
parahnya luka yang Taeyong dapatkan, juga energi yang 
kuat membekas dalam lukanya. Jaehyun sudah menduga 
jika selama ini para penyihir golongan hitam tengah 
mempersiapkan diri mereka dan memperkuat kekuatan 
yang mereka miliki untuk meraih kemenangan. 


Namun, Jaehyun tak menduga jika mereka akan 
mengembangkan kekuatannya hingga sekuat ini dalam 
waktu yang singkat. Bahkan seorang Lee Taeyong yang 
Jaehyun kenal sebagai penyihir golongan hitam terkuat di 
bangsanya pun dapat dengan mudah dikalahkan. 


Hal itu membuktikan bahwa, kekuatan penyihir golongan 
hitam tak bisa diremehkan. 


Suara pintu terbuka mengambil alih atensi Jaehyun. la 
menoleh dan mendapati Tuannya melangkah mendekat. 
Jaehyun berdiri dari duduknya kemudian memberi salam. la 
melihat tatapan Tuannya yang nampak tetap sama begitu 


pun saat memandang Taeyong yang terbaring di atas 
ranjang. 


"Bagaimana keadaannya?" 


"Tak ada perubahan. Bahkan, energi kehidupannya pun 
masih lemah, Tuan." 


Jeno tak menjawab. la masih memandangi wajah Taeyong 
dengan tatapan yang sama. la pun sudah menduga jika hal 
ini akan terjadi. Sebagai bentuk antisipasinya, ia pun 
memantau bilamana hal ini terjadi menimpa Taeyong dan 
Jaemin saat keduanya keluar siang tadi. 


"Tuan, bagaimana keadaan Jaemin? Aku belum melihatnya 
keluar dari kamar." 


"Ia masih mengurung diri sejak sore. Sepertinya, kejadian ini 
membuatnya merasa sangat bersalah." 


"Begitukah?" 
Jeno mengangguk, "Aku akan menemuinya." 


Setelah mengatakan itu, Jeno berbalik keluar. Dan sesuai 
perkataannya, ia akan menemui Jaemin di kamarnya. 


_- Magie DeL'univers - 


Di dalam kamarnya, Jaemin duduk di atas ranjang dengan 
memeluk kedua lutut. Separuh wajahnya ia tenggelamkan 
dalam lipatan lengan. Perasaannya kini terasa sangat tak 
nyaman. Rasa sedih dan bersalah memenuhi ulu hati. 


Jaemin merasa bersalah karena telah membiarkan Taeyong 
pergi seorang diri. Jika saja ia mengikuti atau mencegah 
langkah Taeyong untuk pergi, kejadian tersebut takkan 


terjadi. Jaemin merasa amat bersalah karena tak dapat 
melindungi Taeyong dari musuh. 


Bukankah, ia adalah seorang pemimpin? Bukankah, 
seharusnya ia melindungi semua para penyihir dan umat 
manusia? 


Seharusnya, itu yang ia lakukan. Namun nyatanya, ia pun 
tak mampu. 


Jaemin bahkan merasa malu. Terhadap dirinya dan semua 
orang. la pun tak sanggup jika harus bertemu dengan Jeno 
dalam waktu dekat. 


Jaemin telah membuat Jeno memakai tenaganya untuk 
menyelamatkan Taeyong. Seharusnya, bukan Jeno yang 
mengalahkan Younghoon dan menyelamatkan Taeyong, tapi 
ia. 


Tapi mengapa ia tak mampu? 


Lalu pantaskah ia menyebut dirinya sebagai seorang Noble? 
Pemimpin dari para penyihir dan pelindung umat manusia? 


Jaemin mengangkat wajah saat mendengar suara pintu 
terbuka. Dapat ia lihat, Jeno berjalan masuk. Ekspresi 
wajahnya kian berubah saat melihat wajah sang Noble. la 
terlalu malu karena sebagai seorang Noble, ia justru tak 
mampu melindungi Taeyong. 


Jeno mendudukkan dirinya di tepi ranjang. Wajahnya masih 
menatap tepat wajah Jaemin yang kini menunduk dan 
menghindari tatapan matanya. 


"Sampai kapan kau akan mengurung diri dan menyalahkan 
dirimu sendiri?" 


Jaemin meremat pakaian yang ia kenakan. Tanpa sedikit pun 
berniat untuk menjawab pertanyaan yang Jeno layangkan 
padanya, ia memalingkan wajah. 


Sementara Jeno hanya memandang Jaemin yang kini 
kembali menenggelamkan sebagian wajahnya sebatas 
hidung. Sepertinya, kejadian siang tadi membawa pengaruh 
besar bagi Jaemin. 


jeno memutuskan untuk berdiri dari duduknya. la berjalan 
ke arah jendela yang dibiarkan terbuka oleh sang empu. 
Nampak olehnya, pemandangan kota di malam hari yang 
indah. 


"Kau tidak sendiri." 


Mendengar perkataan Jeno, Jaemin lantas mengangkat 
wajahnya. Nampak olehnya, wajah Jeno yang diterpa cahaya 
dari luar. Nampak kontras karena lampu kamar ia matikan. 
Hanya lampu tidur di atas nakas yang dibiarkan menyala. 


"Aku pun pernah merasakan hal yang sama," Jeno menjeda. 


"Dua kali terjebak dalam penyesalan terbesar dalam hidup. 
Dua kali merasakan depresi. Dua kali pun aku tak mampu 
melindungi orang-orang yang sangat ku sayangi," 


"Ibu!.. Ayah!.." 
"Jaemin!.." 


"Tiap kali aku mengingatnya, rasanya terasa sangat 
menyakitkan. Maka dari itu," Jeno menjeda kembali. Ia 
menoleh ke arah Jaemin yang juga tengah memandang 
dirinya. 


Jeno berjalan menghampiri dan duduk menyamping di 
hadapan Jaemin. la melayangkan sebuah senyum. 
Bersamaan dengan salah satu tangan yang terulur untuk 
menyentuh dan mengelus salah satu sisi wajah Jaemin. 


"Aku tidak akan mengulangi kesalahan yang sama." 


Jaemin terdiam mendengarnya. Sudut hatinya terasa 
tergelitik dan sebuah perasaan haru muncul. Bersamaan 
dengan kedua mata yang perlahan memberat dengan 
genangan air mata mulai muncul ke permukaan. 


"Maafkan aku," satu tetes air mata pun mengalir. 


Jeno hanya tersenyum. Kemudian dengan lembut, ia 
menghapus jejak aliran air mata di pipi Jaemin. 


Keduanya tidak terlibat dalam percakapan. Hanya suara 
tangis Jaemin yang terdengar mengalun. 


Melihat Jaemin yang sudah terlihat lebih tenang, Jeno 
mengangkat wajah Jaemin agar bertatapan dengannya. la 
menunjukkan seulas senyum begitu pun dengan Jaemin. 


Dengan perlahan, Jeno meraih dagu Jaemin dan memberikan 
sebuah ciuman. Jaemin yang semula sedikit terkejut 
kemudian memejamkan kedua mata. Merasakan bibir Jeno 
yang bergerak di atas bibirnya. 


Pagutan tersebut terlepas setelah beberapa detik berlalu. 
Keduanya saling berpandangan dalam jarak dekat dan 
saling melempar senyum. 


Namun entah mengapa. Senyum tersebut, rasanya sangat 
menyakitkan bagi Jaemin. 


_- Magie DeL'univers - 


Berhadapan langsung dengan sang kepala sekolah, 
tatapan yang Jaehyun tampilkan kini belum pernah Jaemin 
lihat sebelumnya. Tatapan pria bermarga Jung tersebut 
terlihat lebih tegas, tajam, dan sarat akan tekad yang kuat. 
Jaemin dapat menebak, jika isi dari pikiran Jaehyun saat ini 
adalah tentang berbagai rencana untuk menghadapi 
apapun yang akan terjadi di waktu yang akan datang. 


"Jaemin," Jaehyun mengeluarkan suara. 


"Apa kau masih mengingat nama pelaku yang menyerang 
Taeyong kemarin?" 


Jaemin diam sejenak. la ingat jika Taeyong menyebutkan 
sebuah nama, namun tak terdengar jelas olehnya. Saat ia 
hendak bertanya kembali siapa pria tersebut, Taeyong 
sudah berlalu pergi. 


"Aku.. entahlah. la hanya menggumamkan nama pria itu. 
Aku tak dapat mendengarnya dengan jelas." 


Jaehyun menghela kecil, "Baiklah, hanya itu yang ingin ku 
tanyakan padamu. Kalau begitu, kau boleh kembali." 


Jaemin tak langsung beranjak dari duduknya. la masih 
betah untuk berlama-lama duduk di hadapan kepala 
sekolahnya dan mengulik informasi yang kini tengah 
Jaehyun sembunyikan. 


"Ada apa ssaem? Apa ssaem tengah menerka bahwa pria 
tersebut adalah pimpinan dari bangsa penyihir golongan 
hitam?" 


Tepat sasaran. Jaehyun tak mampu menjawabnya dengan 
kata. Semakin lama, Jaemin semakin mengenal dirinya. 
Maka dari itu, Jaehyun pun tak mampu menyembunyikan 
informasi rahasianya dari Jaemin. 


Remaja itu sudah sangat banyak berkembang. 


"Aku hanya menduga. Karena sejak insiden 260 tahun yang 
lalu, dimana saat itu Tuan berhasil membunuh pimpinan 
penyihir golongan hitam, kami tidak tahu siapa yang kini 
menjabat dalam posisi tersebut. Para penyihir golongan 
hitam terlalu rapat menyembunyikan identitas mereka 
selama ratusan tahun ini." 


Benar, begitu pun dengan Taeyong yang dalam beberapa 
waktu lalu ia lihat berkeliaran di kota. Itu artinya, akses 
untuk para penyihir golongan hitam keluar sangatlah 
terbatas. Hanya orang-orang tertentu seperti Taeyong yang 
dapat dengan bebas keluar masuk kota terkanya. 


Jaehyun kembali menghela nafas, "Aku bahkan tidak 
menduga jika hal ini akan terjadi kembali dalam waktu 
dekat." 


Melihat kondisi Jaehyun saat ini, Jaemin hanya mampu diam 
tanpa mengucap sepatah kata pun. la pun tak mengerti 
harus melakukan apa. la tak memiliki pengalaman yang 
cukup untuk menghadapi situasi seperti ini. 


Suara ketukan terdengar. Jaehyun menjawab dengan 
mempersilakan seseorang tersebut untuk masuk. 


Nampak dari balik pintu, Johnny bersama dengan seorang 
pria dengan balutan seragam sekolah sihir. Jaemin ingat, 
pria tersebut adalah saudara dari korban penyerangan 
beberapa hari yang lalu. 


"Aku membawa saudara dari Junhyuk," ujar Johnny. 


"Baiklah, terima kasih." 


Johnny pamit untuk pergi setelah memberi salam. Tersisa 
Jaehyun, Jaemin, dan siswa ber-name tag Son Seongjun 
dalam ruangan duduk di sofa yang berbeda. 


"Apa kalian memiliki hubungan darah?" 
Gelengan kepala Jaehyun dapatkan, "Tidak." 


"Aku ingat saat kau memohon padaku untuk menerimanya 
tinggal bersamamu di asrama," Jaehyun menjeda. 


"Perkiraanmu saat itu, kau mengira jika adikmu akan aman 
jika ia bersama denganmu. Dan aku pun sudah mengatakan 
jika hal itu tidak bisa terjamin." 


Seongjun menundukkan kepala, "Maafkan aku." 


"Ini bukan salahmu. Keputusanmu sudah sangat tepat. Jika 
saja kau tidak bersikukuh untuk mendapat izinku dan 
kejadian itu terjadi di luar sana, maka aku tak bisa 
menjamin adikmu akan selamat." 


Seongjun masih menundukkan kepala. Melihatnya, Jaehyun 
hanya tersenyum kecil. Seongjun sangat menyayangi 
Junhyuk yang sudah dianggapnya sebagai adik kandungnya 
sendiri. 


Jaehyun jadi mengingat masa lalunya bersama adik- 
adiknya. 


"Baiklah, aku hanya ingin melihat kondisimu saat ini. 
Ingatlah, ini bukan salahmu. Jangan mengasingkan diri dari 
teman-temanmu. Mereka ada untukmu." 


Mendengar perkataan kepala sekolahnya, Seongjun semakin 
menundukkan kepala, "Maafkan aku." 


Jaehyun tersenyum, "Aku hanya ingin membantumu untuk 
keluar dari perasaanmu sebelumnya. Aku harap, kau dapat 
memikirkannya kembali." 


Seongjun mengangguk, "Terima kasih, ssaem." 
"Sama-sama. Kau boleh kembali." 


Seongjun mengangguk. la pun bangkit dan memberi salam 
untuk pamit. Namun saat hendak meraih knop pintu, 
Seongjun teringat sesuatu. la berbalik dan memanggil 
Jaehyun. 


"Ssaem, ada yang ingin ku sampaikan," ia menjeda saat 
melihat Jaehyun menolehkan kepala ke arahnya. 


"Saat Junhyuk sadar beberapa hari yang lalu, ia 
menyampaikan sesuatu padaku. Awalnya, aku tidak paham 
dan memilih untuk mengacuhkannya. Namun sepertinya, 
ssaem pun harus mengetahui hal ini," Seongjun menjeda 
kembali. 


"Junhyuk mengatakan, jika pria yang menyerangnya saat itu 
membisikkan sesuatu di telinganya. Pria itu berkata, deux- 
six-z ro-jours. Aku tidak mengerti apa maksudnya dan 
sepertinya itu adalah sebuah pesan dalam bahasa asing." 


"Hanya itu yang ingin ku sampaikan. Aku permisi." 


Setelah Seongjun pergi, Jaehyun terdiam sesaat setelah 
mendengar perkataan salah satu muridnya tersebut. Lebih 
tepatnya, sebuah pesan yang disampaikan pelaku 
penyerangan kepada Junhyuk. 


Jaemin yang melihat jika Jaehyun tak berkutik sama sekali, 
mengerutkan dahi. Sepertinya, Jaehyun menyadari sesuatu 
dari salah satu perkataan Seongjun beberapa saat yang lalu. 


"Apa ssaem mendapatkan sesuatu?" tanyanya. 


Jaehyun menoleh ke arah Jaemin. Ekspresinya nampak 
tenang, namun tidak dengan sorot matanya yang nampak 
tersirat kecemasan dan keter kejutan. 


"Jaemin, waktu kita hanyalah 260 hari. Terhitung dari waktu 
pesan tersebut diberikan." 


Jaemin terkejut, "Maksud ssaem, kita akan " 
Jaehyun mengangguk. Membuat Jaemin kembali terdiam. 


260 hari yang akan datang, pertumpahan darah akan 
kembali terjadi setelah 260 tahun berlalu. 


_- Magie DeL'univers - 


Siang hari menjelang sore di Magie School, Jaehyun 
mengumpulkan seluruh muridnya di lapangan. Berdiri 
dengan pakaian formal di hadapan banyak siswa, Jaehyun 
hendak menyampaikan suatu hal yang sangat penting 
kepada seluruh muridnya. 


"Maaf karena sudah menganggu waktu pembelajaran kalian 
di kelas. Saya di sini akan menyampaikan pesan yang 
sangat penting," Jaehyun menjeda. 


"Beberapa waktu yang lalu, kita mendapat insiden yang 
tidak mengenakan. Saudara dari rekan kita semua telah 
menjadi korban dari kejahatan penyihir golongan hitam. 
Maka dari itu.." 


Jaehyun berdeham. Entah mengapa namun rasanya, 
tenggorokannya tiba-tiba terasa kering. Hal ini di karenakan 
sebuah kabar yang tak mengenakan datang dan dengan 
terpaksa harus ia sampaikan kepada seluruh muridnya. 


Sungguh, rasanya amat berat. Namun, inilah salah satu 
kewajibannya sebagai kepala sekolah sekaligus guru untuk 
menyampaikan kabar tersebut. 


"Melihat dari kondisi saat ini, kita sedang dalam bahaya." 


Sontak hal itu membuat seluruh siswa sibuk mengutarakan 
kekhawatiran serta kecemasan mereka. Membuat barisan 
siswa terlihat tak beraturan dan suasana berubah ricuh. 


"Tentu hal ini menjadi tanda seru yang besar bagi kita 
semua. Kita adalah seorang penyihir. Tugas kita adalah 
melindungi orang-orang yang lebih lemah dari kita. 
Melindungi manusia dan siap bertempur melawan para 
penyihir yang berniat jahat." 


"Maka dari itu, saya Kepala Sekolah Magie School, Jung 
Jaehyun. Mengumumkan bahwa, mulai saat ini kita akan 
bersiap untuk berperang." 


Ucapan tersebut sontak mendapat reaksi yang beragam. 
Banyak siswa yang merasa cemas, takut, dan khawatir. 
Kebanyakan dari mereka merasa ragu dengan diri mereka 
sendiri. 


Namun tak sedikit pula dari mereka yang bertekad kuat 
untuk lebih giat berlatih dan akan berusaha untuk bertahan. 
Demi bangsanya, juga umat manusia. 


Jaehyun pun tak luput bertekad, inilah akhir dari segalanya. 
la akan mengorbankan diri sepenuhnya untuk melindungi 
umat manusia. la dan juga semua rekannya akan bersatu 
untuk menghadapi perang. 


Jaehyun akan memastikan bahwa, inilah akhir dari segala 
akhir penderitaan. Maka, tidak akan ada lagi awal. 
Melainkan, hanya akan ada akhir yang sesungguhnya. 


Setelah ini, ujian terakhir pun akan segera dimulai. 
Tbc 


Are u ready, guys? 


g - g- 


Di dalam kamarnya, Jaemin duduk bersila di atas ranjang. 
Dengan memejamkan kedua mata, ia berusaha 
memfokuskan pikirannya ia berniat menemui seseorang. 
Setelah mendengar kabar tak menyenangkan siang tadi, 
rasanya Jaemin harus meminta pertolongan. 


Dalam waktu beberapa detik, Jaemin kini sudah berada di 
sebuah tempat dimana ia bisa bertemu dengan seseorang 
yang ingin ia temui. Seseorang yang bisa membantunya 
mencari solusi dan jawaban dari semua pertanyaan yang 
hinggap ke dalam kepalanya. 


"Ada apa, Na Jaemin-ssi?" 


Jaemin menoleh ke asal sumber suara. Di belakangnya, 
tepat di bawah sebuah pohon, Lee Jaemin kini berada. 
Duduk bersandar dengan memegang setangkai bunga di 
tangan kanannya. 


Na Jaemin bangkit kemudian menghampiri Lee Jaemin yang 
masih pada tempatnya. la berhenti tepat di samping Lee 
Jaemin yang kini tengah memandang lurus ke depan. 


"Kau tahu apa yang akan terjadi. Kau pun tahu apa 
maksudku untuk datang kemari dan menemuimu," ujar Na 
Jaemin tanpa basa basi. 


Lee Jaemin tetap terlihat tenang. Seolah, hal yang dimaksud 
oleh Na Jaemin bukanlah suatu hal yang besar. la bahkan 
tersenyum dengan tenangnya. 


"Aku memang sudah mengetahui hal itu." 


"Lalu? Kau pun tahu apa yang harus ku lakukan, bukan?" 


Lee Jaemin mengedikkan bahu, "Lakukan saja tugasmu." 


Masih dalam posisi berdiri, kening Na Jaemin berkerut tak 
senang. Itu bukanlah solusi yang ia harapkan. 


"Karena itulah aku kemari. Aku ingin mencari solusi agar aku 


"Tidak ada jalan lain, Na Jaemin." 
Na Jaemin terdiam seketika. 


"Jalan satu-satunya adalah dengan kau yang mengambil alih 
posisi sebagai seorang Noble. Hanya itu." 


Na Jaemin seketika tak mampu berkata. Mengambil alih 
posisi tersebut sama dengan ia membiarkan Jeno untuk 


pergi. 
Tidak. la tidak akan melakukannya. 


"Aku yakin ada cara lain. Maka dari itu, aku meminta 
pertolongan padamu. Lee Jaemin-ssi, aku mohon!" 


Nafas Na Jaemin tercekat, rasanya ia ingin menangis. Bukan 
ini yang ia harapkan. la hanya ingin meminta agar Lee 
Jaemin melakukan sesuatu untuknya. Na Jaemin tak bisa 
melakukan kewajibannya. Ia tak mampu untuk itu. 


la tak siap untuk kehilangan Jeno. 


Lee Jaemin tetap menggeleng dan menyanggah perkataan 
Na Jaemin. Memang tak ada jalan lain. Itulah jawabannya 
dan takkan pernah bisa dirubah. 


"Kita hanya diberi satu pilihan. Mengorbankan, atau 
dikorbankan. Memilih mengorbankan apa yang kita miliki, 
atau memilih diri sendiri untuk dikorbankan. Hanya itu 


pilihan yang kau miliki, Na Jaemin. Dan aku sudah memilih 
satu di antaranya." 


Na Jaemin semakin dibuat tak berkutik dengan perkataan 
tersebut. Pikirannya kosong, ia tak dapat memutuskan apa 
yang seharusnya ia lakukan. 


Menurutnya, keduanya bukanlah pilihan. 
"Waktumu hampir habis," Lee Jaemin berdiri. 


Memandang Na Jaemin, ia tersenyum, "Segeralah buat 
keputusan yang terbaik." 


Dalam satu kedipan mata, Na Jaemin sudah kembali berada 
di ranjangnya. Namun, perasaannya tetap sama seperti 
sebelumnya. Bahkan lebih buruk dari itu. 


Memikirkan bagaimana jika ia memilih satu di antara pilihan 
yang Lee Jaemin katakan padanya, rasanya sangat sulit. Ia 
bahkan tak ingin memilih. Jikalau ada pilihan ketiga, maka 
ia akan mengambilnya. 


Namun jika itu adalah pilihan yang terbaik. 


Jaemin menunduk, semua terasa semakin rumit. Perang 
sudah hampir tiba dan ia masih belum membuat keputusan. 


Jaemin tertekan. Jaemin butuh saran yang terbaik. 
Jaehyun ssaem?" 

Apa lebih baik ia meminta saran kepada Jaehyun? 
_- Magie DeL'univers - 


Hari ke minggu, minggu ke bulan waktu berlalu begitu 
cepat. Hingga 200 hari tak terasa sudah dilewati. Kini 


sekitar dua bulan lagi tepatnya, hari itu akan tiba. Hari 
dimana, untuk pertama kalinya Jaemin akan mengemban 
tugas sesungguhnya. 


Menjadi pelindung dan pemimpin para penyihir dan 
manusia. 


Namun walau begitu, ia pun belum resmi menyandang gelar 
Noble yang sesungguhnya. Posisi tersebut masih dipegang 
oleh Jeno. la bahkan belum mengambil keputusan selama 
berbulan-bulan merenung. 


Jeno sendiri tak pernah menyinggung perihal tersebut. 
Membuat Jaemin merasa heran, apa mungkin Jeno sengaja 
agar ia dapat melaksanakan tugasnya kembali dan untuk 
terakhir kalinya sebagai seorang Noble? 


Memikirkannya, membuat  Jaemin merasa sedih. 
Mengesampingkan perasaannya jikalau benar jeno 
memberikan posisinya lebih awal, ia tak dapat menjamin 
mampu dan siap menjadi seorang pemimpin. Jaemin 
hanyalah seorang remaja yang dipaksa mengemban tugas 
dan wewenang yang berat. 


Namun jika tidak, maka Jeno pun akan berakhir dalam 
masalah yang besar. Kondisi Jeno kini sudah sangat lemah. 
Tidak mungkin jika ia ikut bertarung melawan para penyihir 
golongan hitam. 


"Apa yang sedang kau pikirkan?" 


Jaemin yang berada di ruangan Jaehyun tengah 
memandang ke luar jendela, terkejut. la menoleh dan 
menemukan Jeno sudah berdiri di sampingnya. Entah sejak 
kapan pria tersebut berada di tempatnya kini, Jaemin 
bahkan tak mendengar suara pintu terbuka. 


"Tidak ada," elaknya. 


"Kau tak pandai menyembunyikan sesuatu. Katakan, apa 
kau khawatir terhadap perang?" 


Jaemin menunduk. Bukan hanya itu, tapi lebih banyak hal 
yang dikhawatirkan olehnya, "Aku mengkhawatirkanmu," 
lirihnya. 


Kening Jeno berkerut samar. Namun sesaat kemudian, ia 
tersenyum. 


"Kau tidak perlu khawatir padaku." 


Jaemin kembali menoleh, ia membuat ekspresi wajahnya 
terlihat lebih nampak gelisah dan sarat akan kekhawatiran, 
"Aku tidak bisa. Kau yang lebih ku khawatirkan. Semua 
orang mengandalkanmu, namun kau kini sedang dalam 
kondisi yang tidak memungkinkan untuk berperang!" 


Jaemin menggigit bibir bawahnya sejenak kemudian 
menggelengkan kepala. la benar-benar sangat khawatir 
bilamana hal buruk terjadi menimpa Jeno. Melihat 
bagaimana dengan mudahnya penyihir golongan hitam 
menyerang dan membuat Taeyong tak sadarkan diri hingga 
saat ini, itu membuat kekhawatiran Jaemin kian meningkat. 


"Ku mohon, jangan paksakan dirimu dan berikan 
wewenangmu padaku." 


Jeno hanya diam. Ekspresinya masih nampak tenang. 
Sebelum, perkataannya membuat Jaemin terdiam seketika. 


"Apa kau sudah merasa sangat yakin untuk mengambil 
posisi seorang Noble?" 


Jaemin tak menjawab. Hal itu membuat Jeno kembali 
tersenyum. la menangkup salah satu sisi wajah Jaemin 
dengan tangan kirinya. 


"Akulah yang lebih mengkhawatirkanmu." 


Susah payah Jaemin menahan air matanya. Mengapa semua 
terasa begitu sangat berat? Mengapa hidupnya sangatlah 
penuh dengan ujian yang besar? 


Nyatanya Lee Jaemin maupun Jaehyun, keduanya tak bisa 
membuat Jaemin segera mengambil keputusan yang tepat. 
Keduanya justru memberikan jawaban yang sama. 


"Tidak ada jalan lain." 


"Hyung, tak bisakah kau tetap tinggal? Meski aku yang 
meminta?" Jaemin kembali berlirih. 


Jeno menurunkan pandangan, "Maafkan aku. Aku tidak bisa 
menghindari takdirku sebagai seorang Noble. Meski 
begitu.." 


Jeno kembali mengangkat pandangan, ia tersenyum, "Aku 
yakin jika kita akan kembali dipertemukan di kehidupan 
selanjutnya. Percayalah, takdir selalu berputar, Jaemin," dan 
ia melebarkan senyumnya di akhir. 


"Aku tidak menginginkan itu! Yang ku inginkan adalah kau 
yang selalu berdiri di sisiku! Jebal, kajima!" 


Jeno meraih tubuh Jaemin agar masuk ke dalam pelukannya. 
Mengelus punggung yang tak lebih lebar darinya tersebut 
dengan lembut. 


"Mian. Mianhae. Maaf karena telah menyulitkanmu. Maaf 
karena telah menambah bebanmu. Maafkan aku karena 


sudah mencintaimu. Maaf, maafkan aku." 


Jaemin menangis, ia tak ingin menutupi perasaannya. la 
sudah sangat tak mampu untuk itu. Lebih baik 
melampiaskan semuanya sebelum rasa sakit yang ia 
rasakan menggerogotinya kian dalam dan membuat hatinya 
kian terluka. 


Jaemin mendekap tubuh Jeno dengan erat. Seolah, ia tak 
mengizinkan Jeno untuk melepas pelukannya. la sangat 
takut. la takut jika Jeno melepas pelukannya, Jeno akan 


pergi. 
Pergi darinya, untuk selamanya. 


Sementara Jeno masih berusaha membuat Jaemin tenang 
dalam pelukannya. Rasa sakit dalam hatinya tak luput ia 
rasakan. 


Untuk kedua kalinya, ia terjebak dalam situasi yang sama 
dan kisah cinta yang sama. la pun telah gagal membuat 
seseorang yang ia cintai bahagia tanpa tangis penuh pilu. 


la membuat Jaemin harus menanggung kesedihan atas 
sepeninggalannya nanti. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaehyun dibantu Johnny, mengumpulkan beberapa penyihir 
di dalam sebuah ruangan yang luas. Mereka berniat untuk 
meminta kerja sama dalam menghadapi perang. Tak 
mungkin jika Jaehyun hanya mengandalkan kekuatan dari 
rekan-rekannya saja. Itu tidak akan cukup untuk melawan 
para penyihir golongan hitam. 


Mereka yang Jaehyun kumpulkan bukanlah siswa di Magie 
School. Melainkan, para penyihir dewasa yang berkeliaran di 


kota. Para penyihir yang ditugaskan langsung oleh sang 
Noble untuk melindungi kota bilamana hal buruk terjadi. 


"Kami mengumpulkan kalian semua untuk ikut bergabung 
bersama kami," Jaehyun memulai. 


"Seperti yang sudah ku katakan di awal, kami 
membutuhkan kerja sama kalian untuk melindungi umat 
manusia dari perang," lanjutnya. 


Para penyihir terkejut setelah mendengar perkataan 
tersebut. Terutama saat kata 'perang' terucap dari mulut 
Jaehyun. Salah satu di antara para penyihir kemudian 
mengangkat tangan guna meminta izin berbicara. 


"Perang yang telah terjadi 260 tahun yang lalu akan terjadi 
kembali di tahun ini. Begitukah maksud anda?" Yuta pemilik 
sihir api tersebut bersuara. 


Jaehyun mengangguk, "Benar. Peristiwa itu akan kembali 
terjadi sekitar dua bulan lagi." 


Yuta beserta beberapa penyihir yang lain terlihat gelisah. 
Pasalnya, mereka tahu bahkan ikut serta dalam perang yang 
terjadi 260 tahun yang lalu tersebut. Mereka adalah 
penyihir yang beruntung dibanding dengan para penyihir 
lain yang telah gugur di medan perang. 


"Aku tak mengira, jika awan hitam akan kembali menutupi 
langit kita," ujar penyihir bernama Kun. 


"Kami pun merasa demikian," Jaehyun menurunkan 
pandangan. 


Keheningan dalam ruangan seketika pecah saat seseorang 
membuka pintu dengan kasar. Semua pandangan mata 
tertuju kepada seseorang dengan tubuh berbalut jaket 


hitam dengan asal. Nampak tubuh berbalut perban dari 
daerah dada hingga leher. 


Jaehyun yang terkejut, beranjak dari duduknya, "Lee 
Taeyong?" 


Taeyong dengan penampilan yang terlihat urakan dan nafas 
yang berburu, menghampiri Jaehyun dengan sedikit 
terpincang-pincang. la berhadapan dengan pria bermarga 
Jung tersebut, menampilkan wajah dengan raut penuh 
keseriusan. 


Jaehyun, mereka akan datang.. malam ini." 
_- Magie De L'univers - 


Seorang pria berbalut jubah hitam tengah berjalan 
menuruni anak tangga. Dengan tenang, ia membuka sebuah 
pintu setelah merapalkan sebuah mantra rahasia. Mantra 
rahasia yang pernah diretas oleh salah satu prajuritnya. 


la kemudian masuk ke dalam ruangan yang hanya disinari 
oleh beberapa obor. Seketika, pandangannya disuguhkan 
oleh beberapa kapsul raksasa yang diisi oleh para prajurit 
dari bangsanya sendiri. Beberapa pula terbaring di sebuah 
brankar dan tak sadarkan diri. Mungkin di antaranya pun 
sudah tak bernyawa. 


la menghentikan langkah di hadapan seorang pria yang 
lebih muda. Seorang pria yang pertama kali mengetahui 
rencananya untuk menjadikan para prajurit sebagai bahan 
eksperimen. Pria tersebut tengah disalib di sebuah papan 
kayu yang tebal. Di sampingnya, seorang remaja yang juga 
dalam keadaan yang sama, terlihat memejamkan mata tak 
sadarkan diri. 


"Hei," salah satu dari kedua pria tersebut bersuara, 
membuat sang pria yang hendak pergi harus 
mengurungkan niatnya. 


"Kau tidak akan berhasil," ujarnya. 


"Rencanamu tidak akan berhasil, Tetua," ia menekan kata 
terakhir. 


Sang Tetua tertawa. Seakan, perkataan tersebut adalah 
sebuah lelucon baginya. 


la berdeham kemudian, "Maaf. Namun, apa yang kau 
katakan sepenuhnya adalah salah." 


la mengambil dua langkah mundur, "Tidak ada kata gagal 
untukku. Bagiku, kegagalan terbesar yang pernah ku 
lakukan adalah membuat dirimu lenyap dari dunia. 
Kehadiranmu, sejak dulu selalu membuatku muak. Tapi kini, 
aku tidak menyesal karena telah membiarkanmu hidup. 
Karena berkat dirimu, aku bisa memperoleh kekuatan yang 
luar biasa. Aku dan kami semua. Setidaknya, kau melakukan 
hal yang berguna bagi kami bangsamu." 


Rahang Hyunjae mengeras. la sangat marah pada pria yang 
kini tengah berada di hadapannya. Bahkan, Hyunjae 
berkeinginan untuk merobek bibir yang tengah tersenyum 
itu. 


"Kep*r*t sialtn! Akan ku bunuh kau!" 


Sang Tetua tertawa keras. Membuat Hyunjae semakin ingin 
menghancurkan wajah sang Tetua. Wajah tersebut terlalu 
menjijikkan baginya untuk dilihat. 


Meredakan tawanya, sang Tetua kembali berujar, "Kau 
terlalu bersemangat." 


la mengambil langkah maju kembali, "Kau ingin 
membunuhku? Bersabarlah, tunggu hingga aku berhasil 
melenyapkan adikmu. Barulah setelah itu, aku akan 
membiarkanmu membunuhku. Namun hanya jika kau 
mampu." 


"Kep*r*t kau! Jangan sentuh adikku!" 


Sang Tetua kembali tertawa. Ia berbalik dan berjalan menuju 
pintu. Hari semakin cepat berlalu. Dan kini, hari yang ia 
tunggu-tunggu telah tiba. la harus segera bersiap karena 
malam ini, ia akan mewujudkan mimpinya. 


Membunuh sang Noble dan memperbudak para manusia. la 
akan menguasai dunia. Sungguh, ia tak sabar untuk itu. 


"Aku bersumpah demi nama Dewa! Kau tidak akan pernah 
bisa mewujudkan impian bodohmu! Ambisimu untuk 
menguasai dunia, tidak akan pernah terwujud!" 


Sang Tetua menghentikan langkah. la menoleh ke arah 
Hyunjae yang tengah berapi-api. Bahkan, kedua bola mata 
pria tersebut sudah menghitam sepenuhnya. 


"Kaulah yang akan terus bermimpi." 


Sang Tetua kembali melanjutkan langkah. la berjalan 
dengan tenang menuju ke arah pintu tanpa mempedulikan 
teriakan dan umpatan yang Hyunjae lontarkan padanya. 


Saat suara pintu tertutup terdengar, secara bersamaan 
Hyunjae berteriak dengan lantang. 


"Lee Juyeon!" 


Tbc 


g - g- 


Berjalan tak tentu arah seraya menaruh tangan di dagu 
perasaan Jaehyun kini terasa tak tentu. la cemas, terkejut, 
dan tak tahu harus menanggapinya seperti apa. Kabar yang 
Taeyong berikan terlalu mendadak untuknya. 


Ruangan yang sebelumnya diisi oleh beberapa penyihir kini 
hanya diisi oleh dua orang penyihir golongan hitam, yaitu 
Jaehyun dan Taeyong. Kedua penyihir tersebut tengah 
berada dalam keadaan yang sama. Keduanya sama-sama 
terlarut dalam kecemasan mengenai perang yang akan 
terjadi malam nanti. 


Dalam posisi berdiri, Jaehyun membalik tubuh ke arah 
Taeyong yang duduk di salah satu kursi dalam ruangan. Pria 
tersebut nampak dalam kondisi yang buruk. Ingatlah jika 
Taeyong baru saja siuman. 


"Apa kau yakin mereka akan menyerang malam ini?" tanya 
Jaehyun memastikan. 


Taeyong mengangguk, "Aku betul-betul ingat saat Tetua 
membicarakan hal ini dengan para prajurit terutama diriku. 
Hampir di setiap pertemuannya denganku, ia selalu 
membicarakan hal ini. Tetua sangat menantikan hari ini 
tiba." 


Jaehyun menghela nafasnya berat. Kepalanya terasa pening 
seketika. Seharusnya ia tak terpengaruh dengan ucapan 
penyihir yang sebelumnya datang memperingatinya. la 
melupakan suatu hal pasti mengenai para penyihir 
golongan hitam kelicikan mereka dalam membuat strategi. 


Pandangan, Jaehyun alihkan kembali pada Taeyong. Pria itu 
masih nampak lemas. Bahkan Jaehyun tak lupa saat 


Taeyong berjalan dengan terpincang-pincang menuju 
kemari. Bahkan pakaian yang dikenakan Taeyong terlihat 
asal. 


Jaehyun menghampiri Taeyong yang masih terlarut dalam 
pikirannya. la berlutut dengan salah satu kaki digunakan 
sebagai tumpuan. Taeyong menoleh saat Jaehyun memutar 
kursinya hingga mereka saling berhadapan. 


Taeyong melihat Jaehyun yang tengah menatapnya disertai 
dahi yang dibuat berkerut samar. Pandangannya kemudian 
mengikuti arah tangan Jaehyun bergerak. 


Kedua tangan tersebut meraih ujung jaket yang 
dikenakannya hendak memasangkan jaketnya dengan 
benar. Jaehyun menarik s/ider resleting jaketnya ke atas. 
Namun gerakan tangannya seketika berhenti saat 
menemukan sebuah luka di bawah rahang kanan Taeyong. 
Luka yang terlihat baru tersebut sepenuhnya mengambil 
alih atensi Jaehyun. 


Jaehyun memandang Taeyong yang kini tengah 
memalingkan wajah, "Kau terjatuh?" 


Taeyong hanya diam. la bahkan enggan untuk sekedar 
melirik Jaehyun yang masih menatapnya. la tak sadar 
bahwa ternyata ia terluka. Selain kakinya yang mungkin 
terkilir, Taeyong tak merasakan apapun. Mungkin karena ia 
yang terlalu terburu-buru. Saat melalui sebuah tangga di 
perjalanan, Taeyong terjatuh. Mungkin itulah sebab luka di 
bawah rahangnya. 


Diamnya Taeyong membuat Jaehyun menghela nafasnya 
halus. la kemudian berdiri dan mengulurkan tangannya, 
"Ayo, kita obati lukamu." 


Taeyong yang semula enggan, kini menoleh. la menatap 
uluran tangan Jaehyun dalam diam tanpa berniat sedikit 
pun untuk menyambutnya. 


Jaehyun yang melihat hal tersebut kemudian menarik 
kembali tangannya, "Baiklah jika kau tidak ingin bergerak 
dari tempatmu. Biar aku yang ambilkan obat untukmu. 
Lukamu perlu diobati." 


Langkah Jaehyun terhenti kala sebuah tangan menarik 
ujung lengan bajunya. la menoleh dan mendapati Taeyong 
tengah mendongkak memandang wajahnya. 


"Ada apa?" tanya Jaehyun. 


Taeyong memalingkan wajahnya, ia pun menarik tangannya 
kembali, "Ada yang ingin ku sampaikan padamu." 


Jaehyun menghadap Taeyong sepenuhnya. la terdiam 
sejenak seraya memandangi wajah Taeyong yang masih 
setia berpaling darinya. 


Jaehyun kembali berlutut di hadapan Taeyong, "Apa yang 
ingin kau sampaikan padaku?" 


Taeyong merasa gugup seketika. la memainkan jari-jari 
tangannya dengan wajah terlihat gugup, "Um.. aku.. hanya 
ingin mengucapkan sesuatu." 


"Apa itu?" 


Taeyong terdiam sejenak sebelum ia memberanikan diri 
menatap langsung ke arah wajah Jaehyun, "Terima kasih." 


Kening Jaehyun berkerut samar, "Untuk apa?" 


"Bantuanmu dan kepercayaanmu padaku," sejujurnya, 
Taeyong sangat malu mengatakan hal itu kepada Jaehyun. 
Bahkan kini, mungkin wajahnya tengah memerah. 


Diamnya Jaehyun membuat dirinya semakin merasa gugup. 
Tatapan dan wajah Jaehyun sungguh tak bisa ditebaknya. 
Entah mengapa Jaehyun menatapnya demikian. 


"Sama-sama," jawab Jaehyun. 
"Aku juga ingin berterima kasih padamu," lanjutnya. 


"Terima kasih karena kau kini telah mempercayaiku juga. 
Percayalah jika hal itu.. sangat berarti untukku." 


Entah mengapa Taeyong merasakan suatu sengatan pada 
tubuhnya. Perkataan Jaehyun terdengar biasa saja, tapi 
ternyata berdampak baginya. Taeyong sungguh tidak 
mengerti, mengapa Jaehyun berkata demikian padanya? 


"Lee Taeyong, kau kini benar-benar mempercayaiku, 
bukan?" Taeyong tak menjawab. 


"Kau tidak lagi berpikir bahwa akulah pelaku dari kematian 
saudaramu, bukan?" Taeyong masih tak menjawab. 


"Lee Taeyong " 
"Maafkan aku," potongnya cepat. 


"Maafkan aku. Mengenai hal itu, aku benar-benar minta 
maaf. Aku sudah keliru menganggapmu sebagai pembunuh 
kakakku. Maafkan aku karena telah menaruh dendam 
padamu." 


Taeyong berkata demikian seraya menundukkan kepalanya 
dalam. la sungguh merasa sangat bersalah pada Jaehyun. Ia 


bahkan merasa malu, karena nyatanya Jaehyun menerima 
Taeyong dan bersedia membantunya. Namun perlakuan 
Taeyong padanya dulu tak dapat dikatakan baik. Taeyong 
merasa tak enak. Jaehyun memang pria yang sangat baik. 


Jaehyun yang mendengar hal tersebut, lantas mengulas 
senyum kecil. Salah satu tangannya terulur kemudian 
mendarat di bahu kiri Taeyong. Menepuknya lembut guna 
menginterupsi pria tersebut untuk mengangkat kepala. 


"Aku lega mendengarnya." 


Taeyong terpaku pada senyuman yang Jaehyun tampilkan. 
Nampak manis dan tulus. Jaehyun tidak berbohong saat 
mengatakannya. Namun yang membuat Taeyong tak 
mengerti adalah mengapa Jaehyun terlihat bahagia? Apa 
perkataannya selama ini selalu dinantikan oleh pria 
tersebut? Hingga Jaehyun merespon demikian? 


Nyatanya, hal tersebut hanya diketahui oleh Jaehyun 
sendiri. 


Jaehyun berdiri dari posisinya. la menunduk dan melihat 
Taeyong yang masih tak bergeming. Kemudian untuk kedua 
kalinya ia mengulurkan tangan tepat di hadapan wajah 
Taeyong yang mana tak langsung mendapat balasan. 


"Jika kau memiliki kata-kata lain yang ingin kau sampaikan 
padaku, lebih baik kau menahannya. Kita obati lukamu 
terlebih dahulu," Jaehyun memamerkan senyum saat 
Taeyong menyambut uluran tangannya dan keduanya pergi 
menuju ruang kesehatan sekolah. 


_- Magie DeL'univers - 


Johnny kalang kabut saat diberitahu oleh Jaehyun bahwa 
malam ini mereka akan diserang. la dengan segera 


memberitakan hal tersebut ke seluruh warga sekolah. 


Seluruh guru mengarahkan seluruh siswanya untuk 
berpencar ke kota dan memberitakan hal tersebut kepada 
warga. Atas rencana yang telah dibuat sebelumnya, para 
warga berkumpul di tengah kota untuk mendapat arahan 
lanjutan. 


"Bagi seluruh warga kota, diharapkan tenang," Johnny 
mengarahkan dari atas sebuah mimbar. 


Suara lantangnya seketika membuat seluruh warga terdiam. 
Kota kecil tersebut seketika saja hening. 


"Kami mengerti dengan kekhawatiran kalian semua. Tapi 
dimohon untuk kalian jangan terlalu panik. Kami sudah 
menyiapkan rencana agar kalian semua tetap aman. Kami 
mohon kerja sama kalian dalam hal ini agar rencana kami 
tetap berjalan dengan sesuai." 


"Bagi para warga yang memiliki kendaraan pribadi, 
diharapkan untuk menggunakannya saat proses evakuasi 
berlangsung. Ikuti arahan kami maka kalian akan selamat." 


"Jumlah kendaraan terbatas. Bagaimana kami bisa pergi 
secara bersamaan?" salah satu warga berteriak. 


"Kami juga akan membantu kalian dalam transportasi. 
Kalian tidak perlu terlalu khawatir," jelas Johnny kemudian. 


Suara warga kembali bersahutan tentang bagaimana 
caranya mereka bertahan hidup di saat seperti ini. 
Kebanyakan merasa panik dan begitu khawatir. Hal tersebut 
menyebabkan ketidak teraturan terjadi. Membuat Johnny 
harus bersusah payah menenangkan warga, namun tak ada 
yang berhasil. 


Hingga suara gemuruh di langit membuat warga seketika 
memekik terkejut. Mereka memandang ke arah mimbar 
yang kini berdiri dua orang pria. Salah satunya adalah 
pelaku yang membuat suara gemuruh ribut di langit. Pria 
dengan pakaian bak seorang bangsawan dengan mata 
beriris merah. Seluruh warga bertanya-tanya mengenai 
siapa sosok tersebut. 


"Berhasil atau tidaknya rencana kami, dan selamat atau 
tidaknya kalian tergantung dari diri kalian sendiri. Jika 
kalian tidak bisa mematuhi kami, kalian akan berada dalam 
masalah yang besar. Maka dari itu, kami mohon kerja sama 
dari kalian. Percayakan semua kepada kami. Kami akan 
melindungi kalian dan berusaha semaksimal mungkin 
menjaga kalian agar tetap aman," suara berat tersebut 
menggema hingga membuat seluruh warga bungkam 
seketika. 


Johnny yang sebelumnya dalam posisi berlutut, dipersilakan 
untuk kembali mengambil alih. Dengan begitu, Jeno berbalik 
dan pergi dari mimbar untuk kembali. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaehyun menuntun tubuh Taeyong menuju ke ruangannya. 
Kaki kanan Taeyong terkilir dan hal itu menyebabkannya 
sulit untuk berjalan. Ditambah, kondisi Taeyong yang 
sedang buruk memperlambat pemulihan lukanya. 


Jaehyun telah sampai membawa Taeyong ke ruangannya. la 
membuka pintu dan menemukan Tuannya tengah berdiri 
menghadap jendela mengenakan pakaian khas seorang 
pemimpin. Jaehyun dan Taeyong saling beradu pandang 
sejenak sebelum melanjutkan langkah. 


Jaehyun mendudukkan Taeyong di sofa sebelum 
menghampiri Tuannya, "Tuan, kami sudah mulai 


mengevakuasi warga dan mengarahkannya ke mansion." 


Jeno tak menjawab. la masih setia memandang keluar 
dengan tatapannya yang biasa. 


Jaehyun." 
"Ya, Tuan?" 


Jeno berbalik menghadap Jaehyun yang tengah menunggu 
ucapannya, "Kau sudah lakukan perintahku?" 


Jaehyun diam sejenak sebelum menjawab, "Ya, Tuan." 


Jeno mengangguk samar. Kemudian ia beralih menatap 
Taeyong yang duduk di sofa. Sadar jika sang Noble tengah 
menatapnya, Taeyong lantas memberi salam. Sebelum ia 
menyadari bahwa Jeno melangkah mendekatinya. 


"Lee Taeyong." 

"Ya, Tuan Noble?" 

"Aku ingin meminta bantuan padamu." 
_- Magie DeL'univers - 


Jaemin kini tengah sibuk membantu para penyihir lain 
untuk mengevakuasi warga. la mengarahkan para warga 
untuk segera naik ke mobil yang terparkir juga melakukan 
hal lainnya. 


Berita mendadak yang disampaikan Jaehyun sangat 
membuatnya panik. Namun ia harus mengontrol dirinya 
agar semua dapat berjalan dengan stabil. 


Sebuah tepukan di bahunya ia rasakan. Jaemin menoleh dan 
mendapati Haechan yang berdiri di belakangnya, "Jaemin- 


ah, kita pun harus segera bersiap." 


Kening Jaemin berkerut, "Apa maksudmu? Kita tidak 
memiliki waktu untuk itu. Kita dahulukan " 


"Ini perintah kepala sekolah." 


Jaemin terdiam sejenak. Keningnya semakin berkerut dalam, 
"Kepala sekolah?" tanyanya memastikan. 


Haechan mengangguk, "Ya. Jaehyun ssaem juga meminta 
seluruh penyihir tingkat awal untuk berkemas dan ikut 
bersama warga. Kau tahu jika penyihir seperti kita belum 
memiliki pengalaman yang cukup untuk ikut berperang. 
Maka dari itu, Jaehyun ssaem meminta kita untuk pergi 
meninggalkan kota." 


"Meninggalkan kota?" Jaemin menjeda. 


"Termasuk aku?" Haechan menjawabnya dengan anggukan 
kepala. 


Jaemin terdiam dan tak menjawab. Apa yang sebenarnya 
dipikirkan oleh kepala sekolahnya? la diminta juga untuk 
ikut meninggalkan kota? Meninggalkan wewenangnya? 
Begitukah maksudnya? 


"Jaemin! Ya! Na Jaemin!" 


Jaemin tak menghiraukan panggilan Haechan padanya. Ia 
segera berlari menuju ruangan Jaehyun. la akan memastikan 
bahwa ia akan ikut berperang melawan para penyihir 
golongan hitam. la tidak akan bersembunyi. la akan 
menampakkan diri di hadapan seluruh para penyihir dan 
melindungi mereka yang membutuhkan pertolongannya. 


Sampai ia di ruangan Jaehyun. la membuka pintu dengan 
cepat, namun hanya Jeno yang ia temukan di dalam 
ruangan tersebut. 


Jaemin membanting pintu cukup kuat sebelum menghampiri 
Jeno yang tengah berdiri menghadap jendela, "Hyung, apa 
maksudmu? Apa yang telah kalian rencanakan tanpaku?" 


Jeno berbalik dengan tenang. Wajahnya bahkan tak 
menampilkan ekspresi apapun. Berbanding terbalik dengan 
Jaemin. Wajah pria tersebut memerah dengan nafas 
terengah. Jaemin terlihat sangat emosi. 


"Apa maksudmu?" 


Jaemin menghela frustasi. Mengapa Jeno pun terlihat 
berpura-pura di hadapannya? Sungguh, ia muak 
melihatnya. 


"Kau memintaku untuk pergi. Kau memintaku untuk 
bersembunyi. Sementara di sini kau berjuang bersama 
dengan penyihir yang lain. Lalu aku diam saja dan 
menghindari perang? Begitu maksudmu?!" teriak Jaemin. 


"Hyung, jika alasanmu hanya karena rasa khawatirmu 
padamu aku tidak bisa menerimanya. Aku akan ikut 
bersama kalian. Aku tidak akan bersembunyi. Aku tidak 
akan menghindari perang. Aku akan menghadapinya. Ya, 
itulah keputusanku dan tolong hargai itu," tekan Jaemin. 


jeno masih diam dengan ekspresinya yang masih sama. la 
kemudian mengambil dua langkah mendekat dan menatap 
Jaemin tepat di kedua mata pria tersebut, "Apa yang bisa 
kau lakukan?" 


Kening Jaemin berkerut, "Apa?" 


"Aku bertanya padamu, apa yang bisa kau lakukan untuk 
menghadapi perang?" 


Kening Jaemin semakin berkerut tak senang, "Kau 
meragukanku, hyung?" 


"Ya. Aku meragukanmu. Aku ragu kau bisa menghadapi 
lawanmu nanti. Aku ragu kau bisa melindungi para penyihir. 
Aku pun ragu apa kau bisa melindungi dirimu sendiri." 


Jaemin terdiam mendengarnya. Perkataan Jeno sangat 
membuatnya tersinggung. Mendapat kalimat sesarkas itu 
dari seseorang terdekatnya, seseorang yang berarti baginya, 
juga seseorang yang pernah menyatakan perasaan 
padanya. 


Jaemin tertawa sarkas, "Aku tidak mengira kau akan berkata 
seperti itu padaku. Aku terkejut dan aku sangat tidak 
menyukainya." 


Jaemin mengambil satu langkah mendekat hingga kini jarak 
antara wajahnya dan Jeno sangatlah dekat. la bahkan 
menatap tepat kedua manik Jeno tanpa rasa takut atau 
apapun, "Maaf, tapi aku tidak peduli dengan laranganmu. 
Aku akan tetap ikut berperang. Bagaimana caraku bertahan 
adalah urusanku. Aku bahkan tidak peduli jika aku mati. 
Jadi, jangan terlalu bersikeras untuk menekanku agar 
menuruti keinganmu." 


Kalimat panjang tersebut diakhiri dengan Jaemin yang 
memutus pandangan terlebih dulu. la berbalik dengan 
perasaan yang bercampur menjadi satu. Perasaan marah, 
kesal, dan kecewa. la tak menyangka akan mendengar 
kalimat tersebut dari mulut Jeno. Ia sedih, hatinya sakit saat 
kalimat tersebut kembali terngiang di dalam kepalanya. 


Saat hendak menggapai knop pintu, tubuh Jaemin 
terhuyung saat sebuah tangan menariknya. la berakhir di 
hadapan sang Noble yang mencengkram kedua pundaknya. 


Jaemin sangat terkejut terutama saat melihat kedua mata 
Jeno yang berembun. Nampak sangat sedih dengan bibir 
perlahan membentuk sebuah senyum lebar. Jaemin benar- 
benar dibuat tak bisa berkata. Untuk pertama kalinya, ia 
melihat sang Noble menangis tepat di hadapannya. 


"Maafkan aku, Na Jaemin," gelap menyambut kedua mata 
Jaemin kemudian. 


Tbc 


Ayo main tebak-tebakan..! 
Sejauh ini, apa yang kalian tangkap untuk menjawab 
pertanyaan di bawah.. 


Jaeyong beneran disatuin gak? 

Jaemin kenapa tuh? 

Jeno ikut perang! Apa yang akan terjadi nanti? 
Kira-kira chapter depan isinya apa? 


Akhir ceritanya apa beneran sad ending? Atau happy 
ending? 


Ayo jawab.. Siapa tau saia berubah pikiran buat endingnya 
nanti, ya kan? Hhe.. 


g - g- 
"aemin masih belum sadarkan diri?" 
"Belum." 
"Baiklah kalau begitu. Jagalah Jaemin. Temani ia di sini." 
"Baik." 


Suara-suara berbeda tersebut terdengar oleh Jaemin. 
Terasa samar seakan mimpi. Namun, ia tersadar saat sesuatu 
terasa menyentuh lengannya, bersamaan dengan sebuah 
suara yang kembali ia dengar. 


"Na Jaemin, sadarlah." 


Suara tersebut seketika membuat kedua mata Jaemin 
terbuka lebar. la mendudukkan dirinya dengan segera. 
Menelisik sekitar, ia menemukan Renjun yang duduk di 
sebuah kursi samping ranjang yang ia tempati-tengah 
memandangnya terkejut. 


"Jaemin! Syukurlah kau sudah sadar!" ujarnya. 


Jaemin tak mengindahkan ucapan tersebut. la beralih untuk 
kembali menelisik sekitarnya. Ternyata kini ia tengah berada 
di salah satu kamar di mansion milik Jeno. Sepertinya, 
bukan hanya ia yang kini berada di mansion besar tersebut, 
melainkan juga teman-teman seangkatannya dan warga 
kota yang berada di ruang rahasia bawah tanah. 


Jaemin menyibak selimut yang menutupi tubuhnya 
kemudian pergi meninggalkan ranjangnya. Renjun sudah 
berteriak memanggil nama Jaemin berulang kali, namun tak 
ia indahkan. 


Jaemin membuka pintu kamar dan seketika disuguhkan oleh 
wajah Taeyong. Kening Jaemin berkerut kala mendapati 
Taeyong yang berdiri tegak di hadapannya. Bukankah 
Taeyong sedang dalam kondisi yang tidak baik? Lalu 
mengapa kini Taeyong terlihat segar seolah tak terjadi 
apapun sebelumnya? 


"Jaemin-ssi, kau akan pergi kemana?" 


Jaemin seketika tersadar, ia mengerjapkan mata, "Aku akan 
kembali." 


"Kembali?" sebelah alis Taeyong terangkat. 


Jaemin mengangguk dengan mantap, "Ya. Aku akan pergi 
dan menghadapi perang." 


Mendengar hal tersebut, Taeyong lantas menggeleng, 
"Tidak, Jaemin-ssi." 


"Kenapa?" nampak raut tak senang Jaemin saat mendengar 
jawaban dari Taeyong. 


"Tuan Noble tidak mengizinkan. Aku diutus langsung oleh 
Tuan Noble untuk menjagamu." 


Jaemin tersenyum sarkas. Ternyata Jeno bersikeras agar 
Jaemin tidak terlibat dalam perang. 


"Aku tidak peduli. Aku tetap akan kembali. Menyingkir, 
Taeyong -ssi. Jangan halangi aku." 


"Maaf, tapi aku tidak bisa-" 
"Menyingkirlah!" 


Emosi, Jaemin luapkan. Ia sangat kesal dan marah. Terutama 
pada Jeno yang berusaha keras agar membuat Jaemin tidak 


bergabung dan ikut berperang. Sang Noble benar-benar 
membuatnya naik pitam. 


Dengan terpaksa Jaemin mengeluarkan sihirnya. Asap 
merah dengan kedua iris berwarna senada-Jaemin membuat 
Taeyong terjatuh ke lantai. 


"Jaemin-ssi!" 


"Na Jaemin!" Renjun yang sejak awal tak mengerti dengan 
situasi Jaemin saat ini, mengejar Jaemin dengan segera. la 
berlari menyusuri lorong dan tangga dengan cepat agar 
dapat menyusul Jaemin. 


Sementara Jaemin berjalan dengan tergesa. Kedua iris 
merahnya menyala diiringi amarah yang ia rasakan. Jaemin 
sangat marah. Ia benar-benar marah. Terhadap Jeno dan 
semua orang yang terlibat. Jaemin sangat ingin meluapkan 
emosinya saat ini. 


Langkah Jaemin tiba-tiba berhenti begitu ia tiba di luar 
mansion. Kedua telinganya berdengung dengan kepala 
yang tiba-tiba saja terasa pening dan berat. Semua yang 
terlihat terasa berputar dan memburam. 


"Na Jaemin." 
"A-akh! Arrgghhh!" 
"Na Jaemin." 


Suara tersebut terus terdengar olehnya disertai rasa pening 
yang luar biasa. Jaemin jatuh berlutut seraya memegangi 
sisi kanan kepalanya. Suara itu masih terdengar dan 
kepalanya terasa masih sangat pening. 


"Astaga, Jaemin!" 


Jaemin merasakan kedua lengannya ditarik untuk bangkit. 
Renjun berhasil menyusulnya, juga bersama Haechan yang 
kebetulan berpapasan dengan Renjun di dalam mansion. 


"Jaemin-ah, kau baik-baik saja?" Haechan bertanya dengan 
cemas. 


Jaemin tak menjawab. Suara tersebut tiba-tiba menghilang 
secara misterius. Namun seketika ia merasa lemas bukan 
main. Rasanya, ia tak memiliki tenaga sama sekali. 


"Lebih baik, kita bawa Jaemin kembali ke kamar." 


Ucapan Renjun diberi anggukan oleh Haechan. Kemudian 
keduanya menuntun tubuh lemas Jaemin agar kembali 
masuk ke mansion. Sementara Jaemin kini merasa seluruh 
tenaganya habis. la sangat lemas walau kepalanya tak 
sesakit sebelumnya. Entah apa yang telah Jeno lakukan 
padanya. Sang Noble benar-benar ingin menjauhkan Jaemin 
dari perang dan mengurungnya di mansion. 


Bledarrr 


Namun tiba-tiba saja, petir menyambar dari langit, 
membuat Renjun dan Haechan memekik terkejut. Petir 
tersebut menyerang mereka dan seketika ketiganya 
ambruk. 


Dari gerbang mansion, terlihat seorang pria berpostur tinggi 
dengan jubah hitamnya. Mata hitam serta sebuah seringai 
terpampang jelas di wajahnya. 


Mendengar keributan dari luar mansion, Taeyong segera 
berlari dan seketika dibuat terkejut kala terlihat olehnya, 
Younghoon yang berdiri di dekat gerbang mansion. 


Pria tersebut tersenyum saat menemukan Taeyong yang 
berada di ambang pintu mansion, "Akhirnya, kita bertemu 
kembali." 


Entah apa yang digumamkan oleh Younghoon tentangnya, 
Taeyong hanya melihat bibir Younghoon yang bergerak 
mengucap sesuatu. Ini bukanlah pertanda yang baik. Di 
mansion-terutama di ruang rahasia bawah tanah terdapat 
banyak warga dan siswa yang tengah berlindung. Taeyong 
harus melindungi mereka semua. 


Dengan segera, Taeyong menghampiri Jaemin dan kedua 
temannya yang masih meringis merasakan sakit. la melihat 
luka di lengan masing-masing teman Jaemin. Berbeda 
dengan kedua temannya, Jaemin justru baik-baik saja. Tak 
ada luka segores pun di tubuhnya. Namun entah mengapa 
Jaemin terlihat sama sekali tidak berdaya. 


"Bangunlah. Masuk ke dalam dan segera obati luka kalian." 


Taeyong membantu kedua teman Jaemin untuk berdiri. 
Sementara Jaemin sendiri tidak berkutik, membuat Renjun 
dan Haechan bekerja sama untuk menuntun tubuh Jaemin 
agar masuk ke dalam mansion kembali. 


Kini Taeyong dan Younghoon sudah saling berhadapan. 
Berbeda dengan Taeyong yang sama sekali tak berekspresi, 
Younghoon justru tersenyum. 


Taeyong menelisik sekitar, berjaga-jaga bilamana musuh 
menyerangnya dari arah samping atau belakang. Namun ia 
tidak menemukan apapun. Sepertinya, Younghoon datang 
seorang diri dengan meretas mantra penjaga Jaehyun pada 
gerbang mansion. 


"Senang bisa berjumpa kembali denganmu, hyung." 


Taeyong tak menjawab. Kedua bola matanya berubah hitam 
dengan kobaran api hitam menghiasi kedua lengannya. 


Tanpa menunggu, keduanya berlari dan saling menyerang 
satu sama lain. 


_- Magie DeL'univers - 


Kini tiba hari dimana seluruh penyihir golongan putih 
berkumpul untuk menghadapi perang. Para penyihir di 
seluruh penjuru kota kini berdiri di belakang sang 
pemimpin. 


Jeno dengan pakaian dan jubah merahnya, berdiri 
menghadap ke arah depan-menunggu lawannya tiba. Di 
belakangnya, Jaehyun berdiri bersama dengan Johnny, Yuta, 
Kun, dan beberapa penyihir lain juga para siswa di tingkatan 
paling akhir. Lucas, Mark, Xiaojun, Hendery, Seongjun juga 
ikut berpartisipasi dalam perang. 


Langit sudah menghitam disertai suara gemuruh dan petir. 
Saatnya sudah tiba. Para penyihir golongan hitam tiba di 
kota. Dengan Lee Juyeon sebagai Tetua dari bangsa penyihir 
golongan hitam, memimpin pasukannya yang ternyata 
berjumlah tak sebanyak yang Jeno dan Jaehyun perkirakan. 
Dari jumlah, tentunya mereka menang. Namun tak dapat 
menutup kemungkinan bahwa mereka akan memiliki 
peluang yang besar untuk menang. 


Pemimpin dari kedua golongan maju dan saling berhadapan 
dalam jarak yang cukup jauh. Lee Jeno dan Lee Juyeon, 
keduanya berhadapan dengan mimik wajah yang berbeda. 
Jeno dengan tatapan dan ekspresi yang tenang. Juyeon 
dengan wajah angkuh dan dagu yang terangkat. 


"Sebuah kehormatan bagi kami bertemu dengan anda, Yang 
Mulia." 


Juyeon menjeda sejenak, "Karena ini adalah kali pertama 
kita bertemu, biarkan aku memperkenalkan diriku terlebih 
dahulu." 


"Namaku, Lee Juyeon. Tetua dari bangsa penyihir golongan 
hitam," Juyeon membuat senyum yang terkesan 
menyeramkan. 


Sementara Jeno tak menjawab. Ia terkejut dengan aura yang 
dikeluarkan oleh Tetua bangsa penyihir hitam tersebut. 
Berbeda dengan para prajuritnya, aura yang keluar dari 
tubuh Juyeon sangat kuat dan dipenuhi oleh dendam dan 
amarah yang besar. 


Jeno perlu berhati-hati. 
"Mari kita sudahi basa-basinya." 


Juyeon mengeluarkan sebuah pedang dengan sihirnya. 
Pedang yang ia buat selama ratusan tahun lamanya. Pedang 
yang diselubungi oleh kekuatan gelap yang penuh dengan 
dendam dan amarahnya. 


Hal serupa dilakukan oleh Jeno. la membuka telapak 
tangannya dan mengeluarkan pedangnya. Pedang ciri khas 
seorang pemimpin bangsa penyihir. Pedang Noble yang 
terbuat dari kekuatan para dewa. 


Juyeon mengarahkan pedangnya ke depan dan seketika 
para prajuritnya maju untuk menyerang. Begitu pun dengan 
Jeno yang memerintahkan golongan putih untuk 
menyerang. 


Perang pun terjadi. Kedua golongan saling menyerang satu 
sama lain. Saling menyakiti dengan mulut menggumamkan 
mantra. 


Mark dan Lucas bekerja sama dalam menyerang lawan. Sihir 
angin dan pasir mampu mengelabui tatapan lawan. Saat 
itulah Hendery menyerang dengan sihir apinya. Dan 
Seongjun berperan di akhir dengan petirnya. 


"Woah, bukankah itu luar biasa!" Lucas berujar. la sangat 
bersemangat untuk menghadapi lawan. 


"Jangan terlalu senang. Ini masih permulaan," Hendery 
menyahut-diangguki oleh Seongjun. 


"Hendery benar. Oh! Dimana Xiaojun?" tanya Mark. 
"Aku di sini." 


Semua pasang mata menoleh pada sumber suara. Terlihat 
oleh mereka, Xiaojun yang berjalan menghampiri. Pakaian 
pria tersebut nampak kotor karena cipratan darah. 


"Xiaojun, kau-" 
Srak 

Crakk 

"Ya? Kenapa?" 


Lucas tak menyelesaikan ucapannya. Semua terdiam saat 
melihat cara Xiaojun menyerang lawan. Pria tersebut 
mengeluarkan tanaman rambat dari tangannya dan 
menusuk tubuh lawan. Lalu setelahnya, ia akan menarik 
jantung lawan hingga keluar. 


Melihat jantung yang masih berdetak-tergeletak di atas 
tanah, membuat keempat pria yang lain bergidig ngeri. 
Xiaojun ternyata sangat sadis. 


Beralih ke Jaehyun yang menyerang lawan dengan sihir air 
hitamnya. Siapa pun yang melihatnya kini, Jaehyun seperti 
tengah membantai kaumnya sendiri. 


Crakk 


Sebuah panah menembus dada lawan. Jaehyun berbalik dan 
menemukan pelaku penyerangan. Ia melihat Johnny dengan 
membawa busur panah yang terbuat dari es di tangan 
kirinya. Johnny baru saja melindungi Jaehyun dari serangan 
lawan. 


"Terima kasih," Jaehyun berujar. 
"Sama-sama." 


Kobaran api kemudian menyambar dari langit dan hampir 
mengenai kepala Jaehyun dan Johnny. Jika saja keduanya 
tidak gesit untuk menghindar, maka kepala mereka bisa 
saja terbakar. 


"Ya! Yuta!" 
"Maaf!" 


Johnny menghela nafasnya. Yuta baru saja melewati mereka 
di udara. Penyihir tersebut memang ahli dalam menyerang 
dari udara. 


Jaehyun merasa ada sebuah kejanggalan. Mengapa para 
prajurit golongan hitam bisa selemah itu? Bukankah, sudah 
200 tahun sejak terakhir perang terjadi? Seharusnya, 
mereka sudah berkembang sangat cepat. 


"Kau merasakannya juga?" 


Jaehyun menoleh saat mendengar perkataan Johnny. Tak 
hanya dirinya, nyatanya Johnny pun merasakan hal yang 
sama. 


"Kita tidak boleh lengah. Bisa saja ini hanyalah jebakan 
mereka." 


Jaehyun menanggapi ucapan Johnny dengan anggukan. 
Benar, ia harus berhati-hati. 


_- Magie DeL'univers - 
Trang 


Saling beradu pedang dengan kecepatan kilat. Kedua 
pemimpin dari masing-masing golongan bertarung dengan 
sengit. Keduanya bukan hanya mengadu kekuatan, 
melainkan juga kecepatan. 


Trang 


Jeno dan Juyeon saling menatap dalam jarak dekat. Kedua 
pedang mereka beradu. Kemudian Juyeon menyeringai tepat 
di hadapan Jeno, "Kekuatanmu memang tak dapat 
diremehkan," keduanya menjauh-saling membuat jarak. 


"Ah, aku jadi ingin berbagi cerita sedikit. Kau tahu, salah 
satu prajuritku kabur dan mengkhianatiku. Prajuritku yang 
lain sudah mencarinya, namun ia kembali dengan tangan 
kosong." 


"Aku memiliki tawaran. Aku akan membiarkan orang- 
orangmu hidup jika kau memberi tahu padaku dimana 
prajuritku berada." 


Jeno tak menjawab. Hal tersebut membuat Juyeon tertawa, 
"Baiklah, jika itu keputusanmu." 


Keduanya kembali berlari dan saling menyerang. Jika 
sebelumnya Juyeon hanya menebas pedangnya, kini ia 
mulai mengeluarkan sihirnya. 


Jeno hampir saja terkena sihir api milik Juyeon jika ia tidak 
gesit menghindar. Jeno memberi jarak. Namun dalam 
hitungan detik, ia terkejut saat Juyeon tiba-tiba saja berada 
di hadapannya. 


Tetua penyihir bangsa hitam tersebut menyeringai, "Aku 
membuat penawaran, tapi kau menolaknya. Maka, aku tidak 
dapat menjamin kau dan orang-orangmu akan selamat." 


Jeno terhempas ke udara dengan pedang Noble terlepas dari 
genggaman tangannya. Tubuhnya hampir menyentuh 
tanah. Namun kembali, Jeno dibuat terkejut karena Juyeon 
sudah menantinya. Tubuh Jeno kembali terhempas ke udara 
saat Juyeon kembali menyerangnya. 


"Ukhuk!" 


Darah keluar dari mulut Jeno begitu tubuhnya terantuk 
tanah. Tubuhnya terasa sangat sakit. Teringat saat Juyeon 
menyerangnya dengan sihir angin dan membuatnya 
terhempas ke udara. 


Mengapa Juyeon bisa mengeluarkan lebih dari satu sihir? 


Juyeon menatap ke arah Jeno yang kini bangkit. Ia merasa 
bangga karena berhasil melukai sang Noble. la kemudian 
mengambil langkah menghampiri sang Noble-berniat untuk 
segera mengakhiri semuanya. Pedang miliknya sudah 
dikelilingi lava hitam panas yang menetes dan membuat 
jejak di atas tanah-seiring dengan langkahnya. Kondisi sang 
Noble saat ini sangat mempermudah rencananya. 


"Baj*ng*n!" 


Tubuh Juyeon terhempas kala sihir air menyerangnya. 
Pelakunya adalah Jung Jaehyun. Kedua mata pria tersebut 
tertutup oleh api amarah. 


"Beraninya kau melukai Tuanku, kep*r*t!" 


Jaehyun menyerang Juyeon dengan membabi buta. Tak 
sedikit pun ia memberi Juyeon kesempatan untuk 
menyerang. Jaehyun sudah ditutupi oleh amarah yang 
besar. 


"Ugh!" 


Dengan susah payah Juyeon bangkit dengan menopang 
tubuhnya pada pedang miliknya. Pria tersebut tertawa. 
Menimbulkan secercah perasaan tak tenang menyelubungi 
hati Jeno dan Jaehyun. 


"Aku terlalu banyak memberi kebebasan untuk kalian." 


Juyeon menegakkan tubuhnya, "Biar ku beri tahu sesuatu. 
Salah satu prajuritku kini berada di mansion milikmu," 
Juyeon berujar pada Jeno. 


"Kau tahu apa artinya?" Juyeon kembali menyeringai. 


"Noble kecil yang sangat kau sayangi itu, kini sedang dalam 
bahaya." 


Jeno dan Jaehyun terkejut mendengarnya. Benar, mereka 
tak menemukan seorang prajurit yang sebelumnya 
menyerang Taeyong-prajurit yang mereka kira sebagai 
pimpinan dari penyihir golongan hitam. 


Asap merah seketika keluar dari tubuh Jeno diiringi dengan 
kedua iris merah menyala. Jaehyun yang merasakan aura 
dari Tuannya, lantas menoleh. 


"T-Tuan," gumam Jaehyun khawatir. 


Tuannya saat ini tersulut oleh emosi. Jaehyun sangat 
khawatir jika Tuannya akan kembali mengeluarkan 
kekuatannya seperti yang terjadi 260 tahun yang lalu. 
Jaehyun tidak ingin kondisi Tuannya memburuk. Jaehyun 
harus menghentikannya. 


Namun Jaehyun terkejut saat asap merah tersebut 
menghilang. Bukan hanya dirinya, bahkan Juyeon pun 
merasakan hal yang sama. Jeno hanya diam di tempatnya. la 
tak dapat merasakan pedangnya. Seolah, pedang tersebut 
lepas dari kendalinya. 


Sebuah aura yang kuat mereka rasakan. Tiba-tiba seluruh 
penyihir berhenti untuk menyerang. Mereka merasakan 
sesuatu dengan aura yang sangat kuat tengah menuju ke 
arah kota. 


Dari arah langit tepatnya. Tak jauh di depan Jeno, seseorang 
turun secepat kilat dari langit. Pakaian dan jubah merah, 
juga pedang Noble di genggamannya. 


jeno sama sekali tidak terkejut. la justru tersenyum tipis 
saat melihat Jaemin kini berdiri di depannya dengan 
menyandang status sebagai seorang pemimpin. 


"Akhirnya, tugasku selesai sampai di sini." 
Tbc 


Tiba-tiba kepikiran buat cetak cerita ini. 


g - 
Beberapa saat yang lalu... 


"Jaemin-ah, tunggulah di sini. Aku akan menghampiri 
teman-teman yang lain untuk membantu Taeyong hyung," 
ujar Renjun yang diangguki oleh Haechan. 


Setelah berucap demikian, Renjun dan Haechan pergi 
setelah mendudukkan Jaemin di sebuah kursi dalam suatu 
ruangan. Keadaan Jaemin saat ini masih sama. Entah 
mengapa ia bisa tiba-tiba merasa sangat lemas, ia tidak 
mengetahui sebabnya. Namun, ia masih mengira bahwa hal 
tersebut adalah ulah dari sang Noble. Entah apa yang telah 
Jeno lakukan padanya. 


"Na Jaemin." 


Jaemin kembali terkejut saat mendengar suara tersebut. 
Suara itu kembali lagi. Suara yang tak yakin apakah ia 
kenali. 


Pandangan Jaemin mulai terlihat gusar. la mencoba untuk 
memperbaiki posisi duduknya di atas kursi-ia menegakkan 
tubuh. Pandangannya beredar menelisik ke seluruh 
ruangan. Baru Jaemin sadari bahwa kini ia tengah berada di 
ruangan Jeno. Duduk di kursi yang biasa Jeno duduki saat 
tengah memandang keluar jendela. Ruangan dimana ia 
pertama kali bertemu dengan sang Noble. 


"Na Jaemin." 


Telinga Jaemin berdengung kembali. Suara itu terus 
mengganggunya. Kepalanya sakit, pening, dan terasa berat 
setiap kali suara tersebut terdengar olehnya. 


"Arrghhhh-s-siapa kau?!" Jaemin berteriak. 
"Aku." 


Seketika saja, rasa pening tersebut hilang. Suara lain yang 
terdengar lebih nyata dari sebelumnya-ia dengar. Jaemin 
mendongkakkan kepala. Menoleh ke segara arah guna 
mencari sumber suara tersebut. 


"Na Jaemin." 


Jaemin terkejut kala melihat seseorang kini berdiri di 
hadapannya secara tiba-tiba. Kedua manik bulat Jaemin 
melebar, "K-kau?!" 


Jaemin masih tak percaya akan apa yang tengah ia lihat 
saat ini. Jaemin yakin bahwa kini ia tengah-seratus persen 
dalam keadaan sadar! 


"Lee Jaemin?" 


Benar, yang kini tengah berdiri di hadapannya adalah Lee 
Jaemin. Sang Noble yang kerap kali ia temui di alam bawah 
sadarnya. 


Lee Jaemin menampilkan senyum, "Ya, ini aku. Akulah yang 
memanggil dan menahanmu untuk tidak pergi, Na Jaemin." 


Na Jaemin terdiam. la masih mencerna perkataan yang baru 
saja diucap oleh Lee Jaemin padanya. Jadi, suara-suara yang 
ia dengar sebelumnya adalah suara Lee Jaemin? Lee Jaemin 
sengaja menahannya untuk tidak meninggalkan mansion? 
Begitukah? 


Tapi, mengapa? 


"Sudah waktunya." 


Na Jaemin mengerutkan keningnya samar. Tak dapat ia 
mengerti satu pun maksud dari kata yang diucap oleh Lee 
Jaemin. 


"Apa maksudmu?" 


Lee Jaemin meraih salah satu tangan Na Jaemin dan 
menuntunnya untuk berdiri. Na Jaemin sama sekali tidak 
menolak. la mengikuti langkah Lee Jaemin yang 
menuntunnya keluar ruangan, menyusuri lorong, dan tak 
terasa mereka sampai di dalam sebuah ruangan yang 
berada di bawah tanah. 


Tatapan Na Jaemin mengedar begitu ia sadar tengah dalam 
ruangan yang berbeda dari sebelumnya. Ruangan tersebut 
masih sama. Gelap dan hanya ada satu cahaya yang berada 
tepat di tengah ruangan. Dan di sanalah kini Lee Jaemin 
berdiri. 


Na Jaemin menghampiri Lee Jaemin yang tengah 
menengadah. Menatap ke arah sumber cahaya berasal 
seraya menampilkan seulas senyum tipis. 


Na Jaemin mengikuti arah pandang Lee Jaemin. Dapat ia 
lihat, sebuah celah kecil di antara pintu gerbang dimana 
pedang Noble disimpan. Na Jaemin ingat saat pertama kali 
ia datang ke dalam ruangan tersebut. Saat itu, ia akan 
dinobatkan menjadi seorang Noble. Namun sesuatu terjadi 
hingga penobatannya harus ditunda. Dan hingga saat ini 
pun, penobatan masih belum dilakukan. 


"Kau ingat saat dimana kau akan mengambil pedang 
Noble?" Lee Jaemin tiba-tiba bersuara. 


Na Jaemin mengangguk-ia tersenyum, "Ya." 


Pikiran Na Jaemin melayang ke masa itu. la membayangkan 
bagaimana jika saat itu ia benar-benar mengambil 
pedangnya. Mungkin kini ia sudah berada di posisi Jeno dan 
memimpin perang. 


Senyum Na Jaemin luntur seketika. Jika hal itu terjadi, 
mungkin kini Jeno sudah tak berada di dunia. Tak berada di 
sampingnya dan tersenyum padanya. 


Sungguh amat menyakitkan jika hal tersebut terjadi. Tapi, 
bukankah itu lebih baik? Jeno tidak perlu merasakan 
penderitaan dan juga membuat Na Jaemin jatuh cinta 
padanya. Jika saat itu ia benar-benar berhasil menyandang 
status sebagai seorang Noble, maka Jeno mungkin sudah 
tertidur dengan tenang saat ini. 


"Aku minta maaf." 


Lamunan Na Jaemin buyar seketika saat mendengar 
perkataan tiba-tiba dari Lee Jaemin, "Maaf untuk apa?" 


Na Jaemin melihat, Lee Jaemin menghela nafasnya halus. 
Pandangannya turun dengan raut nampak menampilkan 
perasaan bersalah, "Saat itu, akulah yang menahanmu 
untuk tidak mengambil pedang Noble." 


Na Jaemin tentu terkejut mendengarnya. Jadi saat itu-saat 
dimana rasa sakit yang teramat ia rasakan di dada kirinya, 
adalah ulah Lee Jaemin? 


"Aku memiliki alasan untuk itu." 


Lee Jaemin menoleh dan menatap wajah terkejut Na Jaemin, 
"Semua terlalu cepat. Maka dari itu, aku tidak ingin kau pun 
merasakan penyesalan seperti apa yang ku alami." 


Na Jaemin tidak menjawab. la terlalu terkejut dengan 
pengakuan Lee Jaemin. Semuanya terlalu tiba-tiba. 


"Lalu, apa yang akan kau lakukan sekarang?" 


Benar, jika Lee Jaemin menampakkan dirinya langsung di 
hadapan Na Jaemin, tentunya ada hal yang sangat penting 
yang akan Lee Jaemin lakukan. Terutama, Lee Jaemin 
membawanya ke ruang dimana pedang Noble disimpan. 
Ruang penobatan dimana Noble diangkat menjadi 
pemimpin. 


Lee Jaemin tersenyum-kali ini lebih lebar dari sebelumnya. 
Na Jaemin sungguh tak dapat menebak apa yang ada 
dibalik kepala Lee Jaemin saat ini. Tatapan Lee Jaemin 
terlampau tenang untuk ia tebak. 


"Kali ini, aku tidak akan menahanmu, Na Jaemin. Sudah 
saatnya kau naik ke tahtamu." 


Na Jaemin terkejut dengan ucapan tersebut. Sungguh, ia 
belum siap untuk naik ke tahtanya. la belum siap menjadi 
seorang pemimpin, ia belum siap menggantikan posisi Jeno. 


"A-aku tidak bisa." 


Na Jaemin segera merespon ketika ia melihat Lee Jaemin 
hendak berbicara, "Aku tidak siap," ia menunduk kemudian. 


Sungguh, Na Jaemin benar-benar tidak siap. Ia hanya ingin 
hidup seperti biasanya. la tak perlu tahta, ia tak perlu 
kekuatan, ia tak perlu apapun. 


Selama Jeno masih berada di dekatnya, itu sudah lebih dari 
cukup baginya. Kehadiran Jeno sudah sangat membuat hari- 
harinya sempurna. la tak ingin yang lain. la tak ingin 


mengambil posisi menjadi seorang Noble. la hanya ingin 
hidup seperti biasa bersama Jeno. Hanya itu. 


"Na Jaemin." 


Na Jaemin kembali menoleh. la melihat Lee Jaemin yang 
masih tersenyum padanya, "Jak apa, aku mengerti 
perasaanmu. Tapi, apa kau sungguh tak ingin mengambil 
tahtamu?" 


Lee Jaemin menjeda sejenak, "Bagaimana jika aku berkata, 
semua harus dilakukan demi Lee Jeno?" 


Na Jaemin bungkam. 


Melihat reaksi tersebut, Lee Jaemin lantas kembali 
melanjutkan, "Na Jaemin, apa kau paham mengenai takdir? 
Takdirmu adalah menjadi seorang pemimpin. Takdirmu 
adalah memimpin para penyihir. Tuhan sudah 
menggariskannya, dan tugasmu adalah hanya 
menjalaninya." 


"Pikirkan kembali, Lee Jeno sudah hidup selama ribuan 
tahun. Dan sebab dari semua itu adalah aku. Karenaku, Lee 
Jeno harus menanggung beban yang berat. Semua salahku. 
Tapi apa yang bisa ku lakukan jika nyatanya semua adalah 
kehendak dari takdir sendiri?" 


Lee Jaemin menggelengkan kepala, "Tidak ada yang dapat 
mengubah takdir. Dan takdirmu sudah di depan mata." 


Na Jaemin menoleh kembali ke arah depan. Di hadapannya 
kini, terdapat pedang Noble yang dikelilingi sebuah asap 
berwarna merah. Entah sejak kapan Lee Jaemin 
menggenggam tangannya dan membuka gerbang tersebut, 
Na Jaemin tak menyadarinya. 


"Pikirkan kembali, Na Jaemin. Berakhir atau tidaknya hidup 
Lee Jeno dalam perang, semua ada di tanganmu." 


Na Jaemin menatap pedang Noble di hadapannya. Hidup 
Jeno bergantung padanya. Apa yang harus ia pilih? Na 
Jaemin benar-benar dibuat buntu. la tak tahu, ia ragu, ia 
takut. 


Terlintas memori dalam kepalanya. Memori hari-harinya 
bersama sang Noble. Percakapan mereka dan hal apa saja 
yang sudah mereka lakukan bersama-semuanya berputar 
dalam kepala Na Jaemin. 


Benar, segala sesuatu yang telah dimulai, harus segera 
diakhiri. 


Na Jaemin mengulurkan lengannya dan meraih pedang 
Noble. la yakin bahwa ia tidak akan menyesali 
keputusannya. la tidak akan mengulang peristiwa lama 
dimana ia justru membebani Jeno. Jeno harus melalui 
banyak rintangan karena keputusannya yang salah. Kini, 
biarkan ia wmengahadapi takdirnya dan menebus 
kesalahannya di masa lalu. 


Na Jaemin sudah berada di luar mansion. Mengenakan 
pakaian dan jubah khas seorang pemimpin, iris merah 
darahnya, juga pedang Noble di genggamannya. Jaemin 
akan melenyapkan siapa pun yang memiliki niatan jahat. 
Mereka yang berdosa haruslah diberi hukuman yang berat. 


Jaemin berjalan melewati teman-temannya yang berusaha 
membantu Taeyong melawan Younghoon. Tak peduli dengan 
tatapan terkejut mereka, Jaemin berlari dan menebas udara. 
Seketika, tubuh Younghoon terpental jauh dengan darah 
keluar hebat dari mulutnya. 


Jaemin sudah memilih. la akan mengakhiri semuanya. 


_- Magie DeL'univers - 


Berdiri untuk pertama kalinya di hadapan lawan, Jaemin 
menatap lawannya dengan tajam. Iris merahnya menyala 
sarat akan emosi yang besar. la menoleh ke belakang dan 
menemukan Jeno di sana. 


Pakaian pria tersebut masih utuh, namun dengan mulut 
bersimbah darah. Bahkan terlalu banyak darah yang keluar 
menghias bibir hingga dagu Jeno saat ini. 


Jaemin menggertakkan giginya. la menoleh ke arah Juyeon 
yang tak bereaksi di tempatnya. la benar-benar marah pada 
pimpinan penyihir hitam tersebut. 


"Senang bertemu dengan anda, Yang Mulia," Juyeon berujar. 


"Tak ku sangka aku akan bertemu dengan dua pemimpin 
golongan penyihir sekaligus," ia terkekeh di akhir. 


Juyeon menatap wajah keras Jaemin. Rahang Noble muda 
tersebut terlihat mengeras guna menahan emosi. 
Melihatnya, Juyeon lantas tertawa. 


"Maafkan aku karena telah membuatmu marah, Yang Mulia. 
Tapi, apa yang membuatmu semarah itu padaku? Apakah 
karena kedatanganku yang tiba-tiba? Ataukah, karena aku 
yang telah melukai pria di belakangmu?" 


Jaemin tidak menjawab. la benar-benar sangat marah. Ia 
sangat ingin memberi pria di depannya hukuman yang 
berat. Jaemin tidak akan membuat pria tersebut mati 
dengan mudah. 


"Baiklah, mari kita lihat sejauh mana kau belajar." 


Jaemin berlari dengan cepat. Pedangnya berayun dan 
dengan mudah ditangkis oleh pedang milik Juyeon. 


Trang 
Trangg 


Keduanya bertarung dengan sangat sengit. Pertarungan 
tersebut dikuasai oleh emosi keduanya. Emosi dan nafsu 
serta obsesi yang besar untuk saling menaklukan. 


Jaemin melompat ke udara dan mengayunkan pedangnya ke 
tanah. 


Bledarr 


Seketika tanah terbelah menjadi dua dan menciptakan 
retakan yang cukup besar. 


Juyeon pun tak luput melayangkan serangan. la 
mengangkat pedangnya ke udara dan membuat petir 
menyambar beberapa kali mengikuti arah langkah Jaemin. 
Namun karena cepatnya gerakan Jaemin, tak satu pun dari 
petir tersebut mengenainya. 


Zrashh 
"Ukhuk!" 


Jaemin berhasil melukai tubuh Juyeon. Ujung pedangnya 
berhasil merobek tubuh Juyeon dan luka yang besar pun 
tercipta. 


Jaemin masih belum merasa puas. la sangat ingin menyiksa 
pria tersebut karena telah lancang melukai Jeno dan para 
penyihir yang lain. 


"Ini adalah hukumanmu. Aku akan menghabisimu dan 
mengirimmu ke neraka," Jaemin berujar tegas dan dalam. 


Juyeon masih tak berdaya. la mencoba bertahan dengan sisa 
tenaganya. Ternyata Jaemin bukanlah lawan yang remeh. 
Meski usianya masih remaja, namun ternyata 
pengalamannya dalam bertarung tak dapat diremehkan. 
Jaemin sungguh mampu membuat Juyeon kewalahan. 


Seperti yang telah ia katakan sebelumnya, Jaemin kini 
membuat bola api di tangan kirinya. Kemudian ia 
melemparnya ke udara. Pedang Noble ia angkat dan 
diarahkan ke langit. Seketika bola api kecil tersebut 
membesar dan dengan jumlah yang juga bertambah 
banyak. 


Jeno yang menyaksikan hal tersebut menatapnya kagum. la 
tersenyum dan bergumam dalam hati, "Kau sangat hebat, 
Jaemin." 


Dengan iris merah menyala, Jaemin mengarahkan 
pedangnya ke depan. Seketika, bola api raksasa tersebut 
menyerang para penyihir golongan hitam lain dan tak luput 
Juyeon pun terkena serangan. 


Serangan besar tersebut mampu memporak porandakan 
arena pertempuran. Seketika tempat tersebut dipenuhi oleh 
jasad para penyihir golongan hitam yang berserakan 
dimana-mana. 


Semuanya berpikir jika perang telah selesai. 


Namun nyatanya, perang kali ini tak dapat dilalui dengan 
mudah. 


Hal mengejutkan terjadi saat semua melihat, Juyeon yang 
bangkit meski dalam keadaan yang mengenaskan. Lengan 


dan tubuh tak lengkap, serta wajah yang sudah hilang 
sebagian besarnya. Namun pria tersebut masih mampu 
untuk berdiri-bahkan tertawa. 


"Ha.." 
"Hahaha.." 


Suara tawa tersebut menggema. Membuat seketika 
perasaan berubah tak tenang. 


"Ku akui kau sangat hebat. Namun, kekuatanmu masih 
belum cukup untuk bisa menjatuhkanku." 


Semua pasang mata membola tak percaya saat mereka 
melihat secara langsung, Juyeon yang menusuk dirinya 
sendiri dengan pedangnya. Terlihat Juyeon yang kesakitan 
dan berteriak-teriak. 


Hal mengejutkan selanjutnya adalah-para jasad yang 
berserakan di atas tanah satu persatu terserap masuk ke 
dalam tubuh Juyeon. Jasad tersebut berubah menjadi 
sebuah asap hitam dan terbang menuju ke arah Juyeon. 
Tubuh penyihir tersebut berubah menjadi lebih besar dan 
tegap. Bahkan energi hitam semakin kuat mengelilingi 
tubuh Juyeon. 


"Dia monster yang paling mengerikan," Jaehyun berujar. 


"Hahaha.." suara tawa tersebut terdengar lebih berat dari 
sebelumnya. 


"Tak ku sangka aku akan secepat ini menggunakan 
kekuatan baruku," Juyeon berdiri tegap dengan tubuh 
membesar juga kekuatannya yang semakin kuat. 


"Eksperimenku selama ini berhasil. Menurutmu, memang 
apa sebab dari lemahnya kekuatan yang dimiliki para 
prajuritku?" Juyeon terkekeh. Bahkan ia tak perlu 
menjelaskannya secara detail. Hal itu hanya akan 
membuang waktu, "Kalian terlalu naif." 


"Aku akan membantai habis kalian semua. Aku akan 
melenyapkan kalian dan menjadikan umat manusia sebagai 
budak!" 


"Selama aku masih bisa berdiri dan bernafas, hal itu tidak 
akan terjadi," Jaemin berlari menuju ke arah Juyeon yang tak 
bergerak dari tempatnya. 


"Kau tidak akan mampu mengalahkanku." 
Duakh 


Tubuh  Jaemin terhempas mundur saat  Juyeon 
menggerakkan tangannya, kemudian angin kencang keluar. 
Jika saja Jaemin lengah sedikit, ia bisa saja terluka. 


Serangan Juyeon tak berhenti sampai disitu. Pimpinan 
penyihir hitam tersebut membuka mulutnya lebar-lebar dan 
menyemprotkan lava hitam panas menuju ke arah Jaemin. 


Beruntung Jaemin dapat menghindarinya dengan mudah. 
Namun nyatanya, serangan tersebut hanyalah jebakan. 
Tiba-tiba saja, Juyeon berdiri di belakangnya. Tangannya 
berubah menjadi es yang runcing-siap untuk menembus 
tubuh Jaemin. 


Juyeon menyeringai, "Bagaimana? Apa sekarang kau paham 
dengan tingkat perbedaan kita?" 


Jaemin terkejut. Gerakannya dikunci oleh posisi Juyeon dan 
kedua lengannya. la tak dapat bergerak bebas. Ia tak 


memiliki celah untuk lari. 
"Ugh! AKHH!..." 


Beruntung, Jeno segera berlari dan melayangkan serangan 
pada Juyeon. la pun menarik Jaemin keluar dan menjauh 
dari monster tersebut. 


"Kau baik-baik saja?" Jeno bertanya setelah membawa 
Jaemin keluar dari lingkup serangan Juyeon. 


Jaemin menjawabnya dengan anggukan. Konsentrasinya 
hampir pecah saat melihat darah kembali mengalir keluar 
dari hidung Jeno. Bahkan dari mulut Jeno pun masih tersisa 
banyak sekali darah yang keluar. Kondisi Jeno semakin 
memburuk. Jaemin harus melindungi Jeno. 


"Huwahahahaha..." 


"Dia benar-benar monster. Monster dari segala monster yang 
ada di dunia," Jaehyun menggertakkan giginya. 


Banyak energi hitam yang berterbangan dari udara dan 
terserap masuk ke tubuh Juyeon. Membuatnya menjadi 
semakin kuat. Bahkan para penyihir lain yang berada dalam 
arena pertempuran pun merasakan perubahan dari aura 
tubuh Juyeon. Pria tersebut terlalu banyak menyerap energi. 


"Biar ku beri tahu sesuatu." 

Suara Juyeon kembali terdengar. Membuat seluruh penyihir 
golongan putih kini mengambil posisi di tempatnya masing- 
masing untuk mengantisipasi hal buruk selanjutnya terjadi. 


"Para manusia yang kalian sembunyikan itu, merekalah 
yang ku serap tenaganya." 


Pengakuan tersebut tentunya membuat seluruh pasang 
mata membola terkejut. Mungkinkah, aura hitam yang 
semakin lama semakin membesar tersebut benar berasal 
dari kaum manusia? Juyeon memanfaatkan kelemahan 
mereka dan menyerap tenaga mereka? 


"Beraninya kau!" Johnny menggeram marah. 


Tawa Juyeon kembali terdengar. Masih diiringi tawa, Juyeon 
mengangkat kedua lengannya ke udara. Menciptakan bola 
air raksasa. 


Juyeon melemparnya dan seketika air hitam tersebut 
terpecah dan berubah runcing. Beberapa penyihir terkena 
serangan tersebut dan terluka. 


Jaemin menggeram marah. la berlari dan mengangkat 
pedangnya tinggi-tinggi. Saat ia menebas pedangnya, api 
panas keluar dari ujung pedangnya. 


Bledarr 


Sisa-sisa api pun tercetak jelas di atas tanah. Namun 
serangan tersebut tak berhasil. Bahkan Juyeon menghilang 
dari pandangannya. 


"A-a-hakh!" 


Mendengar suara rintihan tersebut, tubuh Jaemin seketika 
menegang. la menoleh dengan perlahan ke belakang dan 
menemukan Juyeon tengah mencekik leher Jeno. Bahkan 
tubuh Jeno tak menyentuh tanah sama sekali. 


"T-TUAN!" 
"H-ha-hh-a-hakh!" 


Jaemin melihat Jeno yang kesulitan untuk bernafas. Tiba-tiba 
tubuhnya terasa kaku. Kepercayaan dirinya meluap, diganti 
dengan perasaan cemas dan takut. 


"Ku beri kalian penawaran yang menarik-" 
"KEP*R*T SIALFN! TUTUP MULUTMU!" 
"HA-HAKH-AKHH!!" 


Langkah Jaehyun seketika berhenti. Melihat Tuannya 
tersiksa seperti itu-ia sangat marah. Namun ia tak bisa 
melakukan apapun. Jaehyun benci menyatakannya. 


"Tuan," lirihnya. 


"Jangan berani macam-macam," Juyeon melanjutkan, "Akan 
ku beri kalian-tidak. Kau," Juyeon menatap ke arah Jaemin. 


"Aku akan melepas orang tersayangmu ini. Namun jika kau 
bersedia memberikan tahta dan kekuatanmu padaku. 
Namun jika kau menolak, aku akan membunuhnya." 


“Y-Jaemin-h-hakh, j-jangan dengarkan dia." 


Jaemin terdiam. Apa yang harus ia lakukan? Keduanya 
bukanlah pilihan baginya. 


"Jaemin, jangan dengarkan ucapannya!" Jaehyun berteriak. 


Pikiran Jaemin kacau. Sementara pilihan ada di tangannya. 
Jika ia melepas tahtanya, maka Jeno akan selamat. Namun 
jika tidak, Jeno akan mati. 


"Jaemin, itu hanya jebakan! Jangan dengarkan dia!" Jaehyun 
kembali berteriak. 


Juyeon menyeringai saat melihat raut penuh bingung dan 
cemas Jaemin. la berhasil menjebak Noble muda itu dalam 
permainannya. 


"Waktumu tidak banyak." 
"ARGHHAAA!!" 

"TUAN!!" 

"BAIKLAH!" 


Juyeon berhenti mengaliri tubuh Jeno dengan petirnya. la 
menatap Jaemin dengan kedua alis dinaikkan samar. 


"Aku..." 


Jaemin menelan saliva. la gugup dan khawatir. Dalam hati ia 
berdo'a, semoga pilihannya bukanlah keputusan yang salah. 


Jaemin memejamkan mata, "Aku memilih pilihan kedua." 
"Jaemin-!" 

"Bunuh dia." 

Juyeon menyeringai, "Sesuai dengan pilihanmu." 

Drap 

Drap 

Crakk 

Brugh 

Tbc 


Mau tebak tebakan lagi gak? 
Kira-kira ceritanya selesai di chapter berapa? 


Crakk 
Brugh 
"A-akh-arrghh!" 


"Tuan!" Jaehyun berlari, menghampiri Jeno yang jatuh ke 
atas tanah. 


Jeno terbatuk, tubuhnya terasa lemas dan nafasnya 
terengah. Melihat hal itu, Jaehyun lantas segera membawa 
Jeno menjauh dari Juyeon yang kini tengah tersiksa akibat 
serangan tiba-tiba yang diberikan padanya. 


Pedang Noble menembus tepat dadanya. Pedang tersebut 
menyala dan mengeluarkan asap merah. Seketika tubuh 
Juyeon terlilit oleh asap yang berubah menjadi seperti 
sebuah benang. Menusuk tubuh Juyeon dan membuat 
Juyeon harus merasakan sakitnya siksaan tersebut. 


Sama halnya dengan apa yang telah ia lakukan pada 
prajuritnya. Menjadikan prajuritnya sebagai bahan 
eksperimen dan mengambil sebagian besar kekuatan 
mereka. 


Bukankah, balasan yang diterimanya sudah setimpal 
dengan apa yang ia lakukan? 


Brugh 


Tubuh Juyeon terjatuh ke atas tanah. Dengan begitu, Jaemin 
mulai menghampiri Juyeon yang kini tengah dalam keadaan 
sekarat. 


"Ugh ukhuk!" 


Tidak. 


Jaemin sama sekali tidak merasakan penyesalan. 


"Ha-hakh! ukhuk!" 


Bukankah sudah Jaemin katakan sebelumnya bahwa 
sesuatu yang sudah dimulai, harus segera diakhiri? 

"A-akh arghhh!!" 

"Sudah cukup. Waktumu sudah habis, Lee Juyeon." 

"Ugh-ugh ukhuk! Ugh-hoekk!" 


Sudah Jaemin katakan pada dirinya, Jaemin tidak akan 
pernah lagi menyesali apapun yang sudah ia mulai. 


"Dosa-dosamulah yang akan menjadi saksi agar kau 
mendapatkan hukuman yang setimpal di neraka." 


Jaemin sadar bahwa takdir tak sepenuhnya buruk. 


Dan dibalik masa lalu yang kelam, terdapat sebuah hikmah 
yang sangat besar. 


Masa lalu tak sepenuhnya salah. Ada kala saat dimana kita 
yang harus berterima kasih padanya. 


Tetesan darah merembes masuk ke dalam tanah. Butiran 
pasir hitam pun mulai berterbangan ke langit. 
Menerbangkan harapan juga obsesi yang tak seharusnya 
ada. Tertiup angin kemudian menaburi kembali tanah kering 
di bawahnya. 


Awal selalu diakhiri dengan akhir. 


Dan akhir akan selalu menghasilkan awal yang baru. 


Butiran tersebut saling berkumpul di atas tanah. 
Membentuk satu persatu para manusia tak berdosa kembali 
ke dunianya. 


Kedua manik mereka mengerjap. Menatap langit malam 
yang kini mulai terlihat terang. 


Tak ada yang tak merasa lega sekaligus bahagia. Awan 
hitam telah pergi. Kini bintang di langit malam kembali 
tercetak dengan indah. 


lak ada akhir yang tak bahagia. Namun kebahagiaan 
tersebut tak selalu diiringi dengan senyuman. 


Jaemin menatap ke sekelilingnya. Banyak para rekannya 
yang terluka parah akibat perang. Begitu pun dengan umat 
manusia. Nyatanya, tak semua dapat kembali ke dunia. 
Sebagian dari umat manusia harus melanjutkan perjalanan 
mereka menuju ke alam baka menuju ke kehidupan 
selanjutnya. 


Jaemin menatap ke arah seseorang yang kini 
menghampirinya. Keduanya saling menatap sejenak 


sebelum sebuah pedang diulurkan padanya. 


Jaemin mengambil pedang tersebut dari uluran kedua 
tangan Taeyong. Pria tersebut datang tepat waktu saat 
semua sedang dalam puncaknya. Tak sia-sia Jaemin 
meminjamkan hampir sebagian kekuatannya pada Taeyong 
dan mengatur rencana. 


"Anda sangat hebat, Yang Mulia." 
Jaemin tersenyum tipis, "Semua berkat dirimu juga." 


Dua orang pria lainnya menghampiri dan berdiri tepat di 
belakang tubuh Taeyong. Kedua pria tersebut tak lain 
adalah Hyunjae dan Jisung yang berhasil Taeyong 
selamatkan. Kembali, semua adalah berkat Jaemin. 


Sebelum pergi ke arena, Jaemin meminjamkan kekuatannya 
pada Taeyong agar cepat membantu kedua saudaranya. 
Alasan lain Jaemin berlaku demikian adalah agar Taeyong 
dapat pula mengendalikan pedang Noble. 


Juyeon tewas seketika saat Taeyong berlari kemudian 
menusuk tubuh penyihir jahat tersebut dengan pedang 
Noble yang juga Jaemin pinjamkan padanya. Semua adalah 
bagian dari rencananya. Dan rencananya tak akan berjalan 
sesuai jika tanpa kerja sama yang baik. 


"Na Jaemin!" 


Suara panggilan tersebut terdengar oleh gendang telinga 
Jaemin. Didapati olehnya, teman-temannya juga para 
penyihir lain datang menghampiri. 


Renjun dan Haechan nampak menangis penuh haru saat 
melihat keadaan Jaemin. Penampilan Jaemin yang kini sudah 
sangat berbeda dengan mereka. Tak mereka sangka bahwa 


teman terdekat merekalah yang menjadi pengaruh besar 
bagi perubahan yang terjadi di kalangan para penyihir. 


Terakhir, seseorang yang menjadi alasan bagi Jaemin untuk 
mengambil keputusan yang berat menghampirinya. Kondisi 
pria tersebut nampak sangat tidak baik. Terutama bercak 
darah yang mulai mengering masih menghias di wajahnya. 


Pria tersebut tersenyum dengan lemah, membuat Jaemin tak 
kuasa untuk menyembunyikan kesedihannya. Susah payah 
ia tersenyum, namun dengan diiringi lelehan air mata. 


Seluruh penyihir dan para manusia kini mengelilinginya. 
Jaemin menatap sekitarnya dan senyum ia dapat dari 
masing-masing wajah yang ia lihat. Tak lupa, Jaehyun, 
Johnny, dan kakak tingkatnya pun ikut tersenyum penuh 
bangga dan penuh terima kasih padanya. 


"Votre altesse," Johnny memimpin. 


"Votre altesse," seketika seluruh penyihir dan kaum manusia 
menyahut. 


Jaemin tersenyum lebar saat seluruh penyihir dan manusia 
kini berlutut padanya. Pada Jaemin yang kini resmi 
memimpin golongan penyihir. 


Jeno mendekat ke arah Jaemin. Masih dengan senyum, Jeno 
menghapus linangan air mata di wajah Jaemin dengan 
lembut, "Kau berhasil." 


Jaemin tak mampu untuk menahan rasa harunya. Akhirnya, 
ia bisa melawan rasa takutnya. Akhirnya, ia bisa 
meyakinkan dirinya. Akhirnya, ia bisa mengabulkan impian 
para penyihir dan berhasil menghukum mereka yang 
bersalah. 


Jaemin memejamkan mata. Merasakan kepalanya yang 
semakin lama semakin terasa berat. la menunduk kemudian 
meraih tangan Jeno yang berada di wajahnya. la 
menggenggamnya erat sebelum jatuh ke pelukan Jeno dan 
tak sadarkan diri. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin terbangun di sebuah padang rumput yang luas. 
Kedua mata beriris merahnya menangkap silaunya matahari 
di langit. Terasa hangat saat menyentuh kulit dan ia 
menyukainya. 


"Selamat, Na Jaemin-ssi." 


Na Jaemin menoleh ke arah kirinya. Dimana kini sosok Lee 
Jaemin berbaring dengan pandangan menuju ke arahnya. 


"Selamat, kau berhasil mengubah dunia." 


Na Jaemin hanya diam dan tak menjawab. Wajahnya masih 
dibuat tak menunjukkan ekspresi. la sungguh bingung 
harus menanggapi ucapan Lee Jaemin seperti apa. 


Pikirannya kini berkecamuk. la memikirkan banyak hal. 
Terutama mengenai nasibnya ke depan. Apa yang akan 
terjadi selanjutnya dan apa yang harus ia lakukan. 


Na Jaemin berharap bahwa semua yang telah terjadi 
hanyalah mimpi tidurnya. Na Jaemin berharap, saat ia 
membuka mata nanti, semua akan kembali seperti semula 
seolah tak ada hal apapun yang terjadi sebelumnya. Namun 
nyatanya, kenyataan tak dapat dibantah. Sepahit apapun 
kenyataan yang terjadi, haruslah ia terima. 


"Apa.. aku pun akan menjadi sepertimu?" 


Tak dapat Na Jaemin pungkiri bahwa ia pun merasa takut 
akan berakhir seperti Lee Jaemin. la mungkin tidak memiliki 
pilihan dan berakhir meninggalkan dunia. 


Segala kemungkinan bisa terjadi. Namun entah mengapa 
kemungkinan terburuklah yang selalu melintas di pikiran Na 
Jaemin. 


Senyum Lee Jaemin tampilkan. Na Jaemin bahkan merasa 
familiar dengan senyum itu. Dari balik senyum tersebut, Na 
Jaemin masih belum menemukan fakta dan rahasia 
dibaliknya. Senyum Lee Jaemin terkesan misterius di 
matanya. 


"Aku tidak dapat menjamin bahwa kau tidak akan berakhir 
sepertiku." 


Benar, Lee Jaemin berkata benar. Tidak ada jaminan untuk 
Na Jaemin apakah ia akan bertahan atau memilih jalan yang 
sama seperti Lee Jaemin. Semuanya masih nampak abu-abu. 
Masa depannya, semua masih terlihat buram. 


"Aku seperti melihat cerminan diriku. Sekitar lima ribu tahun 
yang lalu, aku berada di posisimu. Kini, mata itu lebih terasa 
nyata. Juga perasaan yang tengah kau rasakan kini, aku pun 
pernah merasakannya." 


Na Jaemin tak menanggapi ucapan Lee Jaemin tersebut. Ia 
baru menyadari bahwa kini kedua iris matanya telah 
berubah merah sempurna. Penglihatannya bahkan terasa 
lebih tajam dari sebelumnya. 


Terlalu banyak yang Na Jaemin pikirkan hingga hal kecil pun 
terlupakan olehnya. 


"Na Jaemin." 


Lee Jaemin memanggilnya kembali. Na Jaemin lantas 
menoleh dan masih menemukan Lee Jaemin yang berbaring 
di sampingnya. 


"Jangan ikuti jejakku." 


Na Jaemin sebetulnya terkejut. Hatinya kini terasa terusik. 
Namun ia pandai mengendalikan ekspresi. 


Apa maksud dari perkataan Lee Jaemin adalah ia harus 
menyerah dan membiarkan Jeno pergi? 


Begitukah? 
Tapi, bukankah terdengar sangat menyakitkan untuknya? 


"Na Jaemin, kau perlu belajar dariku. Aku sudah 
memperlihatkan bagaimana terpukulnya Lee Jeno saat 
kehilangan diriku. Aku merasa berdosa, namun semua telah 
terjadi. Maka kini, aku meminta padamu agar tidak 
mengikuti jejakku dan tidak melakukan kesalahan yang 
sama sepertiku." 


"Lalu maksudmu, aku harus membiarkan dan merelakannya 
pergi?" 


Apakah benar demikian? Maksud Lee Jaemin membawanya 
kemari adalah untuk memberitahunya bahwa tidak ada 
jalan lain yang bisa Na Jaemin pilih? Lee Jaemin ingin agar 
dirinya segera merelakan Jeno dan membiarkan pria 
tersebut untuk pergi? 


Nyatanya, hanya dibalik senyum Lee Jaemin semua jawaban 
berada. Namun Na Jaemin masih tidak mengerti apa dan 
mengapa. Serta jawaban Lee Jaemin padanya sangat 
membuat kepalanya kian terasa sakit. 


"Aku tidak berkata begitu. Jangan terlalu mudah 
menyimpulkan, Na Jaemin." 


_- Magie DeL'univers - 


Jaehyun mengetuk pintu dimana Tuannya kini berada. 
Dengan membawa nampan yang di atasnya terdapat 
segelas air dan semangkuk bubur yang masih mengepulkan 
asap, Jaehyun memasuki kamar yang ditempati Tuannya. 


"Tuan." 


Jeno yang baru saja bangun dan tengah duduk di tepi 
ranjang, segera menoleh. la mendapati Jaehyun yang 
tersenyum serta menghampirinya. 


"Aku membuat bubur. Tenggorokan anda masih belum 
sepenuhnya membaik. Maka akan sulit untuk menelan 
makanan yang padat. Jadi, aku membuat bubur." 


Jaehyun menaruh nampan di atas nakas. la beralih menatap 
kondisi Tuannya yang belum kunjung membaik. Kulit serta 
bibirnya masih terlihat pucat. Serta kedua mata yang 
terlihat lebih sayu. Jaehyun hanya bisa tersenyum kecil dan 
menatap Tuannya sedih. 


Jaehyun." 
"Ya, Tuan?" 
"Bagaimana keadaan di luar?" 


"Semua mulai kembali normal, Tuan. Hanya saja, jumlah 
umat manusia kini terbilang sedikit. Sebagian besarnya 
menghilang akibat perang." 


Jeno tak menjawab kembali ucapan tersebut. Nyatanya, 
peristiwa lama kembali terulang kembali. Dimana para 
manusia tewas menjadi korban perang. Namun yang 
berbeda kali ini, jasad mereka tidak ditemukan. 


"Tuan." 


Jeno menoleh ke arah Jaehyun yang tengah berdiri. Tatapan 
pria tersebut nampak sedih, berbeda dengan wajahnya 
yang menampilkan ekspresi seperti biasa. 


"Bagaimana keadaan Tuan?" 


Mendengarnya Jeno lantas tersenyum. la menatap lurus ke 
depan dengan senyum yang semakin lebar dipolesnya. 


"Keadaanku sama seperti yang terlihat. Aku baik-baik saja." 


Rasa sesak Jaehyun rasakan kala mendengar jawaban 
tersebut. Tuannya berusaha menguatkan orang-orang di 
sekitarnya. Namun nyatanya, hal tersebut berbanding 
terbalik dengan apa yang dikatakannya. 


Kondisi Jeno sudah berada dalam titik terlemahnya. Jaehyun 
bahkan tak tahu harus melakukan apa. Tenaga Jeno hampir 
habis digunakannya dalam perang. Juga serangan Juyeon 
memperlambat pemulihannya. 


"Ugh!" 
"Astaga! Tuan!" 


Jaehyun dengan sigap menahan tubuh Jeno yang hendak 
rubuh. Satu tangan ditaruh Jeno di dada kirinya. Bersamaan 
dengan itu, darah mengalir keluar dari hidungnya. 


"Ukhuk! Ughh!" 


Jaehyun ingin sekali menangis saat ini juga. la sungguh tak 
tega melihat Jeno dalam keadaan seperti saat ini. Jaehyun 
frustasi, inginnya ia melakukan apapun agar kondisi 
Tuannya kembali seperti sedia kala. 


"Tuan, ku mohon. Ku mohon bertahanlah," Jaehyun berlirih. 


Namun nyatanya, tak dapat satu pun hal yang dapat 
Jaehyun lakukan selain melirihkan do'a. Jaehyun sangat 
benci mengakuinya. Di saat seperti ini, ia justru tak bisa 
melakukan apapun. 


"Jaehyun, aku ingin istirahat," Jeno berujar setelah merasa 
baikan. 


Jaehyun mengangguk. la menuntun tubuh Jeno agar 
berbaring di ranjangnya. Kedua manik sang Noble tersebut 
segera terpejam begitu kepala menyentuh permukaan 
bantal yang empuk. 


Jaehyun tak segera pergi. la meraih kotak tissue dan 
menarik isinya keluar. Jaehyun membersihkan darah yang 
mengalir keluar dari hidung Jeno dan di sekitar mulut 
Tuannya. Tak lupa, tangan Jeno yang digunakan untuk 
menahan aliran darah dari mulutnya tak luput Jaehyun 
bersihkan. 


Menatap sejenak wajah sang Noble yang tengah tertidur 
dengan damai, Jaehyun lantas berdiri. Ila membawa kedua 
tungkainya berjalan keluar kamar dan menutupnya dengan 
perlahan. 


Pegangan tangannya pada knop pintu mengerat. Setetes air 
mata keluar dari balik matanya. Jaehyun tak kuasa jika 
harus menahan kesedihannya. Jaehyun tak mampu 
membayangkan hal apa yang akan terjadi selanjutnya. Hal 


yang terjadi menimpa dirinya dan juga Tuannya di masa 
yang akan datang. 


Jaehyun tak ingin mengakui bahwa kebersamaan mereka 
pun akan segera berakhir. 


_- Magie DeL'univers - 


Manik yang selama tiga hari lamanya tak terbuka, kini 
bergerak. Menandakan Jaemin akan segera sadar. Dengan 
perlahan, kedua manik beriris merah tersebut terbuka. 
Menatap langit-langit kamarnya yang terlihat buram. 


"Oh! Jaemin! Syukurlah kau sudah sadar!" 


Jaemin menoleh ke arah sampingnya. Terlihat samar olehnya 
wajah Renjun dan Haechan serta kedua seniornya berada 
dalam kamarnya. 


"Kalian.." Jaemin berujar lemah. 
"Na Jaemin!" 


Renjun dan Haechan segera memeluk tubuh teman mereka 
yang masih berbalut selimut. Sementara Jaemin dengan 
senang hati menerima perlakuan dari kedua temannya 
tersebut. Pelukan kedua temannya membuatnya nyaman. 


"Kami sangat khawatir pada anda, Tuan Noble." 


Suara Mark terdengar yang mana membuat Renjun dan 
Haechan segera melepas pelukan mereka. Keduanya sadar 
bahwa telah melakukan hal yang tak seharusnya kepada 
sang Noble. Mereka bahkan hampir melupakan status 
Jaemin yang kini lebih tinggi dari mereka. 


"Maafkan kami. Kami telah lancang," Haechan menunduk 
penuh sesal. 


Jaemin hanya tersenyum lemah, "Tidak apa. Aku sama sekali 
tidak keberatan." 


Pada akhirnya, ada masa dimana semua orang akan 
mengetahui identitas aslinya sebagai seorang Noble. Jaemin 
harus merelakan kebebasannya bersama teman-temannya. 
Tentu terasa berat baginya. Namun seiring berjalannya 
waktu, Jaemin pasti akan terbiasa dengan itu. 


"Maafkan kami karena telah berlaku lancang kepada anda. 
Kami sungguh tidak tahu bahwa anda adalah seorang 
Noble. Tolong, maafkan kami." 


Semua membungkuk kepada Jaemin. Rasa sesal dan malu, 
mereka rasakan. Sebelumnya, mereka telah memperlakukan 
Jaemin secara tidak sopan. Menggunakan bahasa tak hormat 
serta perlakuan lainnya. 


Jaemin hanya mampu tersenyum kecil. Sejujurnya, ia kurang 
merasa nyaman dengan perlakuan hormat yang dilakukan 
teman-temannya. Namun, ia tetaplah seorang pemimpin 
yang harus dihormati. 


"Tegakkan tubuh kalian." 


Dengan patuh, keempat pria tersebut menegakkan tubuh 
mereka dengan pandangan yang tertuju ke bawah. 


"Aku memaafkan kalian. Tapi sejujurnya, aku sengaja tidak 
mengungkap identitasku yang asli. Itu karena, aku ingin 
diperlakukan selayaknya teman sebaya. Tak ada yang salah. 
Semua hanyalah keinginanku sebagai seorang remaja 
seperti kalian." 


Keempat pria tersebut melirik Jaemin yang tersenyum lebar. 
Tak mereka sangka bahwa Jaemin akan berkata demikian. 


"Kami bangga karena memiliki teman seperti anda," Lucas 
berujar disertai senyum. 


Jaemin terkekeh, "Aku pun merasa senang memiliki teman 
sebaik kalian." 


Renjun dan Haechan kembali memeluk tubuh Jaemin ketika 
Jaemin merentangkan kedua tangannya. Mereka bertiga 
saling berpelukan guna membagi kehangatan bersama. 


_- Magie DeL'univers - 
Pukul 7.15 PM 


Cuaca di luar sedang tidak baik. Hujan disertai petir 
mengguyur kota. Jaemin keluar dari balutan selimutnya 
yang tebal. Ia berjalan keluar dari kamarnya untuk menuju 
ke dapur. Menatap ke arah jendela, air dengan deras 
menghantam kaca. 


Jaemin berjalan ke arah dapur. Kediaman Jaehyun kini 
nampak sepi. Jaemin ingat, sebelumnya Jaehyun pamit 
untuk pergi menjenguk Taeyong dan saudara-saudaranya di 
panti. 


Jaemin sampai di dapur. Saat ia hendak mengambil minum 
ia mengurungkan niatnya seketika. la mendengar suara 
seseorang tengah terbatuk-batuk. 


Dengan kening berkerut dalam, Jaemin berjalan ke arah 
sumber suara. la berhenti tepat di depan kamar Jeno yang 
sedikit terbuka dan mendengar suara ringisan serta rintihan 
yang cukup keras. 


Jaemin membuka pintu lebih lebar dan menemukan Jeno 
yang baru saja keluar dari kamar mandi. Pandangan 
keduanya beradu. Sejak berakhirnya perang, mereka belum 
bertemu kembali. Kecuali Jeno yang menghampiri Jaemin 
saat Noble muda tersebut masih terbaring tak sadarkan diri 
di ranjangnya. 


Jeno yang pertama menampilkan senyum pada Jaemin 
lantas membuka suara, "Syukurlah, kau sudah siuman." 


Jaemin tak menjawab perkataan tersebut. Fokusnya kini 
tertuju pada wajah Jeno yang terlihat pucat pasi. Hanya 
mata merah yang tak berubah. Selain itu, nampak berbeda. 
Jeno bahkan lebih terlihat seperti seorang vampir. 


"Hyung, kau.." Jaemin tak menyelesaikan ucapannya. 


Hatinya terasa seperti tengah disayat-sayat begitu melihat 
keadaan Jeno yang sudah dalam batasnya. Jaemin 
menunduk, sungguh ia tak tahan melihatnya. Ada sedikit 
perasaan menyesal karena Jaemin masuk dan menghampiri 
Jeno. Seharusnya ia kembali ke kamarnya saja. Dengan 
begitu, ia tidak akan melihat keadaan Jeno saat ini. 


"Jangan ikuti jejakku," ucapan Lee Jaemin tiba-tiba terngiang 
dalam kepalanya. 


Benar, jika Jaemin tidak diizinkan untuk mengikuti jejak Lee 
Jaemin, maka ia harus memilih jalannya sendiri. 


Masih dengan kepala tentunduk, Jaemin berjalan 
menghampiri Jeno yang masih tak bergeming di tempatnya. 
la berhenti dengan sedikit memberi jarak kemudian 
mengangkat wajahnya. 


Jaemin bertatapan langsung dengan mata sayu Jeno. Di 
hadapannya, Jeno masih tersenyum. Namun Jaemin tak 


membalasnya. 


Di balik tubuhnya, Jaemin menggenggam pedang Noble. 
Cengkraman pada pedangnya mengerat sebelum ia 
menusukkannya pada perut Jeno. Tetesan darah keluar 
seketika. Bahkan wajah pucat Jeno kini nampak tengah 
manahan rasa sakit luar biasa yang disebabkan olehnya. 


“Y-Jaemin..hh..." 


Jaemin menangis, ia terisak kala dengan perlahan tubuh 
Jeno ambruk di hadapannya. Tubuh tak berdaya tersebut 
sudah bersimbah darah dengang pedang Noble menembus 
tubuhnya. Kedua manik Jeno sudah terpejam dengan 
sempurna. Menyembunyikan cahaya yang telah redup dari 
iris merahnya. 


Bledarr 


Suara petir menyambar terdengar. Juga suara derasnya air 
hujan mendukung suasana tersebut. 


Jaemin jatuh bersimpuh. Satu tangannya mencoba meraih 
untuk menyentuh wajah pucat Jeno namun ia menahannya. 
Jaemin bahkan tak yakin apakah Jeno masih bernafas kini. 


"Maaf. Maafkan aku." 


Jaemin masih terisak hebat. Tak ada pilihan lain. Tak ada 
cara lain. Jaemin memanglah harus melakukannya. Dengan 
begitu, bukankah semua telah selesai? Tidak ada yang 
harus berkorban atau dikorbankan. 


Jika Jaemin menemukan pilihan ketiga, maka ia akan 
memilihnya. 


Kemudian dengan sihirnya Jaemin membuat sebuah pisau es 
yang tajam. Dalam pikiran Jaemin saat ini, jika ia dan Jeno 
tak bisa bersama di dunia, maka biarkan mereka bersatu di 
kehidupan selanjutnya. Jaemin sempat tersenyum sebelum 
pisau tajam ia arahkan pada lehernya dan darah mengalir 
dengan hebat dari luka yang menganga tersebut. 


Jaemin terjatuh. Tubuhnya bersimbah darah darah miliknya 
dan juga Jeno. la berhadapan dengan tubuh tak bernyawa 
Jeno di hadapannya. Nafasnya mulai tersengal-sengal. 
Dengan begitu, ia memilih jalan takdirnya sendiri dengan 
mengakhiri hidupnya bersama dengan orang yang ia cintai. 


"Aku menyayangimu, Lee Jeno." 
Tbc 


Jangan marah-marah dulu, saia masih punya kejutan 
Ada sesuatu yang saia siapkan. 
Apa coba?- 


"Na Jaemin?.." 
"Na Jaemin?.." 
"Na Jaemin?" 


Kedua manik Jaemin terbuka begitu sebuah suara 
terdengar masuk ke dalam telinga. Dengan segera ia 
mengangkat kepala. Nafasnya memburu dengan pandangan 
menoleh tak tentu arah ia nampak gelisah. 


"Na Jaemin?" 


Menoleh ke samping kanannya kemudian, Jaemin 
menemukan Jeno berlutut di dekatnya. Wajah pria tersebut 
nampak menunjukkan raut penuh kekhawatiran. Dahinya 
berkerut samar dengan pandangan menyiratkan kecemasan 
padanya. 


"Kau baik-baik saja? Sedang apa di sini? Kenapa tidak tidur 
di kamarmu?" 


Nafas Jaemin berangsur normal kembali. Kedua manik beiris 
merahnya bergetar, kedua alisnya menekuk nampak sedih, 
"Ayung..." satu tetes air mata keluar dari mata kirinya. 


Jeno yang melihat hal tersebut lantas mengusap kedua 
pundak Jaemin guna memberikan ketenangan, "Ada apa? 
Kenapa kau menangis?" tanyanya tenang. 


Jaemin menggigit bibir bawahnya guna menahan isakan. la 
merasa sangat sedih. Pikirannya kacau, ia merasa tertekan 
dengan mimpinya semalam. 


Mimpi tersebut menampakkan dirinya dan Jeno yang 
terbaring bersimbah darah di atas lantai. Hal tersebut 
membuatnya cemas. la sangat takut. Terutama, saat ia 
teringat wajah pucat Jeno di hadapannya dengan kedua 
mata yang terpejam. Bayang-bayang tersebut benar-benar 
menyiksanya dengan rasa takut. 


"Ayo, berdirilah." 


Jaemin bangkit dari posisinya. Kedua pundaknya masih 
dipegang oleh kedua tangan Jeno. Jaemin menunduk, air 
matanya masih belum berhenti mengalir. 


"Ada apa? Ceritakan padaku. Kau mendapat mimpi buruk?" 


Jaemin mengangkat kepala, menatap wajah Jeno yang masih 
nampak khawatir padanya. Wajah tersebut nampak pucat 
pasi, persis seperti yang Jaemin lihat di mimpinya. Jaemin 
semakin cemas. Jaemin takut jika mimpinya itu adalah 
sebuah pertanda buruk. 


"Ayung.." Jaemin berlirih. 


Jeno menghembuskan nafas ringan, "Ada apa?" tanyanya 
lembut. 


"Apa kau.. akan meninggalkanku?" 


Jeno terdiam setelah mendengar pertanyaan tersebut. Ia tak 
tahu harus menjawab apa. la bahkan tak tahu jawaban apa 
yang paling tepat untuk menjawab pertanyaan Jaemin. 


Jeno pergi atau tidak seharusnya, jawaban yang Jeno 
berikan adalah 'ya', tapi jauh di dalam hatinya, Jeno sangat 
ingin menggeleng dan tersenyum seraya berkata 'tidak'. 
Tapi hal itu tak dapat dilakukannya. Selain dapat membuat 
Jaemin sedih, ia pun turut merasakan kesedihan. 


Melihat tak ada respon yang diberikan Jeno atas 
pertanyaannya, pandangan Jaemin lantas turun. Air 
matanya kini sudah berhenti menetes, namun tidak dengan 
dadanya yang masih saja terasa sesak, "Sudah ku duga kau 
tidak akan menjawabnya." 


"Jaemin " 
"Biarkan aku sendiri." 


Jeno tak bergeming ditempatnya. la hanya mampu menatap 
langkah Jaemin yang perlahan menjauh darinya. Tangannya 
yang sebelumnya menahan tangan Jaemin untuk tidak 
pergi, lantas ditepis halus oleh sang empu. Kemudian suara 
pintu tertutup didengar olehnya. 


Raut wajah Jeno berubah sedih. Dengan pandangan yang ia 
tujukan ke lantai, Jeno mendudukkan dirinya. Bersandar ke 
tembok dan merasakan dinginnya lantai yang ia duduki. 


Kepala Jeno dibuat semakin menunduk. Kedua lengannya ia 
taruh di atas lutut. Perasaan yang ia rasakan kini bercampur 
menjadi satu. Sedih, cemas, takut, dan lainnya. 


Jeno tak tahu apa yang akan ia lakukan setelah ini. 
Waktunya hanya tersisa beberapa hari lagi sebelum 
menjalankan tugas terakhirnya. Namun dalam hatinya ia tak 
ingin pergi. la tak ingin meninggalkan dunia dan 
meninggalkan semua orang yang dikenalnya. 


Terutama, Jeno tak ingin meninggalkan Jaemin. 


Bayangkan bagaimana jika Jeno benar-benar menghilang 
dan pergi dari kehidupan Jaemin. Tentunya, Jaemin akan 
merasa sangat sedih dan sangat terpukul. Namun apa yang 
bisa ia lakukan? 


Takdirnya menjadi seorang Noble haruslah dituntaskan. la 
harus pergi, ia harus mengorbankan dirinya agar kekuatan 
Jaemin bisa sempurna. Hal itu pun akan membuat Jaemin 
semakin mampu untuk melindungi para penyihir dan 
manusia. 


Benar, Jeno tidak boleh egois. Ia tidak boleh meninggalkan 
kewajibannya. la harus menuntaskan tugasnya hingga akhir. 
Begitulah seharusnya. 


"Maafkan aku, Na Jaemin." 
Tes 


Satu tetes air mata, lolos dari mata Jeno. Air mata yang 
mewakili perasaannya kini, air mata yang menjadi saksi bisu 
betapa Jeno tak ingin meninggalkan Jaemin. Jeno sangat 
mencintai Jaemin dan hal tersebut mutlak adanya. 


Hingga akhir, Jeno tidak akan pernah menghilangkan 
perasaannya. Hingga mati, Jeno akan selalu mengingat 
Jaemin dan mencintai pemuda tersebut. Tak apa, walau ia 
tak bisa hidup bersama orang yang ia cintai, mencintai 
Jaemin hingga akhir sudahlah lebih dari cukup. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin berdiri di depan sebuah cermin yang kini 
menampilkan pantulan dirinya. Salah satu tangannya naik 
dan menyentuh area mata. Satu hal yang berubah dalam 
dirinya adalah iris merah darahnya. Selain dari pada itu, 
nampak sama. 


Benar, hal yang telah dilaluinya selama ini bukanlah 
sekedar mimpi tidurnya. Jaemin sudah mengambil alih posisi 
seorang pemimpin mengambil alih posisi Jeno sebelumnya. 


Kedua mata Jaemin terasa berat. Ia ingin menangis lagi, 
namun ia tak mengizinkan air matanya untuk kembali 
menetes. Alhasil, dadanya terasa semakin sesak. Melihat 
bagaimana kedua matanya menyorot ke cermin Jaemin 
merasa ia tak ingin menerima kenyataan. Apakah kini ia 
takut menatap matanya sendiri? 


Memejamkan mata segera, Jaemin menunduk dan memutus 
pandangannya pada cermin. Ia tak ingin menatap dirinya, ia 
tak ingin menatap perubahan nyata pada dirinya. Hal 
tersebut membuatnya terasa tertekan. la tertekan karena 
harus menerima kenyataan yang telah terjadi. 


Jaemin berjalan menjauhi cermin. la mendudukkan dirinya 
dengan bersandar ke ranjangnya. Menumpahkan air mata 
yang sebelumnya ia tahan juga isakan tak terelakkan keluar 
dari mulutnya. 


Jaemin menggeleng keras, memegangi kepalanya rasanya ia 
akan meledak. Kepalanya terasa pening dan sakit. Dalam 
hatinya ia menjerit-jerit penuh takut. Potongan-potongan 
mimpinya semalam kembali teringat olehnya. Mimpi buruk 
itu terputar kembali dalam kepala tanpa seizinnya. 


Dalam hati, Jaemin memaki dirinya sendiri. Bukankah ia 
sudah bertekad bahwa ia takkan menyesali keputusan yang 
sudah diambilnya? Lalu mengapa ia sekarang? Mengapa 
tiba-tiba ia ingin mengulang waktu? Mengapa pikirannya 
berubah setelah semua terjadi? Jaemin tidak mengerti 
dengan dirinya sendiri. 


Jaemin masih terisak dalam posisi yang sama. Dengan 
memeluk kedua lutut, Jaemin menenggelamkan wajahnya. 
Menyembunyikan wajah memerah dan penuh air mata, juga 
meredam isakannya. 


Begitu pun dengan Jeno yang berdiri diluar kamar Jaemin. la 
bersandar di samping pintu kamar Jaemin yang tertutup, 
mendengarkan isakan Jaemin. la tak berani untuk masuk. la 
memilih untuk mendengarkan isi hati Jaemin dan ikut 
menumpahkan perasaannya kini. 


_- Magie DeL'univers - 


Kedua kaki Jaehyun menapak di atas tanah yang tak lagi 
rata, bersama dengan seseorang yang mengikutinya di 
belakang. la menatap ke arah orang-orang yang kini tengah 
melampiaskan kesedihannya di hadapan sebuah batu yang 
terukir nama anggota keluarganya. 


Tempat yang sebelumnya telah terjadi pertumpahan darah 
antar penyihir, kini tempat tersebut dibangun batu-batu 
dengan ukiran nama-nama manusia dan para penyihir 
golongan putih yang gugur. Tempat tersebut merupakan 
tempat bersejarah baru bagi para penyihir maupun 
manusia. 


"Aku tak tahan melihatnya." 


Jaehyun menoleh ke arah sampingnya. Ditemukannya, 
Taeyong yang menatap penuh empati pada para manusia 
yang kini tengah memanjatkan do'a untuk anggota 
keluarganya yang telah pergi. 


"Aku.. tak menyangka jika inilah hasil akhirnya," Taeyong 
kembali melanjutkan. 


"Hasil akhir tak selalu sesuai dengan harapan." 


Taeyong menoleh ke arah Jaehyun yang baru saja 
mengeluarkan untaian kata. Pria bermarga Jung tersebut 
tengah menatap lurus ke depan. Memandangi para manusia 


yang masih setia memberi do'a di hadapan ukiran nama 
anggota keluarganya. 


"Seoptimis apapun, hasil akhir tetaplah tak dapat ditebak. 
Termasuk kehidupan. Kita bertekad untuk menghasilkan 
suatu hal yang sempurna. Namun, kebanyakan tak 
memikirkan tentang proses dan segala kemungkinan yang 
dapat terjadi di dalamnya." 


"Seperti apa yang telah Lee Juyeon lakukan. la sangat 
optimis bisa mewujudkan mimpinya. Namun tanpa 
diperkirakan olehnya, sesuatu terjadi. Begitu pun denganku. 
Ku pikir semuanya akan terlewati dengan mudah. Tapi 
nyatanya, ada saja hal yang tak terduga terjadi." 


Jaehyun menoleh ke samping kirinya. Memandang wajah 
Taeyong yang juga tengah memandangnya, ia tersenyum 
kemudian, "Begitulah alur kehidupan." 


Taeyong tak menjawab. Dalam diam ia menyetujui ucapan 
Jaehyun. Benar dengan apa yang dikatakan pria tersebut. 
Segala kemungkinan bisa terjadi. la sungguh tidak 
menyangka jika kaumnya akan kalah. Padahal, mereka 
sudah mempersiapkan segalanya dengan sangat matang. 


Lalu saat ia mendengar cerita Jaehyun bahwa para 
prajuritnya sangatlah lemah, membuat Taeyong sedikit 
banyak terkejut. Ia sendirilah yang turun tangan melatih 
para prajurit. la sangat tahu kemampuan para prajurit yang 
disiapkan untuk perang. 


"Ah!" 


Taeyong ingat. Tetuanyalah yang telah mengambil kekuatan 
mereka. Lee Juyeon mengambil satu persatu kekuatan para 
prajuritnya demi menjadi kuat. Jadi, peran Taeyong selama 


ini ternyata memang dimanfaatkan oleh Lee Juyeon. Seperti 
yang telah Park Jisung katakan padanya. 


"Lee Taeyong." 


Pikiran Taeyong buyar ketika suara Jaehyun 
menginterupsinya. la kembali berpandangan dengan 
Jaehyun yang kini sepenuhnya menghadap ke arahnya. 


"Ada hal yang ingin ku tanyakan." 
Taeyong diam sejenak, "Apa itu?" 


"Mengenai.. Lee Hyunjae dan peristiwa 260 tahun yang lalu. 
Aku menemukan sebuah petunjuk. Tapi aku harus 
memastikannya dengan jawabanmu. Aku ingin bertanya 
padamu, apakah kau bertemu dengan seseorang saat 
kembali?" 


Jaehyun berjalan mendekat ke arah Taeyong, "Malam 
dimana Kita bertemu di hutan, saat itu aku tengah 
menyelidiki peristiwa yang menimpa kakakmu. Aku 
menemukan petunjuk. Aku yakin pelaku penyerangan pergi 
ke arah luar hutan yang artinya, pelaku sempat berpapasan 
denganmu. Apa kau ingat, saat itu kau berpapasan dengan 
siapa?" 


Taeyong tak langsung menjawab. la mengingat kembali 
peristiwa 260 tahun yang lalu. Ingatannya mundur untuk 
mengulang kembali hal apa yang telah terjadi saat itu. Tak 
terlalu banyak hal yang terjadi, jadi Taeyong dapat dengan 
mudah mengingatnya. 


"Aku ingat." 


Kedua manik Taeyong menatap tepat manik Jaehyun. Sorot 
matanya tiba-tiba berubah. Ada secuil amarah di dalamnya, 


"Saat itu, sebelum aku menemukanmu di samping tubuh 
kakakku, aku berpapasan dengan seseorang." 


Tepat. Sesuai perkiraan Jaehyun. 
"Apa kau mengenalnya?" 


Taeyong menggeleng, "Aku bahkan tidak melihat wajahnya. 
Orang itu memakai jubah hitam. Sepertinya, dia berasal dari 
golongan hitam." 


Jaehyun mengangguk mengerti. Jika Taeyong berkata 
demikian, maka sudah pasti pelakunya telah tewas. 
Mengingat, semua penyihir golongan hitam tewas dalam 
perang. Dan Taeyong sudah memastikan hal itu. 


"Baiklah. Kalau begitu, pelakunya kini sudah mendapat 
ganjaran yang setimpal." 


Taeyong mengangguk tanda setuju. la memang tidak 
mengetahui siapa yang telah melukai saudaranya, namun ia 
tetap bersyukur karena pelakunya kini sudah mendapat 
balasan dari perbuatannya. Terutama untuk Lee Juyeon yang 
sudah memanfaatkan tubuh saudaranya sebagai bahan 
eksperimen demi menjadi kuat. Semua yang terjadi benar- 
benar diluar dugaannya. 


Tapi, satu hal yang mengganjal dalam pikiran Taeyong. 
Untuk apa orang itu melukai kakaknya? 

Atas tujuan apa? 

Lalu, jika memang benar orang itu berniat untuk membawa 
Hyunjae agar dapat dijadikan objek percobaan, mengapa ia 


tidak membawa  Hyunjae pergi? Mengapa justru 
meninggalkan Hyunjae di hutan? 


Apakah ada hal lain yang tidak Taeyong ketahui? 


Pikiran Taeyong teralihkan saat sebuah bola menggelinding 
menuju ke arahnya. Disusul oleh seorang anak kecil yang 
berlari mengikuti arah bola. 


Taeyong berjongkok dan meraih bola tersebut. Seraya 
menunggu anak tersebut menghampirinya, ia tersenyum. 
Menyerahkan bola pada pria kecil tersebut, ia mengusak 
gemas rambut si pria kecil. 


"Terima kasih!" 
"Sama-sama." 


Anak tersebut tersenyum sebelum pergi menjauh dari 
Taeyong. Melihat langkah girang anak tersebut, Taeyong 
tersenyum dengan lebar. Rasanya sangat menyenangkan 
saat berinteraksi dengan anak-anak. 


Taeyong melihat, anak tersebut menghampiri seorang 
wanita yang berjongkok di hadapan sebuah batu tengah 
berdo'a. Melihatnya, ia memoles senyum sedih. Anggota 
keluarga mereka telah menjadi korban perang. Taeyong tak 
dapat membayangkan bagaimana perasaan keluarga kecil 
itu. 


Senyum Taeyong kembali mengembang seraya menatap 
senyum sang anak yang polos. Anak tersebut belum 
mengerti apa-apa. Pria kecil itu masihlah seorang anak polos 
yang ceria. 


Di sampingnya, Jaehyun pun tak luput memoles senyum. 
Sisi lain seorang Lee Taeyong ia lihat kembali. Taeyong 
sangat menyukai anak-anak dan pria tersebut selalu 
bertingkah layaknya seorang kakak saat berada di panti. 


Hati Jaehyun terasa menghangat setiap kali ia 
mengingatnya. 


_- Magie DeL'nivers - 


Keesokan harinya di Magie School, Jeno berjalan di tepi 
lapangan. Kegiatan belajar-mengajar memang belum 
kembali dilakukan. Namun tak sedikit siswa yang sering 
berlatih di lapangan. 


Jeno melihat siswa tingkat tinggi tengah beradu kekuatan. 
Mereka saling menyerang guna menguji kekuatan dan 
mengetahui sampai mana mereka mampu untuk bertarung. 
Sepertinya, kondisi para siswa kini sudah kembali membaik. 
Buktinya, mereka mampu untuk mengeluarkan sihir mereka 
dan saling menyerang satu sama lain. 


"Tuan." 


Jeno menoleh ke arah sumber suara. la mendapati Jaehyun 
yang berjalan menghampirinya. Pria bermarga Jung tersebut 
menunduk pada Tuannya guna memberi salam. 


"Anda sendirian?" Jeno menjawabnya dengan anggukan. 
"Kalau begitu, biar ku temani." 


Keduanya kini sama-sama menatap ke arah lapangan. 
Senyum bangga, Jaehyun poles kala melihat kemampuan 
murid-muridnya yang semakin meningkat. Di sana, teman- 
teman Jaemin turut bergabung dan menyaksikan 
berlangsungnya pertarungan antar senior mereka. 


Melihat teman-teman Jaemin, Jaehyun teringat sesuatu. Ia 
belum melihat Jaemin di area sekolah. Bahkan Jaemin tak 
bergabung dengan teman-temannya. Jaehyun terlalu sibuk 
dengan urusannya hingga ia pun melupakan Jaemin sejak 


malam dimana ia pergi ke panti. Terakhir mereka berbicara 
adalah saat pertama kali Jaemin siuman. Dan hal itu 
berlangsung selama beberapa menit sebelum ia pergi dan 
baru kembali pagi ini. 


"Tuan, apa anda sudah bertemu dengan Jaemin hari ini?" 


Tak ada balasan dari Jeno. Jaehyun melihat, pandangan Jeno 
masih tertuju ke depan, namun tanpa sorot minat. 
Pertanyaan Jaehyun baru saja membuat perubahan pada 
perasaan Jeno kini. Sedikit banyak, Jaehyun merasa tidak 
enak. 


"Jaemin ada di rumah." 


Jaehyun sama sekali tak melihat perubahan pada raut wajah 
Jeno. Jaehyun yakin, telah terjadi sesuatu selama ia 
mengurus hal-hal penting di luar. 


"Begitu," namun Jaehyun tak akan menanyakannya pada 
Jeno. Biarkan ia memendam rasa penasarannya sendiri. la 
tak perlu ikut campur. 


"T-tuan!" kedua manik Jaehyun tiba-tiba saja melebar saat 
melihat Jeno menunduk dengan mata terpejam. 


"Tuan, anda baik-baik saja?" Jaehyun merasa cemas dan 
panik. Namun ia tak boleh terlihat mencolok dan berakhir 
menjadi pusat perhatian. 


Sementara Jeno tengah mengatur nafasnya. Dadanya tiba- 
tiba terasa sakit. Sesuatu mendesak untuk keluar dan 
kemudian darah mengalir dari sudut bibirnya. Rasanya 
untuk kali ini, tak terlalu banyak darah yang ia keluarkan. 
Hanya sedikit mengalir keluar, namun dadanya masih terasa 
sakit. 


"Tuan.." Jaehyun berlirih. Ia melihat Jeno yang mengeluarkan 
sapu tangan dari balik pakaiannya dan membersihkan noda 
darah yang mengalir menuju dagu. 


"Tuan, lebih baik anda beristirahat. Biar aku mengantarmu 
untuk pulang," Jaehyun kembali berujar dengan raut dibuat 
cemas. la tak dapat menyembunyikannya. la sangat 
khawatir. 


Jeno melipat sapu tangannya dan menggenggamnya. 
Pandangannya masih tertuju ke bawah. Rasa sakit di 
dadanya masih terasa, namun ia mampu untuk 
menahannya. 


Jeno menoleh dan mendapati Jaehyun yang menatap penuh 
khawatir padanya. Kemudian ia memoles senyum kecil 
untuk menenangkan Jaehyun dan seolah berkata bahwa ia 
baik-baik saja. 


Jaehyun." 
"Ya, Tuan?" 


Senyum Jeno mengembang, "Terima kasih sudah 
mengkhawatirkanku." 


Mendengarnya, Jaehyun lantas menundukkan kepala, 
menyembunyikan raut wajahnya kini. Kedua tangan ia 
kepalkan di masing-masing samping tubuhnya. 


"Waktuku tidak banyak yang tersisa." 


Kepalan tangan Jaehyun mengerat. Inginnya ia menjawab 
dengan berbagai macam ungkapan larangan agar Jeno tidak 
pergi. la ingin menahan langkah Tuannya, namun ia tak 
dapat melakukannya. 


"Aku titipkan Jaemin padamu, Jaehyun." 

"Dia masih remaja. Bimbinglah dia." 

"Ajarkan dia hal-hal yang belum diketahuinya." 

"Dia masih muda. Perjalanan hidupnya masihlah panjang." 
Kepala semakin Jaehyun tundukkan, "Baik, Tuan." 


Jeno tersenyum kecil sebagai jawaban. Inginnya, ia pun 
berkata demikian pada Jaemin. Namun sejak pagi itu, ia 
belum bertemu dengan Jaemin lagi. Jaemin benar-benar 
menjauh darinya untuk menenangkan diri. Tidak apa, Jeno 
sangat mengerti perasaan Jaemin saat ini. Ia tidak akan 
memaksa Jaemin. Biar Jaemin sendiri yang menemuinya jika 
pria tersebut sudah merasa siap. 


"Aku tidak senang mendengarnya." 


Kedua pasang mata menoleh ke arah sumber suara. Dilihat, 
Jaemin berjalan mendekat. Keadaannya cukup membaik. 
Namun dengan kedua mata yang terlihat sedikit lebih sayu 
dari biasanya. 


Jaemin melangkah mendekat dan berhadapan dengan Jeno. 
Keduanya bertatap mata, namun dengan arti sorotan yang 
berbeda. Jeno masih betah untuk tak menjawab. la masih 
menunggu perkataan Jaemin selanjutnya. 


"Lee Jeno, bisa kita bicara?" 
Tbc 


Entah ini berita bagus atau bukan, tapi.. 
Tersisa dua chapter lagi!.. Yeayy- 
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Duduk di kursinya seraya memainkan ponsel di 
genggaman, Jaehyun meraih cangkir berisi teh di mejanya 
kemudian menyesapnya perlahan. Menikmati hangatnya 
cairan coklat tersebut menyapu tenggorokannya. 


Pandangannya masih tertuju pada layar ponsel yang 
menampilkan berita-berita terbaru mengenai 
perkembangan umat manusia setelah perang. Tak sedikit 
pula yang menyebarkan berita tentang kemunculan dua 
Noble saat perang mengundang banyak antusias dari warga. 


Wajar saja mereka merespon demikian. Selama ratusan 
tahun lamanya sang Noble tidak pernah lagi menampakkan 
dirinya. Kini, sekali sang Noble muncul bersamaan dengan 
Noble baru yang telah terlahir ke dunia. Bayangkan sebaik 
apa antusias para warga saat mengetahui hal tersebut. 
Tentu mereka merasa senang. Ada dua kesatria yang akan 
melindungi mereka. 


Namun dibalik itu semua karena kini zaman sudah berubah 
dan akibat dari ketidak munculan sang Noble selama 
ratusan tahun silam, membuat pengetahuan para warga 
mengenai bangsa penyihir menjadi minim. 


Bahkan tak sedikit yang tidak percaya dengan keberadaan 
sang Noble sendiri. Mayoritas percaya bahwa bangsa Noble 
hanyalah mitos. Bangsa Noble tidak nyata, itulah yang 
mereka yakini. Dan lagi, tak banyak yang mengetahui takdir 
dari seorang Noble sendiri. Mengenai pengorbanan mereka 
untuk penerusnya dan kelangsungan hidup di masa depan. 


Jaehyun menghembuskan nafasnya ringan. la menyimpan 
ponselnya di atas meja, kemudian menumpu wajahnya 
dengan tangan. Rasanya berat sekali harus menjalani 
kehidupan kini. Padahal, bencana sudah dilewati. Namun 
rasanya beban Jaehyun tidak berkurang sedikit pun. Ia 
terlalu khawatir pada Jeno terutama pada Jaemin. la tidak 
tahu hal apa yang tengah kedua Noble tersebut bicarakan 
saat ini. Namun Jaehyun berharap, mereka dapat 
menemukan jalan keluar yang terbaik. 


Suara ketukan di pintu menyadarkan Jaehyun dari 
pikirannya. la menimpali dengan mengizinkan seseorang 
yang hendak menemuinya untuk masuk. Sekolah masih 
diliburkan dalam satu atau dua pekan ke depan. Karena 
tidak sedikit para guru dan siswa tingkat tinggi yang masih 
dalam masa pemulihan. Maka dari itu, sekolah diliburkan 
untuk sementara waktu. 


Dari balik pintu, Jaehyun melihat Taeyong yang masuk. Pria 
bermarga Lee tersebut mengenakan pakaian kasual dengan 
warna cerah. Jaehyun menyambutnya dengan senyuman. 
Pakaian yang dikenakan Taeyong saat ini adalah pemberian 
darinya. la hanya ingin melihat Taeyong mengenakan 
pakaian yang berwarna cerah. Biasanya, Taeyong selalu 
memakai pakaian dengan warna gelap seperti hitam atau 
biru navy 


"Kenapa kau menatapku begitu?" merupakan salam pertama 
Taeyong pada Jaehyun yang masih memoles senyum 
padanya. 


"Tidak ada. Aku hanya senang kau memakai pakaian 
pemberian dariku. Warnanya sangat cocok untukmu," 
Jaehyun berujar masih disertai senyum. 


Taeyong mengalihkan pandangan. la menoleh ke samping 
kanannya dan berdeham kecil. Jaehyun baru saja 
memujinya dan itu adalah pertama kalinya ia mendapat 
pujian semacam itu. Taeyong cukup merasa tersanjung 
mendengar pujian dari pria itu padanya. 


"Ekhem, aku um.. ada urusan denganmu," Taeyong 
berbicara tanpa mengalihkan pandangan dari objek yang 
tengah ia lihat kini. la tak ingin menatap Jaehyun. Pria itu 
masih saja tersenyum dan ia sedikitnya merasa kurang 
nyaman dengan itu. 


"Mengenai adikku, aku akan mendaftarkan Jisung untuk 
bersekolah di sini," lanjutnya masih tanpa menoleh. 


Jaehyun mengangkat kedua alisnya bersamaan, "Baru saja 
aku akan menyampaikan hal itu padamu," Jaehyun 
bersandar pada kursinya kemudian. 


"Park Jisung masih remaja dan kau berkata padaku bahwa ia 
masih dalam tahap belajar. Jadi, ku pikir dia harus ikut 
bergabung bersama siswa di sini dan menerima pelatihan," 
lanjutnya. 


Taeyong mengangguk, "Benar. Aku pun berpikir demikian. 
Aku akan membayar tiap bulannya " 


"Tidak perlu," Jaehyun memotong cepat, membuat Taeyong 
seketika meliriknya. 


"Kau tidak perlu membayar administrasi apapun. Semuanya 
biarkan aku yang mengurusnya. Seragam, buku mantra, alat 
tulis dan keperluan lainnya. Kau tidak perlu memikirkan hal 
itu," lanjutnya. 


Mendengar penuturan tersebut, Taeyong lantas menoleh 
sepenuhnya. Lagi-lagi Jaehyun tersenyum padanya, 


menampilkan kedua cacat pada masing-masing pipinya. 


"Tapi.. bukankah ah maksudku, terima kasih tapi kau tidak 
perlu melakukan hal itu. Aku yang akan membiayai adikku. 
Kau tidak perlu membantuku. Aku masih mampu 
membiayainya." 


Taeyong mencoba menolak dengan halus. Ia tidak mungkin 
membiarkan Jaehyun membantunya lagi. Sudah cukup 
semua bantuan yang Taeyong terima dari Jaehyun. Taeyong 
merasa tidak enak hati jika harus menerima bantuan dari 
Jaehyun lagi. 


Sementara Jaehyun berpikir untuk menimbang-nimbang 
perkataan Taeyong. Sebetulnya ia tak merasa direpotkan. Ia 
senang bisa membantu. Namun jika hal itu membuat 
Taeyong merasa kurang bahkan tidak nyaman, maka ia pun 
tak bisa memaksa. 


"Hm.. baiklah. Aku tidak akan ikut campur. Tapi aku punya 
penawaran." 


Dahi Taeyong berkerut samar, "Apa itu?" 


"Bagaimana jika kau bekerja di sini? Aku akan menggajimu 
dan uang gajimu bisa kau gunakan untuk membiayai 
kehidupanmu dan saudaramu. Bagaimana dengan itu?" 


Taeyong menimbang-nimbang penawaran tersebut. Memang 
ia sedang membutuhkan pekerjaan. la sudah mencoba 
melamar pekerjaan tapi selalu ditolak. la pun harus bisa 
menghidupi dirinya dan saudaranya. 


"Posisi apa yang akan aku dapat?" 


Mendengarnya, senyum Jaehyun kembali mengembang. Ia 
senang Taeyong menerima tawaran darinya. 


"Tergantung. Mungkin aku akan menempatkanmu di kelas 
praktik karena kami kekurangan guru praktik, sedangkan 
guru untuk pelajaran mantra sihir dan pelajaran umum 
lainnya sudah cukup terpenuhi. Aku bisa menempatkanmu 
menjadi guru praktik dan membantu Johnny. Bagaimana?" 


Tak menunggu lama dan tanpa menyia-nyiakan 
kesempatan, Taeyong lantas mengangguk, "Aku setuju." 


Jaehyun membalasnya dengan anggukan, "Baiklah. Kalau 
begitu.." Jaehyun berdiri dari duduknya. la berjalan 
menghampiri Taeyong yang masih duduk di kursi depan 
mejanya. 


Taeyong menoleh, ia menengadah guna menatap lawan 
bicaranya. la melihat Jaehyun yang memberinya sebuah 
isyarat. 


"Mari, biar ku tunjukkan letak gedung dimana kau akan 
mengajar nanti." 


Taeyong hanya mengikuti langkah kemana pun Jaehyun 
pergi. la mendengarkan penjelasan yang keluar dari mulut 
Jaehyun mengenai sekolah miliknya tersebut. Termasuk 
fasilitas yang tersedia di dalam sekolah. 


Sekali-kali mereka akan mengobrol dengan membicarakan 
hal ringan. Sebelumnya Taeyong tak menyangka jika 
Jaehyun ternyata adalah sosok yang cukup menyenangkan. 
la cukup nyaman berada di dekat pria tersebut. 


_- Magie DeL'univers - 


Semilir angin terasa lebih kencang di hari menjelang sore. 
Kedua Noble kini tengah berada di rooftop salah satu 
gedung kelas. Gedung yang letaknya jauh dari lapangan 
tempat para siswa berada kini. 


Keduanya masih belum membuka suara. Pun saat 
perjalanan menuju tempat yang mereka pijak saat ini. 
Suasana hening yang melingkupi keduanya terasa asing. 
Pasalnya, tak biasanya mereka akan saling diam. Tak 
bertemu selama hampir dua hari ternyata berpengaruh pada 
hubungan mereka. 


"Apa yang ingin kau sampaikan padaku?" Jeno membuka 
obrolan. Pandangannya masih tertuju ke depan. Pun dengan 
raut wajah yang tak menampilkan ekspresi apapun. 


"Ada yang ingin ku bicarakan denganmu," Jaemin berujar 
tanpa mengalihkan fokusnya. Wajahnya nampak terlihat 
sedih dan sedikit gusar. 


"Mengenai apa?" 
"Kau.." Jaemin nyaris melirih. 


Mendengarnya membuat Jeno menoleh dan mendapati 
wajah Jaemin. Pandangan pria di sebelahnya tersebut turun 
dengan mata menyorot sedih, "Tentangku? Apa itu?" 


Jaemin memejamkan mata sejenak seraya menghembus 
nafasnya halus. la harus memberanikan dirinya. Selama 
seharian penuh ia memikirkan kata-kata yang pas untuk 
disampaikannya pada Jeno. la sudah memantapkan dirinya. 
la sudah membuat keputusan. Dan kini ia harus 
menyampaikannya pada Jeno meskipun rasanya sangat 
berat baginya. 


Menghembuskan nafasnya sekali lagi, Jaemin menoleh dan 
membalas tatapan mata Jeno. la menyunggingkan senyum 
begitu menatap iris merah Jeno yang menyelami kedua 
matanya. Tatapan memuja yang sering kali Jaemin dapatkan 
dari kedua manik tersebut. 


"Aku sudah membuat keputusan." 


Butuh keberanian besar untuk Jaemin mengatakannya. 
Mulutnya sudah sangat gatal, namun rasanya sangat sulit 
untuk berkata. 


Jika ia berhasil menyampaikan isi hatinya, maka setidaknya 
ia akan merasa lebih tenang. la tak perlu lagi tersiksa 
dengan kebimbangan dan kecemasan yang dirasakannya. 


"Lee Jeno, aku aku.. berjanji padamu. Aku berjanji akan 
selalu menjaga diriku," setetes air mata menetes kemudian. 


"Aku berjanji akan melindungi semua bangsa penyihir dan 
manusia dengan adil. Aku aku.. berjanji akan menjadi 
pemimpin yang bijaksana. Aku akan memimpin para 
penyihir.. seperti sebaik dan sebijak apa kau memimpin 
mereka." 


Nafas Jaemin tercekat tiap kali ia mengutarakan kata demi 
kata. la menahan isakan dan ingin menunjukkan pada Jeno 
bahwa ia yakin, ia kuat menerimanya. Namun tetap saja, 
rasanya sangat sulit. la tak bisa menahan rasa sesak yang 
memaksanya untuk menumpahkan air mata. 


"Aku.. sudah memilih. Lee Jeno, aku.. akan melepasmu 
untuk pergi. Tidak apa, aku akan baik-baik saja. Kau tak 
perlu mengkhawatirkanku. Kau bisa pergi dengan tenang." 


Kini Jaemin benar-benar menangis masih dengan memoles 
seulas senyum. la sudah menghadap sepenuhnya ke arah 
sang Noble yang masih menatapnya tanpa bicara. Jaemin 
memaksakan senyum selebar mungkin. Ia ingin Jeno yakin 
dengan keputusannya untuk merelakan pria tersebut untuk 
pergi. la ingin menunjukkan bahwa ia baik-baik saja. la 
mampu untuk menjalani kehidupannya yang baru tanpa 
bimbingan Jeno seperti biasanya. 


"Satu hal yang harus kau ketahui," Jaemin menjeda. Ia 
menundukkan kepala sejenak sebelum kembali menatap 
Jeno dengan senyum. 


"Aku mencintaimu, Lee Jeno." 


Jaemin tak mampu lagi menahan semuanya. la membiarkan 
isakan dan air mata keluar secara bersamaan. la benar- 
benar menangis di hadapan Jeno yang masih tak bergeming 
di tempatnya. 


Jaemin menunduk hingga air mata menetes dan membuat 
jejak. Jauh di dalam hatinya, ia ingin sekali berteriak di 
hadapan Jeno, memeluk pria tersebut dan memohon agar 
Jeno tidak pergi meninggalkannya. Namun tak ada yang 
bisa ia lakukan. Jeno tetap harus pergi meninggalkannya. 
Jeno harus mengorbankan dirinya untuk Jaemin, juga demi 
kelangsungan hidup di masa depan. Itulah takdir seorang 
Noble. 


Sebuah tangan meraih dagu Jaemin kemudian, 
menuntunnya untuk mendongkak. Sang pelaku yang tak 
lain adalah Jeno, menyunggingkan seulas senyum. Senyum 
yang terlihat sangat tulus, menenangkan hati dan pikiran 
Jaemin. 


"Terima kasih, Na Jaemin. Mari bertemu kembali.. di 
kehidupan kita selanjutnya." 


Sungguh, Jaemin tak mampu menahannya lagi. la mendekat 
dan memeluk tubuh di hadapannya. la menabrakkan 
tubuhnya, kedua lengannya mendekap tubuh Jeno dengan 
erat. Jaemin menangis sejadi-jadinya, tak ia sangka jika 
inilah akhirnya. Semua berakhir sampai di sini. Kisahnya 
bersama Jeno telah selesai dengan dipenuhi oleh air mata di 
saat-saat terakhir. 


Jaemin merasakan kedua lengan mendekap tubuhnya. 
Terasa hangat dan sejujurnya ia menyukainya. Namun, 
inilah terakhir kalinya ia bisa merasakan kehangatan dari 
sosok yang ia cintai. Sosok yang tak lama lagi akan hilang 
dari kehidupannya, namun takkan pernah hilang dari hati 
dan memorinya. 


"Je t'aime tellement, Na Jaemin. Aku menyayangimu. Aku 
mencintaimu, sangat mencintaimu," Jeno mengeratkan 
pelukannya, memejamkan mata. la mengusap kepala Jaemin 
dengan lembut. 


Tak luput kesedihan ia rasakan. Ya, inilah akhirnya. Akhir 
cintanya untuk kedua kalinya. 


Mengapa takdir begitu kejam? Membuat Jeno harus 
melawati duka dan luka sebanyak dua kali dalam hidupnya. 
Di saat ia menerima penyembuh lukanya, ia pun justru 
memberi luka. Mengapa semua yang dilaluinya sangatlah 
berat? Dan mengapa ia harus menyeret Jaemin untuk kedua 
kalinya? Apa takdir sangat senang mempermainkannya? 
Apa takdir memang sekejam itu? 


Jeno meraih kedua pundak Jaemin agar ia bisa melihat 
wajah pria di hadapannya. Pelukan keduanya terlepas, Jeno 
dapat melihat wajah penuh air mata Jaemin di hadapannya. 
Bahkan wajah pria bermarga Na tersebut nampak memerah. 


Jari tangan Jeno mengusap lelehan air mata pada kedua pipi 
Jaemin. la mencoba tersenyum walau pada kenyataannya ia 
pun sama-sama tersiksa dengan kesedihan. la hanya ingin 
menenangkan Jaemin dan menguatkan pria tersebut. Ia 
tidak boleh lemah. la harus kuat untuk menjadi penenang 
hati Jaemin. 


Mendapat perlakuan tersebut, Jaemin lantas membalas 
senyum Jeno. la meraih salah satu tangan Jeno di pipinya 


dan menggenggamnya. Memberikan remasan ringan guna 
melampiaskan perasaannya kini. 


"Hari ini, aku akan kembali ke mansionku. Aku harus segera 
bersiap." 


Jaemin kembali menatap Jeno dengan sedih, namun ia tetap 
mengangguk, "Baiklah. Aku mengerti." 


Jeno kembali tersenyum lembut. la mengelus surai Jaemin, 
menyentuh wajah Jaemin dengan jari-jari tangannya, dan 
menghapus kembali jejak air mata baru di pipi Jaemin 
dengan ibu jarinya. 


Jeno mendekat dan memberikan kecupan di dahi Jaemin. 
Cukup lama hingga Jaemin memejamkan mata merasakan 
bibir Jeno menyentuh permukaan keningnya. Rasanya 
sangat hangat. Suatu saat, Jaemin pasti akan 
merindukannya. 


Membuat sedikit jarak, keduanya saling bertatapan. 
Menggumamkan kata-kata cinta dan kekaguman dalam hati, 
hidung keduanya bersentuhan. Jeno kembali meraih sisi 
wajah Jaemin, ia semakin mendekatkan wajahnya perlahan 
dan menempatkan bibirnya di atas bibir Jaemin. 


Keduanya berciuman dengan lembut. Saling melumat, 
kemudian melepas pagutannya sebentar. Saling 
memandang sejenak, sebelum menyatukan bibir mereka 
kembali. Hal tersebut terus berulang hingga Jeno akhirnya 
melepas pagutan bibir mereka kembali. 


Sekali lagi, Jeno menatap wajah Jaemin di hadapannya, 
memeluknya dengan erat kemudian, "Berjanjilah, kau akan 
selalu bahagia. Berjanjilah untuk tidak berlarut-larut dalam 
kesedihan. Jangan selalu menangisi perpisahan kita. 
Temukan cinta sejatimu dan berbahagialah." 


Jaemin mengangguk kaku dalam pelukan Jeno. Ia kembali 
menangis. la sungguh tak mampu untuk menahannya. Tiba- 
tiba saja ia berharap bahwa semua yang terjadi saat ini 
hanyalah mimpi tidurnya. Ia berharap bahwa sebentar lagi, 
ia akan bangun dan menemukan Jeno yang duduk di tepi 
ranjangnya. Tersenyum padanya dan mengajaknya untuk 
sarapan bersama. 


Jeno melepas pelukannya. la menatap kembali kedua mata 
Jaemin dengan dalam, memoles senyum kembali di hadapan 
Jaemin untuk terakhir kali, "Aku pergi." 


Tautan tangan keduanya terlepas seiring dengan langkah 
Jeno yang kian menjauh dari Jaemin. Jaemin hanya mampu 
menatap langkah Jeno yang dengan perlahan menjauh 
darinya. Begitu pun dengan Jeno yang berusaha menahan 
air matanya agar tidak menetes. Namun, tetap saja ia tak 
bisa munafik. la tidak bisa menutupi kesedihannya hanya 
dengan menggumamkan kalimat 'semua akan baik-baik 
saja' dalam hatinya. Jeno tetap meneteskan satu hingga dua 
air mata sebelum benar-benar pergi meninggalkan Jaemin 
seorang diri. 


Dengan memandang ke arah langit, Jaemin tersenyum pedih 
seraya berkata, "Aku akan menunggumu.. hingga kau 
terlahir kembali ke dunia, Lee Jeno." 


Tbc 


Gimana? 
Chapter depan ending.. Ada yang mau nebak endingnya? 
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Magie De L'univers 
LAST CHAPTER 


"Melawan kepada takdir hanyalah sebuah usaha yang sia- 
sia. Takkan ada yang berubah, takkan ada yang dapat 
dilakukan selain menerimanya. Sepahit apapun itu." 


- Lee Jeno - 


Satu hari berlalu setelah kepergian Tuannya. Jaehyun 
berdiri memandang keluar jendela di ruangannya. Menoleh 
ke arah kirinya, ia melihat bayang-bayang Jeno yang berdiri 
di sampingnya. Memandang keluar dengan ekspresinya 
yang biasa. 


Wajah Jaehyun berubah sendu. la merindukan Tuannya 
rasanya begitu kosong. Biasanya, ia akan berbincang 
dengan Tuannya. Biasanya, ia akan membuatkan secangkir 
teh untuk Tuannya. Biasanya, ia akan melihat Tuannya 
duduk di sofa, menyesap tehnya, seraya membaca sebuah 
buku di tangan. 


Jaehyun merindukan saat-saat itu. Saat-saat dimana ia 
melayani Tuannya, tinggal bersama Tuannya dan menemani 
keseharian Tuannya. Tak ia sangka, semuanya telah 
berakhir. Tahun-tahun yang telah dilaluinya bersama 
Tuannya rasanya begitu singkat. Inginnya, ia ikut bersama 
Tuannya, menemani saat-saat terakhir Tuannya di dunia. 
Namun, Tuannya tak mengizinkan. Tuannya ingin menikmati 


waktunya seorang diri di mansionnya dan ia harus 
menghargai itu. 


Jaehyun menundukkan kepala. Satu tangan ia masukkan ke 
dalam saku celana. Rasanya sangat menyakitkan. la merasa 
sangat sedih. la dan Tuannya sudah benar-benar berpisah 
untuk selamanya. Ia tak percaya, jika hari ini akhirnya tiba. 
Hari dimana, mulainya kekosongan dalam hidupnya. 


Jaehyun tidak ingin percaya. la tidak bisa menerima 
kenyataan yang begitu menyakitinya. Jika bisa, ia ingin 
melayangkan protes. Ia ingin berkata bahwa hal ini tidaklah 
adil. Semua orang berhak bahagia dan kebahagiaan yang 
dirasakannya adalah ketika ia bersama dengan Tuannya 
Jeno. Namun mengapa Tuhan justru merebut kebahagiaan 
itu darinya? 


Memang benar, kebahagiaan tak pernah bertahan lama. Tak 
ada makhluk hidup di dunia yang merasakan kebahagiaan 
abadi. Apapun yang berkaitan dengan kehidupan dunia, 
semua takkan bertahan lama. 


"Ada apa dengan wajahmu?" 


Tubuh Jaehyun menegang, kedua maniknya melebar. Ia 
menoleh ka arah belakang dengan cepat. Dilihatnya tepat di 
ambang pintu, Jaehyun menemukan Jeno yang berdiri. 
Wajah Tuannya menampilkan seulas senyum padanya. 
Jaehyun tak percaya, Tuannya berada di sini, di depan 
matanya. la melihatnya berdiri dengan seulas senyum. 


Apakah Jaehyun tengah bermimpi? Jika benar, ia berharap 
untuk tidak pernah bangun kembali. 


"I-luan?" 


Jeno melangkah masuk dengan tenang, menghampiri 
Jaehyun yang masih tak bergeming di tempatnya. Jaehyun 
terlalu kalut dengan perasaannya kini. Entah bagaimana ia 
harus mengekspresikan perasaannya. Entah bagaimana 
pula ia harus menyikapi situasi saat ini. 


Jeno benar-benar berada di hadapannya. Rasa-rasanya ia 
tengah bermimpi. la tidak percaya. Sungguh, Jaehyun tak 
tahu harus melakukan apa. Pikirannya tiba-tiba saja kosong 
dan tak dapat memproses apapun. 


"Tuan.." 
Jeno kembali memoles senyum, "Apa kabar?" 


Rasanya, Jaehyun ingin sekali menangis. Tuannya ada di 
hadapannya, menyapanya, dan tersenyum padanya. Tolong, 
siapa pun hentikanlah waktu. Jaehyun tak ingin hal ini cepat 
berlalu. Jaehyun ingin hari ini berjalan lebih lama. Jaehyun 
ingin menghabiskan waktunya kembali dengan Jeno. Tak 
apa, satu hari saja. Jaehyun hanya meminta hari ini saja ia 
bisa menghabiskan waktunya untuk terakhir kali bersama 
Tuannya. 


Tuhan, tolonglah. Kabulkan keinginan Jaehyun kali ini. 
Setelah ini, ia berjanji akan melepas Tuannya untuk 
selamanya. la berjanji tidak akan menahan langkah 
Tuannya. la akan membiarkan Tuannya pergi 
meninggalkannya bersama dengan kenangan mereka. 
Jaehyun berjanji akan bertahan meski ia menatap langsung 
kedua tungkai Tuannya berjalan keluar dari kehidupannya. 


"Tuan." Jaehyun kembali berlirih. Rasanya lebih 
menyakitkan. Menatap wajah Jeno yang berada di 
hadapannya sungguh membuat hati Jaehyun terluka. 
Pasalnya, inilah terakhir kalinya ia bisa menatap wajah 
Tuannya. Setelah ini setelah jam-jam berlalu, Jaehyun 


takkan pernah lagi bisa bertemu bahkan melihat wajah 
Tuannya di dunia. 


Jeno masih memoles senyum, namun kini senyumnya 
berubah sedih. la pun tak mampu untuk menampik 
perasaannya, dan betapa ia merasa sedih saat ini. 


"Maafkan aku. Aku pergi tanpa berpamitan padamu," Jeno 
menjeda sejenak. 


"Maka dari itu, aku kemari untuk bertemu denganmu.. untuk 
terakhir kalinya," senyum Jeno melebar di akhir. 


"Terima kasih telah menemaniku selama ini. Aku senang kau 
selalu bersamaku. Maaf karena telah banyak membuatmu 
merasa sedih." 


Satu langkah Jeno ambil. la menatap Jaehyun yang masih 
menundukkan kepala. la tahu, ia pun turut merasakan 
kesedihan yang Jaehyun rasakan. la sangat mengerti 
perasaan Jaehyun saat ini. Karena perasaan yang dirasakan 
pria di hadapannya, pun ia rasakan. 


"Aku akan merindukanmu juga, Jaehyun." 


Jaehyun meneteskan air matanya. Seraya menunduk ia 
menyembunyikan raut wajahnya. Nyatanya hal indah selalu 
berlalu dengan cepat. Jaehyun tak menyukainya, ia tak 
ingin hal ini segera berlalu. Rasanya, kedua tangan Jaehyun 
sangat gatal. Sebetulnya, ia ingin menahan langkah Jeno. Ia 
ingin meraih dan menahan langkah Jeno untuk tidak pergi 
meninggalkannya. 


"Aku hanya ingin mengatakan itu. Hari ini adalah hari 
terakhirku. Malam nanti, aku harus pergi. Setelah itu.. kita 
hanya tinggal menunggu waktu agar dapat bertemu 
kembali, Jaehyun," masih disertai senyum, Jeno berujar. 


"Tuan, ku mohon! Bawalah aku pergi bersamamu. Aku ingin 
bersama denganmu Tuan, ku mohon! Tolong bawalah saja 
aku!" tangis Jaehyun pecah. 


Dengan gelengan kepala Jeno menjawab, "Aku tidak bisa 
melakukan itu. Kau pun tak boleh melakukannya. Banyak 
tanggung jawab yang harus kau emban, Jaehyun. Berdirilah 
di samping Jaemin untuk membantunya mengemban tugas. 
Aku percayakan semuanya padamu." 


Tersenyum kembali, Jeno mengatakan kata-kata terakhirnya 
pada Jaehyun sebelum menghilang dari hadapan pria 
tersebut, "Jaga dirimu baik-baik, Jaehyun. Selamat tinggal." 


Dalam hitungan detik, Jeno telah menghilang dari 
hadapannya. Jaehyun terjatuh berlutut di atas lantai. la 
masih menangisi keadaannya saat ini. la merasa sangat 
sedih. Lama hidup bersama dengan Tuannya membuat 
Jaehyun sangat terpukul. Namun, tak ada yang bisa ia 
lakukan. Sekeras apapun ia berusaha, Jeno tetap tidak akan 
bisa tinggal di sisinya untuk selamanya. 


Bahkan belum satu menit Tuannya pergi, namun Jaehyun 
sudah merasakan rindu. Terbayang dalam pikirannya, 
kenangannya bersama dengan Tuannya. Berkecamuk dan 
menyatu dengan perkataan Tuannya dan kenyataan yang 
menamparnya telak. Jaehyun tak terima, ia tak ingin 
menerima kenyataan ini. la ingin menyusul Jeno. la ingin 
pergi bersama Tuannya. 


Namun sesuatu mengalihkan pikirannya. Jaehyun 
merasakan sebuah tangan berada di kedua bahunya. Ia 
mendongkak perlahan dan melihat raut terkejut Taeyong 
yang baru saja datang ke ruangannya. Kedua tangan hangat 
tersebut mengelus bahu hingga pundaknya, mencoba 
memberinya ketenangan. 


Jaehyun merasa bahwa dirinya sangatlah menyedihkan. Di 
hadapan Lee Taeyong, ia membanjiri wajahnya dengan air 
mata. Menangisi keadaannya kini, menangisi takdirnya dan 
takdir Tuannya yang mengharuskan Jeno pergi dari dunia. 
Juga mengharuskannya untuk rela berpisah dengan Tuannya 
untuk selamanya. 


"Lee Taeyong, Tuan.. ia pergi." 


Taeyong menatap sedih Jaehyun yang terlihat sangat 
terpukul. Untuk pertama kalinya ia dihadapkan dengan 
situasi seperti ini. Dan Taeyong merasa jika inilah waktunya 
untuk ia menunjukkan empati pada pria tersebut. 


"Lee Taeyong, apa.. yang harus ku lakukan? Haruskah aku 
menyusulnya? Aku tak ingin hidup tanpanya. Tuanku adalah 
sebagian hidupku. Aku tak ingin berpisah dengannya. Aku 
tak ingin kehilangan sebagian dari hidupku." 


Taeyong membiarkan Jaehyun bersandar padanya. Ia 
memberikan bahunya untuk pria bermarga Jung tersebut 
untuk meluapkan segala kesedihan yang dirasakannya kini. 
Seraya dengan kedua lengan memberikan usapan untuk 
menenangkan. 


Taeyong dapat merasakan perasaan yang Jaehyun rasakan 
saat ini. la pun pernah merasa kehilangan. Namun Jaehyun 
tak seberuntung dirinya. Jika ia mendapatkan kembali 
saudaranya yang selama bertahun-tahun lamanya ia tangisi, 
maka Jaehyun tidak. Jaehyun berbeda, pria itu tidak akan 
pernah lagi bisa menemukan pria seperti Tuannya. Atau 
lebih tepatnya, Jaehyun tidak akan pernah lagi menemukan 
Jeno di dunia. 


"Lee Taeyong.. aku harus menyusulnya," lirih Jaehyun. 


Kedua lengan Taeyong mendekap punggung Jaehyun. 
Seolah, ia tak mengizinkan pria tersebut untuk bangkit dan 
melakukan hal yang telah diucapkannya sebelumnya. 
Kemudian, kalimat yang Taeyong katakan pada Jaehyun, 
sedikitnya mampu membuat pria bermarga Jung tersebut 
merasa lebih tenang. 


"Tidak, Jaehyun. Aku di sini. Aku yang akan menemanimu." 


"Takdir memang pahit, dan mengalami hal serupa untuk 
kedua kalinya dimana hanya ada air mata di setiap saat, 
rasanya begitu menyesakkan. Hingga saat ini, aku masih 
berharap keajaiban muncul dalam setitik harapan yang ku 
tanam dalam hatiku." 


- Na Jaemin - 


Jam-jam telah berlalu, waktu kini sudah menunjukkan 
pukul 11 malam. Jaemin duduk di sebuah kursi, menghadap 
ke arah jendela di kamarnya, menopang dagu pada jendela 
yang sengaja ia buka. 


Angin berhembus menerpa helaian rambutnya, 
mengibasnya ke belakang bersama dengan dinginnya angin 
malam yang dapat menusuk kulit. Cahaya remang dari luar 
jendela menyoroti wajahnya. Sementara lampu kamar ia 
matikan. 


Betah dalam posisi tersebut, Jaemin hanya memandang 
kosong langit malam. Lelah ia selalu menangis tiap kali 
mengingat pria itu. Pria yang telah memberinya kenangan 
manis yang singkat dan mengenalkannya pada perasaan 
merah muda yang menyenangkan. 


Jaemin tersenyum kecil saat terlintas dalam memorinya, 
waktu yang ia habiskan bersama Jeno. Sosok sang Noble 
tersebut kerap kali tersenyum padanya, memandangnya 


dengan sorot kagum dan cinta di dalamnya. la merindukan 
pandangan-pandangan lembut itu. Pandangan di mata 
indah Jeno yang selamanya akan ia ingat. 


Senyumnya perlahan memudar kala ia dihantam kenyataan 
yang pahit. Dalam kepalanya, terlintas wajah Jeno disertai 
senyumnya yang perlahan memudar dan hilang. Benar- 
benar hilang, diganti dengan kekosongan. Warna hitam 
menyambut kemudian. Tak ada cahaya, hanya ruang kosong 
tanpa penerang. 


Wajah Jaemin berubah sendu. Tatapannya turun seiring 
dengan ingatan kenangannya bersama sang Noble terputar 
bagai kaset rusak dalam kepala. Rasa-rasanya ia ingin sekali 
melompat dari jendela. Berharap jika ia akan mati lalu 
bertemu dengan Jeno di alam baka. Tapi hal itu mustahil 
dilakukannya. Ia tak bisa untuk melakukan hal itu. 


Belum dua hari setelah perpisahan mereka di rooftop, tapi 
Jaemin sudah sangat-sangat merindukan Jeno. Jaemin 
merindukan pria dengan senyum indah tersebut. Jaemin 
merindukan suaranya. Jaemin merindukan segalanya 
tentang pria tersebut. 


"Ya Tuhan, aku berharap kau akan mencabut nyawaku saat 
ini juga," ujar dalam benaknya. Jaemin merasa putus asa. la 
merasa jika tak lagi harus bertahan. la ingin pergi saja. la 
tak ingin mempertahankan hidupnya di dunia. Jaemin 
merasa tak sanggup hidup seperti ini. 


Mengapa tak ada kebahagiaan untuknya? Mengapa 
segalanya harus berakhir dengan cepat? Apakah 
'kebahagiaan' hanyalah sebuah kata? Tidakkah bisa 
dirasakan selamanya? 


Nyatanya, kebahagiaan hanyalah perasaan sementara, tak 
mampu bertahan hingga akhir kehidupan. 


Tok tok 


Jaemin menoleh ke belakang ketika sebuah suara ia dengar. 
Suara itu terdengar seperti suara ketukan pada pintu. 
Apakah ada tamu yang datang? Tapi bukankah tidak 
mungkin seorang tamu mengetuk pintu jika ada bell di 
samping pintu utama? 


Jaemin bangkit dari duduknya. la merasa penasaran dengan 
asal suara tersebut. la membuka pintu kamarnya dan tidak 
menemukan seorang pun di rumah. Berjalan ke arah pintu 
utama kemudian mengintip keluar. Lagi, Jaemin tak 
menemukan siapa pun. Mungkinkah ia hanya salah dengar? 


Jaemin memutuskan untuk kembali. Sepertinya, pikirannya 
memang benar-benar kacau hingga menyebabkan 
halusinasi suara. la berbalik dan seketika menemukan 
bayang-bayang seorang pria yang tengah duduk di sofa. 
Kedua kakinya menyilang dengan buku di tangan. Sebuah 
pemandangan lumrah yang hampir setiap saat Jaemin lihat. 


Hanya saja, mulai saat ini ia takkan pernah lagi melihat 
momen itu. Biarlah menjadi memori dalam kenangannya. la 
akan selalu menjaga dan menutup rapat-rapat memori 
indah namun singkat bersama dengan cintanya. la telah 
berjanji untuk tidak berlarut-larut dalam kesedihan. Jaemin 
harus kuat untuk memulai kehidupan barunya, walau 
kedepannya akan terasa berbeda. 


Jaemin hanya tersenyum kosong. Entah apa yang ia rasakan 
kini. la merasa mati rasa. 


"Seberpengaruh itu kau bagiku, Lee Jeno." 


"Berbahagialah." 


Satu kata terngiang dalam kepala. Jaemin tersenyum miris, 
bagaimana mungkin Jaemin dapat hidup bahagia jika alasan 
kebahagiaannya saja justru direnggut paksa darinya? 


Jaemin mulai berjalan kembali ke kamarnya, ia lelah, ia ingin 
istirahat. Namun ketika ia sampai di kamarnya, seketika ia 
terkejut kala menemukan seseorang tengah duduk di kursi 
yang sebelumnya ia tempati. Sosok tersebut mengenakan 
pakaian berwarna putih dengan rambut berwarna coklat 
madu tengah memandang keluar jendela. 


Dalam benaknya ia bertanya, siapa pria itu? Dan sejak 
kapan pria itu berada di dalam kamarnya? Lalu untuk apa? 


Jaemin berjalan menghampiri sosok tersebut dengan 
perlahan. la harus waspada bilamana terjadi suatu hal yang 
buruk. la tak mengetahui siapa yang kini tengah berada di 
kamarnya. Pria tersebut nampak asing. 


Satu tangannya terulur dan mendarat di bahu sosok 
tersebut. Dengan perlahan, sosok pria di depannya menoleh 
ke arahnya. Dapat Jaemin lihat seulas senyum terpoles di 
wajah sosok pria dengan rupa yang sama dengannya 
tersebut, nampak tulus dengan kedua mata memandangnya 
lembut. 


Jaemin terkejut, ia melebarkan kedua mata, "L-Lee Jaemin?" 


Benar, sosok tersebut adalah Lee Jaemin. Sosok sang Noble 
tersebut berada di dalam kamar Na Jaemin dan tersenyum 
ke arahnya. Senyum yang seperti biasa ia lihat, nampak 
manis dan tulus. Namun pertanyaannya, mengapa Lee 
Jaemin muncul kembali? Apakah ada hal yang akan Lee 
Jaemin katakan pada Na Jaemin? 


Tapi mengenai apa? Bukankah seharusnya semuanya sudah 
berakhir? Na Jaemin seharusnya tak lagi memiliki urusan 


dengan Lee Jaemin. Namun jika Lee Jaemin datang padanya, 
bukankah memang ada suatu hal penting yang akan 
disampaikan Lee Jaemin padanya? 


Terkaan Na Jaemin benar. Lee Jaemin datang bukan tanpa 
alasan. Sosok sang Noble tersebut berdiri dari duduknya, 
berhadapan dengan Na Jaemin yang masih memproses 
keadaan. Lee Jaemin menatap tangan Na Jaemin sejenak 
sebelum ia meraihnya, “kutlah denganku." 


Na Jaemin tak menjawab. Apa maksud perkataan Lee 
Jaemin? Na Jaemin sungguh tak bisa berpikir. Ia tak bisa 
memproses apapun dalam kepalanya. 


"Ayo, kita harus segera menyusul Lee Jeno." 


"Apa yang kau.." ucapan Na Jaemin tak terselesaikan. 
Sungguh, ia tak paham dengan situasi saat ini. Lee Jaemin 
mengajaknya pergi. Dan apa maksudnya menyusul Jeno? 
Apakah maksudnya, menyusul pria itu dan oh, tidak. Tidak 
mungkin Lee Jaemin akan memintanya untuk 
melakukannya, bukan? 


Kembali seulas senyum dipoles Lee Jaemin di wajahnya. 
Senyum yang sama seperti senyum yang selalu Na Jaemin 
lihat ketika keduanya bertemu. Namun, hingga saat ini pun 
Na Jaemin masih tak mengerti arti dari senyuman tersebut. 
Hingga detik ini pun, misteri dibaliknya masih belum ia 
ketahui. 


"Na Jaemin, apa kau akan terus membuang waktumu? 
Waktu kita tidak banyak. Kita harus segera pergi menyusul 
Lee Jeno." 


"A-apa yang apa maksudmu? Apa yang kau bicarakan?!" Na 
Jaemin masih tak bisa memahami apapun. Ia sedikit merasa 


kesal kepada Lee Jaemin yang terus mengulang kata yang 
sama tanpa memberinya penjelasan. 


Hembusan nafas halus keluar kemudian, Lee Jaemin 
memandang kedua mata Na Jaemin, "Kau akan tahu nanti. 
Ini mengenai Lee Jeno, Na Jaemin. Apa kau masih akan 
berdiam diri di sini setelah ku beri tahu alasan mengapa aku 
datang menemuimu?" ucapnya dengan nada lembut. 


Na Jaemin terdiam sejenak. Sebelum akhirnya kedua 
maniknya melebar. Apakah Lee Jaemin bermaksud untuk... 


"Cepatlah. Waktu terus berjalan." 


Tanpa menjawab lagi, Na Jaemin segera melompat dari 
jendela kamarnya. Dengan setelan rumahan juga sandal 
rumahnya yang sederhana. Menghabiskan waktu bermenit- 
menit lamanya ia menyusuri langit malam, melalui kota, 
hingga sampai di sebuah tempat yang dikelilingi oleh 
pepohonan dengan tinggi yang beragam. 


Jaemin sampai di tempat tujuannya beberapa saat 
kemudian. Dengan wajah dihiasi raut gelisah, ia segera 
masuk ke dalam mansion milik sang Noble. la menyusuri 
lantai dingin mansion, melewati tangga dan membuka pintu 
sebuah ruangan. 


"Lee Jeno!" 


Kosong. Tak ada siapa pun di dalam ruangan tersebut. 
Jaemin pun baru menyadari bahwa ia tak merasakan aura 
Jeno di dalam mansion. Hanya terasa sisa-sisa aura yang 
ditinggalkan Jeno di dalam ruangannya. Sepertinya, Jeno 
belum lama pergi meninggalkan mansionnya. 


Menoleh ke arah jam dinding dalam ruangan tersebut. Jam 
telah menunjukkan pukul 11.50 malam. Sudah hampir 


waktunya tengah malam. Jaemin harus segera mencari Jeno 
sebelum semuanya terlambat. 


Berlari keluar mansion, Jaemin menyusuri hutan. Ia 
menajamkan pandangnnya dan inderanya yang lain. Ia 
mencoba merasakan jejak aura yang ditinggalkan Jeno yang 
akan membawanya menuju ke tempat dimana pria tersebut 
berada. 


Berhasil. Jejak Jeno berhasil Jaemin temukan. Dengan segera 
ia berlalu dari tempatnya dengan berlari. Hutan sangat 
gelap, namun karena penglihatannya yang tajam ia dapat 
melihat objek apapun dengan jelas. 


Pohon demi pohon dilewatinya. Jaemin tak terlalu menyadari 
bahwa inilah tempat yang pernah ia lalui dalam mimpinya. 
Dimana ia menyaksikan sendiri bagaimana proses 
pengorbanan seorang Noble berlangsung. Namun berakhir 
sama atau tidaknya, semua tak dapat ditebak. Hanya Tuhan 
dan takdirnya yang tahu, berakhir seperti apa perjuangan 
Jaemin kali ini. 


Selama berlari, Jaemin tak luput berdo'a dalam hati. 
Menggumamkan kalimat demi kalimat, ia berusaha berpikir 
positif dan berharap semoga ia tidak terlambat. 


"Ku mohon.. Ku mohon.. Ku mohon, tolong jangan lakukan. 
Aku segera datang. Aku akan membawamu kembali. 
Tunggulah aku. Tunggulah sebentar lagi." 


"Tidak. Lee Jeno masih baik-baik saja. Ya, dia baik-baik saja." 


"Lee Jeno tengah menungguku. Benar, Lee Jeno pasti 
sedang menungguku." 


"Tidak. Tolong! Jangan pergi! Aku di sini. Aku akan 
membawamu kembali." 


"Tolong, jangan lakukan itu! Aku akan segera datang. 
Tunggu, tunggulah." 


"Tunggulah aku, Lee Jeno." 


"Aku di sini. Aku akan mengubah segalanya. Kau tak perlu 
melakukan hal itu. Aku hadir di kehidupanmu untuk 
mengubah takdirmu." 


"Aku sadar. Perkataan Lee Jaemin saat itu menyadarkanku. 
Lee Jaemin memberi  tahuku segalanya melalui 
senyumannya dan untaian kata-katanya." 


"Aku menyadari hal itu. Maka dari itu, aku datang kemari, 
Lee Jeno. Aku datang untuk mengubah takdirmu." 


"Tuhan dan para Dewa memberikan kepercayaan mereka 
padaku. Mereka percaya bahwa aku mampu. Aku mampu 
untuk merubah kehidupanmu." 


"Aku pernah berkata padamu, bahwa kau adalah 
takdirnya." 


"Aku diutus oleh para Dewa untuk menyampaikan hal 
ini padamu." 


"Aku pun diminta untuk membimbingmu, agar semua 
berjalan sesuai dengan takdir kalian yang telah 
tertulis dengan apik." 


"Atas kehendak-Nya, kini semuanya berubah, Na 
Jaemin." 


"Pergilah. Tahan Lee Jeno. Bawalah Lee Jeno ke awal 
kehidupannya yang baru." 


"Tuhan menyayangimu. Tuhan memberi takdir yang baik 
untukmu." 


"Takdir dan kehidupanmu yang baru.. akan segera dimulai. 
Dewa mengirim seseorang yang dapat membayar 
kekosongan hidupmu sebelumnya." 


"Yaitu.. aku, Lee Jeno." 


"Lee Jeno!" 


Tepat di depan matanya, Jeno berdiri. Pria tersebut menoleh 
dengan sorot penuh keter kejutan. Dapat Jaemin lihat, Jeno 
menggumamkan namanya dengan raut terkejut. Dalam hati 
Jeno kini, ia sangat senang. Sejujurnya ia amat senang 
dapat melihat wajah Jaemin kembali. Wajah dengan senyum 
itu seketika membuatnya buta dan lupa akan tujuannya. 


Rasa syukur, Jaemin ungkap dalam hati. la masih belum 
terlambat. la masih bisa melihat sosok Lee Jeno di 
depannya. Ia datang tepat waktu. 


Jaemin berjalan cepat menghampiri Jeno. la ingin segera 
memeluk pria itu. la ingin segera menggandeng tangan itu 
dan membawanya kembali ke rumah. Jaemin tak sabar 
untuk melewati waktunya kembali bersama dengan pria itu. 
Dengan LeeJeno, pria yang ia cintai. 


Sementara Jeno memandang Jaemin dengan sorot mata 
berubah sedih. Kesenangan dan kebahagiaannya meluap 
seketika. Mengapa Jaemin menyusulnya? Apa yang akan 
Jaemin lakukan? Apakah Jaemin akan melakukan hal yang 
sama untuk kedua kalinya? Apakah Jaemin akan kembali 
menahannya? 


Tidak. Jeno tidak boleh membiarkan hal itu terjadi. Jaemin 
harus hidup. Jaemin harus menikmati kehidupannya di 
dunia. Jaemin tidak boleh pergi secepat itu. Hidupnya masih 
panjang. Jaemin harus bahagia walau tanpa dirinya. Tak 
sadar ia melupakan kewajibannya. la terlalu senang hingga 
melupakan tujuannya. Tidak, Jeno tidak boleh goyah. Ia 
harus melakukan kewajibannya, walau harus di depan Na 
Jaemin sekali pun. 


"Maafkan aku, Na Jaemin." 


"Aku tidak bisa melawan takdirku." 


"Maafkan aku, karena harus meninggalkanmu." 


"Maafkan aku, karena harus membuatmu menyaksikan ini." 


"Selamat tinggal, cintaku. Kau harus bahagia. Kau berhak 
mendapat kebahagiaan yang lebih dari saat kau 
bersamaku." 


Manik Jaemin melebar saat melihat Jeno berbalik dan berlari 
menuju tebing, "Tidak! Lee Jeno!" 


Pada akhirnya, Jeno menyerah. la menyerahkan dirinya pada 
takdir. la membuang kebahagiaannya di dunia dan memilih 
untuk pergi. 


Jeno tidak boleh egois. la harus menjalankan kewajibannya. 
Bukankah ia sudah berkata bahwa suatu saat mereka akan 
bertemu kembali di kehidupan yang berbeda? Lalu, 
bukankah tak ada alasan untuk ia merasa takut, bukan? la 
akan bertemu dengan Jaemin kembali. Jadi, apa yang harus 
ia khawatirkan? Jeno percaya jika takdir dan kehidupan 
akan selalu berputar. 


Tentu saja. 


Hal itu memang benar dan nyata adanya. 


Tapi kini, sudah saatnya takdir berhenti 
mempermainkannya. 


Inilah titik akhirnya. 


Takdir keduanya berubah. 


Ziinggg 


Jeno menyilangkan kedua lengannya di depan wajah kala 
sebuah cahaya muncul dari arah tebing. Begitu pun dengan 
Jaemin yang juga tengah menghalau cahaya tersebut dari 
matanya. 


Inilah saat yang tepat, takdir menunjukkan pada mereka, 
bagaimana kebahagiaan sesungguhnya dimulai. 


Cahaya mulai meredup. Bayangan hitam kedua orang pria 
terlihat menghampiri. Semakin dekat, semakin jelas terlihat 
sosoknya. 


Semakin pedih proses kehidupan berlangsung, maka 
semakin indah pula akhir yang akan didapat. 


Kedua manik sipit Jeno melebar kala ia dapat melihat 
dengan jelas siapa yang kini berada di hadapannya. Jeno 
tak percaya, ia kembali bertemu dengan pria yang sudah 
sangat berjasa padanya. 


Taukah kalian akan arti sebuah pengorbanan? 


Pengorbanan dilakukan.. untuk menghasilkan suatu hal 
yang baru. 


Hal indah yang akan diperoleh di kemudian hari. 


Tak selamanya, kehidupan berakhir dengan senyuman.. 


lak selamanya pula, kehidupan berakhir dengan air mata 
kesedihan.. 


Seorang kakek tua dan seorang pria yang menjadi bagian 
dari masa lalu Jeno, menjadi gerbang yang membuka 
kehidupan Jeno selanjutnya. Perubahan takdirnya, kini 
dimulai. 


"Aku hadir di hidupmu, sebagai awal mula perubahan 
takdirmu dimulai, Lee Jeno. Kami hadir dalam hidupmu agar 
kau dapat bertemu dengan takdirmu. Kami adalah jalan 
untukmu menggapai kehidupan yang baru." 


Sebuah senyum terpoles indah di wajah sosok Lee Jaemin 
dan sang kakek yang telah berjasa merawat serta 
menemaninya. 


Keduanya merupakan utusan dari para Dewa, untuk 
membuka gerbang takdir baru bagi seorang Noble, dan 
kehidupan mereka di masa yang akan datang. 


Akhir dengan kebahagiaan yang sesungguhnya, terlahir dari 
sebuah pengorbanan yang besar. 


Lee Jaemin hadir untuk membuka gerbang tersebut. 


Dan Na Jaemin hadir untuk menyambut Jeno di ambang 
gerbang kehidupannya yang baru. 


Seorang pria yang Tuhan berikan untuk menjadi takdirnya. 


la memeluknya, menangis dengan perasaan yang amat 
bahagia, mengucap syukur dan terima kasih dalam hati. 


Akhir yang bahagia untuknya.. dan kehidupannya kelak 
berawal dari Na Jaemin. 


"Na Jaemin. Dirimu.. Takdirku.. Cintaku.. " 


"Terima kasih, karena sudah hadir dan menjadi bagian di 
hidupku." 


"Aku mencintaimu. Takdirku, Na Jaemin-ku." 


Percayakah kalian dengan adanya kebahagiaan? 

Katakan bahwa kalian mempercayainya. 

Katakanlah dengan selantang-lantangnya. 

Katakan pada mereka, bahwa sesuatu tak selalu berakhir 
dengan kepedihan. 

Air mata tak selamanya melambangkan kesedihan. 
Nyatanya, air mata pun keluar di saat-saat lainnya. 

Salah satunya adalah kebahagiaan. 


Pahamkah kalian dengan makna kata 'pengorbanan' dan 
'kesabaran'? 

Haruskah ku beri tahu bahwa semua kebahagiaan berawal 
dari pengorbanan dan kesabaran yang besar? 

Akankah kalian sekarang paham? 

Telah nampak bukti nyata dari sebuah pengorbanan. 

Yaitu, untuk menghasilkan awal baru yang akan diakhiri 
dengan kebahagiaan. 


Magie De L'univers 
THE END 


Terima kasih saia ucapkan kepada kalian pembaca setia 
saia. 

Terutama untuk kalian yang setia mengikuti cerita saia ini 
dari awal sampai akhir, 

Saia benar-benar berterima kasih atas vote, comment, dan 
support kalian untuk saia hingga saia bisa menyelesaikan 
cerita ini. 

Tak lupa juga untuk setiap masukan dari kalian, saia hargai 
semuanya, saia terima semuanya. 

Terima kasih banyak... 


Permintaan maaf juga saia sampaikan bila mana ending 
tidak sesuai dengan ekspektasi kalian. 

Ketidak nyamanan dan kesalahan mengetik kata dan tanda 
baca yang kurang nyaman. 

Juga terdapat kata yang kurang atau bahkan tidak 
menyenangkan sengaja atau tak sengaja saia sampaikan 
pada kalian, saia mohon maaf atas itu. 


Sampai jumpa kembali di cerita saia selanjutnya dan 
teruslah beri apresiasi atau respon positif kalian untuk 
cerita-cerita lainnya yang kalian baca. 


Salam, 
derra ra 


Note: 
Ada sesuatu yang saia selipkan di chapter epilog. 
Pastikan kalian membacanya :)) 


Duarr 


Suara teriakan para manusia mulai terdengar ketika suara 
ledakan mengejutkan mereka. Para pelaku dari kegaduhan 
tersebut mulai memporak porandakan area. Menciptakan 
kerusakan dimana-mana. 


"Ambil semua uang yang ada!" 


Para pegawai yang bekerja di sebuah bank yang tengah 
dirampok tersebut, ketakutan. Tak ada yang dapat mereka 
lakukan selain berpasrah diri dan memohon agar tak 
disakiti. 


Para perampok tersebut mengambil sejumlah uang dengan 
nominal yang tak sedikit. Mereka mengambil hampir 
sebagian besar uang yang mereka temukan. 


"Cukup! Kita kembali." 


Pemimpin dari para perampok tersebut berujar dengan 
seringai menghiasi wajah. la berbalik dengan diikuti oleh 
para anggotanya yang merupakan para manusia biasa. la 
berjalan dengan cepat dan tergesa menuju pintu keluar. 


Senyumnya kian terpoles lebar kala kedua kaki telah 
menapak jalanan aspal yang tak lagi serata sebelumnya. la 
merasa bangga diri, memiliki kekuatan yang tak dimiliki 
oleh manusia biasa, ia merasa lebih hebat dari siapa pun. 
Tak ada yang dapat menghalanginya untuk melakukan 
apapun yang diinginkannya. 


"Hei, kep*r*t!" 


ara bl 
Duakhh 
"Ugh! Sial#n! Siapa itu?!" 


Pimpinan para perampok tersebut menoleh ke segala arah. 
Mencoba untuk menemukan siapa yang telah 
menyerangnya secara tiba-tiba. Salah satu tangannya 
menutupi area pelipis, letak dimana luka kini tercipta. 


"Keluar kau pengecut!" 


Berbeda dengan pemimpin mereka, para anggotanya mulai 
cemas dan ketakutan. Mereka ketahuan secepat ini? Dan 
lagi, oleh seorang penyihir? 


Duakhh 
"Arghhh! Br*ngs*k!*" 


"B-bos, apa yang harus kita lakukan?" salah satu dari 
anggotanya berujar. 


"Apa yang kau katakan? Tentu kita harus menyerangnya!" 


Para anggotanya menelan saliva. Mereka tentu melihat 
bagaimana sebuah angin kencang datang dan mengenai 
telak wajah pemimpin mereka. Tentunya, lawan yang 
mereka hadapai adalah seorang penyihir. Sementara mereka 
hanyalah manusia biasa, terkecuali pimpinan mereka yang 
merupakan seorang penyihir dari golongan putih. 


"Cih, dasar benalu." 


Serempak kepala menoleh ke arah sumber suara. Dari arah 
langit tepatnya, seseorang perlahan turun. Begitu kedua 
kaki mandarat di atas jalanan aspal, netranya melirik ke 


sekelilingnya. Beberapa jalanan retak dan menimbulkan 
cekungan yang dalam. Ia beramsumsi bahwa salah satu dari 
para perampok tersebut merupakan bangsa penyihir. 


"Hei, kep“rtt. Apa kau tak sadar dengan perbuatanmu? Apa 
kau memang senang membuat kegaduhan?" 


Pimpinan perampok tersebut tertawa, "Memangnya kenapa? 
Apa urusanmu dengan itu?" tanyanya remeh. 


"Kau telah mengacau di daerah lindunganku. Maka sesuai 
titah dari Tuanku, aku harus menyingkirkanmu," ia menatap 
tajam penuh intimidasi dengan kedua bola mata yang 
menghitam. 


Pimpinan perampok tersebut nampak mendecih dan 
menggeram tak senang. la mulai mengeluarkan 
kekuatannya. Jalanan aspal yang dipijaknya bergetar dan 
menimbulkan retakan. Batu-batu berlayangan di sekitarnya. 


Sang pria hanya memandang datar pria di seberangnya. la 
hanya diam dengan kedua lengan menyilang di dada. 
Menatap seringai seseorang di seberangnya yang 
menatapnya penuh remeh. 


"Dari penampilanmu, kau terlihat tidak sekuat diriku. Aku 
akan melenyapkanmu terlebih dulu, sebelum kau sempat 
menyerangku," entengnya. 


Sang pria menguap dengan santai. la mengibas-ngibaskan 
tangannya di udara dan memasang wajah kantuk, 
"Perkataanmu membosankan. Kau membuatku mengantuk! 
Cepat akhiri ini, agar aku bisa tidur siang dengan tenang." 


Emosinya tersulut. Pimpinan para perampok tersebut 
menggumamkan mantra dan melayangkan serangan 
dengan menghujani pria di seberangnya dengan batu-batu. 


"MATI!!!" 


Sang pria tak bergeming di tempatnya. la menerima setiap 
serangan yang dilayangkan padanya. Debu serta asap 
bertebaran. Menutupi sosok sang pria yang berdiri di 
seberangnya. Pimpinan perampok tersebut menyeringai 
dengan lebar. Ia berpikir bahwa semuanya telah selesai. 


Namun nyatanya tak demikian. Dari kepulan debu tersebut, 
sang pria melesat keluar dengan cepat. Salah satu 
tangannya mengepal dan mendaratkan tinju di wajah 
pimpinan perampok yang menampilkan wajah terkejutnya. 


Bledarr 


Retakan tercipta di tembok-tembok bangunan. 
Membuktikan betapa besar tenaga yang ia gunakan dalam 
sekali serangan. Pimpinan perampok tersebut nampak tak 
sadarkan diri dengan posisi bersandar pada tembok yang 
memiliki retakan paling besar. 


Sang pria dengan mata hitamnya memandang dingin pria 
yang tengah tak sadarkan diri tersebut. la mengibas- 
ngibaskan tangannya dengan kening berkerut, "Sial sekali. 
Kep*r*t itu membuat tanganku terasa kebas." 


Menatap ke sekeliling kemudian, ia tak menemukan anggota 
dari para perampok tersebut. la menghela nafasnya, 
sepertinya mereka melarikan diri dan ia harus mengejarnya. 
Namun saat ia berbalik, ia menemukan seorang pria berjas 
hitam berjalan tenang menghampiri. Dengan membawa 
orang-orang yang tak sadarkan diri dengan sihir air 
hitamnya. 


"Kau membuat kegaduhan yang besar, Lee." 


Sang pria membuang pandangan ke arah lain, "Mereka yang 
memaksaku melakukannya, Jung." 


Pria bermarga Jung tersebut tertawa, "Ya, baiklah. Beruntung 
sekali tak banyak manusia di sekitar sini," ia menelisik 
daerah sekitarnya dan tak menemukan apapun selain 
kerusakan yang parah. 


"Ini, ku serahkan mereka padamu. Kebetulan sekali aku 
sedang berada di sekitar sini dan mendengar kegaduhan. 
Ternyata, penyebabnya adalah dirimu, Lee Hyunjae." 


Hyunjae menatap kembali lawan bicaranya, "Memangnya 
kau tidak akan melakukan hal yang sama? Ku rasa, kau akan 
menyebabkan kegaduhan yang lebih dari ini, Jung Jaehyun." 


Jaehyun tertawa, ia sama sekali tak merasa tersinggung 
mendengar perkataan Hyunjae, "Kau benar. Ah, bawalah 
para cecunguk ini ke pihak berwajib. Aku harus kembali 
pada pekerjaanku." 


Hyunjae mengangguk dan menerima uluran kekuatan air 
Jaehyun dengan sihir anginnya, "Baiklah. Aku akan pergi 
sekarang. Mereka benar-benar menganggu jam tidur 
siangku." 


Hyunjae melesat pergi setelah membawa pimpinan dan para 
anggota perampok tersebut. Setelah kepergian Hyunjae, 
Jaehyun kembali menatap sekitarnya. la memijit pelipisnya 
pelan, "Hah... para cecunguk itu. Apa mereka senang 
membuat kegaduhan seperti ini? Membahayakan sekali," 
monolognya. 


Jaehyun mendongkak, ia menatap langit. Menatap ke arah 
kemana Hyunjae pergi, "Tapi aku merasa tengah melihat 
diriku yang lama. Dia benar-benar seperti aku yang dulu," 
monolognya kembali kemudian terkekeh kecil. 


Jaehyun sempat menyunggingkan senyum kecil sebelum 
berjalan ke arah ia memarkirkan mobilnya. la tengah sibuk 
mengurus sesuatu. Tapi sepertinya, ia harus menemui 
Tuannya dan melaporkan hal ini terlebih dahulu. 


_- Magie DeL'univers - 


Mengetuk pintu bercat putih di hadapannya, Jaehyun 
memasuki ruangan tanpa menunggu jawaban sang empu. 
Begitu ia membuka pintu lebih lebar, nampak seorang pria 
dengan pakaian bak seorang bangsawan, tengah berdiri 
menghadap jendela. Kedua lengan pria tersebut menyilang 
di dada, memandang dingin ke arah luar. 


"Tuan, aku kembali," Jaehyun menghentikan langkah 
beberapa meter di belakang Tuannya. 


"Aku ingin melaporkan insiden yang terjadi siang ini, 
Jaehyun menjeda sejenak. 


"Lagi-lagi penyihir golongan putih membuat kegaduhan di 
kota. Kali ini, mereka merampok sebuah bank. Tak hanya itu, 
mereka juga menyeret para manusia untuk ikut andil dalam 
kejahatannya." 


Jaehyun tak langsung mendapat jawaban. Jaehyun masih 
setia menunggu Tuannya untuk berbalik dan menjawab 
perkataannya. Dalam pikirannya, ia memikirkan insiden 
yang baru saja terjadi. Para penyihir kini mulai berani 
menyalah gunakan kekuatan mereka. Memanfaatkan 
kelebihan mereka untuk melakukan kejahatan. Jaehyun tak 
dapat mengira hal ini dapat terjadi. Sebelumnya, kasus 
seperti ini jarang bahkan tidak pernah terjadi. 


"Kau bawa mereka kemana?" akhirnya suara tegas tersebut 
terdengar. 


"Lee Hyunjae tengah melaporkannya pada pihak berwajib 
terlebih dulu. Setelah itu, kami akan membawa satu dari 
mereka untuk dibawa ke penjara penyihir." 


Tuannya tak kembali merespon. Namun dengan perlahan, 
Jaehyun menangkap pria tersebut berbalik masih dengan 
ekspresinya yang sama. Kedua iris merah juga tatapan 
tajam namun dengan sorot yang tenang, menatap wajah 
Jaehyun yang tengah menunduk hormat padanya. 


"Pastikan mereka mendapat ganjaran yang setimpal." 
Jaehyun membungkuk, "Baik, Tuan Jaemin. Aku permisi." 


Jaemin hanya memandang langkah Jaehyun yang berjalan 
keluar dari ruangannya setelah berpamitan. la kembali 
berbalik dan menatap langit lewat jendela dengan kedua 
lengan kembali menyilang di dada. 


Satu tahun telah berlalu, dan kini posisi Jaemin sudah 
sangat jelas dan dikenal oleh setiap orang. Sang pemimpin 
dan pelindung, itulah gelar yang dimilikinya. Terdengar 
berat dengan beban tanggung jawab yang besar. Di usianya 
yang genap menginjak 20 tahun, Jaemin sudah menjadi 
seorang pemimpin yang dihormati dan dikagumi banyak 
orang. 


Menatap penuh arti ke arah langit, Jaemin merindukan 
seseorang. la ingin menemuinya, tapi untuk saat ini ia tidak 
bisa. la tak ingin mengganggu pria yang dirindukannya 
tersebut. Biarlah ia tahan, suatu saat ia pasti akan menemui 
pria itu secara langsung, bertatap muka, dan saling 
berbicara kembali. 


Waktu benar-benar tak terasa mengalir dengan tenang bak 
aliran sungai. Kicauan burung di luaran sana membuktikan 
betapa cerahnya siang ini. Melihat sinar matahari yang 


terpapar ke jendela, membuat Jaemin merasa ingin keluar. 
Setidaknya, ia bisa mengalihkan sejenak pikirannya dari 
pria yang dirindukannya. 


_- Magie DeL'univers - 
"Pemenangnya adalah Park Jisung!" 


Suara sorak terdengar dari lapangan Magie School, begitu 
seorang siswa yang telah mencapai level tingkat tinggi 
tersebut memenangkan pertandingannya dengan seniornya. 


Kekaguman digumamkan oleh banyak siswa yang tengah 
menonton sengitnya pertarungan yang berlangsung. 
Komentar pun dilayangkan oleh guru kelas praktik dalam 
diam. Memandang kagum sang adik yang telah banyak 
berkembang. 


Park Jisung yang seharusnya masih berada di kelas tingkat 
awal, dilompat untuk langsung masuk ke kelas tingkat 
tinggi. Sehebat itu kemampuan yang dimilikinya. Taeyong 
tak menyangka, hanya dalam waktu beberapa bulan saja, 
Jisung sudah digabungkan bersama dengan senior- 
seniornya di kelas tingkat tinggi dan melewati kelas tingkat 
menengah. 


"Adikmu sangat hebat." 


Taeyong menoleh ke arah sumber suara dan menemukan 
Johnny yang berdiri tak jauh di sisinya. Pria tinggi tersebut 
memandangnya dengan seulas senyum. 


"Hm.. aku pun tak mengira bahwa ia akan sekuat itu." 


Johnny menanggapinya dengan anggukan kepala, kemudian 
memandang kembali ke arah depan, "Usianya masih sangat 
muda. Apakah kau sering melatihnya dulu?" 


Taeyong mengangguk, "Ya. Tapi aku tak mengira 
perkembangannya akan secepat ini. la bahkan bisa meretas 
mantra dan mempelajari mantra rahasia diam-diam." 


Johnny yang terkejut segera menoleh, mendapati raut 
tenang Taeyong yang memandang lurus ke depan, "M- 
mantra rahasia? Meretas mantra? Dia bisa melakukan itu?" 


Taeyong mengangguk tanpa mengalihkan fokusnya dari 
sang adik yang kini menepi dari lapangan, "Ya. Aku pun 
terkejut saat mengetahui bahwa ia mempelajari mantra 
rahasia tanpa sepengetahuanku." 


Mulut Johnny sedikit terbuka, mengekspresikan 
perasaannya kini. la benar-benar kagum dengan seorang 
remaja yang Taeyong bawa tersebut. Tak ia sangka bahwa 
penyihir semuda Park Jisung dapat menguasai mantra 
rahasia dan mantra peretas yang hanya bisa dikuasai oleh 
para penyihir setingkat dirinya dan Taeyong. Park Jisung 
memang luar biasa. 


"Park Jisung, kau sangat hebat!" 


Suara bak lumba-lumba tersebut terdengar dengan lantang. 
Park Jisung hanya bertingkah kaku dan tertawa hambar. la 
malu karena Chenle baru saja berteriak dengan sangat 
lantang dan memujinya. 


"Ah, satu hal lagi yang membuatku terkejut tentang anak 
itu." 


Johnny menoleh dengan cepat. Kedua matanya melebar 
terkejut. Apa lagi yang bisa dilakukan Park Jisung? Apakah 
remaja itu memang sehebat itu? 


"Dia pernah berkata padaku.. bahwa dia menyukai pria 
dengan suara lumba-lumba itu. Aku tidak tahu harus 


menanggapinya seperti apa. Berakhir, aku hanya diam 
mendengar cerita darinya." 


Johnny terpaku menatap raut serius Taeyong di sampingnya. 
la berdeham kemudian dengan kepalan tangan menutupi 
bibir. la pikir, ada hal menarik lainnya yang dapat ia ketahui 
tentang Park Jisung. Namun ternyata, Taeyong tengah 
membahas perasaan remaja itu. 


Ya, Johnny kecewa. Ia telah berharap lebih. 


Pertandingan berlanjut. Kini Renjun dan Haechan akhirnya 
berhadapan sebagai lawan dalam pertandingan. Sama 
seperti Park Jisung, kedua teman sang Noble tersebut 
dilompat ke kelas tingkat tinggi karena perkembangan 
mereka yang sangat drastis. 


Sihir air dan pasir putih beradu. Diiringi teriakan dengan 
saling mencaci, pertarungan kali ini terlihat seperti sebuah 
perkelahian antar teman. 


"Sakit, bodoh!" 
"Kau juga sudah melukaiku, pendek!" 


Taeyong dan Johnny selaku guru praktik hanya menghela 
nafas menyaksikan. Perkelahian antar remaja baru dewasa 
tengah berlangsung di depan mereka. Sedikit banyak 
membuat keduanya menyesal telah memasangkan Renjun 
dan Haechan sebagai lawan. 


_- Magie DeL'univers - 


Jaemin menghentikan langkah di tepi lapangan, 
menyaksikan pertempuran yang tengah berlangsung. Ia 
tersenyum menatap ke arah kedua temannya yang tengah 
mengadu kekuatan di tengah lapangan. 


Jaemin takjub dengan kekuatan yang teman-temannya 
miliki. Renjun dan Haechan sangat cepat menguasai ajaran 
dari guru mereka. Jaemin merasa bangga, teman-temannya 
sangat berbakat. 


"Salam, Tuan Noble." 


Jaemin menoleh begitu mendengar sebuah suara yang 
berasal dari samping kanannya. la melihat seniornya dulu 
Mark dan Lucas, tengah membungkuk memberi salam. 


"Anda sedang berjalan-jalan?" tanya Mark setelah 
menegakkan tubuh. 


Jaemin mengangguk, tatapannya beralih kembali ke arah 
depan, "Ya. Aku ingin menyaksikan perkembangan para 
siswa secara langsung." 


"Kalau begitu, selamat menikmati waktu anda, Tuan. Kami 
hanya ingin menyapa. Kami permisi," ujar Lucas dan 
kemudian ia dan Mark membungkuk penuh hormat. 


Jaemin mengangguk mempersilakan. Kemudian ia melihat 
Mark dan Lucas berjalan menjauh darinya. 


"Lucas Wong." 


Lucas dan Mark menoleh bersamaan ketika suara Jaemin 
menginterupsi langkah keduanya, "Ya, Tuan?" 


Jaemin memandang kedua pria tersebut dalam diam 
sebelum tersenyum kecil dan berkata, "Dia sudah 
menunggumu." 


Butuh waktu bagi Lucas untuk mencerna perkataan sang 
Noble. Pria berdarah Hongkong tersebut tersenyum dengan 
lebar kemudian dan mengangguk senang. 


Jaemin hanya tersenyum. la baru saja menyampaikan hal 
yang harus Lucas ketahui. Mengenai salah satu temannya 
yang memiliki perasaan kepada pria jangkung tersebut. 


Mengingat itu, Jaemin kembali merasakan rindu. Rindu 
kepada seseorang yang beberapa bulan ini belum ia temui. 
Pembagian tugas membuatnya harus rela terpisah dan 
jarang bertemu. Haruskah ia pergi sekarang untuk 
menemuinya? 


Jaemin menghembuskan nafasnya halus kemudian 
memejamkan mata, menyembunyikan iris semerah 
darahnya. la masih merasa bingung. la ingin pergi, namun 
ada hal yang harus diurusnya di kota. Terutama, kejadian 
beberapa saat yang lalu dilaporkan Jaehyun padanya. 


Jaemin memutuskan untuk pergi dari lapangan. la berjalan 
ke arah gedung dimana ruangan para guru berada. la akan 
menemui Jaehyun untuk menanyakan hal lebih lanjut 
mengenai kejadian siang tadi. 


Jaemin membuka pintu begitu ia sampai. la menemukan 
Jaehyun yang berdiri di dekat jendela besar di ruangannya, 
bersama dengan seorang pria. 


Suara yang ditimbulkannya tersebut mengalihkan atensi 
Jaehyun dan pria di sampingnya. Dapat Jaemin lihat, 
Jaehyun yang membungkuk hormat padanya. Sementara 
pria di sampingnya hanya menatapnya dalam diam. 


Jaemin hanya terdiam di tempatnya sesaat, sebelum ia 
menutup pintu dan melangkah masuk perlahan. Sebetulnya 
ia sangat terkejut, namun ia menahan ekspresinya. Dadanya 
berdebar begitu bertatap muka dengan seorang pria yang 
masih diam menatapnya. 


"Aku permisi." 


Jaemin menoleh ke arah Jaehyun yang baru saja berpamitan. 
Pria tersebut tersenyum dengan lebar, sebelum menutup 
pintu dan meninggalkan kedua Noble dalam ruangannya. 


Suasana hening tercipta. Kedua Noble tersebut saling 
berhadapan dan hanya memandang satu sama lain. Dalam 
hati menggumamkan betapa keduanya saling merindu. 


Kalimat pertama setelah sekian lama tak bertemu, Jaemin 
dengar keluar dari mulut pria di hadapannya, "Apa kabar?" 


Jaemin hanya menampilkan seulas senyum, "Aku baik. 
Bagaimana denganmu?" 


Dan senyum lebar Jaemin dapatkan, "Aku tidak. Aku 
kesulitan selama ini." 


Raut wajah Jaemin berubah khawatir, "Apakah ada sesuatu 
yang terjadi?" 


Pria di hadapannya terkekeh melihat reaksi Jaemin. Ia 
kemudian melangkah maju dan mendekap Jaemin yang 
setengah terkejut. Kedua lengannya melingkar apik di tubuh 
Jaemin, menyalurkan kerinduannya. 


"Ya. Aku sangat kesulitan mengontrol rasa rinduku padamu. 
Aku merindukanmu, Jaemin." 


Jaemin tersipu malu. Ia tersenyum dan membalas memeluk 
prianya, "Aku juga merindukanmu, Jeno." 


Jeno tersenyum semakin lebar. la semakin erat memeluk 
Jaemin yang sangat ia rindukan. Perasaannya sangat lega. 
Tak ada kekhawatiran dalam diri dan hatinya seperti 
sebelum-sebelumnya. 


Ya, sebelum takdirnya berubah, segalanya terasa begitu 
berat baginya. 


Namun kini, Tuhan telah menjawab do'anya. Tuhan telah 
mengabulkan keinginannya. la tak perlu lagi tersiksa 
dengan beban perasaannya seperti yang pernah ia rasakan 
dulu. Perasaan Jeno saat ini begitu melegakan, tanpa rasa 
sesak yang menyumbat. 


Jeno kini dapat merasakan kebahagiaan abadi bersama 
cintanya. Entah bagaimana lagi ia harus 
mengekspresikannya. Ia terlampau bahagia. Bisa mendekap 
dengan erat sosok yang ia cintai tanpa mengkhawatirkan 
apapun lagi. 


"Jaemin." 


Jaemin yang tengah menyamankan posisinya dalam 
depakan Jeno, menjawab, "Ya?" 


"Maukah kau menikah denganku?" 


Mendengar penuturan Jeno yang tiba-tiba, membuat Jaemin 
seketika terkejut, "Menikah? Kau sedang melamarku?" 


Jeno melepas pelukannya. Ia menatap wajah Jaemin dengan 
kedua mata bulatnya yang sedikit melebar. Jeno dengan 
tampannya, meraih kedua tangan Jaemin dan 
menggenggamnya. Membuat dada Jaemin seketika 
berdentum hebat. 


"Aku tahu, aku tak membawa cincin atau pun bunga seperti 
yang dilakukan kebanyakan orang. Ku harap kau tidak 
keberatan. Tapi, aku sungguh serius mengatakannya. Apa.. 
kau mau menikah denganku? Hidup bersamaku selamanya 
dalam ikatan cinta yang sesungguhnya?" 


Jaemin tak menjawab. la merasakan sengatan dalam dirinya, 
membuat kedua pipinya merona dengan jantung yang 
berdegup kencang. 


Dengan wajah ditundukkan, Jaemin mengangguk. la sangat 
malu. Hanya di depan Jeno ia bisa merona sehebat ini. 
Berbeda dengan Jaemin yang dikenal orang-orang. Jaemin 
yang dingin dan tegas. Di hadapan Jeno, Jaemin seketika 
berubah menjadi marshmallow yang lembut dan manis. 


Melihatnya, Jeno hanya tersenyum. la meraih dagu Jaemin 
dan membuatnya mendongkak untuk menatapnya, 
"Katakan. Aku ingin mendengarnya." 


Jaemin tertawa kecil dengan kedua mata yang mulai 
berembun. la menatap tepat kedua mata Jeno dan 
mengangguk yakin, "Ya, aku mau menikah denganmu." 


Setelah itu, hanya tawa dan air mata kebahagiaan yang 
menyertai keduanya. Saling menyalurkan kebahagiaan 
dengan saling mendekap dan berbagi ciuman, mereka siap 
menghadapi kehidupan mereka yang baru. 


Ah.. akhir yang bahagia. 


"Tuan, kami sudah menemukan data yang anda minta." 


Pria dengan balutan kemeja dan jas tanpa dikancing 
tersebut, menoleh, "Berikan padaku." 


la mengambil sebuah map coklat dari tangan bawahannya. 
Mengeluarkan isinya dan membaca rentetan huruf di 
dalamnya. la menggeram, kemudian membanting dengan 
kasar map dan kertas-kertas di genggamannya ke lantai. 


"Tak ada satu pun dari mereka yang berhasil melakukan 
eksperimen sederhana seperti ini?!" 


Pria di belakangnya menunduk takut. Tuannya sedang 
marah, ia harus berhati-hati dalam bertutur kata. Jika tidak, 
ia akan menjadi target kemarahan Tuannya. 


"Sial*n! Semua ini takkan terjadi jika bukan karena Lee 
Juyeon! Seharusnya dia bertanggung jawab, tapi dia justru 
mati dalam perang," ia mendecih di akhir dengan amarah 
yang menguasai hatinya. 


"Tuan, ada informasi bahwa objek yang sebelumnya 
digunakan oleh Lee Juyeon masih hidup." 


Sang pria berbalik, menatap bawahannya, "Maksudmu Lee 
Hyunjae? Objek yang secara cuma-cuma ku serahkan 
padanya?" 


"Benar, Tuan. Lee Juyeon hanya memanfaatkan kekuatan 
yang dimiliki objek percobaannya. Lee Juyeon hanya 
mengambil sebagian besar kekuatan yang dimiliki objek 
percobaan untuk dirinya sendiri." 


Sang pria tertawa sarkas, "Tidak berguna. Setelah itu pun, 
dia tetap kalah dalam perang." 


Sang pria kembali menghadap ke arah depan. Menatap 
berbagai tabung besar berisi para objek percobaan. Ia 
tengah menerapkan sesuatu pada objek-objek tersebut dan 
akan menghasilkan para manusia dengan kekuatan yang 
setara dengan para penyihir. 


"Tuan, kami pun mendapat informasi lain." 


"Apa itu?" 


"Catatan milik Lee Juyeon." 


Sang pria kembali membalik tubuh. Keningnya berkerut 
dengan samar, "Catatan yang dia curi dariku, kau tahu 
dimana catatan itu berada?" 


"Ya, Tuan. Berdasarkan informasi yang kami dapatkan, 
saudara dari Lee Hyunjae yang memegang catatan tersebut. 
Kami memang belum memastikannya, tapi kami yakin 
karena setelah perang, saudara dari Lee Hyunjae datang ke 
ruang eksperimen milik Lee Juyeon." 


Sang pria memoles seringai di wajahnya. Dengan kepala 
diangguk samar, ia kembali menatap ke arah tabung-tabung 
berisi bahan kimia, "Kalau begitu, bukankah kita harus 
memintanya secara baik-baik, bukan?" 


"Baik, Tuan Taemin. Segera kami laksanakan." 


Suara kekehan keluar dari mulut Taemin begitu bawahannya 
pergi meninggalkannya seorang diri. Emosinya selama ini 
selama ia menunggu janji dari Lee Juyeon, terbayar sudah. 
la tak perlu lagi membuat catatan eksperimen yang baru 
dengan mengorbankan banyak manusia dan para penyihir. 
la hanya perlu meminta baik-baik catatan eksperimen di 
tangan saudara Lee Hyunjae. 


"Jangan merasa senang terlebih dulu. Semua belum 
berakhir. Awal kehancuran baru akan segera menyambut 
kalian!" 


Fin 
Waktunya kepo!- 


Mau tau boleh ya? Boleh dong- 


) Apa kesan kalian tiap kali membaca MDL? 

) Apa yang kalian suka dari MDL? 

) Bagian mana favorit kalian? 

) Bagian mana yang paling nyesek buat kalian? 


) Bagian mana yang buat kalian gemas 
(kesal/senang)? 


) Ada yang mau disampaikan/ditanyakan tentang 
cerita? 


) Ada yang mau disampaikan pada author? (Gak 
wajib ini mah:v) 


) Ada hal lain juga selain pertanyaan di atas? Silakan 
sampaikan di sini.. 
Jawab ya. Kalo enggak, saia gak mau ngetik lagi! 


Bercanda sayang 


Terima kasih yang sudah mengisi pertanyaan di atas. 
Tunggu saia kembali dan membawakan cerita yang 
baru dan seru ya! 


Salam 


Hallo, selamat Minggu malam ~ 


Saia tiba-tiba nongol di sini lagi ya wkwk. Padahal udah gak 
ada urusan:D 


Tapi kayaknya ini terakhir. Saia mau mempersembahkan 
sesuatu ekhm. 


Saia dibuatin trailer buat MDL!! 

Seneng banget saia ya ampun 

Niat banget sampe dibuatin. Padahal cerita abal-abal kayak 
gini gak sebagus itu buat dibikinin trailer 


Sebetulnya, video udah dibuat sebelum MDL selesai. Malah 
mungkin tengah-tengah? Jadi, cast gak semua muncul. Tapi, 
gak papa. Saia tetep pengen kasih liat ini ke kalian :) 


Btw videonya dibuat sama archgt. 

Makasih banget ya kamu udah sempatin waktumu buat 
bikin ini 

So, selamat menonton- 

https: //www.youtube.com/watch?v— pTjD6 PwIkEY 

Saia mau sekalian kasih tau sesuatu. 


Saia mau publish cerita baru bertema psikologi. Cerita hasil 
dari kolaborasi saia sama Kak Eech31 
Kami akan publish secepatnya :)) 


Malam 


-q-q 


"Bagaimana jika takdir tak berpihak pada mereka? Mungkin 
inilah yang akan terjadi." 


"Lee Jeno! Jangan lakukan!" 

"Tidak! Ku mohon!" 

"Lee Jeno!" 

"Tidak, kau tidak perlu melakukannya." 

"Biarkan aku saja yang menggantikanmu." 

"Kau harus bertahan, demi kehidupanmu di masa depan." 
"Ku mohon.. jangan." 

"Jangan.. pergi, Lee Jeno." 

"Lee Jeno.. selamat tinggal." 


Lima ratus tahun telah berlalu. Kini, tentunya di zaman yang 
telah berkembang, kehidupan Jaemin masih terasa sama. 


Kosong dan hampa. 


Tak ada semangat, tak ada cahaya dalam sorot matanya. 
Kedua mata bulat beriris merah tersebut hanya memandang 
tenang dengan sorot kelam. Benar-benar seperti tak ada 
sinar kehidupan. 


Di dalam ruangannya, Jaemin memandangi jalanan kota 
yang pagi itu terlihat ramai. Banyak kendaraan yang berlalu 
lalang. Baik di darat, maupun di udara. 


Dengan sorot mata kelamnya, pikiran Jaemin tertuju pada 
sesosok pria dengan senyum hangat yang terpoles tanpa 
sedikit pun paksaan. Senyum yang terlihat amat tulus dan 
teduh tersebut melintas secara tiba-tiba tanpa permisi. 


Jaemin merasa.. ia sangat merindukannya. 


Setelah lima ratus tahun berlalu, Jaemin masih belum 
sedikit pun melunturkan perasaannya pada seorang pria 
yang ia cintai. Seorang pria yang telah memberinya 
kenangan yang manis, namun juga terasa menyakitkan kala 
diingat. 


Kenangannya bersama dengan Lee Jeno. Sosok sang Noble 
yang telah berpulang ke pangkuan Tuhan. Sosok sang Noble 
yang telah mengorbankan diri untuk penerusnya. 
Mengorbankan segala yang dimilikinya di dunia. Termasuk 
orang yang dicintainya. 


Lee Jeno telah menepati janjinya. Sebelumnya, ia pernah 
berkata bahwa ia akan mencintai Jaemin hingga akhir 
khayatnya. Dan ia benar-benar telah melakukannya. 


Lee Jeno pergi dengan menaruh perasaan yang luar biasa 
pada Jaemin. 


"Jangan menangis lagi.." 


"Bolehkah aku mempercayaimu.. untuk selalu menjaga diri 
dengan baik?" 


"Ketika aku pergi nanti.. berjanjilah bahwa kau akan 
melupakanku." 


"Aku mencintaimu.." 


". Na Jaemin." 


Senyum getir terpoles di wajah Jaemin. Tatapannya masih 
terasa kosong saat menatap keluar jendela tanpa minat. 
Tiap kali wajah itu melintas dalam kepala, selalu saja terasa 
menyakitkan. Setelah rasa sakit itu semakin terasa, maka 
bulir-bulir air akan berdesakkan keluar dari matanya. 


Jaemin menangis lagi dan untuk kesekian kalinya dengan 
alasan yang sama. la menangis dalam diam, tanpa isakan. 
Bibirnya terkatup rapat dengan kedua tangan mengepal. Ia 
berusaha untuk menahan diri. 


Padahal lima ratus tahun bukanlah waktu yang singkat. 
Namun mengapa ia masih saja selalu menangisi kepergian 
pria itu? Pria yang dicintainya? Mengapa rasanya sangat 
sulit? 


Apakah ini yang dirasakan oleh Lee Jeno sebelumnya? 
Selama beribu-ribu tahun lamanya? Apakah kini Tuhan 
tengah membalasnya? Membalas rasa sakit yang telah Lee 
Jeno rasakan sebelumnya, karenanya? 


Begitukah? 
Mengapa.. terdengar sangat kejam. 


Jaemin segera menghapus jejak air matanya ketika suara 
ketukan pada pintu terdengar. la berdeham kemudian 
mengatur nafas agar terdengar normal. 


"Masuk," suara berat tersebut terdeteksi oleh sensor suara 
yang dipasang pada pintu kaca. Seketika, pintu tersebut 
bergeser dan menampilkan seorang pria dengan balutan jas 
hitam dan kemeja berwarna senada nampak rapi. 


"Tuan Noble," sang pria membungkuk pada Tuannya sebagai 
salam. 


Jaemin melirik ke arah belakangnya, melirik ke arah pria 
yang kini menegakkan tubuh. la sama sekali tak memiliki 
niat untuk menampakkan wajahnya. 


"Ada apa?" tanyanya tanpa basa basi. 


Tak terdengar sahutan dari seorang pria yang kini tengah 
berdiri di belakangnya. Hal itu membuat Jaemin lantas 
mengernyit penuh tanya. la kemudian menoleh dengan 
kening berlipat samar. Menatap seorang pria yang berdiri 
dengan wajah hampir tak berekspresi. 


"Lee Taeyong, ada apa?" 


Taeyong yang mendapat pertanyaan dari Tuannya tersebut, 
terdiam sejenak. Sebelum, ia kemudian membuka suara 
yang mana mampu membuat Na Jaemin tercenung seketika. 


"Apa anda tengah kembali memikirkan Tuan Lee Jeno?" 


Tanpa beban sedikit pun pertanyaan tersebut terlontar. 
Membuat Jaemin seketika membalikkan tubuh, menghadap 
sepenuhnya ke arah Lee Taeyong yang tak bergeming di 
tempat. Jaemin tentu tahu, bukan hal itu yang menjadi 
alasan pria tersebut mendatanginya. 


"Apa yang I 


"Maaf menyela, tapi aku sungguh mengerti perasaanmu, 
Tuan. Dan.. bolehkah aku meminta sesuatu dari anda?" 
Taeyong menjeda sejenak, "Tolong.. kembalilah." 


Taeyong sungguh serius mengatakannya. la bahkan berani 
menatap kedua mata sang Noble yang terlihat tenang dan 


dingin penuh wibawa. Namun hal itu tak membuatnya takut 
sama sekali. 


Sementara Jaemin hanya diam membatu di tempat. 
Tatapannya masih beradu dengan mata kucing Taeyong 
yang menyorot penuh keteguhan padanya. Entahlah, tapi 
Taeyong pun terlihat sangat khawatir. 


Menangkap makna kembali dari ucapan Taeyong, Jaemin 
lantas terdiam. Makna kata tersebut begitu dalam. Namun ia 
tak yakin apakah ia bisa melakukannya. 


'Kembali' dalam artian, menjadi dirinya seperti sedia kala 
dan keluar dari rasa kehilangan dan kesedihannya. 


Hal yang sangat tak mungkin bisa dilakukan oleh Na Jaemin. 


Jaemin memutus pandangan terlebih dulu. la kembali 
berbalik dan menghadap ke arah jendela. Ia sungguh tidak 
ingin membahas hal ini dengan siapa pun. Hal itu hanya 
boleh ia rundingkan bersama dengan akal sehat dan 
hatinya. 


Melihat respon dari Tuannya, Taeyong yang hendak kembali 
membuka suara, harus mengurungkan niatnya. la hanya 
mendengarkan tiap untaian kata yang diucap oleh Tuannya 
dengan wajah dan ekspresi yang sama. 


"Aku tidak yakin dengan itu. Apa menurutmu.. aku bisa 
melakukannya?" 


Taeyong terdiam. 


Jaemin kemudian menundukkan kepala, "Apa menurutmu.. 
aku mampu menjalani kehidupan dengan normal sedangkan 
lima ratus tahun yang lalu, seseorang telah mengorbankan 
dirinya untukku," Jaemin nyaris berlirih. 


"Tuan, maaf menyela. Namun, hal itu bukankah sudah 
menjadi bagian dari kewajiban beliau? Hal itu merupakan 
takdir beliau sebagai seorang Noble." 


Jaemin mengehela nafas sarkas, "Takdir," kemudian ia 
tertawa hambar. 


Jaemin kembali membalik tubuh. Ia menatap Taeyong yang 
masih bertahan dengan ekspresinya. Benar, Lee Taeyong 
adalah pria dengan tanpa memiliki rasa takut kepada 
apapun dan siapa pun. 


"Kau tahu, aku selalu memikirkan hal bodoh dan tak masuk 
akal selama ini," Jaemin tersenyum tipis sangat tipis bahkan 
nyaris tak terlihat seperti sebuah senyum. Tatapannya 
kembali terlihat kosong. 


"Andaikan saja.. takdir memiliki sosok seperti seorang 
manusia. Maka, aku takkan segan untuk melenyapkannya." 


Taeyong masih setia mendengarkan. Sebelum kemudian, ia 
membuka suara kembali, "Jika takdir tidak ada, bukankah 
takkan ada yang namanya kehidupan?" 


Jaemin mengalihkan atensinya seketika pada sosok pria 
tersebut. 


"Bumi dan alam semesta beserta dengan makhluk yang 
hidup di dalamnya.. tidak akan ada. Semua yang kini 
nampak di depan mata kita bahkan diri kita sendiri, tidak 
akan pernah ada jika takdir sendiri pun tak ada." 


Jaemin masih diam. Wajahnya berubah, menampilkan raut 
tanpa emosi sedikit pun. 


"Kehidupan... bergantung pada takdir. Jika takdir telah 
berkehendak, maka itulah yang akan terjadi. Makhluk hidup 


hanyalah seonggok biji yang tak berarti tanpa adanya 
takdir," lanjut Taeyong. 


Mendengar kalimat-kalimat yang keluar dari mulut Lee 
Taeyong, Jaemin lantas menunduk kembali dalam beberapa 
detik. Sebelum, ia pun tersenyum. Sebuah senyum kosong, 
tanpa arti. 


"Mungkin.. pengalamanmu selama inilah yang membuatmu 
berpikir lebih dewasa dariku," Jaemin terkekeh di akhir. 


Taeyong tak menjawab perkataan tersebut. Ia mengalihkan 
pandangannya ke lantai marmer yang tengah dipijaknya 
kini. Sebetulnya, Taeyong pun merasa demikian 
sebelumnya. 


Lima ratus tahun lalu, ia pun kehilangan seseorang yang 
berarti baginya. Lebih tepatnya, 2 tahun setelah perang 
terjadi. Cobaan lain datang di masa kepemimpinan Na 
Jaemin sebagai seorang Noble. 


Perang terjadi kembali. Dipimpin oleh seorang penyihir 
golongan hitam bernama Lee Taemin. Pelaku yang telah 
melukai kakaknya sekaligus oknum yang telah 
menyerahkan sang kakak kepada Lee Juyeon. 


Kala itu, Taemin melakukan penelitian ilegal terhadap umat 
manusia. Sehingga, beberapa manusia yang diculiknya 
memiliki kekuatan setara dengan para penyihir. 


Pada peristiwa tersebut pula, Jung Jaehyun harus meregang 
nyawa. 


Sosok pria yang telah setia menemani kehidupan Noble 
sebelumnya tersebut, menghembuskan nafas terakhirnya di 
akhir peperangan terjadi. Tepat di pangkuan Taeyong yang 
menangis sejadi-jadinya kala itu. 


Hal itu tidaklah dapat dikatakan sebagai kenangan yang 
baik, namun kenangan buruk itulah yang paling tak bisa ia 
lupakan. Kedua saudaranya yang lain pun nyaris menyusul 
Jaehyun. Namun keduanya memiliki nasib yang lebih 
beruntung dari sosok kepercayaan sang Noble tersebut. 


Taeyong pun mengingat dengan jelas kalimat apa yang 
terlontar dari mulut Jaehyun sebelum takdir merebut pria itu 
darinya. 


"Aku.. sudah lelah. Biarkan aku menyusul Tuanku.. dan 
memulai hidup baru dengannya di surga." 


Taeyong tersentak kecil kemudian kembali mengangkat 
kepala saat suara Jaemin menginterupsinya. Sosok sang 
Noble terlihat menunggu jawaban dari pertanyaan yang 
bahkan ia tak yakin apa. 


"Uhm.. aku ingin menyampaikan informasi mengenai kasus 
yang terjadi tempo hari," mulainya. 


"Maksudmu kasus kebakaran di daerah Gangnam?" 


Taeyong mengangguki ucapan sang Noble, "Benar, Tuan. 
Orang-orang kita yang telah anda utus sebelumnya 
menyampaikan informasi bahwa, mereka tidak diberikan 
izin untuk menyelidiki kasus ini." 


Kening Jaemin berlipat, "Apa alasan mereka melakukan itu?" 


"Mereka berpikir bahwa hal ini tidak perlu menyangkut 
pautkan para penyihir. Mereka sepertinya mulai meragukan 
tugas kita sebagai pelindung mereka. Mengingat, tak sedikit 
kegaduhan yang dilakukan para penyihir akhir-akhir ini. 


Mungkin, hal itu sebagai bentuk rasa kesal mereka kepada 
kaum kita," jelas Taeyong. 


Jaemin menghela nafas panjang. Sejenak, ia menundukkan 
kepala untuk menetralisir emosi yang tengah dirasakannya. 
Kekesalannya terpancing dan ia harus sebisa mungkin 
mengontrolnya. 


"Baiklah, kalau begitu biarkan aku yang menghampiri 
mereka," final Jaemin setelah menatap wajah Taeyong yang 
kini terkejut. 


"Tuan " 


"Mereka tidak mengizinkan orang-orang kita untuk ikut 
campur, lalu apakah mereka pun akan melakukan hal yang 
sama pada diriku juga?" 


Taeyong terdiam. 
"Aku akan pergi dan kau tak perlu ikut. Tetaplah di sini." 


Jaemin bersungguh-sungguh dengan ucapannya. la benar- 
benar pergi sendiri menuju ke TKP. Tempat dimana 
terjadinya sebuah kebakaran hebat tempo hari. 


Jaemin berjalan menuju pintu masuk gedung yang tak lagi 
sekokoh sebelumnya. Dapat dilihatnya, beberapa polisi dan 
detektif tengah mengerjakan tugas mereka. Dibantu oleh 
beberapa robot android juga. 


Beberapa yang menyadari kehadirannya, terlihat nampak 
sangat terkejut. Mereka kemudian segera menghampiri dan 
berlutut di hadapan sang Noble, "Votre altesse. Yang Mulia, 
ada apa gerangan anda datang kemari?" 


Jaemin hanya menatap dengan sorot penuh wibawa, "Untuk 
melakukan hal yang seharusnya ku lakukan." 


Mungkin nada yang diucap Jaemin terdengar biasa saja. 
Namun kalimat yang terlontar mengandung makna 
kesarkasan. 


"Biarkan aku masuk dan menyelidiki hal apa yang telah 
terjadi di sini." 


Tak ada yang dapat dilakukan jika sang pemimpin telah 
bertindak. Jaemin melewati tubuh-tubuh tersebut dan 
berjalan masuk ke dalam gedung yang merupakan 
perusahaan industri farmasi. 


Pemandangan yang dilihatnya saat ini yaitu, keadaan 
gedung yang porak poranda. Meja dan kursi serta benda- 
benda yang lain nampak tak berada di tempatnya. Jaemin 
bahkan bisa merasakan hawa kematian di dalam gedung. 


Menurut informasi yang Jaemin dapatkan, tak banyak yang 
selamat dalam tragedi tersebut. Hanya segelintir manusia 
yang diberi kesempatan untuk menghirup udara di dunia. 


Ada seorang saksi yang diketahui melihat pelaku penyebab 
kebakaran tersebut terjadi. Namun saksi tersebut kini 
tengah dalam keadaan kritis di rumah sakit sejak dua hari 
yang lalu. Seorang manusia yang merupakan pegawai biasa 
di industri tersebut. 


Jaemin harus menemui saksi itu. la harus memastikan 
bahwa hal yang telah terjadi bukanlah ulah dari para 
penyihir, Namun jika benar, maka ia akan mengambil 
tindakan tegas. 


Jaemin membalik tubuh. la berniat untuk menuju ke rumah 
sakit tempat dimana seorang saksi tersebut dirawat. la 


harus memastikan bahwa saksi tersebut benar-benar bisa 
selamat. Jika perlu, Jaemin yang akan langsung 
melindunginya. 


Sampai di sebuah rumah sakit, Jaemin berjalan melalui 
lorong dingin rumah sakit menuju ke sebuah ruangan. 
Begitu ia sampai, ia langsung membuka pintu dan berjalan 
masuk ke dalam. 


Jaemin bukan tipe orang yang senang bertele-tele. 


Namun saat Jaemin melangkah masuk, tiba-tiba saja 
tubuhnya terasa kaku. Sorot tajam yang sebelumnya ia 
tampilkan, berubah menjadi pandangan penuh keter 
kejutan. 


Masih dengan ekspresi yang sama, Jaemin mengeratkan 
genggamannya pada knop pintu. Melampiaskan 
perasaannya kini. 


Terkejut, sangat terkejut. Dan perasaan lain mulai menyusul 
memenuhi hatinya. Menyumbat pernafasannya, membuat 
dadanya terasa sesak. 


Tanpa sempat menutup pintu, Jaemin berjalan perlahan 
dengan tubuh gemetar. la berdiri di samping bangsal 
dengan seseorang yang terbaring lemah di atasnya. 


Jaemin menelisik wajah dengan kedua mata yang terpejam 
tersebut. Sorot matanya bergetar dan terasa memanas. 
Tangannya yang menggantung, dengan perlahan meraih 
tangan dingin dan pucat sang pria. Meyakinkan diri bahwa 
hal ini adalah nyata dan bukanlah sekedar mimpi tidurnya. 


Begitu tangan hangat Jaemin terasa olehnya, kedua mata 
sang pria bergerak tak nyaman. Keningnya berkerut samar, 
sebelum kelopak mata seputih salju tersebut terbuka. 


Menampilkan sorot lemah dengan sisa-sisa aura 
kehidupannya. 


Diiringi rasa pening di kepala, ia merasa tak yakin, namun ia 
melihat seseorang yang tengah memandangnya dengan 
kedua mata merah berair. Seseorang yang dengan perlahan, 
tersenyum sangat lembut, bersamaan dengan satu tetes air 
mata mengalir dari masing-masing matanya. 


Jaemin kini percaya, bahwa kehidupan memang terus 
berputar. Lingkaran takdir itu nyata adanya. Ucapan yang 
pernah disampaikan padanya sebelumnya, benar-benar 
telah terjadi. 


"Mari kita bertemu di kehidupan kita selanjutnya.." 


Jaemin tersenyum amat lebar. Menatap seorang pria yang 
baru saja kembali dari alam bawah sadarnya. Mata pria itu 
tak lepas memandangnya dengan sorot yang terlihat lemah. 


"Hai, aku Na Jaemin. Mulai sekarang, aku yang akan 
melindungimu.. 


.. Lee Jeno." 


Pada akhirnya.. selalu saja ada kesempatan yang Tuhan 
berikan kepada setiap umatnya. 

Jika di kehidupan sebelumnya, aku yang selalu dilindungi 
olehmu. Maka kini, akulah yang akan selalu melindungimu. 


Lembaran baru telah dimulai. 
Diriku yang adalah seorang Noble, dan dirimu yang 
hanyalah manusia biasa. 


Entah mungkin inilah hukuman yang paling tepat atas apa 
yang telah ku lakukan padamu sebelumnya. 

Aku.. harus menyaksikan dirimu menua. 

Aku.. harus menyaksikan kematianmu yang kedua kali suatu 
saat. 

Dan diriku.. yang selalu berharap belas kasihan dari Tuhan. 


Betapa hidup ini begitu kejam. 

Tapi, bukankah ada dirimu yang hadir sebagai penguat 
hatiku? 

Lalu, apakah ada alasan untukku merasa khawatir? 

Kau ada di sisiku. 

Kau telah kembali padaku. 

Ya, dirimu. 


Lee Jeno-ku. 


- Fin - 


Inilah akhir yang sebenarnya saia siapkan untuk cerita. Tapi, 
saia mendengar isi hati pembaca sekalian. Alhasil... ya, 
begitu :) 


